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Ratna mulai mengurangi laju motor maticnya ketika 
mendekati lampu merah. Sesekali ia melirik jam tangan 
sambil menghitung dalam hati. Kalau ia mengendarai 
motornya dengan kecepatan normal tanpa halangan, dia 
masih memiliki waktu lima menit di kantor sebelum rapat 
dimulai. 


“Selamat pagi, nona." 


Ratna tersentak kaget ketika mendadak seorang polisi 
sudah berdiri di sampingnya di tepi jalan yang masih 
menunggu lampu merah berubah hijau. Ratna bingung 
sambil menatap kanan kiri untuk memastikan polisi itu 
benar berbicara padanya. 


“Iya anda, nona.” Polisi dengan wajah bule yang 
lumayan tampan itu menegaskan. “Tolong menepi kesini." 
Polisi itu memberi isyarat dengan tangannya. 


Jantung Ratna mulai berdetak kencang karena panik. 
Dia masih melirik kanan kiri sambil mengendarai motornya 
menuju tempat yang ditunjuk polisi itu. 

Apa sedang ada operasi polisi? Tapi tidak ada 
kendaraan lain yang disuruh menepi selain dirinya hingga 
membuat beberapa orang menatapnya penasaran. 


Ratna menelan ludah dengan panik. Sejak hari minggu 
kemarin Ratna membantu pengurus panti Kurnia tempatnya 
dibesarkan. Sebagian besar anak disana terserang demam 
berdarah. Mereka semua sibuk untuk membawa anak-anak 


itu ke rumah sakit dan memastikan anak-anak yang lain 
tidak tertular. 


Itu sebabnya Ratna berangkat terburu-buru hingga 
melupakan dompetnya, tempat KTP, SIM dan surat-surat 
kendaraan berada. Ratna baru menyadarinya ketika sudah 
setengah jalan dan tidak ada waktu lagi untuk kembali. 
Rapatnya hari ini jauh lebih penting. 

Begitu sampai di dekat polisi itu, Ratna segera 
mematikan mesin motor lalu menatap si polisi dengan 
tampang memelas. “Salah saya apa ya, pak? Saya merasa 
sudah mematuhi semua peraturan lalu lintas." 


Polisi itu menatap Ratna dengan wajah datar. “Anda 
mengemudi di atas batas normal, nona. Perbuatan semacam 
itu bukan hanya akan merugikan diri anda sendiri 
melainkan juga pengemudi lain." 

Dahi Ratna sedikit mengernyit. Dia memang sedikit 
mengebut tadi. Tapi itu dilakukannya di daerah yang ia tahu 
tidak dijaga polisi dan cukup jauh dari sini. Lagipula setiap 
hari Ratna selalu melakukannya. Bahkan orang lain ada yang 
mengemudi lebih cepat darinya. 


“Benarkah, pak? Saya merasa sudah mengemudi dalam 
batas normal." Ratna berusaha berkilah. 


Polisi itu mengeluarkan buku kecil dari sakunya 
membuat Ratna semakin panik. “Yah, anda mengemudi 
dalam batas normal hanya di daerah sini, kan? Karena anda 
tahu ada polisi yang menjaga disini.” Gumam polisi itu 
seperti membaca pikiran Ratna. “Tolong keluarkan surat- 


surat anda." 


Jantung Ratna bergemuruh di dadanya. “Eh, anu, pak. 
Tadi, saya terburu-buru. Jadi dompet saya yang berisi surat- 
surat tertinggal." 


Polisi itu menatap Ratna sambil mengangkat sebelah 
alis. “Kalau begitu terpaksa anda harus menemani saya 
karena saya akan menahan kendaraan anda.” 


Ratna kembali menelan ludah dengan susah payah. 
“Saya mohon, pak. Saya sudah terlambat ikut rapat di 
kantor. Lain kali saya tidak akan mengulanginya." 


Polisi itu memukul-mukulkan buku kecilnya ke telapak 
tangan. Dia terlihat sedang — mempertimbangkan 
permohonan Ratna. “Baiklah. Sebagai gantinya berikan saya 
nomor kontak beserta nama anda." 


Wajah Ratna memucat. Oh, tidak! Apakah dirinya akan 
terkena masalah serius? 


“Untuk apa?" 


“Kalau anda keberatan, bukan hal yang sulit untuk 
menulis sebuah surat tilang." 


Dengan panik Ratna segera mengucapkan serangkaian 
nomor ponselnya dan menyebutkan nama. Polisi itu segera 
mencatat langsung di smartphonenya. Beberapa saat 
kemudian smartphone Ratna berbunyi menandakan 
panggilan masuk. Ratna segera mengeceknya lalu menatap 
polisi itu bingung. Dia tahu nomor baru yang kini tertera di 
layar ponselnya milik polisi itu. 


“Itu nomorku. Tolong simpan dengan nama Freddy 
Keegan. Nanti malam aku akan menghubungimu, Ratna." 


Mendadak wajah datar polisi itu digantikan dengan 
seringai lebar. Sebelah matanya mengedip ke arah Ratna 
dengan wajah jahil. Ratna masih melongo menatap polisi itu 
yang mulai mundur sambil melambaikan tangan. 


“Aaaahhh!” refleks Ratna berteriak kesal. 


Tak disangka beberapa polisi lain yang sedang 
bergerombol mulai terbahak. Polisi bule itu masih 
menyeringai sambil menghampiri kawanannya. Teman- 
temannya menepuk bahu polisi bule itu sambil melirik ke 
arah Ratna. Mereka masih tertawa seolah berbagi lelucon 
yang pasti berhubungan dengan wanita itu. 


Ratna menahan diri agar tidak mengamuk saat itu juga. 
Polisi-polisi sinting itu pasti semakin senang kalau Ratna 
melakukannya. Wanita itu segera menyalakan mesin lalu 
memacu motornya dengan kesal. 


kkk 


“Kamu sungguh membuat saya malu, Ratna! Kita 
kedatangan orang paling penting yang sangat menjunjung 
tinggi ketepatan waktu. Tapi dalam sekejap kamu berhasil 
membuat nama baik perusahaan kita menjadi buruk di mata 
mereka.” 


Ratna hanya bisa tertunduk menerima omelan 
atasannya. Dalam hati berkali-kali Ratna memaki polisi- 
bule-jelek-tukang-goda itu. Nyaris satu jam lamanya si bos 
menyemburkan amarahnya kepada Ratna. Dia sama sekali 
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tidak bisa membela diri. Kalaupun bisa, apa yang harus 
Ratna katakan? Bahwa seorang polisi playboy menggodanya 
dalam perjalanan? Pasti atasannya langsung memecat Ratna 
jika memberi alasan itu. 


Ratna menghembuskan nafas lega ketika bosnya 
menarik nafas panjang dengan lelah. Dia sungguh tidak 
sanggup lagi mendengar ocehan si bos. Telinga Ratna sudah 
memerah karena panas. 


Mendadak si bos melemparkan tumpukan dokumen ke 
atas meja dengan suara berdebum hingga membuat Ratna 
terperanjat. 


“Aku mau berkas-berkas ini sudah kembali ke sini 
besok jam sembilan pagi." 


Ratna ternganga menatap tumpukan dokumen itu. 
Bagaimana dia bisa menyelesaikan dokumen sebanyak itu 
dalam waktu sehari? Ratna hendak membuka mulut untuk 
protes tapi atasannya mendahului. 


“Kalau aku belum melihat berkas-berkas ini disini 
besok jam sembilan pagi, aku tidak akan segan-segan untuk 
mencopot jabatanmu sebagai kepala bagian administrasi." 


Ratna hanya bisa mengangguk sambil meraih 
tumpukan dokumen itu. “Kalau begitu saya permisi, pak." 
Sahut Ratna segera keluar dari ruangan pak Tio, atasannya. 


Ratna berjalan lesu menuju ruangannya. Mendadak 
seseorang menabraknya membuat seluruh dokumen itu 
berceceran. Dengan panik Ratna langsung bersimpuh 
memunguti kertas-kertas itu. 


“Kau itu sungguh tidak tahu malu. Sudah sukses 
mengacaukan rapat hari ini sekarang kau malah 
menghambur-hamburkan dokumen penting." 


Ratna menarik nafas panjang sejenak lalu 
menghembuskannya lagi untuk menenangkan diri lalu 
melanjutkan kegiatannya. Tanpa melihat Ratna sudah tahu 
siapa yang berbicara dari nada sombongnya. Dia itu Mina, 
sekretaris sekaligus selingkuhan pak Tio. Ratna sedang tidak 
ingin menambah masalah karena lidah Mina seperti lidah 
ular. Bisa-bisa Ratna hilang kesabaran jika meladeni wanita 
itu dan membuat Mina memiliki alasan untuk mengadu 
macam-macam pada pak Tio. 


“Kamu itu yang gak tau malu, dasar perek!” seseorang 
menyikut lengan Mina membuat wanita itu meringis. 


Mina menoleh dan siap melabrak orang itu namun dia 
mengurungkan niat. Ternyata Devi. Wanita itu adalah 
tetangga pak Tio. Dia cukup mengenal istri pak Tio meski 
tidak akrab. Devi pernah membuat Mina dan pak Tio terkena 
masalah besar karena nyaris membongkar perselingkuhan 
mereka. Pak Tio tidak bisa memanfaatkan kekuasaannya 
untuk membalas Devi karena jabatan mereka setara. Sejak 
itu Mina selalu berusaha menghindari Devi. 

Dengan kesal Mina meninggalkan mereka berdua lalu 
masuk ke ruangan pak Tio. Devi segera berlutut untuk 
membantu Ratna. 

“Kenapa kau sampai terlambat begitu padahal kau juga 
tahu ini rapat penting?” 


“Please, Devi. Jangan ingatkan aku lagi. Pak Tio sudah 
memarahiku habis-habisan." 


Devi mendesah. “Aku tidak bermaksud menghakimimu. 
Aku peduli padamu. Keberhasilan rapat ini juga menjadi 
keberhasilanmu karena kau yang dipercayai untuk menjadi 
penyaji presentasinya. Sekarang aku hanya ingin tahu alasan 
keterlambatanmu. Tidak mungkin karena kau membantu 
pengurus panti Kurnia. Kau sendiri yang bilang hal itu tidak 
akan membuatmu terlambat." 


“Aku sudah memperkirakan waktunya, Devi. Aku pasti 
datang tepat waktu kalau bukan karena polisi gila yang 
menggangguku di jalan." 

“Dimana ada polisi gila?" tanya Devi bingung. 

Ratna bangkit sambil menerima dokumen dari uluran 
tangan Devi. “Aku tidak ingin membahas polisi gila itu. Tapi 
yang jelas kalau aku sampai melihatnya lagi, akan kutabrak 
dia dengan motorku." 
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Ratna mendekap tumpukan kertas di dadanya sambil 
bergegas keluar kantor. Dia ingin cepat-cepat pulang lalu 
segera menyelesaikan dokumen-dokumen itu. Dia sudah 
berhasil menyelesaikan tiga perempat dari dokumen itu 
dengan bantuan dua bawahannya. Tapi tetap saja, masih 
tinggal seperempat lagi. 

BRUKK. 


Ratna menggosok pelipisnya yang mulai berdenyut 
melihat semua dokumen berhamburan. 


“Makanya, kalau jalan pakai mata." 


Ratna mendesah keras lalu mendongak melihat Mina 
yang berjalan menjauhi dirinya dengan pinggul bergoyang. 
Baiklah, sudah cukup aksi sabarnya. 


Ratna mendekati keranjang sampah yang khusus untuk 
sampah basah. Dia segera menghampiri Mina sambil 
menenteng keranjang itu. Ketika Mina hendak membuka 
pintu mobil, mendadak Ratna menuangkan isi keranjang 
sampah ke atas kepala Mina. Wanita itu menjerit keras 
membuat beberapa orang di situ menoleh lalu tertawa. 


“Ups, sorry. Ini salahku karena aku tidak pernah pakai 
mata kalau jalan.” Dengan geram Ratna memasangkan 
keranjang berbau itu ke kepala Mina lalu segera 
menghambur pergi. 

Beruntung karena suasana kantor sudah sepi dan angin 
tidak berhembus. Kertas-kertas yang dia tinggalkan 
berserakan masih berada di tempat. Ratna segera berlutut 
memunguti kertas-kertas itu. 

Entah darimana, seorang lelaki turut berjongkok lalu 
membantunya. Ratna tidak bisa melihat wajah lelaki itu 
karena ia memakai jaket bertudung. 

“Terima kasih. Maaf merepotkan.” Ucap Ratna sambil 
sesekali melirik lelaki itu. 

“Tidak masalah.” Suaranya terdengar berat dan seksi 
namun dia tidak menoleh menatap Ratna. Pandangannya 
masih fokus untuk mengumpulkan kertas yang berserakan. 
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Begitu semua kertas terkumpul, lelaki itu meletakkan 
tumpukan kertas yang sudah tersusun rapi di depan Ratna. 
Tanpa menunggu respon, lelaki itu langsung bangkit lalu 
berjalan menjauh. 


“Hei, tunggu!" 


Seruan Ratna sama sekali tidak digubris. Ratna 
menyipitkan mata sambil berkacak pinggang melihat ke 
arah perginya lelaki itu. Ratna yakin lelaki itu seorang yang 
dikenalnya namun tidak ingin dirinya dikenali. Terlihat jelas 
dari tingkahnya yang aneh dan berusaha tidak 
memperlihatkan wajahnya pada Ratna. 


Akhirnya Ratna mengangkat bahu. Dia merengkuh 
kembali tumpukan kertas ke dadanya lalu bergegas menuju 
parkiran. Keranjang sampah yang tadi menjadi senjatanya 
masih tergeletak di tempat parkir. Ratna bersyukur wanita 
gatal itu memilih langsung pergi. Kalau tidak, semua kontrol 
dirinya bisa menguap. 


kkk 


Lelaki itu masih berdiri disana memperhatikan gadis 
cantik yang memacu motornya keluar halaman gedung 
perkantoran. Entah kenapa gadis itu menggelitik rasa ingin 
tahunya. Dia seolah pernah bertemu wanita itu entah 
dimana. 


Mendadak sebuah kenangan mengisi benaknya. Empat 
belas tahun yang lalu. Lelaki itu masih ingat dengan jelas 
gadis yang telah diperkosanya. 


Ah, tidak. Jangan bilang dirinya yang memperkosa. 
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Maya yang menjual gadis kecil itu pada dirinya. 

Lelaki itu membiarkan kenangan tentang 
pergulatannya dengan wanita yang baru lewat tadi 
menguasai benaknya. Seringai bak serigala menghiasi 
bibirnya. 

Gadis yang sangat liar. Berusaha melukainya dengan 
semua barang di ruangan itu. Menggeliat dan berusaha 
mencakar seperti kucing liar. Kuku cantiknya berhasil 
membuat goresan di lengan dan wajah lelaki itu. Bukannya 
membuat lelaki itu mundur, malah semakin membuatnya 
tertantang untuk menjinakkan si kucing liar. 


Sampai akhirnya gadis itu kelelahan, dia tetap berusaha 
melawan dengan sisa-sisa tenaga. Air matanya bercucuran 
deras. Bibir mungil gadis itu terus-menerus memanggil 
nama kakaknya. 


Entah sengaja atau tidak, Maya membangun rumah 
yang cukup jauh dari tetangga sehingga tidak ada tetangga 
yang mendengar jeritan gadis itu. Apalagi hari itu hari libur. 
Orang lebih suka menghabiskan waktu di luar rumah. 


Masih jelas terbayang dalam benaknya raut kesakitan 
gadis itu ketika ia merobek keperawanannya. Rasanya 
sangat nikmat. Bukan hanya karena milik gadis itu yang 
begitu sempit mencengkeram miliknya. Tapi juga karena ia 
sangat puas melihat rasa sakit yang membayang di kedua 
matanya. Mengingat kejadian itu membuat dirinya 
menegang. 


Lelaki itu tidak menyangka bisa berjumpa lagi dengan 


12 


si kucing liar setelah belasan tahun berlalu. Gadis polos 
dengan wajah imut yang menggoda iblis dalam dirinya, kini 
telah tumbuh menjadi wanita cantik yang sangat sensual. 


Lelaki itu berusaha menggali ingatannya. Dia lupa nama 
gadis itu. Ria? Regina? Rina? 

Dia terkekeh. Itu semua nama wanita yang menjadi 
partner seksnya beberapa minggu terakhir. Tapi semuanya 
membosankan. Belum ada satupun yang berhasil 
memuaskan dahaga jiwa iblisnya. 


Mungkin inilah saatnya sang iblis bersenang-senang. 
Dia akan mendapatkan kembali wanita itu. Bukan hanya 
untuk beberapa jam seperti belasan tahun yang lalu. Kini dia 
akan memiliki wanita itu untuk selamanya. Sepertinya dia 
harus mulai menyiapkan ruang bawah tanahnya untuk 
ditempati calon budak seksnya. 


kkk 


Freddy melepas seragam polisi dari tubuhnya. 
Badannya terasa lengket dan pegal. Dia meletakkan revolver 
perak kesayangannya di atas meja di samping tempat tidur, 
lalu melirik jam digital di smartphonenya. Hampir jam 
sembilan malam. 


Begitu semua pakaian yang melekat di tubuhnya telah 
lepas hingga menampakkan otot tubuhnya yang terpahat 
sempurna, Freddy dengan santai berjalan telanjang menuju 
kamar mandi yang menjadi satu dengan kamarnya. 


Siraman air dari shower serasa melunturkan keletihan. 


Freddy tidak suka menjadi polantas. Terik matahari 
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dan asap Knalpot seolah menjadi sahabat para polisi 
pengatur lalu lintas. Mengatur para pengemudi di jalan sama 
sulitnya seperti merapikan benang kusut. Belum lagi 
kecelakaan yang tidak ada habisnya seperti yang terjadi 
siang tadi. 

Sejak memutuskan untuk bergabung di kepolisian, 
bukan hanya sekali dua kali Freddy pernah melihat darah 
berceceran dan otak berhamburan. Tapi tetap saja, melihat 
darah dan otak yang terbuang sia-sia karena kecelakaan 
selalu berhasil membuat perutnya mual. 


Itu sebabnya Freddy lebih suka menjadi anggota tim 
penyidik kepolisian. Meski harus begadang bermalam- 
malam untuk menyelidiki pelaku, memecahkan kasus rumit 
yang seperti menyusun puzzle, atau tidak segan-segan 
melepaskan tembakan bahkan adu keterampilan bertarung. 
Freddy lebih menyukainya daripada melihat mayat 
bergeletakan karena kecerobohan manusia. 


Parahnya, atasan Freddy di divisi penyelidikan tahu 
tentang kelemahannya. Karena perbuatan Freddy yang 
dianggap melanggar perintah, atasannya itu bermaksud 
memberinya skors selama dua bulan. Tapi kenyataan Freddy 
yang membawa tiga rekannya menyerang secara diam-diam 
pelaku penyanderaan berhasil membuat korban selamat dan 
pelaku tertangkap, kepala tim penyidik tidak bisa 
memberinya skors. 


Namun Freddy tetap dianggap melanggar perintah dan 
membuat banyak orang terancam bahaya mengingat pelaku 
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memiliki banyak bom rakitan dan kejiwaannya sedikit 
terganggu hingga bisa bertindak nekat. Karena itu hukuman 
tetap dijatuhkan. Sebagai ganti skors, Freddy dipindahkan 
ke divisi lalu lintas selama tiga bulan. 


Baru seminggu menjalani hukuman, dia sudah tiga kali 
melihat kecelakaan. Yang paling parah tentu saja siang tadi. 
Kecelakaan beruntun yang mengakibatkan lima orang tewas 
di tempat. 


Freddy sedikit bergidik. Cepat-cepat dia menyelesaikan 
mandinya. Dengan selembar handuk melilit pinggang, 
Freddy keluar kamar mandi. 


Benaknya masih diliputi kecelakaan itu. Buru-buru 
Freddy mencari kenangan lain untuk menggantikan 
peristiwa tragis tadi siang. Mendadak wajah cantik itu 
muncul di benaknya membuat Freddy tersenyum. 


Entah kenapa wajah cantik itu menarik perhatiannya 
sejak hari pertama Freddy menjalani hukuman. Wanita itu 
hanya menunggu dengan tenang lampu merah berubah 
hijau layaknya pengemudi yang lain. Tidak ada yang 
istimewa. Dia memang tergolong amat cantik dan 
mempesona. Tapi Freddy sudah pernah meniduri wanita- 
wanita yang jauh lebih cantik dan amat seksi dari gadis itu. 
Jadi apa yang berbeda dari wanita itu? 

Rekan sesama polisi yang menjaga lalu lintas di daerah 
itu mengetahui ketertarikan Freddy terhadap wanita itu. 
Mereka selalu menggoda Freddy dengan mengatakan 
“wanitanya sudah datang", ketika wanita itu tampak. Hingga 
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salah satu rekannya menantang Freddy untuk bisa 
mendapatkan nomor kontak wanita itu. Dengan senang hati 
Freddy menjawab tantangannya. 


Freddy hanya mengenakan celana piama untuk tidur. 
Dia meraih smartphonenya lalu menghempaskan diri di 
ranjang. Sambil berbaring Freddy mencari nomor yang tadi 
pagi disimpannya. 

Ratna Agustin. 


Nama yang cantik. Mungkin dia lahir di bulan Agustus. 
Freddy terkekeh sendiri di kamarnya yang luas ketika 
teringat wajah kesal Ratna. 


Tadi gadis itu mengatakan sudah terlambat ikut rapat. 
Mungkin Freddy bisa menanyakan tentang rapatnya lalu 
meminta maaf jika ternyata perbuatannya membuat wanita 
itu dalam masalah. Sekali lagi dia mengecek jam. Sudah jam 
sembilan lewat. Apakah wanita cantik itu sudah tidur? 

Setelah ragu selama satu detik, akhirnya Freddy 
langsung menekan tanda panggil pada nomor Ratna. 


“Halo?" 
“Hai.” Sahut Freddy dengan seringai di wajahnya. 


Ratna terdiam selama beberapa detik. Mungkin wanita 
itu sedang mengecek identitas penelepon. 


“Ini siapa?" 
Freddy terkekeh karena sudah menduga wanita itu 


tidak mungkin menyimpan nomornya. “Ratna Agustin, kau 
melupakan diriku? Bukankah aku sudah memintamu untuk 
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menyimpan nomorku?" 


Ratna mendesah. “Jangan bercanda sekarang. Masih 
banyak yang harus kukerjakan dan besok pagi-pagi sekali 
aku sudah harus di kantor." 


Freddy bisa mendengar nada lelah wanita itu. Dia jadi 
tidak tega mengganggunya. “Apa aku membuatmu dalam 
masalah?" 


“Tolong katakan siapa dirimu dan apa tujuanmu. Masih 
ada tumpukan dokumen yang harus kukerjakan." 


“Kalau begitu katakan alamatmu. Aku akan 
menemuimu saat ini juga lalu membantumu sebisa ..." 


Freddy menatap smartphonenya selama beberapa saat. 
Wanita itu menutup teleponnya. Freddy kembali terkekeh. 
Dia sungguh wanita yang sangat menarik. Belum pernah ada 
seorang wanita yang menutup telepon darinya. Kalau bukan 
karena nada lelah dalam suara Ratna, dengan senang hati 
Freddy akan kembali mengganggunya. 


Kali ini Freddy harus mundur. Tapi dia tidak akan 
membiarkan Ratna tidak mengetahui siapa yang baru saja 
menghubunginya. Freddy membuka kotak pesan di 
smartphonenya lalu mulai menulis kalimat gombalan yang 
dia kirim untuk Ratna. 
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BAB 2 


Berusaha melupakanmu sama sulitnya dengan 
mengingat seseorang yang tak pernah kukenal. Tatapanmu 
membuatku lupa bagaimana caranya bernafas. Senyummu 
mengaburkan duniaku hingga hanya dirimu yang tampak. 
Bisakah esok hari kau datang dengan membawa hatiku yang 
telah kau curi? 


Freddy Keegan 


* kk 


Kata-kata gombal yang dikirim polisi penggoda itu 
lewat sms semalam, masih terus terngiang di benak Ratna. 
Dia sangat benci lelaki gombal. Terus-menerus mengganggu 
seperti semut yang menemukan madu. 


Sebelumnya Ratna tidak pernah mengkhawatirkan 
spesies semacam itu. Dengan sekali penolakan yang tegas 
dan mengabaikannya, lelaki semacam itu pasti akan mundur 
menjauh. Spesies itu tidak sungguh-sungguh menginginkan 
wanita yang digombalinya. Mereka hanya ingin 
menunjukkan eksistensi dirinya. 


Namun Ratna tidak bisa mengenyahkan 
kekhawatirannya akan polisi itu. Sepertinya dia tipe orang 
yang tidak bisa menerima penolakan. Semakin ditolak dan 
semakin diabaikan, lelaki itu pasti akan semakin gencar 
mendekatinya. 


Setidaknya Ratna masih bisa bernafas lega karena 
polisi penggoda itu hanya memiliki nomer handphonenya 
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yang tadi pagi sudah Ratna blokir. Selain itu Ratna hanya 
akan bertemu dengannya di perempatan lampu merah, dan 
itupun hanya sekilas karena Ratna bertekad tidak akan lagi 
terjebak tipuan polisi itu. 

Ratna sedikit was-was ketika motor yang 
dikendarainya semakin mendekati perempatan lampu 
merah tempat polisi itu berjaga. Ratna khawatir akan 
berjumpa lagi sekaligus penasaran kali ini apa yang akan 
dilakukan polisi itu jika melihatnya. Ratna memilih 
berkendara agak ke tengah, memastikan ada kendaraan lain 
di samping kirinya. 

Seperti biasa Ratna selalu terjebak lampu merah. 
Pandangannya fokus ke depan. Selang beberapa detik, 
wanita itu tidak sanggup lagi menahan diri untuk mencari 
sosok polisi penggoda itu. Ratna hanya melihat tiga polisi 
yang berjaga mengatur lalu lintas. 


Wanita itu menghembuskan nafas lega lalu mulai 
memacu motornya ketika lampu merah telah berubah hijau. 
Ternyata dugaannya salah. Polisi itu bukan ancaman yang 
harus Ratna khawatirkan. 


kkk 


Ratna merangkul tumpukan kertas di dadanya sambil 
berjalan cepat ke ruang kerja pak Tio. Masih setengah jam 
sebelum jam kerja dimulai, tapi mobil pak Tio sudah 
bertengger di tempat parkir. Jantung Ratna berdetak keras. 
Apa bosnya itu masih dendam pada dirinya sehingga dia 
datang pagi agar memiliki alasan untuk memecat Ratna 
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karena wanita itu telat membawa dokumen yang 
dimintanya? Ratna hanya bisa berharap bahwa pak Tio 
belum berada di ruangannya. 


Ratna menarik nafas panjang lalu segera membuka 
pintu ruangan pak Tio tanpa mengetuk. Pemandangan di 
depannya membuat Ratna kaget lalu segera menutup 
kembali pintu yang baru dibukanya dengan suara keras 
karena panik. 


Ratna tidak mampu lagi bergerak. Kakinya serasa 
berubah jadi jelly, Wanita itu hanya bisa menyandarkan 
punggung di tembok samping pintu ruangan pak Tio. 


Dia sudah memikirkan semua kemungkinan buruk 
sejak melihat mobil pak Tio di tempat parkir. Ternyata yang 
didapatinya adalah pemandangan menjijikkan si bos yang 
sedang bersetubuh dengan sekretarisnya. Jantung Ratna 
yang tadi berpacu cepat seiring langkahnya menuju ruangan 
pak Tio, langsung berhenti seketika melihat hal itu. 


Mendadak pintu ruangan pak Tio terbuka lalu keluar 
Mina yang telah merapikan pakaiannya. Wanita itu menatap 
Ratna sinis sebelum menghambur pergi. Ratna menunggu 
hingga hitungan ke sepuluh sebelum mengetuk pintu 
dengan ragu. Begitu terdengar suara pak Tio 
mempersilahkannya masuk, barulah Ratna membuka pintu. 


“Saya membawa dokumen yang anda minta, pak." Jelas 
Ratna berusaha tenang. 


Pak Tio berdehem sejenak. Dia juga cukup malu karena 
aksinya dilihat salah satu pegawainya. “Letakkan saja di atas 
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meja." 
Setelah meletakkan semua dokumen itu, Ratna segera 
pamit namun pak Tio menghentikannya. 


“Aku dengar kemarin kau mengguyur Mina dengan 
sampah.” Ucap pak Tio tegas. Dia sudah berhasil 
mengembalikan wibawanya dan bermaksud mengintimidasi 
Ratna. 


Sikap Ratna yang biasanya tampak menghormati pak 
Tio kini berubah. Wanita itu menatap atasannya dengan 
sorot merendahkan. Kedua tangannya dilipat di depan dada. 


“Saya diam bukan karena saya takut, pak. Tapi karena 
saya menghormati anda sebagai atasan saya. Asal anda tahu, 
apa yang terjadi antara saya dan Mina kemarin adalah 
urusan pribadi. Tidak ada hubungannya dengan kantor 
apalagi anda. Kalau anda membawa-bawa masalah pribadi 
kami ke dalam pekerjaan, saya juga akan membawa urusan 
pribadi anda dengan Mina, seperti yang baru saja saya lihat. 
Bukan hanya di kantor, tapi juga dalam keluarga anda." 


Pak Tio menatap Ratna geram dan tampak ingin 
mengatakan sesuatu namun Ratna mendahului sambil 
mengacungkan telunjuknya pada pak Tio. “Ini bukan 
ancaman, pak. Saya membeberkan fakta di depan anda. 
Bahkan seandainya anda CEO perusahaan ini, saya 
penasaran berapa lama anda bisa bertahan dari hantaman 
skandal yang tersebar luas termasuk di luar kantor. Kalau 
anda tidak percaya ucapan saya, silahkan lakukan sesuatu 
yang merugikan saya karena alasan pribadi itu. Saya 
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bersumpah tidak akan tinggal diam sebelum anda dan 
pelacur anda hancur." 


Tanpa menunggu tanggapan, Ratna langsung berbalik 
keluar meninggalkan pak Tio yang melihatnya dengan 
tatapan tidak percaya. 


kkk 


Freddy bersandar di bawah pohon besar sekitar 
seratus meter dari lampu merah. Dia tidak bisa menahan 
senyum mengingat tadi pagi. Wanita itu mencarinya. 


Ada pemantau kecil yang dipasang di tepi jalan 
setengah kilo dari pos polisi di lampu merah. Dari situ 
Freddy tahu bahwa Ratna sudah datang. Dia sengaja tidak 
menampakkan diri untuk melihat reaksi Ratna. 


Kini Freddy sedang menunggu wanita itu pulang. 
Seminggu memperhatikan Ratna, Freddy sudah paham 
kapan wanita itu berangkat atau pulang. Tidak selalu tepat 
waktu tapi tidak pernah meleset jauh. Freddy berencana 
menghentikan wanita itu lagi. Ratna pasti kaget karena 
Freddy menunggunya di seberang jalan, bukan di tempat 
biasa. Momen itu akan dimanfaatkan Freddy untuk 
menyeret Ratna dari jalan. 


“Lagi kesambet, ya? Senyum-senyum sendiri di bawah 
pohon.” 


Freddy hanya menyeringai menanggapi rekannya. 


“Aku dapat kabar bahwa wanita itu sudah mulai masuk 
ke kawasan kita.” 
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Mendadak Freddy terbahak sambil menepuk bahu 
rekannya. “Kalian lucu karena sangat bersemangat 
membantu perburuanku ini." 


“Sebelumnya tidak ada polisi di sini yang mau susah 
payah mengejar wanita yang hanya ditemuinya sekilas di 
jalan. Kau membuat kami penasaran.” Dia juga tertawa. 
“Bersiaplah!” 


Freddy menyeringai ketika Ratna mulai terlihat. Dia 
meniup peluit keras lalu menghadang Ratna hingga 
membuat beberapa pengemudi menoleh. Dengan kedua 
tangannya Freddy mengisyaratkan pada Ratna untuk 
menepi. 

Wanita itu memelankan laju motornya karena kaget 
selama beberapa detik. Jaraknya dari polisi itu masih 
beberapa meter. Namun yang tidak diprediksi Freddy, Ratna 
malah menarik gas setelah mengetahui siapa yang 
menghadangnya. 


Freddy sadar tindakannya beresiko tapi kesempatan 
baik tidak akan datang dua kali, mumpung jalanan tidak 
terlalu padat. Dengan nekat dia mendekati arah laju motor 
Ratna yang berusaha menghindarinya. Jarak antara setir 
motor Ratna dan tubuh bagian kiri Freddy hanya sejauh satu 
ruas jari, namun Freddy langsung jatuh menghantam aspal 
dengan teriak kesakitan. Dia memegang bahunya sambil 
mengerang-erang menahan sakit. 


Ratna yang melihat Freddy terkapar di aspal dari kaca 
spion langsung mengerem. Orang-orang mulai berkerumun. 
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Para pengendara yang melihat kejadian mulai menunjuk- 
nunjuk Ratna, membuat wanita itu panik. 


Seorang pria menghampiri Ratna dengan wajah 
beringas. “Eh, non. Kalau buta jangan naik motor. Jelas-jelas 
pak polisi minta kamu berhenti malah narik gas. Kenapa? 
Kamu pakai motor curian, ya?" 


Warga lain juga ikut memojokkan Ratna. Dia tidak 
diberi kesempatan untuk membela diri. Beberapa saat 
kemudian dua orang polisi menghampiri Ratna. 


“Nona, kendaraan anda kami tahan. Sekarang anda 
harus ikut kami.” Salah satu polisi menjelaskan. 


Jantung Ratna berdetak hingga terasa menyakitkan. Dia 
langsung turun dari motornya lalu mengikuti polisi yang 
tadi bicara, sedangkan polisi yang lain membawa motornya. 


Beberapa warga membantu petugas kepolisian yang 
berusaha memasukkan Freddy ke mobil polisi. Lelaki itu 
mengerang keras hingga wajahnya memerah ketika ada 
yang tanpa sengaja mengenai bahu dan lengan bagian 
kirinya. Ratna makin panik membayangkan kemungkinan 
lelaki itu mengalami patah tulang. 


“Nona, anda juga harus ikut ke rumah sakit. Kami akan 
segera memproses kasus ini begitu mendapat keterangan 
dari dokter." 

Ratna hanya menurut saja ketika ia di suruh masuk ke 
mobil polisi. Freddy dimasukkan melalui sisi yang lain lalu 
kepalanya rebah di pangkuan Ratna. Wanita itu menahan 
keinginan untuk mendorong Freddy menjauh darinya. Lelaki 
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itu masih terus saja mengerang pelan, lalu dua polisi masuk 
ke kursi depan. 


Jujur saja Ratna tidak bisa menahan perasaan bahwa 
lelaki ini hanya akting. Ratna yakin tidak mengenai polisi itu. 
Tapi siapa yang tidak panik ketika banyak orang 
mengelilinginya sambil melempar tuduhan. Ratna hanya 
menunggu dengan kesal semua polisi ini berhenti berakting 
lalu menertawainya. 


Salah satu polisi di kursi depan berbalik menatap 
Freddy dengan cemas. “Jangan sampai tertidur, Freddy. Kau 
harus bertahan sampai di rumah sakit." 


Polisi yang mulai mengemudi menyahut. “Tidak ada 
darah. Aku khawatir dia mengalami patah tulang jika 
melihat kerasnya dia jatuh." 


Lalu mereka menatap tajam Ratna dengan pandangan 
mematikan. Ratna menelan ludah lalu menunduk menatap 
Freddy yang bernafas dengan berat dan keningnya berkerut 
seolah menahan sakit. Apa tadi Ratna benar-benar 
mengenainya? 

“Agus," desah Freddy. 

Polisi yang duduk di depan langsung menoleh. 


“Tolong ambil ponsel di saku celanaku dan hubungi 
dr.Gabriel. Dia salah satu dokter ahli di rumah sakit terbesar 
di kota ini. Jelaskan saja tentang kondisiku agar dia bisa 
bersiap disana.” Suara Freddy semakin lemah. 


“Berhentilah bicara dan simpan tenagamu!" tegas Agus 
sambil merogoh ponsel Freddy dengan hati-hati. 
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Ratna menggigit bibir sambil mengalihkan pandangan 
keluar jendela mobil. Pikirannya berkecamuk. Polisi yang 
mengemudi sedang konsentrasi ke jalan, sedangkan polisi 
yang dipanggil Agus sibuk menghubungi dr.Gabriel. Tanpa 
mereka sadari, Freddy menahan senyum jahilnya. 
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Freddy sibuk membetulkan lilitan perban di lengan 
hingga bahunya. Dia mencoba mengulurkan lengannya 
untuk memastikan gerakannya tidak terganggu. Lelaki itu 
menyeringai saat menyadari lengannya persis seperti molen 
putih besar. 


Freddy menoleh menatap Gabriel yang sibuk menulis 
sesuatu. “Apa yang sedang kau tulis, Gabe?” 


Gabriel menyahut tanpa melihat Freddy. “Aku sedang 
menulis keterangan bahwa tulang lenganmu sudah hancur 
menjadi serpihan hingga tidak bisa disambung lagi. Jadi aku 
merekomendasikan untuk segera dilakukan amputasi." 


Freddy terkekeh. “Kau sungguh lucu, Gabe." 


Gabriel mengabaikan komentar Freddy dan terus 
melanjutkan kegiatannya. Mendadak Freddy turun dari 
ranjang rumah sakit lalu menghampiri Gabriel. Lelaki itu 
mengintip tulisan Gabriel. 


“Shit! Kau benar-benar menulis seperti itu." 


Freddy langsung merebut kertas dari papan klip yang 
digenggam Gabriel. Dia membacanya lagi untuk memastikan 
dirinya salah. 
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“Astaga, Gabe. Kau adik yang sangat kejam." 


“Kau bilang ingin cuti. Kau bisa mendapat cuti panjang 
jika lenganmu diamputasi, kak." Sahut Gabriel ketus. 


“Aku bilang hanya dua minggu. Kalau seperti ini kau 
bisa membuatku kehilangan pekerjaan.” Sungut Freddy 
sambil merobek kertas itu lalu membuangnya ke tempat 
sampah. 


“Papa pasti senang jika kau berhenti menjadi polisi. Dia 
jadi memiliki penerus perusahaannya." 


Freddy melipat lengan di dada sambil menatap adiknya 
lekat-lekat. “Kau selalu saja membujukku untuk meneruskan 
bisnis papa. Kenapa tidak kau saja yang melakukannya?" 


Gabriel membalas tatapan mata abu-abu milik 
kakaknya. “Aku tidak tertarik dengan bisnis papa. Lagipula 
kaulah anak tertua, kak. Kau yang lebih berhak menjadi 
penerus papa." 


“Aku juga tidak tertarik dengan bisnis papa. Dari dulu 
impianku menjadi polisi." 

“Baiklah, terserah. Setidaknya berhentilah bersikap 
kekanak-kanakan, kak. Mau sampai kapan kau terus 
menjahili orang lain? Usiamu sudah tiga puluh tahun tapi 
kelakuanmu masih seperti remaja.” Gabriel mengomel 
sambil mencari-cari sesuatu di kotak obatnya. 


Tiba-tiba Freddy terbahak. “Aku sudah bukan remaja 
lagi. Buktinya tidak ada yang pernah mengirimku pulang ke 
rumah mama dan papa lagi." 
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Gabriel hanya bisa menggelengkan kepala dengan 
tingkah kakaknya. Dia jadi ingat dulu papa mereka pernah 
mengirim kakaknya ke sekolah asrama karena dia 
membakar gudang jerami milik tetangga yang seorang 
peternak sapi. Ketika ditanya alasannya, Freddy dengan 
santai mengatakan bahwa dia kesal ketika melihat 
tetangganya itu memberi cap pada sapi-sapi mereka dengan 
besi panas. Saat itu, Gabriel yang masih SD dan mamanya 
menangis sepanjang malam karena kepergian Freddy. 


Baru sebulan berlalu ketika kakaknya dikirim pulang 
oleh ketua asrama. Mereka mengaku tidak sanggup 
mengurus Freddy hingga membuat papa mereka semakin 
murka. Freddy dengan senang hati bercerita kepada Gabriel 
bahwa dia pernah mengganti mentega dengan sabun colek 
untuk cuci piring, melepaskan katak ke kamar para 
pengurus asrama ketika malam, mengunci anak-anak yang 
tidak disukainya ke gudang, atau melempar makanan ke 
wajah temannya ketika makan siang bersama hingga terjadi 
perang lempar makanan. 


Dua hari kemudian papa mereka kembali mengirim 
Freddy ke asrama yang lain. Gabriel kembali kehilangan 
sang kakak. Berbeda dengan Freddy. Tidak pernah ada rasa 
takut dalam dirinya meski ia masih remaja dan harus 
beradaptasi di lingkungan baru. Baginya hidup untuk 
bersenang-senang. 


Seperti sebelumnya, baru sebulan berlalu Freddy 
kembali dipulangkan dengan alasan yang sama. Papanya 
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masih belum menyerah. Freddy kembali dikirim ke asrama 
namun untuk yang ketiga kalinya itu dia hanya bertahan 
selama dua minggu. 


Sang mama yang biasanya selalu menurut karena 
begitu menghormati semua keputusan papanya akhirnya 
turun tangan. Dengan lembut dia menanyakan impian 
Freddy dan berusaha mendorong putranya itu untuk 
mengejar impiannya. Saat itulah Freddy mengatakan ingin 
menjadi polisi. Tanpa pikir panjang papa mereka langsung 
mengirim Freddy ke rumah salah satu kerabat yang 
merupakan perwira tinggi di kepolisian. 


Setelah itu orang tua mereka tidak pernah mendapat 
keluhan lagi tentang Freddy. Mereka pikir Freddy sudah 
berubah. Gabriel juga berpikir begitu. Ketika Gabriel 
menjadi dokter, dia mulai mengetahui bahwa kakaknya 
masih belum berubah. Freddy sering memanfaatkan profesi 
Gabriel demi mencapai tujuannya. Gabriel tidak pernah 
mempermasalahkan hal tersebut karena dia percaya pada 
kakaknya. Hanya saja, sikap kekanak-kanakan Freddy sering 
membuat Gabriel kesal. 


Seperti yang terjadi sekarang. Bukan hanya satu dua 
orang yang Freddy jahili. Melainkan seluruh kota yang pasti 
akan membicarakan kecelakaan itu. 

“Hei, Gabe. Tidakkah seharusnya lenganku digendong? 
Maksudku, ada perban yang dililitkan dari lengan ke leher 
sehingga  lenganku seperti digantung.” Freddy 
memperagakan penjelasannya. “Biasanya pasien yang 
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lengannya patah diperban seperti itu, kan?" 


“Lakukan saja sendiri.” Sahut Gabriel acuh sambil 
menyiapkan suntikan. 


“Aku tidak bisa melakukannya sendiri." Freddy duduk 
di tepi ranjang sambil mengamati lengannya. “Ayolah, Gabe. 
Bantu aku agar terlihat seperti pasien sungguhan." 


“Akan kupatahkan lenganmu dulu agar kau terlihat 
seperti pasien sungguhan." 


Gabriel mendekati Freddy lalu mendorong dada 
telanjang kakaknya hingga ia rebah di atas ranjang. Tanpa 
peringatan, Gabriel memberikan suntikan di lengan Freddy 
yang tidak dibalut perban. 


“Apa yang kau lakukan?" 


“Aku tidak mau kehilangan pekerjaan gara-gara dirimu, 
kak. Untuk ukuran pasien yang baru saja mengalami 
kecelakaan, kau terlihat sangat segar. Jadi aku memberimu 
suntikan obat bius." 


“Kau tidak perlu melakukan itu. Aku sangat pandai 
berakting.” Freddy hendak bangkit namun tubuhnya mulai 
terasa lemas. Ternyata obat yang diberikan Gabriel bekerja 
sangat cepat. 


“Mulai saja aktingmu. Aku akan mengijinkan teman- 
temanmu masuk.” Gabriel menghela nafas sambil 
menghamparkan selimut menutupi tubuh Freddy hingga ke 
perut. “Aku hanya berharap kecelakaan itu tidak diliput 
media. Kalau papa sampai mendengar ini dan tahu bahwa ini 
salah satu kenakalanmu, dia pasti akan membunuhmu." 
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Setelah itu Gabriel keluar dari ruang rawat Freddy. Di 
luar ada tiga orang yang sedang menunggu kabar mengenai 
Freddy. Dua orang merupakan petugas polisi dan satu orang 
lagi adalah wanita cantik yang terlihat cemas dan panik 
namun berusaha menyembunyikannya. 


“Bagaimana kondisi rekan saya, dok?" tanya salah satu 
polisi. 

“Ada retakan kecil di lengan kirinya dan persendian 
bahunya terkilir. Mungkin itu disebabkan karena posisi 
jatuhnya." 


Kedua polisi itu saling berpandangan. “Apa dia akan 
cepat pulih, dok?" polisi yang tadi kembali bertanya. 


“Tuan Freddy hanya butuh kurang lebih dua minggu 
istirahat total. Setelah itu dia sudah bisa kembali bekerja 
tapi tetap tidak boleh melakukan pekerjaan berat sampai 
dua bulan mendatang.” Gabriel menunduk melihat jam 
tangannya. “Saya masih harus mengurus pasien yang lain. 
Anda sudah bisa menemuinya. Tuan Freddy baru saja sadar. 
Setelah pengaruh obat biusnya hilang, dia sudah boleh 
pulang." 

“Sungguh? Komandan Freddy tidak perlu dirawat 
inap?" polisi yang satu lagi akhirnya buka suara. 


“Tidak perlu. Dia hanya harus melakukan check-up tiap 
minggu. Sebaiknya saya permisi sekarang." 

Gabriel langsung pergi meninggalkan mereka. Dalam 
hati dia merutuki kakaknya karena berhasil membuat 
dirinya menjadi seorang pembohong. 
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Agus menoleh menatap rekannya. “Briptu Adi, segera 
hubungi markas untuk memberitahu kondisi Komandan 
Freddy.” Lalu Agus menoleh pada Ratna garang. “Ayo ikut 
masuk! Kau harus melihat akibat perbuatanmu pada rekan 
kami. Setelah itu kau harus bersiap menerima tuntutan." 


Ratna menelan ludahnya dengan panik, namun ia 
membalas tatapan garang Agus. “Aku tetap merasa tidak 
menabraknya. Kalau kalian menuntutku, aku akan menuntut 
balik." 


Agus menyeringai sinis. “Kita lihat saja. Apa kau masih 
bisa mengelak dari hukuman setelah semua keterangan 
saksi dan pernyataan dokter dikumpulkan." 


Kecemasan Ratna meningkat. Namun dia tetap 
menampilkan ekspresi dingin ketika melewati Agus dan 
lebih dulu masuk ke ruang rawat Freddy. 


Lelaki itu sedang berbaring lemah dengan bertelanjang 
dada. Lengan dan bahunya sudah dibalut perban. Matanya 
tertutup rapat. Walaupun saat ini Ratna sangat membenci 
polisi satu ini, dia tetap tidak bisa menahan kekaguman 
ketika melihat perut dan dada Freddy yang gagah. Ratna 
tidak mendekat. Hanya memandang Freddy dari ujung 
ranjang. 

“Freddy, apa kau tidur?" Agus yang memilih berdiri di 
samping Freddy menyapa. 

Perlahan Freddy mengangkat kelopak matanya. 
Tatapan Freddy yang biasanya tegas kini tampak layu. 
Seluruh tubuhnya mati rasa. Untung saja Gabriel tidak 
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membius total dirinya. 
“Bagaimana perasaanmu?" 


“Buruk.” Jawab Freddy lemah. “Aku tidak bisa 
merasakan seluruh tubuhku." 


“Itu karena kau masih dalam pengaruh obat bius." Agus 
menoleh menatap Ratna sejenak lalu kembali menatap 
Freddy. “Aku akan segera mengajukan tuntutan terhadap 
wanita ini." 

Freddy menoleh dengan lemah untuk menatap Ratna 
lalu pandangan mereka bertemu. Ego Ratna menolak untuk 
memohon agar dirinya tidak dituntut namun akal sehatnya 
memaksa untuk melakukan hal itu. Ternyata akal sehatnya 
yang menang. 

“Pak, saya mohon jangan tuntut saya. Anda yang paling 
tahu bahwa saya tidak berniat menabrak anda. Saya hanya 
berusaha menghindari anda." 


Agus menggeram marah. “Apa itu pembelaan dirimu? 
Menghindari polisi yang memintamu untuk berhenti sudah 
merupakan suatu pelanggaran." 


“Agus, tenanglah.” Sahut Freddy dengan suara lemah. 
“Ratna, jangan khawatir. Aku tidak akan menuntutmu." 


Ucapan Freddy membuat Ratna bisa bernafas lega. 


“Tapi,” lanjut Freddy. “sebagai penegak hukum aku 
tidak bisa melakukannya. Siapapun yang bersalah harus 
tetap mendapat hukuman." 


Ratna mendengus kesal pada Freddy. “Itu artinya kau 


33 


tetap akan menuntutku, kan?” 


Freddy tersenyum lembut. “Aku hanya ingin 
memintamu untuk merawatku sampai aku bisa kembali 
bekerja." 


Ratna melongo mendengar permintaan Freddy. Agus 
juga terkejut namun akhirnya dia terkekeh. 


“Kau yakin dengan permintaanmu itu? Wanita ini 
sudah nyaris membunuhmu."” Tanya Agus masih dengan 
senyum gelinya. 

“Aku yakin." 


“Apa maksudmu?" tanya Ratna dengan mata melebar. 
“Kau pikir aku mau merawatmu?" 


“Kau sungguh tidak tahu terima kasih.” Desis Agus. 
“Komandan Freddy sudah membebaskanmu dari tuntutan 
hukum. Atau sebenarnya kau lebih suka mendekam di 
penjara?" 

Ratna menelan ludah untuk membasahi 
kerongkongannya yang mendadak kering. “Bukan begitu. 
Aku masih harus bekerja. Bagaimana caraku merawatnya?" 


“Kalau begitu, sampai aku sembuh nanti kau harus 
tinggal di rumahku. Dengan begitu kau masih tetap bisa 
bekerja." 

Ratna kembali melongo sambil menatap Freddy. Entah 
dosa apa yang telah dilakukannya hingga ia terjebak dalam 
situasi seburuk ini. Ratna memejamkan mata sejenak. 
Bayangan pertemuan pertamanya dengan Freddy melintas. 
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Saat itu Freddy mengancam akan menilangnya jika ia tidak 
memberikan nomor ponselnya pada lelaki itu. Sekarang 
polisi gila itu mengancam akan menuntutnya jika Ratna 
tidak mau merawatnya. Selanjutnya apa lagi? 


Ratna membuka matanya kembali lalu menatap Freddy 
tajam. “Dua minggu. Aku hanya mau merawatmu selama dua 
minggu karena menurut dokter kau hanya perlu dua minggu 
istirahat total." 


Freddy sudah cukup senang dengan persetujuan Ratna. 
Dia memang hanya butuh refreshing selama dua minggu. 
“Tapi bagaimana kalau ternyata aku butuh waktu lebih lama 
untuk sembuh?" 


“Baiklah, silahkan tuntut aku." Sahut Ratna lelah. 


“Aku tidak akan setega itu hanya karena kecelakaan 
kecil. Aku terima tawaranmu." 


Ratna mencibir. Tentu saja dia akan terima, batin 
Ratna. 


“Kalau semua sudah deal, aku mau pulang sekarang. 
Aku lelah." Jelas Ratna lalu membalikkan badan. 


“Kau mau kemana?" tanya Agus ketus. “Perjanjian itu 
berlaku mulai hari ini. Kau dengar apa yang dokter bilang, 
kan? Freddy akan pulang sebentar lagi." 


Ratna berbalik manatap Agus dengan kemarahan yang 
tertahan. “Aku mau pulang, mengambil beberapa barang, 
lalu kembali ke sini untuk menemani Komandan Freddy. 
Puas?" bentak Ratna. 
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Dia langsung berbalik menghambur keluar dan 
memastikan pintu menutup dengan suara keras. 
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Ratna menatap kotak dengan label makanan dari 
restoran terkenal yang tergeletak di teras rumah 
kontrakannya. Ketika diangkat, kotak tersebut masih hangat. 


Ratna menoleh ke sekeliling rumahnya namun tidak 
ada orang lain disana. Ratna membuka kotak itu untuk 
mengintip isinya. Ada sebuah kertas catatan kecil dia atas 
mangkuk kayu tertutup yang Ratna tahu berisi ramen 
kesukaannya. 

Makanlah! 

Ratna menyeringai lebar melihat tulisan tangan yang 
begitu dihafalnya. Entah mengapa ada rasa hangat yang 
menjalari dadanya setiap melihat tulisan tangan itu. Dia 
bersenandung riang sambil membawa kotak itu. 

Diantara semua nasib buruk yang menimpanya, Ratna 
masih bisa bersyukur karena ada seseorang, entah dimana 
dan siapa, selalu melindunginya dalam diam. 
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BAB 3 


Tok tok tok 


Ratna mendongak menatap pintu ruangannya yang 
diketuk seseorang. Dia mengerutkan kening melihat Devi 
yang sedang menyandarkan bahu di ambang pintu ruang 
kerja Ratna yang terbuka dengan wajah cemberut. 


“Ada apa?" tanya Ratna bingung. 


“Memangnya kau tidak punya jam? Ini sudah waktunya 
makan siang." Devi mendesah kesal. “Sejak insiden rapat 
beberapa hari lalu, aku tidak pernah melihatmu di kantin 
lagi. Jangan hukum dirimu sendiri hanya karena hal sepele." 


Ratna kembali menunduk pada berkas-berkas di 
mejanya. “Aku tadi sudah membeli makan siangku dalam 
perjalanan ke kantor." Jelas Ratna sambil mengedikkan 
kepala pada bungkusan cokelat berlabel fastfood di meja 
sebelah tehnya. “Sepanjang minggu ini cukup sibuk. Aku 
tidak mau membuat kesalahan lagi." 


Devi masuk ke ruangan Ratna, meraih bungkusan 
cokelat itu lalu melemparnya ke tempat sampah dengan 
puas. Wanita itu menatap Ratna yang sedikit terkejut karena 
perbuatannya. 

“Makanan itu pasti sudah dingin dan lembek. Kita harus 
makan sesuatu yang hangat." 

Ratna mengerang frustasi tapi akhirnya dia mengalah. 

Ratna tahu betul watak Devi yang sudah dikenalnya 
sejak ia diterima di perusahaan itu dua tahun yang lalu. Devi 
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tidak akan berhenti sebelum Ratna mengikuti apa yang 
menurut wanita itu benar. Ratna bangkit dari balik meja 
kerjanya lalu mengikuti Devi yang sedang menyeringai puas. 


“Dev, kamu duluan saja ke kantin. Aku mau ke toilet 
dulu. Nanti aku menyusul." 


Devi menatap Ratna sambil cemberut. “Aku tunggu di 
kantin. Awas kalau tidak menyusul!” ancamnya. 


Ratna hanya menyeringai sambil melambaikan tangan. 
Dia bergegas menuju toilet. Ketika mencuci tangan di 
wastafel, mendadak Ratna ingat kalau dia mematikan 
ponselnya karena sejak sampai di kantor, Freddy terus- 
menerus menelponnya dengan alasan bosan di rumah 
sendirian. Memangnya dia tidak punya orang lain yang bisa 
diganggunya? 

Ada tujuh belas panggilan masuk dan dua puluh empat 
sms yang semuanya dari polisi penggoda itu. Ratna hanya 
membuka pesan terbaru dari Freddy yang isinya lelaki itu 
minta dibelikan buah apel. 


Ratna mendesah sambil berjalan keluar toilet. Polisi itu 
sungguh menyebalkan. Sejak Ratna tinggal di rumahnya tiga 
hari yang lalu, Freddy tidak pernah membiarkan hidupnya 
tenang. 

Bruk 

Ratna meringis sambil menyentuh keningnya yang 
nyeri karena membentur dada seseorang di luar toilet. 
Perlahan Ratna mendongak hingga tatapannya beradu 
dengan mata biru yang sangat cerah hingga nyaris putih. 
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Suatu perasaan asing merambati dada Ratna ketika 
menatap mata biru itu. Takut? Cemas? Marah? Ratna juga 
tidak mengerti. Tapi yang jelas, seolah ada bel peringatan 
dari alam bawah sadarnya agar Ratna segera berbalik lalu 
melarikan diri sejauh mungkin dari pemilik mata biru itu. 


“Hei, kau baik-baik saja?" lelaki bermata biru itu 
melambai-lambaikan tangan di depan wajah Ratna. 


Refleks Ratna mundur beberapa langkah dengan nafas 
yang memburu dan jantung berdegup kencang. Ratna 
mengerutkan kening dengan tingkahnya sendiri. Entah 
kenapa dia merasa sangat ketakutan. 


“Apa kau mengenalku?" 


Pertanyaan yang biasa. Namun dalam benak Ratna 
terdengar dingin dan kejam. Mata biru itu masih menyorot 
tajam membuat bulu kuduk Ratna meremang. 


Ratna menunduk sambil memejamkan mata untuk 
menenangkan diri. Ratna menghitung sampai sepuluh. 
Setelah selesai perasaannya mulai tenang namun 
kegelisahan terus melingkupi dirinya. 

Ratna kembali mengangkat wajahnya untuk menatap 
lelaki bermata biru yang masih berdiri di depannya, seperti 
singa lapar yang sedang menunggu reaksi kelinci 
buruannya. Ratna segera menepis pikiran itu dan mencoba 
mengulas senyum. 

“Aku baik-baik saja dan maaf karena telah 
membenturmu." 


Lelaki itu masih menatap Ratna dengan sorot tajam. 
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“Kau belum menjawab pertanyaan terakhirku. Apa kau 
mengenalku?" 


Dengan memberanikan diri Ratna mengamati lelaki itu. 
Mata biru dan rambut pirang dengan wajah persegi yang 
menunjukkan bahwa ia keturunan asing. Tubuh tinggi kekar 
dengan balutan setelan jas mahal. Mungkin lelaki itu berusia 
awal empat puluhan. Namun tidak ada kesan familiar ketika 
mengamati lelaki itu. 


“Aku yakin tidak mengenal anda." 
“Tapi kau tampak ketakutan." 


Ratna meringis ketika pernyataan lelaki itu tepat 
sasaran. “Akhir-akhir ini aku sering membuat masalah 
hingga orang lain kesal. Jadi aku sedikit ketakutan ketika 
merasa telah melakukan kesalahan lagi." 


Perlahan bibir tipis lelaki itu melekuk membentuk 
senyuman. “Ah, kukira kau mengenalku. Jangan minta maaf 
karena hal sepele seperti tadi." 


Ratna berusaha menampilkan senyum ramah. “Terima 
kasih. Sebaiknya aku permisi sekarang.” Ratna bergegas 
pergi meninggalkan lelaki itu. Dia tidak sanggup berbasa- 
basi lebih lama dengan orang itu. 


Hatinya masih tetap gelisah dan tidak nyaman. 
Perasaan itu tidak bisa hilang meski dia sudah berada di 
antara teman-teman sekantornya yang sedang berceloteh 
saling bertukar gosip. Pikirannya terus melayang pada lelaki 
tadi dan perasaan aneh yang melingkupi dirinya hingga 
sekarang. 
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Ratna tersentak lalu menoleh pada orang yang 
menyikut pinggangnya. 

“Mikirin apa sih? Dari tadi makanan di piringmu hanya 
diaduk-aduk saja." 

Ratna meringis menatap wajah sangar Devi. 

“Pasti Ratna bingung karena belum punya pasangan 
buat partymalam minggu besok." Sahut Ana. 

“Tenang aja, say. Aku siap jadi pasanganmu." Sahut Adi, 
satu-satunya pria yang ikut makan siang di meja yang 
ditempati Ratna. 

Ratna hanya menatap rekan-rekannya dengan bingung. 
Apa yang mereka bicarakan? 

"Party?" 

Pertanyaan itu membuat teman-temannya melongo 
menatap Ratna. 


“Malam minggu besok ada pesta penyambutan CEO kita 
yang baru. Memangnya kamu belum dapat undangan?" Devi 
bertanya. 

Ratna hanya menggeleng pelan. 

Devi mengepalkan tangan dengan mata berkilat marah. 
“Ini pasti perbuatan si jalang Mina." 

“Sudahlah, Dev. Mungkin dia lupa.” Ucap Ratna santai. 
Dia sama sekali tidak tersinggung. Toh Ratna tidak pernah 
menyukai pesta. 

“Dia harus diberi pelajaran biar kapok.” Sahut Lidya 
yang juga ikut jengkel. 
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“Pelajaran apa? Matematika?" Adi mencoba menengahi. 
“Mina cuma iri saja pada Ratna. Kalau Ratna datang ke pesta, 
tidak akan ada lelaki yang mau melirik dia. Jadi saranku 
kalau mau balas Mina, Ratna harus datang ke pesta dengan 
penampilan super wow." 


Semua orang di meja sudut kantin itu saling 
memandang lalu serempak mengangguk setuju. Ratna 
memandang rekan-rekannya sambil bergidik ngeri 
membayangkan apa yang ada dalam pikiran mereka. 


“Kalau cuma soal penampilan jangan khawatir. Butik 
dan salon langgananku dijamin top.” Sahut Maria sambil 
mengacungkan jempolnya. 


“Tapi yang jadi masalah sekarang adalah pasangan 
Ratna.” Ucap Devi sambil menatap sekeliling kantin 
memperhatikan para pria disana. 


“Aku kan tadi sudah menawarkan diri.” Sungut Adi. 
“Kamu itu jauh dari kata “wow'." Sindir Ana. 


“Stop it!" seru Ratna membuat kelima rekannya 
tersentak kaget. “Siapa bilang aku mau datang ke pesta itu?" 

Devi membatalkan semburan pidatonya pada Ratna 
ketika ponsel Ratna berbunyi. Ratna mengabaikan 
ponselnya karena dia tahu itu dari Freddy. Wanita itu 
sengaja memberi nada dering khusus untuk panggilan 
Freddy agar dia bisa menghindarinya. 

“Kok dibiarin?" tanya Lidya. 


“Cuma pengganggu. Abaikan saja.” Ucap Ratna cuek 
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sambil melahap makanannya. 


Mendadak Maria yang duduk paling jauh dari 
jangkauan Ratna meraih ponsel yang masih terus berdering. 
“Gila! Ini baru namanya wow!" seru Maria sambil 
menunjukkan layar smartphone Ratna pada yang lain. 


Ratna memijat keningnya dengan frustasi. Dia baru 
ingat kalau Freddy pernah mengutak-atik ponselnya tanpa 
izin. Polisi penggoda itu menyimpan nomor dirinya di 
ponsel Ratna dengan nama My Darling lalu memasukkan 
foto dirinya sendiri. 

Devi menerima panggilan dari Freddy, mengaktifkan 
loudspeaker lalu meletakkannya di tengah meja. 

“Hai, darl. Kapan pulang? Udah kangen berat nih. Aku 
bosan di rumah sendirian.” 


Mulut Lidya membentuk kata OMG tanpa suara. Ratna 
yakin mereka mulai berpikir macam-macam mendengar 
kalimat Freddy. 


“Kamu tidak punya jam, ya? Ini baru waktunya makan 
siang." Jelas Ratna jengkel. 

Devi mencubit lengan Ratna untuk memperingatkan 
nada kasar wanita itu. Ratna mengerang sambil membalas 
Devi dengan pukulan. 

“Darl, are you okay? Ini di loudspeaker, ya?" 

Ratna sudah tidak berminat lagi untuk meladeni 
Freddy dan bersiap memutuskan sambungan. Dengan sigap 
Ana menyambar tangan Ratna. 
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“Hai, aku Lidya. Kamu kekasihnya Ratna, ya?" 
Ratna melotot mendengar pertanyaan Lidya. 


Freddy terdiam selama beberapa saat. “Iya, dan kamu 
pasti teman sekantor darlingku." 


“Tepat sekali.” Lidya menjauhkan ponsel itu dari 
jangkauan Ratna. “Aku belum tahu siapa namamu. Ratna 
tidak pernah bercerita kalau dia sudah memiliki kekasih." 


“Aku memang belum punya kekasih.” Geram Ratna. 
“Panggil saja aku Freddy.” 


“Baiklah, Freddy. Aku tidak punya waktu lama. Malam 
minggu besok ada pesta di kantor kami. Tapi Ratna bilang 
tidak mau datang. Jadi bisakah kamu membujuk Ratna untuk 
datang ke pesta itu? Tentu saja kamu harus 
mendampinginya." 

“Jangan khawatir. Kami pasti datang." 


Ratna mendengus kesal melihat kelima rekannya 
tersenyum puas. Ratna yakin saat ini Freddy juga sedang 
menyeringai senang. 
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Ratna meletakkan kresek berisi buah apel di meja 
dapur. Sejenak dia terdiam untuk menenangkan degup 
jantungnya. Perasaan aneh yang timbul karena 
pertemuannya dengan pria asing di toilet kantor tadi siang 
sudah hilang ketika dirinya disibukkan kembali dengan 
pekerjaan kantor. Namun perasaan itu muncul lagi ketika 
dia mulai memasuki pekarangan rumah Freddy dan tidak 
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menemukan mobil lelaki itu di garasi. 
Sendirian. 


Tas kantor yang dibawa Ratna jatuh. Nafasnya mulai 
tersengal-sengal. Wanita itu meremas dadanya untuk 
menghentikan detak jantungnya yang terasa menyakitkan. 
Rasa takut menjalari seluruh tubuhnya. 


“Jangan sungkan. Anggap saja rumah sendiri." 

Ratna mundur selangkah mendengar suara itu. Suara 
wanita yang begitu dibencinya. 

“Kau yakin dia masih perawan?" 


Kaki Ratna berubah lemas mendengar suara lelaki itu. 
Dia kembali mundur dan menempelkan punggungnya di 
dinding dapur dengan ketakutan. 


Kini pendengaran Ratna dipenuhi suara tawa wanita 
itu ketika menanggapi pertanyaan lawan bicaranya. Ratna 
menutup kedua telinga untuk menghentikan suara itu. 
Tubuhnya gemetar. Keringatnya bercucuran bercampur 
dengan air mata yang membasahi wajah cantiknya. Dia 
berusaha meredam isak tangisnya agar kedua orang itu 
tidak tahu dimana dirinya berada. 

Sambil bersandar di dinding, Ratna menyeret tubuhnya 
menuju kamar di lantai atas. Kakinya tersangkut anak 
tangga dan nyaris jatuh terguling. Beruntung tangannya erat 
mencengkeram susuran tangga. 


Dengan air mata yang semakin deras mengalir, Ratna 
merangkak menaiki tangga menuju kamarnya. Dia segera 
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mengunci pintu lalu menangis tersedu-sedu di sudut 
ruangan. Berkali-kali Ratna meremas rambutnya untuk 
menghentikan bayangan yang berpesta dalam benaknya. 


“Kakak, tolong aku!" 
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Freddy mengumpat kesal sambil memarkir mobilnya di 
garasi. Tadinya Freddy hanya akan keluar untuk bertemu 
temannya. Tapi dalam perjalanan pulang mobilnya malah 
mogok. 


Freddy masuk ke dalam rumah sambil mencari-cari 
keberadaan Ratna. Dalam benaknya dia sedang merangkai 
kata untuk membuat alasan kepada wanita itu. Harusnya 
Freddy belum bisa menyetir mobil sendiri mengingat 
lengannya yang retak. 


“Darling, aku pulang." Ucap Freddy sambil berjalan 
menuju dapur. 


Freddy sangat senang memanggil Ratna seperti itu. 
Wajah cantik Ratna tampak menggemaskan ketika memerah 
karena marah akibat panggilan sayang darinya. 


Lelaki itu mendesah ketika mendapati meja makan 
masih kosong. Biasanya Ratna langsung memasakkan 
makanan untuknya begitu wanita itu pulang kerja. Pasti 
sekarang dia sangat marah. Dia pasti semakin curiga bahwa 
Freddy hanya pura-pura terluka. 


Freddy menatap penasaran kresek di atas meja dapur. 
Freddy berjalan ke arah meja dapur dan nyaris jatuh ketika 
kakinya tersangkut benda yang tergeletak di lantai. Lelaki 
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itu menatap heran tas Ratna lalu memungutnya dari lantai. 
Tidak biasanya Ratna membiarkan barangnya berserakan. 
Sejenak lelaki itu mengintip kresek yang berisi apel. 
Senyumnya merekah. Ratna begitu perhatian padanya walau 
harus dengan sedikit paksaan. 


Sambil bersiul senang Freddy membawa tas kerja 
Ratna menuju lantai dua. Dia yakin wanita itu di kamarnya. 
Perlahan dia mengetuk pintu kamar dan menyiapkan diri 
untuk menerima tuduhan dan omelan darlingnya. 


“Darling, kau di dalam?" tanya Freddy setelah beberapa 
lama tidak ada sahutan. 


“Darl, ayolah. Aku bisa jelas..." 

“Pergi!!" 

Freddy tertegun mendengar teriakan Ratna. Ada yang 
aneh dengan suaranya. Wanita itu seperti... histeris? 


Kali ini Freddy tidak lagi mengetuk namun menggedor 
pintu dengan kepalan tangannya. “Ratna, ada apa? Apa kau 
baik-baik saja?" 

Mendadak suara benda keras menghantam pintu dari 
dalam kamar. Bukan hanya sekali. Sepertinya Ratna 
melemparkan semua benda di sekitarnya ke arah pintu. 


Perasaan panik dan khawatir mulai menyelimuti 
Freddy. Dengan tergesa dia mendobrak pintu kamar. Freddy 
tidak siap menghindar ketika sebuah botol kaca dari meja 
rias Ratna melayang lalu menghantam tepat mengenai 
keningnya. Darah segar mengalir dari keningnya yang 
terluka. Freddy menahan rasa sakit yang menyerang 
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kepalanya. Dengan hati-hati dia mendekati Ratna yang 
sedang meringkuk di sudut ruangan dekat meja riasnya. 


“Ratna.” panggil Freddy pelan. 


Tidak ada respon. Tubuh Ratna yang tampak basah 
karena keringat dan air mata bergetar. Perlahan Freddy 
semakin mendekat. Mendadak tangan wanita itu bergerak 
cepat melempar botol parfum. Kali ini Freddy dengan sigap 
menghindar lalu dengan cepat bergerak mencengkeram 
lengan Ratna yang hendak meraih benda lain. 


“Ratna, tenanglah. Apa ada yang menyakitimu?" 


Wanita itu meronta-ronta untuk melepaskan diri dari 
Freddy. “Lepaskan, tolong jangan sakiti aku!" 


Freddy semakin panik ketika melihat mata Ratna yang 
memerah karena tangis menatapnya dengan pandangan 
kosong. Dia yakin wanita itu tidak sadar siapa orang 
dihadapannya. 


“Hei, hei. Ratna, lihatlah baik-baik. Ini aku Freddy." 
Lelaki itu berusaha menjelaskan dengan lembut. 


“Aku mohon, pergi.” Ratna menangis terisak-isak. 
Rontaannya semakin lemah. 


Suatu perasaan aneh melingkupi hati Freddy ketika 
melihat wanita yang tidak pernah menunjukkan rasa 
takutnya walaupun semua orang memojokkan dirinya kini 
meringkuk ketakutan. Perasaan ingin melindungi 
menyeruak dalam diri Freddy. Mengabaikan rontaan Ratna, 
Freddy memeluk Ratna dengan erat. 
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Perbuatan Freddy membuat Ratna semakin panik. 
Dengan kasar wanita itu menggigit pundak Freddy. Lelaki 
itu mengabaikan rasa sakit di pundaknya lalu mempererat 
rangkulannya. 


“Ssst, tenanglah. Kau aman. Ada aku di sini." Bisik 
Freddy berkali-kali. 


Beberapa saat kemudian mendadak tubuh Ratna 
melemas. Isak tangisnya berhenti. Freddy menunduk dan 
melihat mata wanita itu terpejam. Sepertinya dia pingsan. 
Dengan lembut Freddy mengangkat tubuh Ratna ke atas 
ranjang. Perlahan lelaki itu duduk di tepi ranjang. 
Tangannya membelai lembut pipi Ratna. 


“Hal buruk apa yang sudah kau alami?" desahnya lalu 
Freddy tersenyum lembut. “Kurasa walau dua minggu 
perjanjian itu sudah berlalu, aku tetap tidak bisa 
melepaskan dirimu." 


kkk 


Lelaki itu membuka pintu sebuah rumah kontrakan 
dengan kunci cadangan. Perasaan takut dan khawatir 
memenuhi dadanya. Selama dua hari dirinya disibukkan 
dengan kegiatan di club sehingga tidak sempat mampir. 
Baru semalam dia memiliki waktu untuk datang ke rumah 
kontrakan itu, mengawasi penghuninya secara diam-diam 
seperti biasa, namun tempat itu kosong. 

Tanpa pikir panjang lagi lelaki itu menggunakan kunci 
cadangan yang dimilikinya ketika mengontrak rumah itu. 


Ya, rumah itu merupakan salah satu dari sekian banyak 
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fasilitas yang disediakan lelaki itu untuk gadis mungilnya. 
Sebenarnya dia sanggup untuk membelikan rumah, namun 
dia tidak mau gadis mungilnya terlalu banyak makan uang 
haram darinya. Apalagi sekarang gadis mungilnya sudah 
sanggup menghidupi dirinya sendiri. 

Begitu pintu berhasil dibuka, lelaki itu segera 
menyusuri tiap ruangan. Perasaan panik semakin melilit 
dadanya ketika tidak bisa menemukan gadis mungilnya. Dia 
melawan rasa takutnya dan berusaha memperhatikan 
semua hal kecil dalam rumah itu. Tidak ada yang aneh. 
Rumah itu ditinggalkan dalam keadaan rapi. 


Lelaki itu berbalik ketika mendengar derap langkah 
kaki seseorang menghampirinya yang sedang berada di 
kamar yang digunakan gadis mungilnya. 


“Kau menemukan sesuatu?" dia tidak bisa menahan 
getaran dalam suaranya. 


Lelaki yang sekarang berdiri di ambang pintu 
menggelengkan kepalanya. “Aku sudah tanya tetangga 
sekitar sini, tapi tidak ada yang tahu kemana perginya 
Ratna." 


“Apa menurutmu ini ada hubungannya dengan Maya?" 


Lelaki di ambang pintu mengangkat satu alisnya 
dengan bertanya. “Memangnya kau melakukan suatu 
kesalahan?" 


Lelaki yang ditanya mendongak menatap langit-langit 
kamar lalu menggeleng. “Aku tidak merasa melakukan 
kesalahan kali ini. Tapi kau tahu sendiri bagaimana sifat iblis 
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wanita itu." 


Lelaki di ambang pintu menatap sahabatnya dengan 
iba. “Kurasa wanita iblis itu punya kelainan jiwa. Seharusnya 
dia dikurung di rumah sakit jiwa." Sejenak dia terdiam. “Apa 
kau sudah mencoba menghubungi panti Kurnia? Mungkin 
dia sedang menginap di sana." 

“Kau benar. Kenapa aku tidak memikirkan hal itu." 

Lelaki itu bergegas keluar kamar sambil mencari 
kontak panti Kurnia di ponselnya. Lelaki yang sejak tadi 
berdiri di ambang pintu mengikutinya lalu mengunci 
kembali rumah kontrakan itu. Mereka bergegas menuju 
mobil yang terparkir beberapa meter dari rumah itu. 

“Halo,” sapa lelaki itu pada orang yang dihubunginya. 


ii n 
« « 


“Iya. Saya sedikit sibuk akhir-akhir ini. Bagaimana 
kabar anda dan orang-orang di sana?" 


“ n 
. . 


“Semoga tidak ada yang tertular lagi. Sebenarnya saya 
ingin bertanya tentang Ratna. Apa dia menginap di panti?” 


“ n 
. . 


“Di rumah teman?” 


“ n 
. . 


“Apa Ratna memberitahukan alamatnya?” 


“ n 
. . 


“Ah, baiklah. Terima kasih. Maaf merepotkan anda.” 
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Lelaki itu memutus sambungan telepon. 


Beberapa saat kemudian sebuah pesan masuk ke 
ponselnya. “Katanya Ratna sedang menginap di rumah 
temannya selama dua minggu." Jelas lelaki itu sambil 
menunjukkan isi pesan pada sahabatnya yang bersandar di 
kap mobil. 

“Kita pergi ke sana sekarang?" 

Lelaki itu mengangguk sambil bergegas masuk ke mobil 
di ikuti sahabatnya. 
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BAB 4 


Ratna menggeliat dalam tidurnya. Perasaan hangat dan 
nyaman yang melingkupi dirinya membuat Ratna tidak ingin 
membuka mata. Namun tubuhnya menginginkan hal lain. 
Dia harus segera ke kamar mandi. 

Perlahan Ratna mengangkat kelopak matanya. Yang 
pertama dilihatnya adalah dada bidang tempatnya 
membenamkan wajah. Dia bergerak hendak menjauhkan 
diri namun sebuah lengan kekar membelit pinggangnya. 
Ratna mendongak dan tertegun melihat wajah tampan polisi 
yang selama ini selalu mengganggunya. 

Akal sehat Ratna menyuruhnya untuk segera melompat 
menjauh lalu memaki lelaki itu karena telah berbuat kurang 
ajar. Tapi hatinya berkata lain. Ada perasaan aman dan 
nyaman dalam dekapan lelaki itu. Sialnya, tubuh Ratna 
setuju dengan kata hatinya. 

Mengunci rapat akal sehatnya, Ratna semakin 
membenamkan diri dalam pelukan lelaki itu. Ratna 
menghirup dalam-dalam aroma tubuh Freddy. Seharusnya 
tubuh orang tidur beraroma tidak sedap. Namun menurut 
Ratna aroma tubuh Freddy sangat lezat. Ratna terkikik kecil 
ketika menyadari dirinya mengumpamakan aroma tubuh 
lelaki itu dengan aroma makanan. 

“Hmm, kau sudah bangun?" 

Ratna tertegun ketika mendapat sebuah kecupan di 
puncak kepalanya. Freddy semakin menarik wanita itu ke 
dalam dekapan. Salah satu kakinya membelit kaki Ratna, 
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memeluk wanita itu seperti guling. Ratna diam saja 
diperlakukan seperti itu, malah dia amat menikmatinya yang 
membuat dirinya sendiri kaget. 

“Freddy, aku harus ke kamar mandi.” Bisik Ratna 
setelah beberapa saat. 

Freddy bergumam tanpa membuka mata. “Bisakah ke 
kamar mandinya nanti saja?" 

“Aku sudah tidak tahan." 

“Aku juga sudah tidak tahan." 

Ratna mencubit pinggang Freddy ketika menyadari 
maksud kalimatnya. Lelaki itu hanya menyeringai sebagai 
tanggapan. 

“Aku serius." 

“Hm, jam berapa ini?" 

Ratna menoleh untuk melihat jam di atas nakas. “Jam 
empat lewat sepuluh menit." 

“Kalau kau berjanji kembali ke sini setelah urusanmu di 
kamar mandi selesai, aku akan melepaskanmu." 

Wanita itu mendengus kesal namun menuruti 
permintaan Freddy. “Baiklah, aku berjanji. Sekarang tolong 
minggir." 

Dengan berat hati Freddy mengubah posisi tidurnya 
menjadi telentang. Begitu Ratna turun dari ranjang dan 
pintu kamar mandi tertutup, mata lelaki itu terbuka lebar. 
Kejadian semalam membanjiri benaknya hingga ia tidak bisa 
terlelap lagi. 

Baru jam sembilan malam Gabriel bisa datang. Freddy 
sudah memindahkan Ratna ke kamarnya karena kondisi 
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kamar Ratna seperti habis diterjang badai. Menurut Gabriel 
Ratna tidak mengalami luka secara fisik. Suatu perasaan 
aneh merayapi hati Freddy ketika mengingat saran adiknya. 

“Sepertinya wanita ini mengalami trauma yang serius. 
Aku tidak paham tentang ini karena bukan bidangku. 
Sebaiknya kau membawanya ke psikiater." 

Kondisi Ratna membuat insomnia Freddy kambuh. 
Instingnya sebagai polisi mulai bekerja. Seolah memecahkan 
sebuah kasus rumit, lelaki itu tidak bisa tidur karena 
mencoba merangkai segala peristiwa. Namun kenyataan 
membuatnya tersadar. Dia sama sekali tidak mengetahui 
kehidupan wanita yang telah mencuri perhatiannya sejak 
pertama kali Freddy melihatnya. 

Sisi ranjang di sebelah Freddy melesak pelan. Freddy 
menoleh menatap Ratna yang sedang duduk di sisi ranjang. 
Pandangan wanita itu menyapu seluruh penjuru kamar. 

“Kau bersikap seperti baru pertama kali masuk ke 
kamarku.” Freddy menyeringai mengingat dirinya sering 
menggunakan berbagai alasan agar Ratna mau menyuapinya 
di ranjang. 

“Sebaiknya aku segera bersiap ke kantor. Ada rapat 
penting pagi ini." 

Bibir Freddy melekuk membentuk senyuman. “Rapat di 
sabtu pagi?" 

Punggung Ratna tampak menegang. Freddy yakin 
wajah wanita itu pasti memerah karena ketahuan 
berbohong. Dia pasti kebingungan mencari alasan untuk 
menghindarinya. 
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“Ah, benarkah?" wanita itu terdengar gugup. “Kupikir 
hari ini senin." 

Freddy terkekeh. Salah satu tangannya yang tidak 
dibalut perban meraih lengan Ratna lalu menariknya. Ratna 
yang tidak siap dengan gerakan Freddy memekik kaget 
ketika tubuhnya jatuh di atas tubuh Freddy. Dengan sigap 
Freddy mendekap tubuh Ratna sebelum wanita itu menjauh. 

“Kumohon, berhentilah berpikir dan nikmati saja." 

Ratna terdiam mendengar nada suara Freddy. Bukan 
gombalan seperti yang biasa dilontarkan lelaki itu. Namun 
sebuah permintaan yang tulus. 

Dengan ragu Ratna merebahkan kepalanya di dada 
bidang Freddy yang hanya memakai T-Shirt navy polos. 
Tangannya yang tadi digunakan untuk mendorong dada 
lelaki itu kini berubah melingkari pinggangnya. Ratna 
memejamkan mata dan mencoba menyerap perasaan 
nyaman dalam pelukan polisi sinting yang selama ini selalu 
menggodanya. 

“Jangan salah paham. Hanya saja, berada dalam 
pelukanmu mengingatkanku pada seseorang." 

“Kakakmu?" ingatan Freddy melayang pada kejadian 
semalam ketika Ratna berkali-kali memanggil kakaknya 
dalam tidur. 

“Kakak?” Ratna mengerutkan kening mencoba 
mengingat semua kakaknya di panti Kurnia. “Rasanya tidak. 
Kakak-kakakku tidak ada yang pernah memelukku seperti 
ini." 

Freddy mencoba bersikap biasa meski insting polisinya 
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mulai bangkit untuk mengorek informasi. “Kedengarannya 
kau seperti memiliki banyak kakak." 

“Sangat banyak." 

“Memangnya ibumu tidak ikut KB?" 

Ratna tidak bisa menahan tawanya. “Aku besar di panti 
asuhan." 

Deg. 

Perasaan aneh itu lagi. Jantungnya seperti diremas 
ketika bayangan Ratna kecil yang memeluk boneka di salah 
satu lengannya harus tinggal berdesakan di rumah panti 
yang sempit. Ada perasaan marah juga yang ditujukan pada 
orang tua Ratna yang tega membuangnya. Tanpa sadar 
Freddy mempererat pelukan. 

“Jadi kau tidak tahu tentang keluargamu?" 

“Semua orang di panti adalah keluargaku." 

“Aku tahu kau mengerti maksudku." 

Ratna tidak ingin menjawab pertanyaan Freddy. 
Bagaimanapun lelaki ini masih asing baginya. Dia belum 
percaya untuk membagi keluh kesahnya. Lagipula sudah 
bertahun-tahun Ratna berhenti bertanya-tanya tentang 
keluarga kandungnya. 

Mereka sama-sama terdiam selama beberapa saat. 
Jemari Freddy bergerak naik turun di punggung Ratna, 
membuat wanita itu perlahan kembali terlelap. 

Ratna mengerang ketika cahaya matahari menerpa 
wajahnya. Dia mengerjapkan mata beberapa kali untuk 
membuat dirinya terjaga. Cahaya yang menembus tirai 
menunjukkan hari sudah siang. 
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Gerakan di dadanya membuat Ratna menunduk. 
Seketika matanya melebar melihat Freddy membenamkan 
wajah di dadanya. 

“Dasar mesum!" pekik Ratna sambil memukul pundak 
dan kepala Freddy. 

Ratna segera turun dari ranjang ketika lelaki itu 
mengerang sambil memegang kepalanya yang terkena 
hantaman kepalan tangan Ratna. Wanita itu terbelalak 
melihat pukulannya mengenai kening Freddy yang ditutup 
perban. Kekesalannya hilang berganti rasa bersalah. 

“Kenapa itu?” tanya Ratna sambil menunjuk kening 
Freddy. “Kapan kau terluka?" 

“Semalam kau melempariku dengan botol kaca. 
Sekarang kau malah menghajarku."” Keluh Freddy sambil 
kembali merebahkan diri di ranjang. 

“Ini salahmu. Ternyata kau bukan hanya polisi 
penggoda, tapi juga bule mesum." 

Freddy menyeringai mendengar julukan yang 
diberikan Ratna untuknya. 

“Dan kapan aku melemparimu dengan botol kaca?" 

Mendadak lelaki itu bangkit duduk lalu menatap Ratna 
tajam. “Kau tidak ingat kejadian semalam?" 

Ratna meneguk ludahnya dengan gugup. Mungkinkah 
mereka ...? “Ap, apa maksudmu? Jangan bilang kita sudah .. 
" Ratna tidak sanggup melanjutkan kalimatnya. 

“Kau benar-benar tidak ingat." 

Ratna tidak bisa menahan diri untuk tidak melirik pada 
ranjang. Walaupun ranjang itu kusut, namun tidak ada 


58 


bercak darah disana. 

“Kau pasti memanfaatkan situasi. Aku tidak mungkin 
menyerahkan diri begitu saja padamu." 

Freddy berdiri menjulang di hadapan Ratna membuat 
wanita itu harus menongak untuk menatap mata abu-abu 
itu. Lelaki itu berkacak pinggang menatap Ratna dengan satu 
alis yang terangkat. 

“Kau bilang aku mesum. Ternyata otakmu yang sangat 
kotor.” Ujar Freddy sambil mengetuk pelan kening Ratna 
dengan buku jarinya. 

Mendadak Freddy menggenggam jemari Ratna lalu 
membawanya keluar kamar. Lelaki itu membawa Ratna ke 
kamarnya yang dipisahkan balkon lantai dua dari kamar 
utama. Wanita itu tercekat melihat kekacauan yang terjadi 
di kamar itu. 

“Apa yang terjadi di kamar ini?" 

Freddy terdiam memperhatikan raut wajah Ratna. Dia 
tampak benar-benar bingung. Freddy jadi ragu untuk 
menceritakan kejadian semalam. Perlahan lelaki itu kembali 
menutup pintu ketika Ratna mencoba masuk. 

“Sebaiknya jangan masuk dulu. Ada banyak pecahan 
kaca di lantai." 

“Aku bisa membersihkannya. Tapi, apa yang 
sebenarnya terjadi?" 

“Nanti kuceritakan.” Sahut Freddy sambil berjalan ke 
dapur mendahului Ratna. Otaknya berputar mencari bahan 
pembicaraan untuk mengalihkan perhatian Ratna. Senyum 
nakal tersungging di bibirnya ketika sebuah ide melintas. 
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“Sepertinya kita harus berbagi ranjang selama beberapa 
hari. Kau tidak boleh memasuki kamar itu sebelum 
pengurus rumah tangga yang biasa datang dua kali 
seminggu membersihkannya." 

Ratna mendengus kesal sambil menatap Freddy yang 
kini menuang susu ke panci lalu memanaskannya di atas 
kompor. “Bukankah masih ada kamar tamu? Aku juga perlu 
mengambil barang-barangku di kamar itu terutama pakaian 
ganti.” Ratna menunduk menatap sweater yang 
dikenakannya. “Sepertinya sweater ini bukan milikku. Aku 
juga tidak ingat ketika memakainya." 

Tubuh Freddy menegang. Dia menggelengkan kepala 
pelan untuk mengenyahkan bayangan tubuh Ratna yang 
hanya berbalut pakaian dalam. Freddy terpaksa mengganti 
pakaian kerja Ratna yang sudah kusut. Wanita itu gelisah 
dalam tidurnya karena pakaian yang tidak cocok untuk 
tidur. 

“Bantu aku untuk menata makanan ini di meja.” Freddy 
berusaha mengalihkan perhatian Ratna. 

Ratna mengambil dua gelas susu lalu membawanya ke 
meja makan di sebelah meja konter dapur. Dia kembali 
untuk membawa dua piring sandwich. 

“Sandwich ala chef Freddy Keegan." Pekik Ratna sambil 
bertepuk tangan setelah meletakkan kedua piring di atas 
meja. “Ini pertama kalinya kau membuatkanku sarapan." 

Freddy meletakkan keranjang buah berisi apel di 
tengah meja. “Ini semua demi darlingku. Meskipun rasa 
ngilu kembali terasa di lengan kiriku, aku akan tetap 
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melakukannya demi menyenangkan darlingku." 

Ratna berdecak sambil duduk diikuti Freddy. 
“Kedengarannya seperti kau akan memerasku lagi." 

“Kapan aku melakukan itu? Tapi kalau kau tidak 
keberatan, tolong pijatkan lenganku setelah pulang dari 
pesta nanti." 

“Kalau aku keberatan?" 

“Sepertinya kondisi lenganku akan memburuk. 
Mungkin kau tidak bisa masuk kerja lagi karena harus 
menjagaku dua puluh empat jam.” Freddy memasang 
tampang memelas. 

Ratna hanya menggelengkan kepala karena tingkah 
Freddy yang menurutnya kekanakan. Dia mulai menikmati 
sandwich buatan Freddy yang ternyata sangat lezat. 

“Aku serius tidak ingin datang ke pesta itu. Lagipula 
aku tidak punya gaun yang sesuai. Dan kau sudah lihat 
sendiri peralatan make-upku hancur." 

“Oh, aku lupa mengatakan kalau tadi pagi teman 
kantormu, Devi, menelepon. Katanya mereka akan 
menjemputmu untuk berbelanja." 

Ratna menatap Freddy garang. “Lagi-lagi kau 
menyentuh ponselku. Kuharap kau tidak mengatakan hal 
aneh padanya. Kukira ponselku sudah ikut hancur dalam 
kamar itu." 

“Tas kantor yang kemarin kau gunakan masih selamat." 
Freddy memasang tampang polos. “Aku hanya mengatakan 
bahwa sekarang kau tinggal bersamaku karena dia bilang 
akan menjemput. Jadi kuberikan saja alamat rumah ini." 
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“Kenapa wajahmu malah terlihat mencurigakan?" 
Ratna memasukkan jari telunjuk dan ibu jarinya bergantian 
ke dalam mulut untuk membersihkan lelehan saus. “Aku 
masih penasaran apa yang sebenarnya terjadi di kamar itu 
dan bagaimana aku bisa berakhir di kamarmu." 

Rahang Freddy menegang. Pandangannya terpaku pada 
bibir mungil Ratna yang sedang mengulum jemarinya. 
Gairah yang mati-matian ditahannya sejak melepaskan 
pakaian Ratna semalam kini kembali bangkit. Dengan kaku 
Freddy meraih pergelangan tangan Ratna, menjauhkan 
jemari sialan itu dari bibirnya. 

“Hentikan! Itu menjijikkan.” Freddy berdehem sejenak 
karena suaranya berubah serak. “Kau tidak lihat aku masih 
makan? Kau membuatku kehilangan nafsu makan.” Malah 
membangkitkan nafsu yang lain, lanjut Freddy dalam hati. 

Ratna mencibir sambil menarik tangannya dari 
genggaman Freddy. “Baiklah, maaf. Jam berapa Devi akan 
menjemputku?" 

Freddy menahan seringainya. Ternyata wanita satu ini 
gampang sekali dialihkan perhatiannya. “Jam sebelas siang." 

“Jadi aku masih punya waktu sekitar,” Ratna menoleh 
pada jam di atas meja konter. “lima belas menit??"” tanpa 
sadar Ratna menjeritkan pertanyaannya. “Kenapa tidak 
mengatakannya dari tadi? Tidak ada pakaian yang bisa 
kukenakan. Kalau kau tidak mengijinkanku masuk ke kamar 
itu, bisa-bisa aku pergi belanja dalam keadaan telanjang 
bulat." 

Lelaki itu tersenyum lebar ketika membayangkan 
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Ratna mengelilingi pusat perbelanjaan tanpa sehelai 
benangpun. “Ide bagus.” Dia meringis ketika Ratna melotot. 
“Tapi tidak. Jangan lakukan. Hanya aku yang boleh 
melihatmu telanjang." 

"Kau..." 

“Aku masih punya banyak sweater semacam itu dan 
beberapa celana jins pendek. Mungkin kau bisa menemukan 
yang cocok untukmu.” Freddy bangkit sambil membawa 
piring dan gelas kotor mereka ke wastafel untuk cuci piring. 
Lelaki itu menoleh ketika tidak ada tanggapan. Ternyata 
Ratna sudah meninggalkan dapur. 

Setelah urusan dapur selesai, Freddy memilih menuju 
balkon yang menghadap halaman depan lalu 
menghempaskan diri di salah satu sofa dengan santai. Mata 
abu-abu lelaki itu menyipit memperhatikan sebuah mobil 
hitam terparkir di bawah pohon besar di tikungan jalan 
menuju rumahnya. 

Bagi orang biasa, tidak ada yang aneh dengan hal itu. 
Tapi sebagai polisi yang sudah berpengalaman mengawasi 
target, ada yang terasa janggal dengan keberadaan mobil itu. 

“Bagaimana menurutmu penampilanku?" 

Freddy berbalik menatap Ratna yang sedang berdiri 
beberapa meter di belakang sofa. Rambut panjangnya diikat 
ekor kuda. Dia memakai kemeja abu-abu milik Freddy. 
Lengan panjangnya digulung hingga siku. Ujung kemeja yang 
pasti sampai paha Ratna dimasukkan ke dalam celana jins 
pendek, lalu dipadukan dengan sabuk. Lelaki itu mengernyit 
menatap celana jins selutut dan sepatu kets yang terlihat pas 
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dikenakan Ratna. 

“Dimana kau menemukan celana dan sepatu itu? Kalau 
tidak salah aku sudah membuangnya beberapa tahun yang 
lalu." 

“Kurasa celana dan sepatu ini sedang menunggu 
pemilik sejatinya.” Jelas Ratna sambil menyeringai. “Jadi 
bagaimana menurutmu?" 

Freddy menahan senyumnya melihat wajah Ratna yang 
berubah cerah. “Ada yang kurang." 

Lelaki itu bangkit lalu berdiri di hadapan Ratna yang 
mendongak menatap matanya. Tanpa peringatan dia 
membungkuk lalu mengecup ringan bibir Ratna, membuat 
wanita itu tertegun. 

“Apa yang kau lakukan?" 

Mendadak suara klakson mobil terdengar dari jalanan 
di depan rumah. 

“Mungkin itu temanmu.” Freddy menyerahkan kartu 
kredit ke tangan Ratna. “Aku ingin kau menggunakan ini." 

“Kau percaya padaku untuk menggunakan kartu ini?" 

Lelaki itu mengangguk sambil tersenyum. Tangannya 
yang tidak dibalut perban terangkat lalu membelai ringan 
pipi Ratna. “Pergilah. Hati-hati di jalan." 

Pipi Ratna merona karena sikap lembut Freddy. “Aku 
tidak akan pura-pura menolak pemberianmu.” Buru-buru 
Ratna berbalik lalu melesat keluar rumah agar Freddy tidak 
mendengar suara jantungnya yang bergemuruh. Sepertinya 
bersama Freddy si polisi penggoda lebih aman bagi 
kesehatan jantungnya daripada pria yang tadi. 
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Freddy bergegas menuju balkon. Dia bersandar di salah 
satu pilar penyangga agar bisa mengawasi aktifitas di bawah 
dengan leluasa namun orang di bawah tidak bisa melihat 
dirinya. 

Ratna tertawa ketika mendengar ocehan wanita yang 
menjulurkan kepalanya dari kursi depan sebelum masuk ke 
dalam mobil putih itu. Jantung Freddy berdegup lebih cepat 
menanti reaksi mobil hitam yang masih terparkir di bawah 
pohon. Lima belas detik dalam hitungan Freddy berlalu 
setelah mobil yang ditumpangi Ratna melaju, lalu mobil 
hitam itu mulai bergerak ke arah perginya mobil putih. 

“Shit!” umpat Freddy sambil bergegas turun menuju 
garasi. 
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Adrenalin mulai menguasai diri Freddy membuat 
seluruh saraf dalam tubuhnya seolah terjaga. Otaknya 
berputar cepat menyusun strategi. Memperhitungkan segala 
kemungkinan dan menerka-nerka kondisi yang akan 
dihadapinya. 

Hanya butuh kurang dari lima menit hingga Freddy 
bisa melajukan mobilnya tepat di belakang mobil hitam. 
Lelaki itu tidak khawatir pengemudi mobil hitam sadar 
bahwa dirinya diikuti. Memang itulah yang diinginkan 
Freddy agar orang itu menghentikan perburuan. Saat ini 
yang menjadi prioritas utamanya adalah memastikan 
keselamatan Ratna. Terutama setelah mengingat keadaan 
Ratna semalam. 

Kebersamaannya bersama Ratna tadi pagi menyeruak 
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dalam benaknya. Sejujurnya Freddy sedikit heran karena 
mendadak wanita itu berubah manis dan penurut. Padahal 
dirinya sudah menyiapkan mental jika wanita itu 
mengamuk. 

“Jangan salah paham. Hanya saja berada dalam 
pelukanmu mengingatkanku pada seseorang." 

Mata Freddy menyipit dan dahinya berkerut ketika 
teringat ucapan Ratna. Jangan sampai wanita itu bersikap 
manis padanya karena sedang membayangkan orang lain, 
geram Freddy dalam hati. 

Kening Freddy semakin berkerut—kebiasaannya ketika 
sedang berpikir keras—ketika teringat bagaimana Ratna 
memanggil-manggil ‘kakak’ dalam tidurnya. Freddy yakin 
ada suatu peristiwa yang tidak diingat wanita itu. Pasti itu 
berhubungan dengan orang yang dipanggil Ratna dengan 
sebutan ‘kakak’. Masalahnya Freddy tidak dapat menduga, si 
'kakak' ini adalah seorang penyelamat tempat Ratna 
berlindung atau malah seseorang yang menorehkan trauma 
padanya. 

“Mari kita lihat. Apakah kau si 'kakak' itu?” desis 
Freddy. 

Lelaki itu mengumpat kesal ketika dia tidak 
menemukan tempat kosong di lapangan parkir mol 
sementara mobil hitam itu sudah parkir sejauh lima mobil 
dari mobil putih yang ditumpangi Ratna. Ketika akhirnya 
Freddy berhasil memarkir mobil dan keluar, Ratna dan 
teman-temannya sudah berjalan menuju pintu masuk mol. 

Freddy memperhatikan mobil hitam yang telah ia hafal 
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plat nomornya itu sambil berpura-pura sibuk dengan 
smartphonenya. Tidak ada gerakan dari mobil itu. Freddy 
menoleh. Dia masih bisa melihat Ratna karena mereka 
sedang berhenti memperhatikan sesuatu di depan mol. 

“Alan, kau lambat sekali seperti siput. Cepatlah!” 

Freddy berbalik melihat seorang lelaki yang sedang 
berdiri sambil berkacak pinggang di samping mobil hitam. 
Dia menatap kesal lelaki yang baru keluar dari sisi 
pengemudi. Freddy segera berpura-pura sedang menelepon 
dan membiarkan kedua lelaki itu melewatinya. 

“Santailah sedikit.” Sahut lelaki yang dipanggil Alan. 

“Seharusnya aku pergi sendiri." 

“Aku tidak akan membiarkanmu mengemudikan 
mobilku. Kau kan tidak bisa menyetir." 

Freddy terus membuntuti kedua orang itu dan 
memperhatikan tiap kata yang mereka ucapkan. Setidaknya 
dia memiliki sebuah informasi sekarang. Salah satu 
penguntit itu bernama Alan. 

Setelah lima belas menit mengikuti kedua orang itu, 
Freddy mulai ragu kalau mereka berniat mencelakai Ratna. 
Tidak mungkin mereka bisa melukainya dari jarak sejauh 
itu. Dan lagi hanya lelaki yang belum Freddy ketahui 
namanya itu yang begitu fokus memperhatikan Ratna. Lelaki 
bernama Alan lebih asyik memilih-milih pakaian meski dia 
selalu berusaha berada di samping temannya. 

“Kenapa dia menuju ke sini?” mendadak lelaki tanpa 
nama itu bertanya. 

Freddy semakin mendekatkan diri di belakang mereka, 
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berpura-pura memilih pakaian. Freddy bisa melihat melalui 
sudut matanya bahwa si lelaki tanpa nama tiba-tiba berbalik 
menghadap deretan pakaian di sampingnya seolah 
menyembunyikan wajahnya. Kini Freddy dan lelaki itu 
berdiri bersebelahan menghadap deretan pakaian yang 
sama. Bahkan Freddy bisa mendengar deru nafas lelaki itu 
seolah menunggu sesuatu yang ditakutinya. 

“Apa yang sedang kau lakukan disini?" 

Suara itu terasa familiar namun Freddy tidak mau 
membuang waktu mencari sumber suara. Fokus utamanya 
adalah lelaki di sampingnya. Freddy bisa melihat suara 
wanita itu memberi pengaruh pada lelaki di sampingnya. 
Lelaki itu terlihat menegang. Jemarinya mencengkeram erat 
kain di tangannya. 

Mendadak rasa nyeri menyengat daun telinga Freddy. 
Terpaksa dia menoleh menatap wanita yang sedang menarik 
keras daun telinganya. 

“Darling, sejak kapan kau di sini?" Freddy sungguh 
kaget melihat Ratna di depannya. Sejak beberapa menit 
terakhir dia tidak lagi memperhatikan Ratna karena fokus 
pada kedua lelaki tadi. 

“Seharusnya aku yang tanya, sedang apa kau di sini?" 

Freddy melirik ke arah lelaki tanpa nama itu yang kini 
membelakangi mereka dan menjauh beberapa langkah. 
Freddy yakin lelaki itu berusaha mencuri dengar 
pembicaraan mereka. 

Freddy tersenyum sambil meraih tangan Ratna yang 
masih menjewer telinganya, lalu menggenggam erat. 
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“Mendadak aku merindukanmu." 

“Astaga, so sweet sekali." 

Ratna menoleh lalu melotot pada Lidya yang menatap 
mereka dengan mata berbinar. “Kau juga kenapa 
mengikutiku? Sudah kubilang tunggu disana." 

“Untuk memastikan kau tidak melarikan diri.” Sahut 
Lidya santai. “Hai. Kenalkan, aku Lidya." 

Freddy menerima uluran tangan Lidya. “Kau pasti 
wanita yang berbicara padaku di telepon itu, kan? Sudah 
kuduga kau sangat cantik." 

Ratna mencibir sambil mendesis pelan. “Kumat." 

Wanita itu berjalan menjauh meninggalkan mereka. 
Ada perasaan tidak rela dalam hati Ratna ketika Freddy 
menggombali Lidya. Hampir sepekan dia bersama lelaki itu. 
Ratna sudah terbiasa dengan sifat gombalnya walau masih 
sering merasa jengkel. Seharusnya dia sudah menduga 
bahwa lelaki itu memang suka menggoda siapapun yang 
berjenis kelamin wanita. 

Freddy mengedarkan pandangan pada sekelilingnya 
untuk mencari sosok kedua lelaki tadi, namun dia tidak bisa 
menemukannya. 

“Kau sedang mencari apa? Ayo kita kesana!” tanpa 
malu-malu Lidya merangkul lengan Freddy. 

“Aku masih ada urusan dan aku tidak ingin 
mengganggu kegiatan kalian." 

“Dengar!” Lidya menatap Freddy seperti seorang ibu 
yang menegur putranya. “Kau sudah membuat kekasihmu 
cemburu. Sebagai gantinya kau harus membantu Ratna 
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menemukan gaun yang ‘wow’ untuk pesta nanti." 

“Cemburu?” Freddy menaikkan satu alis dengan 
bertanya. 

“Kau memujiku di depannya. Wajar saja kalau dia 
cemburu. Sekarang tidak ada bantahan lagi. Dan kenapa 
lenganmu?" 

“Kecelakaan.” Sahut Freddy singkat. Akhirnya dia 
pasrah diseret mengikuti para wanita itu. 
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“Bagaimana menurutmu? Apa ini tidak terlalu 
berlebihan?” 

Freddy mengalihkan pandangan pada Ratna yang 
sedang berdiri kikuk di belakangnya di teras balkon. Lelaki 
itu menatap Ratna tanpa berkedip. Bibirnya sedikit terbuka 
dan nafasnya tercekat. 

Freddy tahu Ratna cantik. Tapi dia tidak menyangka 
wanita itu bisa terlihat begitu sensual. Gaun yang sedang 
dikenakan Ratna berwarna peach. Warna yang seolah 
menonjolkan warna kulitnya. Gaun itu begitu pas 
membentuk lekuk tubuh Ratna. Bagian bawahnya— 
tepatnya di bawah pinggul—sedikit lebih longgar dengan 
belahan sebatas lutut. Bagian punggungnya hanya tertutup 
tali tipis yang saling menyilang. Kain lembut yang menutupi 
bagian dadanya hanya disangga tali tipis itu. Rambutnya 
disanggul ke atas, dengan sejumput rambut dibiarkan 
menjuntai di samping telinganya. Sepasang anting panjang 
menghiasi telinganya. Lehernya dibiarkan polos tanpa 
perhiasan. 
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“Benarkah itu gaun yang tadi kau beli?" 

Ratna merengut. “Kau sendiri yang bilang amat 
menyukai gaun ini. Itu sebabnya teman-temanku memaksa 
untuk membeli gaun ini meskipun aku tidak setuju." 

Freddy menyandarkan punggungnya di pagar balkon. 
Dia menelan ludah beberapa kali untuk membasahi 
kerongkongannya. Mendadak seluruh tubuhnya terasa 
panas. Lelaki itu menggosok tengkuknya, berharap bisa 
mengurangi panas yang terasa membakar tubuhnya. 

“Kalian—" Freddy berdehem sejenak untuk 
menormalkan suaranya yang berubah serak. “Kalian 
berkeliling mol hanya untuk mencari gaun selama lebih dari 
tiga jam. Waktu itu aku sudah bosan dan lelah. Jadi aku 
hanya asal berkata suka tanpa memperhatikan.” 

“Sudah kuduga gaun ini adalah pilihan yang buruk.” 

“Sebenarnya itu gaun yang tepat, hanya saja aku tidak 
rela jika orang lain melihatmu dalam gaun itu.” 

“Kau mulai bertingkah menyebalkan lagi.” 

Ratna menghentakkan kaki dengan kesal membuat 
dadanya berguncang, lalu segera menjauh dari Freddy. 
Wanita itu tidak menyadari bahwa perbuatannya telah 
membangkitkan gairah Freddy. 

“Ratna Agustin. Akan kupastikan kau membayar 
perbuatanmu ini setelah pulang nanti.” Geram Freddy. 

Dalam mobil berkali-kali Freddy mengubah posisi 
duduknya dengan gelisah. Atmosfer dalam ruang sempit itu 
terasa pekat dan kental oleh gairah yang memanas hingga 
lelaki itu kesulitan bernafas. Sesekali dia melirik Ratna yang 
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duduk santai menikmati pemandangan di luar mobil. Wanita 
itu tampaknya tidak menyadari aura pekat di sekelilingnya. 

“Kenapa mendadak disini panas sekali.” Gerutu Freddy 
sambil bergerak hendak membuka jendela di sampingnya. 

“Kau mau apa? Hampir satu jam aku menata rambutku. 
Aku tidak mau tatanan rambutku rusak diterpa angin." 

Freddy mengerang pelan. Dengan kesal dia melepas 
kancing paling atas kemejanya dan melonggarkan dasinya. 

“Freddy, kau baik-baik saja? Kau terus-terusan 
mengerutkan kening dan berkeringat. Tadi juga aku 
mendengarmu mengerang. Apa lenganmu sakit lagi? 
Seharusnya tadi kita menggunakan taksi.” Dengan khawatir 
Ratna menghapus tetes keringat di pelipis Freddy dengan 
punggung tangannya. 

Lelaki itu segera menjauhkan diri dari sentuhan Ratna. 
“Aku baik-baik saja." Jawabnya kaku. 

Freddy menambah kecepatan laju mobilnya agar bisa 
secepatnya sampai di hotel bintang lima tempat 
diadakannya pesta itu. 

“Jangan ngebut. Bisa-bisa kau kena tilang dan berakhir 
di kandang buaya." 

Freddy terkekeh mendengar sindiran Ratna. “Jangan 
khawatir. Tidak ada buaya yang mau melahap sesama 
buaya." Freddy terdiam sejenak memikirkan sesuatu. “Tapi 
buaya itu belum melahapmu." Suaranya berubah serak. 

Pipi Ratna merona mendengar kalimat Freddy. Dia 
bukan anak kecil yang tidak bisa mengerti maksud lelaki itu. 
Sejak Ratna terbangun dalam pelukan Freddy, dia tidak bisa 
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menyangkal ada perasaan aneh yang menggelayuti hatinya. 
Sudah bertahun-tahun dia hidup dalam perasaan seolah ada 
sesuatu yang hilang darinya. Dan kini, sesuatu yang hilang 
itu seakan telah ia temukan. 

Ratna melirik lelaki di sampingnya. Mungkinkah 
dirinya hanya sedang menunggu seseorang yang bisa 
dijadikan tempatnya bersandar? 

Selama ini dirinya selalu menolak perhatian yang 
diberikan padanya. Dia bisa berteman dengan siapapun, 
bersenda gurau, namun selalu menutup hati dan 
perasaannya. Bahkan di panti sekalipun, Ratna merasa 
dirinya orang asing. Bibirnya selalu berkata semua orang di 
panti adalah keluarganya. Tapi hatinya berkata tidak. 
Apalagi ketika ketua panti meminta Ratna untuk tinggal di 
rumah pemberian donaturnya begitu ia diterima di 
Universitas. Dia merasakan sebuah pengusiran. 

Kini ada seseorang yang begitu memaksa untuk berada 
di sisinya, walau Ratna sudah menunjukkan penolakan. 
Untuk pertama kalinya dia merasa bahwa dirinya 
diinginkan. 

“Kita sudah sampai." 

Ratna tersentak lalu menatap sekelilingnya. “Ah, iya." 

Wanita itu hendak keluar namun Freddy mencekal 
pergelangan tangannya. Dia berbalik menatap heran lelaki 
itu. 

Jemari Freddy terangkat lalu menghapus sesuatu di 
bawah mata Ratna. “Kau menangis?" 

Ratna bingung menghadapi mata abu-abu yang 
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menuntut penjelasan itu. “Kemasukan debu." Jawab Ratna 
cepat seraya keluar menghindari Freddy. 

“Alasan klasik.” Gumam Freddy segera menyusul Ratna. 

Lelaki itu berjalan di samping Ratna sambil meletakkan 
jemari wanita itu di lengannya. “Jangan dilepas!" 
perintahnya. 

Ratna hanya berdecak kesal lalu menatap heran ketika 
menyadari penampilan Freddy. “Kau seperti baru bangun 
tidur. Rambutmu berantahkan sekali.” Ratna mendekat 
untuk merapikan rambut Freddy. Dia masih harus 
menjangkau ke atas walau sudah memakai high-heels. 
“Kenapa kau membuka kancing kemejamu? Dan dasimu!!" 

Freddy segera menggenggam kedua tangan Ratna. 
“Berhenti menggesekkan tubuhmu padaku! Atau aku akan 
menyeretmu ke mobil dan menyetubuhimu disana." Desis 
Freddy diantara giginya yang terkatup rapat. 

Ratna segera mundur setelah mendengar itu. Wajahmu 
terasa panas. “Aku, aku tidak melakukannya. Aku hanya..." 

Ratna terdiam ketika Freddy kembali meletakkan 
jemarinya di lengan lelaki itu, lalu melangkah memasuki 
hotel. 

Di dalam, semua orang sudah tampak mengobrol 
membentuk kelompok-kelompok kecil. Suara musik lembut 
meramaikan suasana. Para pria memakai setelan jas rapi, 
sedangkan para wanita memakai gaun cantik dengan 
berbagai aksesoris seolah memamerkan kekayaannya. Ratna 
sedikit gelisah ketika merasakan berpasang mata menatap 
intens padanya. Dia berusaha terus menahan diri untuk 
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tidak melirik penampilannya, memastikan bahwa tidak ada 
yang salah. 

“Kenapa?” tanya Freddy ketika merasakan kegelisahan 
wanita itu. 

“Kelihatannya semua orang menatapku. Apa make- 
upku baik-baik saja?" bisik Ratna. 

“Semua mata itu sedang menatapku. Begitulah tatapan 
semua orang ketika gembel sepertiku masuk ke lingkungan 
kelas atas seperti ini." 

“Siapa yang bilang kau gembel? Siapapun itu, pasti dia 
buta ketika mengatakannya.” Dengan kesal Ratna 
menegakkan punggung lalu merangkul lengan Freddy lebih 
erat. 

Freddy berusaha menahan senyumnya. Dia yakin Ratna 
tidak sadar ketika membela dirinya. Padahal Freddy hanya 
berkata asal untuk mengurangi kegelisahan Ratna. Dia juga 
menyadari tatapan terpana orang-orang itu pada bidadari di 
sampingnya. 

“Wah, wah. Aku tidak menyangka pewaris Keegan Corp. 
akan hadir di pesta ini." 

Ratna menegang ketika mendengar suara itu. Perasaan 
teror kembali menyelimuti dirinya. Terpaksa Ratna berbalik 
perlahan ketika Freddy menoleh ke arah sumber suara. 

“Bukankah anda uncle Max?" tanya Freddy dengan 
mata berbinar sambil menjabat tangan orang itu. 

“Kukira kau sudah melupakanku." Jawab pria bernama 
Max lalu dia menoleh menatap Ratna. “Sepertinya kita sudah 
pernah bertemu sebelumnya." Pria itu ganti mengulurkan 
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tangan pada Ratna. 

“Kita pernah bertemu di toilet kantor.” Sahut Ratna 
berusaha tersenyum. Dia tidak membalas jabat tangan lelaki 
itu, memilih mengeratkan jemarinya di lengan Freddy. 

“Kalian bertemu di dalam toilet?” Freddy melotot 
menatap Ratna. Dia menyadari keengganan Ratna untuk 
berbasa-basi dengan uncle Max. 

“Maksudnya di depan toilet, boy. Jangan membentaknya 
seperti itu. Kau membuatnya ketakutan.” Max terkekeh. 
“Sebaiknya aku menyapa tamu lain. Selamat bersenang- 
senang." 

“Uncle Max," panggil Freddy sebelum Max berlalu. 
“Sudah lama sekali kau tidak mampir ke rumah kami. Papa 
pasti merindukanmu." 

Max hanya mengangguk sambil tersenyum. 

“Kalian sungguh pasangan yang fantastis!" 

Freddy dan Ratna menoleh pada segerombolan wanita 
yang sedang menatap kagum pada mereka. 

“Wah, gengmu rupanya sudah berkumpul, dari." 

Keempat wanita itu terkikik mendengar ucapan 
Freddy. 

“Jadi ladies, tidak mungkin kalian disini tanpa 
pasangan, kan?" tanya Freddy. 

“Mereka disana." Ucap Ana menunjuk gerombolan pria. 

“Sebaiknya aku kesana dan membiarkan kalian 
membicarakan urusan wanita." Freddy hendak melepaskan 
jemari Ratna dari lengannya tapi wanita itu malah 
mempererat jemarinya. 
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“Kau tidak mau mengajakku berdansa?” buru-buru 
Ratna bertanya. 

Freddy mengangkat salah satu alis heran. 

“Oh, wow. Kurasa Ratna tidak mau ditinggal.” Sahut 
Maria dengan nada berlebihan. “Penampilan kalian sudah 
membuat semua orang meneteskan air liur. Sekarang kalian 
malah membuat iri pasangan lain." 

Ratna hanya tersenyum malu mendengar ocehan 
teman-temannya. 

“Pergilah kalau kalian mau berdansa. Yang jelas misi 
kita sukses. Mina tampak menahan marah karena pak Tio 
mengabaikannya dan lebih asyik menatap Ratna." Jelas Devi. 

“Bukan itu saja. Dia juga tidak bisa berkedip menatap 
Freddy.” Tambah Lidya. 

“Siapa pak Tio?" tanya Freddy. 

“Ayolah, aku ingin berdansa." 

Ratna segera menarik lengan Freddy, membawanya ke 
lantai dansa yang sudah penuh dengan pasangan. Tanpa 
ragu wanita itu meletakkan salah satu tangannya di bahu 
Freddy dan tangan yang lain dalam genggaman lelaki itu. 
Rasanya masih kurang. Dia sangat ingin Freddy memeluknya 
untuk menghilangkan perasaan teror dalam dirinya. 

“Kau ketakutan." Bisik Freddy sambil menarik pinggang 
Ratna menempel pada tubuhnya. 

Ratna mendongak menatap mata abu-abu Freddy. 
Wanita itu menarik nafas dalam sejenak. Bolehkah ia 
mempercayai lelaki ini? “Entah kenapa perasaan ini selalu 
muncul ketika aku bertemu dengan lelaki yang kau panggil 
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uncle Max itu. Aku seperti dipenuhi teror." 

“Seperti teringat sesuatu atau seseorang?" 

Ratna mengangguk. 

“Aku beruntung." 

Ratna menatap Freddy heran. “Maksudmu?" 

“Dalam pelukanku kau juga teringat pada seseorang. 
Aku beruntung karena kau malah merasa nyaman, bukannya 
ketakutan seperti tadi.” Lelaki itu menyeringai. 

Ratna cemberut. “Jadi menurutmu ini hanya 
perasaanku saja?" 

“Entahlah.” Freddy membelai pipi Ratna dengan buku 
jarinya. “Tapi satu hal yang pasti. Kau aman bersamaku." 
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Ratna ingin mendengus kesal mendengar ucapan 
Freddy, namun dia tidak sanggup melakukannya. Bibirnya 
malah melengkung membentuk senyuman. Mengikuti 
dorongan hati, wanita itu merebahkan kepalanya di bahu 
Freddy. Menikmati kehangatan yang menguar dari tubuh 
lelaki itu. 

Tinggal seminggu lagi. Setelah itu dia akan kembali 
dalam kesendiriannya. Jadi, apa salahnya kalau dia mencoba 
menikmati keberadaan seseorang yang bisa dijadikannya 
tempat bersandar? 

“Merasa lebih baik?” tanya Freddy serak. 

Ratna mengernyit mendengar suara Freddy lalu 
mendongak menatap mata abu-abu itu. “Kau tidak terserang 
flu, kan? Sudah beberapa kali aku mendengar suaramu 
serak." 
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Freddy tersenyum. “Mungkin karena aku haus." 

“Baiklah, ayo ke sana.” Ajak Ratna sambil menggandeng 
lengan Freddy. 

Freddy mengambil segelas sampanye, menghabiskan 
dalam sekali tegukan lalu meraih gelas lain. Ratna melepas 
lengan Freddy untuk mengambil piring lalu mulai memilih 
hidangan. Kesempatan itu tidak disia-siakan Freddy. 
Tangannya yang bebas ia gunakan untuk merangkul 
pinggang Ratna. Dengan ibu jarinya lelaki itu membelai kulit 
telanjang Ratna. 

“Jangan kira aku tidak tahu kalau jemarimu sedang 
menggerayangi punggungku.” Ucap Ratna tanpa 
mengalihkan pandangan dari stroberi berlapis cokelat yang 
sedang ia tata di piringnya. 

“Darl, ini bukan menggerayangi. Hanya membelai. 
Nanti kalau kita sudah di rumah, aku akan menunjukkan 
padamu seperti apa 'menggerayangi'." 

Pipi Ratna merona. “Dasar mesum. Memangnya 
lenganmu sudah cukup kuat untuk melakukannya?" ejeknya. 

“Kau menantangku, DarI?" 

Ratna menoleh menatap Freddy karena suara lelaki itu 
berubah makin serak. Namun dia menyesali perbuatannya 
ketika melihat mata Freddy berubah berwarna abu-abu 
pekat seperti awan mendung. Bedanya awan mendung 
menguarkan udara dingin, tapi mata Freddy terasa 
membakar, membuat Ratna terjebak dalam kobarannya. 

“Permisi,” 

Ratna tersentak lalu segera mengalihkan pandangan 
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pada orang yang berdiri di sampingnya. Wanita itu mencoba 
mengulas senyum pada Pak Tio yang telah mengganggu 
suasana sensual tadi. 

“Ternyata ini benar-benar dirimu, Ratna. Aku sungguh 
tidak menyangka." 

Ratna hendak menjawab namun Freddy mendahului. 
“Oh, jadi Anda mengganggu kami hanya untuk mengatakan 
hal itu pada kekasih saya?" ucap Freddy tajam. Dia tidak 
menyukai tatapan lapar orang itu yang ditujukan pada 
Ratna. 

Pak Tio merasakan aura permusuhan yang ditunjukkan 
kekasih Ratna. “Tidak. Tadi saya ingin mengambil makanan 
itu tapi tidak bisa menjangkaunya." 

Ratna tersenyum meminta maaf lalu menyingkir 
memberi jalan. 

“Aku serius. Kau terlihat sangat memukau, Ratna. 
Seharusnya kau lebih sering merias diri dan menggunakan 
rok ketika ke kantor daripada celana kain longgar yang biasa 
kau gunakan." Saran pak Tio sambil tersenyum ramah. 

“Maksudmu supaya kau bisa puas memandangi dada 
dan bokong keka—" 

Freddy tidak bisa melanjutkan ucapannya karena Ratna 
menyumpal mulut lelaki itu dengan stroberi berlapis 
cokelat. 

“Maksudku bukan seperti itu." Jelas pak Tio buru-buru. 

“Jangan khawatir. Saya mengerti maksud Anda.” Ucap 
Ratna ramah lalu memasukkan jemarinya yang berlumur 
lelehan cokelat ke mulut. Wanita itu sama sekali tidak 
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menyadari bahwa perbuatannya membuat semua kaum 
adam dalam ruangan itu menelan ludah. 

Freddy yang menyadari suasana di sekitarnya segera 
merenggut tangan Ratna lalu menggenggamnya erat. “Cepat 
habiskan makananmu lalu kita pulang." 

“Jangan buru-buru. Nanti masih—" 

Pak Tio terdiam ketika mendapat tatapan tajam Freddy 
yang seperti laser. “Kau masih di sini?" 

Pak Tio memilih langsung menghambur pergi karena 
kekasih Ratna terlihat ingin menghajar semua pria yang 
menatap Ratna. 

“Maafkan aku. Aku lupa kalau kau jijik jika melihatku 
menjilat jemariku.” Ucap Ratna tulus. 

Freddy mengerang dalam hati. Wanita ini sungguh 
tidak mengerti atau hanya berpura-pura. Bukan jijik, 
Darling. Tapi bergairah. 

“Lupakan saja dan cepat habiskan makananmu." 

Aku sudah tidak sabar lagi ingin melahapmu, pikir 
Freddy sambil membantu Ratna menghabiskan makanan. 
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Freddy berhenti di depan pintu rumahnya. Dia terdiam 
selama beberapa saat lalu berbalik menatap Ratna yang 
berdiri di belakangnya. “Ratna, lihat aku.” Pintanya lembut. 

Perlahan Ratna mendongak menatap mata abu-abu 
gelap itu. 

“Aku yakin kau tahu bahwa aku sangat 
menginginkanmu sekarang. Tapi aku tidak ingin memaksa. 
Kalau kau tidak mau hal itu terjadi, tinggalkan aku sekarang 
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dan kunci dirimu di kamarku. Aku akan tidur di sofa." 
Freddy mengulurkan tangan pada Ratna dengan posisi 
meminta. “Tapi kalau kau juga menginginkanku, tolong 
genggam tanganku." 

Pipi Ratna bersemu merah namun dia tidak bisa 
menahan senyumnya. Freddy adalah pria yang arogan dan 
terbiasa mendapatkan keinginannya. Pasti butuh 
perjuangan yang keras agar lelaki itu bisa mengutarakan 
pilihan seperti itu pada Ratna. 

“Apa kau selalu bertanya seperti ini jika ingin mengajak 
seorang wanita?" 

“Hanya padamu aku melakukannya.” Jawab Freddy 
jujur. 

Dengan malu Ratna meletakkan jemarinya dalam 
genggaman tangan Freddy. Mendadak Freddy langsung 
merengkuh Ratna dalam dekapannya selama beberapa saat, 
lalu menggandeng wanita itu menuju kamarnya. 

Di dalam kamar mereka saling menatap. Mengagumi 
satu sama lain di bawah cahaya rembulan yang menyeruak 
dari sela tirai. 

“Aku sangat menyukai gaun ini, tapi aku tetap ingin 
melihatmu telanjang." 

Pipi Ratna makin memerah. Dia ingin menunduk untuk 
menyembunyikan wajah tapi terjebak dalam sorot mata 
abu-abu itu. 

Freddy bergerak mendekat. Punggung jemarinya 
membelai pelipis Ratna, turun ke pipi terus ke sisi leher 
wanita itu, meninggalkan jejak panas yang menggelitik 
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hingga pusat diri Ratna. Jemari itu masih bergerak hingga di 
atas pundak Ratna lalu berhenti di tali tipis yang menahan 
penutup dadanya. 

Amat perlahan Freddy menurunkan tali itu dari pundak 
Ratna, membantu melepaskan dari lengan mulusnya. Freddy 
kembali melakukannya pada sisi lain tubuh Ratna, 
menggoda kulit cantik itu lalu melepaskan tali tipis dari 
pundaknya. 

Lelaki itu menelan ludah melihat bagian atas dada 
Ratna terlihat. Dia menunduk lalu memberi kecupan yang 
dalam di salah satu dada Ratna, sedikit melumat untuk 
meninggalkan tanda. 

Freddy tersenyum puas melihat tanda kemerahan di 
kulit mulus Ratna. “Milikku.” Desahnya. 

Jemari Freddy bergerak untuk menurunkan gaun peach 
yang masih menutupi dada Ratna. Lelaki itu menatap Ratna 
heran karena wanita itu mencengkeram erat gaunnya. “Ada 
apa?" 

Mendadak Ratna mundur dengan mata berkaca-kaca. 
“Kau mau apa?" 

Freddy menatap wanita itu bingung. “Kupikir kita 
sudah sepakat bahwa kita sama-sama menginginkannya." 
Lelaki itu bergerak mendekat. 

Ratna semakin mundur hingga punggungnya 
menempel di jendela kaca yang tertutup tirai. “Pergi!” 
jeritnya histeris dengan air mata bercucuran. 

Satu kata yang Ratna ucapkan dengan nada histeris itu 
seperti suara guntur di telinga Freddy. Kenangan akan 


83 


malam sebelumnya menyeruak. Freddy berusaha melihat 
mata hitam Ratna di balik air matanya. Sangat sulit apalagi 
dalam ruang temaram. Tapi dia yakin, pandangan mata 
wanita itu kosong. 

“Ratna, sadarlah! Ini aku. Freddy.” Lelaki itu kembali 
mencoba mendekat. 

“Pergi! Jangan sakiti aku!" 

Sebuah pikiran buruk melintas di benak Freddy. Gerak 
tubuh Ratna. Seruan yang digunakan Ratna untuk 
melindungi dirinya dari siapapun itu yang telah menorehkan 
trauma. Kerongkongan Freddy tercekat. Freddy menekuk 
lutut perlahan untuk mensejajarkan tubuh dengan Ratna 
yang sudah duduk meringkuk di lantai. 

“Apakah, apakah orang itu memperkosamu, Ratna?" 
tanya Freddy pelan. 

Ratna sedikit mendongak mengintip Freddy dari balik 
tangannya yang terlipat di atas lututnya yang menekuk. 
“Sakit. Rasanya sangat sakit." Lirihnya. 

Jantung Freddy serasa diremas. “Bolehkah aku 
menolongmu?" 

“Kau siapa?" bisik Ratna. 

“Aku,” Freddy hendak menjawab polisi namun pikiran 
lain menghentikannya. “Aku kakakmu." Freddy menunggu 
reaksi Ratna. 

Mata Ratna melebar. Perlahan wanita itu mendongak 
menatap Freddy lekat-lekat. Air matanya semakin 
membanjir. Mendadak wanita itu merangkak mendekat, 
melingkarkan lengannya di leher Freddy dan menangis 
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tertahan dengan wajah terbenam di sisi lehernya. 

“Kakak.” Ratap Ratna di antara tangisnya. “Jangan 
tinggalkan Ratna lagi." 

“Sstt, tenanglah. Kakak di sini.” Hibur Freddy. 

Dia sungguh tidak tega melihat Ratna dalam kondisi 
seperti ini. Tapi hanya dengan begini Freddy bisa mengorek 
informasi. Lelaki itu berusaha mengunci rapat perasaan 
pribadinya untuk membangkitkan sisi profesionalnya. 

“Apa yang terjadi?" 

“Ada orang jahat. Dia memaksa Ratna melepaskan 
pakaian. Dia, dia menggunakan sabuknya untuk mencambuk 
Ratna. Sakit sekali. Ratna takut." 

Freddy mengeratkan pelukan. Seperti ada bongkahan 
batu besar di kerongkongan Freddy ketika merasakan tubuh 
Ratna yang bergetar. Dia ingin menghentikan ini tapi belum 
bisa. Setidaknya sampai Freddy mendapat gambaran yang 
jelas tentang kejadian itu. 

“Lalu apa yang terjadi, sayang?" 

Di luar dugaan mendadak wanita itu mundur menjauh. 
“Kau bukan kakakku! Kakak tidak pernah memanggilku 
seperti itu. Pergi! Pergi! Pergi!” Ratna kembali menjerit 
histeris. 

Wanita itu hendak bangkit meraih benda terdekat 
namun Freddy dengan sigap mendekapnya. 

“Kumohon, Ratna. Sadarlah. Ini aku Freddy." 

Wanita itu jatuh pingsan. 
Freddy mendekap semakin erat wanita itu di dadanya. 
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Jemarinya mengepal kuat. Rahangnya menegang karena 
berusaha menahan panas yang menusuk belakang matanya. 

“Ratna, aku bersumpah. Aku akan membunuh bajingan 
yang telah melakukan semua ini padamu." 
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Lelaki itu melirik jam tangannya yang sudah 
menunjukkan pukul sepuluh lewat lima menit pagi, lalu 
beralih pada tempat tidur yang terlihat temaram karena tirai 
jendela belum dibuka. 

Dia mendesah sambil menyandarkan bahunya di 
ambang pintu kamar. Kedua lengannya dilipat di depan 
dada. Pandangannya fokus menatap pria dan wanita 
setengah telanjang yang sedang terlelap sambil berpelukan 
di atas ranjang. Untung saja si wanita tidur agak 
menelungkup di sisi tubuh si pria dan posisinya 
memunggungi lelaki di ambang pintu. Kalau tidak, tubuh 
bagian atasnya akan terlihat jelas oleh si lelaki karena 
selimut tebal yang digunakan hanya menutupi pinggang ke 
bawah. 

Kesal menunggu, lelaki itu mengetuk pintu dengan 
kasar menggunakan kepalan tangannya. Pria di atas ranjang 
menggeliat karena suara berisik yang mengganggu. Matanya 
yang perlahan terbuka menoleh ke sumber suara. Seketika 
dia melotot ke arah lelaki di ambang pintu sambil menarik 
selimut menutupi punggung telanjang wanitanya. 

“Sialan kau, Gabe! Apa yang kau lakukan di situ?" 

Gabriel menatap sinis kakaknya. “Kau berlebihan, kak. 
Aku tidak tertarik dengan wanitamu. Istriku jauh lebih 
cantik dan menarik.” Gabriel berbalik lalu pergi 
meninggalkan Freddy sebelum lelaki itu sempat membalas. 

Freddy menatap kesal kepergian Gabriel lalu beralih 
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pada wanita yang masih meringkuk di sisi tubuhnya. Amat 
lembut lelaki itu membelai pipi Ratna dengan buku jari lalu 
mengecup keningnya. Setelah itu Freddy turun dari ranjang, 
meraih T-Shirt polos putih dari laci lalu berjalan keluar 
sambil memakai T-Shirtnya. 

Freddy menemukan Gabriel sedang menyeduh kopi di 
dapur. Dia memilih langsung duduk di kursi sebelah meja 
konter dapur. 

“Ada apa kau kemari?" tanya Freddy langsung. 

“Jadi aku tidak boleh datang ke rumah kakakku tanpa 
alasan?" Gabriel balik tanya sambil menuang kopinya ke 
cangkir. 

“Kau pasti akan membawa adik ipar dan keponakanku 
tersayang jika kau datang ke sini hanya untuk berkunjung. 
Selain itu kau tidak akan datang tanpa alasan." 

“Baiklah, aku menyerah.” Ucap Gabriel lalu menyesap 
kopinya. “Aku mampir ke sini untuk melihat kondisimu. Tapi 
sepertinya kau sudah baik-baik saja." Ejek Gabriel. 

“Kapan aku tidak baik-baik saja? Hanya luka kecil ini 
tidak akan mempengaruhiku.” Freddy menekan dahinya 
yang masih diperban untuk membuktikan ucapannya tapi 
lalu dia menyesal karena rasa sakit mulai berdenyut hingga 
membuatnya meringis. 

“Astaga, kak. Apa yang kau lakukan?" Gabriel buru-buru 
memeriksa luka Freddy. “Kau mendapat tiga jahitan. Kalau 
tidak hati-hati kau bisa membuat lukanya kembali terbuka." 

“Baiklah, dok." Sungut Freddy. 

Gabriel mendesah lega karena luka di kening Freddy 
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baik-baik saja. Walau sudah sering mengobati luka 
kakaknya, Gabriel tetap saja merasa cemas. Bagaimana pun 
Freddy adalah kakaknya. Dirinya pasti khawatir jika 
kakaknya terluka. 

“Jadi, kau mulai serius dengan wanita ini?" 

Freddy mengangkat sebelah alis mendengar 
pertanyaan sang adik. “Kapan aku bilang sedang menjalin 
hubungan dengannya?" 

“Ayolah, kak. Sebelum ini kau tidak pernah membawa 
wanita ke rumahmu. Apalagi sampai menginap hingga 
berhari-hari.” Gabriel melirik tangan Freddy. “Dan juga 
mengingat usahamu untuk mendapatkannya. Wanita ini 
pasti spesial." 

Freddy mendesah lalu berjalan menuju lemari es, 
meminum jus jeruk instan langsung dari botol. “Awalnya 
aku hanya tertarik. Ketertarikan yang aneh menurutku 
karena aku hanya melihatnya sekilas ketika dia berhenti di 
lampu merah. Begitu terus setiap hari hingga membuatku 
penasaran. Lalu aku menggunakan kuasaku sebagai polisi 
untuk mendapatkan nama dan nomor ponselnya.” Freddy 
tertawa sendiri ketika teringat hal itu. “Dari sikap ketusnya 
aku tahu akan sulit mendapatkannya. Jadi aku hendak 
menghentikannya di jalan tapi gagal. Akhirnya aku 
menggunakan ini." Dia menyeringai sambil mengangkat 
lengannya. Selebihnya Gabriel sudah tahu cerita Freddy. 

Gabriel hanya menggelengkan kepala karena tingkah 
Freddy. “Santai sekali kau menceritakan hal itu di sini. 
Bagaimana kalau wanita itu mendengarnya?" 
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“Ratna. Namanya Ratna." Tegas Freddy. “Biasanya dia 
akan tertidur nyenyak cukup lama setelah jatuh pingsan 
seperti kemarin." 

“Maksudmu penyakitnya kambuh lagi?" 

Freddy menatap kesal Gabriel. Adiknya itu berbicara 
seolah Ratna gila. 

“Dengarkan saranku, kak. Bawa dia ke psikiater. 
Dengan begitu kau akan mendapat gambaran yang jelas 
bagaimana cara membantunya." 

Freddy mencerna saran Gabriel sejenak lalu 
mengangguk. “Baiklah. Akan kucoba." 

Gabriel melihat jam tangannya lalu meneguk habis kopi 
di cangkirnya. “Sebaiknya aku berangkat ke rumah sakit 
sekarang." 

“Oh, kau baru berangkat?” tanya Freddy sambil 
mengantar Gabriel ke pintu depan. 

"Iya. Aku ijin setengah hari karena Nayla sakit." 

“Sakit apa?" 

“Hanya demam." Jelas Gabriel lalu mendadak dia 
berhenti dan berbalik di teras depan rumah. “Ah, aku 
hampir lupa. Papa dan mama sudah tahu tentang insiden 
kecelakaan itu dan bahwa orang yang menabrakmu tinggal 
di sini sebagai ganti tuntutan. Papa ingin bertemu dengan 
orang yang telah mencelakai putranya. Karena itu mama dan 
papa mengadakan acara makan malam dan meminta dengan 
keras agar kau hadir bersama orang yang telah 
menabrakmu." 

“Bagaimana mereka bisa tahu?" Freddy terlihat panik. 
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Dirinya memang nakal. Tapi kalau kenakalannya sampai 
ketahuan papanya, dia tetap panik. Apalagi di usianya yang 
sudah menginjak kepala tiga, sangat tidak masuk akal kalau 
dia masih menerima hukuman dari papanya. 

“Mana aku tahu." 

Kening Freddy berkerut dalam. “Hanya aku dan orang 
yang menabrakku yang di undang?" tanya Freddy. 

Kalau Gabriel tidak ikut hadir, Freddy bisa menyewa 
orang untuk berpura-pura. Adiknya itu tidak akan 
mendukung kenakalannya di depan orang tua mereka. 
Lagipula berisiko mengajak Ratna karena wanita itu masih 
saja ragu tentang kecelakaan itu. Bisa-bisa rahasianya 
terbongkar bukan hanya di depan orang tuanya, tapi juga di 
depan Ratna. 

“Tentu saja aku dan kedua bidadariku juga di undang, 
kakakku sayang." Gabriel menyeringai. 

Sial. Gabriel pasti tahu yang dipikirkan Freddy. 
“Berjanjilah kalau kau tidak akan mengatakan sesuatu yang 
bisa menyudutkanku." 

“Asalkan yang kau bawa benar-benar orang yang kau 
tuduh telah menabrak dirimu, aku akan mengunci rapat 
bibirku." 

“Baiklah, aku akan datang. Kapan?" 

“Malam ini. Di rumah mama dan papa." 

“Oke.” 

Setelah itu Gabriel segera berbalik menuju mobilnya. 
Lelaki itu menunggu hingga mobilnya melaju sejauh 
setengah kilometer dari rumah Freddy, baru ia melepaskan 
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tawa yang mati-matian ditahannya. Untuk pertama kali 
dalam hidupnya, Gabriel Keegan berhasil mengerjai 
kakaknya. Setelah ini hidup sang kakak yang menyedihkan 
akan berubah. 

Lelaki itu menghempaskan tubuhnya ke kursi CEO, lalu 
memutar kursi itu menghadap dinding kaca di belakangnya. 
Ruang CEO ini terletak di lantai dua puluh empat. Dari 
tempat lelaki itu duduk, langit terlihat dekat dan bisa 
dijangkau. Di bawah sana, Kota terlihat begitu kecil. 

Tempatnya memang bukan yang paling tinggi. Tapi 
setidaknya itu sudah cukup tinggi dari tempatnya dulu. 
Tempat yang telah mengubahnya menjadi monster tanpa 
hati seperti sekarang. 

Lelaki itu menyeringai karena pikirannya sendiri. 
Monster tanpa hati? Yah, itu julukan yang diberikan orang- 
orang yang pernah merasakan kekejamannya. Mungkin juga 
gadis kecil itu. Tapi dirinya tidak sempat mendengar julukan 
yang diberikan gadis itu untuknya. Waktunya saat itu terlalu 
singkat dan suara yang keluar dari bibir gadis itu hanya 
tangisan. 

Mengingat gadis itu membuatnya teringat pesta 
semalam. Gadis kecilnya yang telah beranjak dewasa 
kembali membangkitkan gairahnya. 

Lelaki itu menyangga kepala yang sedang bersandar 
dengan salah satu telapak tangan. Pandangannya lurus pada 
langit biru. Tapi bukan pemandangan itu yang menari di 
benaknya. Melainkan wanita cantik dan seksi yang berhasil 
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membuat kejantanannya menegang hanya dengan 
menatapnya. 

Pikirannya mulai berkelana liar. Membayangkan 
berbagai posisi sex menyimpang yang bisa dia lakukan 
bersama wanita itu. 

Sebuah kerutan tanda tidak suka muncul di kening 
lelaki itu ketika mengingat lelaki yang datang bersama 
wanitanya. Ah, brengsek! Lagi-lagi dia harus berurusan 
dengan keluarga Keegan. Dulu ayahnya yang menjadi 
masalah, sekarang anaknya. 

Lelaki itu berdecak kesal karena mendapat gangguan 
namun dia tetap menerima panggilan dari ponselnya. 

“Ada apa?" tanyanya tanpa basa basi. 

“Mr. Bennedict, kami sudah menangkap orang yang 
menggelapkan uang perusahaan." 

“Oh, benarkah? Dimana dia sekarang?" 

“Di markas timur." 

Lelaki itu menyeringai. Dia tidak butuh informasi lebih 
rinci. Dia tahu betul dimana tempatnya. “Aku akan segera ke 
sana. Jangan lakukan apapun pada keparat itu karena aku 
sedang ingin bersenang-senang.” Dia langsung memutus 
sambungan. 

Lelaki itu bangkit lalu mengenakan jaketnya. Suasana 
hatinya menjadi buruk karena teringat keluarga Keegan. 
Menyiksa orang hingga ajal menjemput orang itu pasti bisa 
merubah kembali suasana hatinya. 

Seks dan penyiksaan. Itulah yang paling disukainya. 
Dan kebetulan dia tidak pernah pilih-pilih jenis kelamin. 
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“Siapa pangeran Ratna?” 

“Tentu saja kakak. Lalu seperti di film Barbie, Ratna 
akan tumbuh besar dan menjadi putri cantik yang akan 
menikah dengan kakak." 


Kelopak mata Ratna terbuka secara tiba-tiba. Nafasnya 
memburu. Dia seperti kehilangan arah. Dimana dirinya? 

Wanita itu bangkit duduk lalu menatap sekeliling. 
Butuh waktu beberapa detik hingga kesadaran kembali 
menguasainya. Ya, dirinya di kamar Freddy, polisi penggoda 
itu. 

Ratna memegang kepala dengan kedua tangan. 
Kepalanya terasa berdenyut. Jantungnya berdetak 
menyakitkan. Apa itu tadi? Hanya mimpikah? Atau sebuah 
kenangan? 

Ratna kembali menatap sekeliling. Dimana polisi itu? 
Dia sangat ingin berada dalam pelukan Freddy. 

Ratna menyingkap selimut lalu turun dari ranjang. Baru 
selangkah dia menyadari bahwa tubuhnya hanya dibalut 
celana dalam. Pipinya terasa panas karena malu. Segera ia 
menyambar kemeja putih di gantungan baju yang dikenakan 
Freddy semalam di balik jas. Dia tidak sanggup memasang 
kancing baju karena jemarinya gemetar. Dengan panik Ratna 
hanya merapatkan kemeja itu menutupi tubuhnya lalu 
bergegas keluar mencari Freddy. 

Ternyata lelaki itu sedang di dapur, memasak sup ayam 
yang beraroma lezat. Tanpa pikir panjang Ratna 
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melingkarkan lengannya di perut Freddy dan 
membenamkan wajah di punggung lelaki itu. 

Freddy sedikit menegang karena kaget. Namun detik 
berikutnya dia mulai cemas karena merasakan tangan Ratna 
yang dingin dan betapa erat wanita itu memeluknya seperti 
ketakutan. Lelaki itu segera mematikan kompor lalu 
berbalik menghadap Ratna. 

“Darl, ada apa?" Freddy bertanya lembut. 

“Aku tidak bisa memasang kancing kemeja ini. 
Tanganku gemetaran.” Rengek Ratna dengan air mata yang 
menitik. 

Freddy berusaha menahan kekehannya. Ratna jadi 
seperti gadis kecil yang manja dengan nada bicaranya itu. 
Dengan lembut Freddy memasang satu persatu kancing 
kemeja itu sambil berusaha menahan diri agar tidak 
mengintip tubuh polos dibaliknya. Sudah cukup dirinya 
tersiksa semalaman karena harus tidur satu selimut dengan 
Ratna yang hanya mengenakan celana dalam. 

Setelah selesai Ratna membenamkan wajahnya di dada 
Freddy. Kedua lengan melingkar di pinggang lelaki itu. 
Freddy balas mendekap Ratna dan sesekali menyapukan 
bibir di puncak kepala Ratna. 

Setelah hampir lima menit berlalu, akhirnya Freddy 
bersuara. “Jadi, kau mau bercerita padaku?" 

Ratna mendesah. “Masalahnya aku tidak tahu apa yang 
harus diceritakan." 

Freddy sedikit menjauhkan Ratna lalu meletakkan 
jemarinya di bawah dagu Ratna, memaksa wanita itu 
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menatap matanya. “Aku tahu kita baru kenal dan aku sadar 
sering menyusahkanmu. Tapi bisakah kau percaya padaku?" 

Ratna terdiam. Itu pertanyaan yang sama yang ia 
tanyakan pada dirinya sendiri. Setelah menimbang baik 
buruknya, akhirnya Ratna mengangguk. 

“Aku ingin menanyakan beberapa hal padamu setelah 
kita makan." Freddy tersenyum. “Sekarang jadilah anak baik 
dan tunggu aku di meja makan." 

“Kau memasak lagi untukku?" mata Ratna berbinar. 

Freddy terkekeh. “Tentu saja, my darling. Kau jadi 
terlihat sangat menggemaskan. Apa kau senang?" 

“Sangat.” 

“Kalau begitu turuti perintahku sekarang.” 

“Siap, pak.” Ratna berjinjit lalu mengecup pipi Freddy. 
“Terima kasih." Bisiknya. 

Freddy tercekat lalu segera berbalik menghadap 
kompor untuk menyembunyikan senyum konyolnya. 

Freddy menatap Ratna dengan serius. Kedua tangan 
mereka saling bertaut. Mereka baru saja menyelesaikan 
sarapan yang merangkap makan siang. Kini mereka tengah 
duduk berhadapan di sofa dekat balkon. 

“Berjanji padaku untuk tenang." Pinta Freddy hati-hati. 
“Apapun yang akan kuceritakan, apapun yang akan 
kutanyakan, tolong berpikirlah dengan tenang." 

Ratna ragu sejenak mendengar nada serius Freddy, tapi 
lalu dia mengangguk. “Baiklah, aku janji." 

Freddy berusaha memilah-milah pertanyaan. Dia harus 
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hati-hati agar Ratna tidak histeris. Seharusnya Freddy 
konsultasi dulu dengan psikiater sesuai saran adiknya. Tapi 
hati kecilnya tidak tega membiarkan Ratna berurusan 
dengan psikiater. 

“Sejak usia berapa kau tinggal di panti?" 

“Kata pengurus panti, sejak aku masih berusia satu 
tahun." 

“Darl, aku tidak tanya kata orang. Aku bertanya 
padamu." 

“Aku tidak tahu." Jawab Ratna lemah. Dia menarik nafas 
panjang, bersiap menumpahkan isi hatinya. “Kenanganku 
seolah dimulai sejak aku masuk SMP. Sebelum itu aku sama 
sekali tidak memiliki kenangan. Aku sempat bertanya pada 
pengurus panti. Kata mereka aku mengalami kecelakaan 
yang membuatku hilang ingatan." 

Perlahan Freddy melepaskan tautan tangan mereka 
lalu mengambil buku catatan kecil di atas meja yang selalu 
dibawanya ketika sedang melakukan penyelidikan. Dia 
menulis beberapa informasi di situ. 

Mengingat Ratna semalam, wanita itu pasti menyayangi 
orang yang dipanggilnya kakak. Kemungkinan besar orang 
itulah yang memasukkan Ratna ke panti asuhan. Jadi kunci 
penghubungnya adalah pengurus panti yang menerima 
Ratna. Mendadak wajah lelaki yang diikuti Freddy di mol 
melintas. 

“Kau kenal seseorang bernama Alan?" 

Ratna berpikir sejenak lalu menggeleng. “Tidak.” Ratna 
memperhatikan bagaimana Freddy menulis sesuatu di buku 
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kecilnya lalu tampak berpikir keras. “Sebenarnya apa yang 
sedang kau lakukan?" 

“Aku berusaha mengkaitkan semua fakta yang 
kudapat." 

Mendadak Ratna berdiri. “Untuk apa? Untuk 
menemukan keluarga kandungku?" bentak Ratna dengan 
sorot terluka. “Seharusnya mereka tahu dimana mereka 
membuangku. Tapi tidak ada yang pernah mendatangiku. 
Jadi untuk apa aku mencari mereka?" Ratna langsung 
berbalik meninggalkan Freddy sambil menahan isakannya. 

"Shit!" umpat Freddy. 

Ratna salah paham akan tujuannya. Mungkin taktiknya 
salah. Seharusnya dia lebih dulu menceritakan tentang 
kondisi Ratna yang tidak disadari wanita itu. Atau 
menceritakan tentang orang yang membuntutinya. Tapi 
Freddy takut hal itu malah membuat Ratna panik lalu 
histeris. 

Freddy bangkit menyusul Ratna yang berlari ke kamar. 
Ratna sedang duduk di lantai sambil bersandar di ujung 
tempat tidur. Kedua kakinya ditekuk dengan tangan yang 
melingkari betisnya. Matanya yang mengucurkan air asin 
menatap kosong dinding di depannya. Wanita itu menangis 
dalam diam. 

Freddy duduk bersila di hadapan Ratna. Dia berusaha 
menatap mata Ratna. “Kau terlalu percaya diri, Darl. Untuk 
apa aku berusaha mempertemukanmu dengan keluarga 
kandungmu? Itu urusanmu. Apa untungnya bagiku?" 

Ada perasaan sakit dan kecewa di hatinya mendengar 
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ucapan Freddy. Lelaki itu secara terang-terangan 
mengatakan bahwa dia tidak peduli pada kehidupan Ratna. 

Agh, ada apa dengan otaknya? Sedetik yang lalu dia 
marah karena berpikir Freddy ikut campur dalam hidupnya. 
Detik berikutnya dia sedih karena Freddy tidak peduli pada 
kehidupannya. Sebenarnya apa yang salah dengan otaknya? 

“Lalu untuk apa kau bermain detektif seperti itu 
dengan masa laluku?” 

“Sebenarnya aku sedang menghadapi kasus yang 
rumit." Freddy berusaha mencari alasan. “Ini berhubungan 
dengan seseorang bernama Alan dan panti Kurnia. Setelah 
anak buahku melakukan penyelidikan, mereka menemukan 
fakta bahwa kau juga pernah tinggal di panti Kurnia. Jadi aku 
berusaha mengetahui tentang panti itu melalui dirimu." 

Ratna menatap Freddy kesal. “Sekarang aku mengerti 
kenapa kau mati-matian menahanku di sini. Kau 
memanfaatkan diriku untuk menyelesaikan kasusmu." 

Salah lagi? Pikir Freddy. Sebenarnya otak wanita 
terbuat dari apa? Kenapa cara berpikir mereka ajaib sekali? 

“Itu kau tahu. Jadi kau harus membantuku agar kasus 
ini cepat selesai. Kalau tidak, mungkin saja aku akan mencari 
alasan lain agar kau bisa tinggal lebih lama.” Freddy bangkit 
sambil menunjuk dua tas besar di sudut kamar. “Aku sudah 
mengambilkan  barang-barangmu yang masih bisa 
digunakan." Freddy diam sejenak. “Orang tuaku sudah tahu 
tentang kecelakaan itu dan bahwa kau tinggal di sini sebagai 
ganti tuntutan. Mereka ingin bertemu denganmu. Kuharap 
kau mau menerima undangan makan malam mereka malam 
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ini." 

Mana mungkin Ratna menolak setelah Freddy 
menemaninya ke pesta kantor. Dia memaksakan diri untuk 
mengangguk walau hatinya masih terluka karena 
mengetahui bahwa Ferddy memanfaatkan dirinya. 

Freddy membuka pintu mobil untuk Ratna lalu 
mengulurkan tangannya. Ratna menerima uluran tangan 
Freddy dan membiarkan lelaki itu membantunya keluar. 
Ratna terdiam sambil menatap takjub rumah mewah orang 
tua Freddy. 

“Wow, kau pasti punya banyak saudara.” Ucap Ratna 
masih sambil memandang kagum rumah itu. 

“Tidak. Hanya aku dan adikku. Kenapa?" 

“Di rumah sebesar ini?" Ratna berdecak. “Panti Kurnia 
saja mungkin hanya sebesar halaman rumah ini." 

Jantung Freddy seperti diremas membayangkan Ratna 
kecil yang tinggal berdesakan di rumah sempit sementara 
dirinya tinggal di rumah besar hanya bersama adik dan 
orang tuanya. 

“Berhubung kau sudah punya rumah sendiri, jadi yang 
tinggal di sini sekarang hanya adik dan orang tuamu?" tanya 
Ratna lagi. 

“Adikku juga sudah punya rumah sendiri. Dia tinggal 
bersama istri dan putrinya." 

Ratna melongo menatap Freddy. “Maksudmu, di rumah 
sebesar ini orang tuamu hanya tinggal berdua? Kau yakin 
tidak ada hantu di rumah ini karena banyak ruangan yang 
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tidak terpakai?" 

Freddy terkekeh sambil membimbing Ratna menuju 
pintu depan. “Aku yakin tidak ada. Walau jarang dipakai, 
setiap sudut rumah ini selalu dibersihkan tiap hari." 

“Siapa yang membersihkan?" 

“Pelayan, tentu saja.” Freddy menatap Ratna dengan 
sorot yang seolah bertanya, kau kira siapa? 

“Itu artinya orang tuamu tidak tinggal berdua di sini." 

Freddy menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
“Terserah kau sajalah." 

Seorang pelayan yang tampak lebih muda dari Ratna 
membukakan pintu. Ratna bisa melihat dengan jelas binar 
kerinduan di mata pelayan itu ketika melihat Freddy dengan 
senyum lebarnya. Namun senyum itu berubah menjadi 
senyum kecut ketika melihat Ratna dan tangan mereka yang 
masih saling bertaut. Pelayan itu segera berbalik masuk 
setelah pamit untuk memberitahu kedatangan mereka pada 
orang tua Freddy. 

“Ada apa antara kau dan pelayan itu?" tanya Ratna yang 
sudah duduk di samping Freddy di ruang tamu. 

Freddy menatap Ratna heran mendengar nada ketus 
wanita itu. “Tidak ada. Memangnya kenapa?" 

“Kau yakin tidak punya hubungan percintaan dengan 
pelayan itu?" 

Freddy menatap Ratna lekat. Bibirnya membentuk 
senyuman tertahan. “Aku tidak pernah bercinta dengan 
pelayan. Kalau berhubungan sex mungkin pernah satu atau 
dua kali." 
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Tangan Ratna bergerak mencubit pinggang Freddy. 
Lelaki itu terkekeh sekaligus meringis. Jemarinya mencoba 
menarik tangan Ratna namun wanita itu semakin keras 
mencubitnya. 

“Kau sangat menyeramkan kalau sedang cenburu, 
Darl.” 

“Aku tidak cemburu.” Desis Ratna. 

“Ayolah, Darl. Akui saja.” Freddy semakin meringis 
karena Ratna menambah tenaga untuk mencubitnya. “Aku 
berani sumpah demi apapun tidak pernah berhubungan sex 
dengan pelayan rumah ini. Maksudku adalah pelayan di 
restoran yang kukenal sambil lalu.” 

Dengan kesal Ratna menjauhkan tangannya dari 
pinggang Freddy. “Dasar playboy. Aku yakin kau tidak bisa 
menjawab kalau aku tanya berapa banyak wanita yang telah 
kau tiduri.” 

“Jangan khawatir, Darl. Meskipun kau bukan wanita 
pertamaku, kau akan jadi wanita terakhir bagiku.” 

“Kumat.” Desis Ratna pelan. “Aku tidak akan pernah 
jadi wanita terakhirmu. Untung saja waktu itu kita tidak jadi 
melakukannya.” 

Freddy tertegun. “Bagaimana kau tahu kalau kita tidak 
jadi melakukannya?” 

“Aku pasti tahu kalau—" 

Ratna terdiam sambil menatap sesuatu di belakang 
Freddy. 

Freddy berbalik lalu tersenyum melihat orang tuanya. 
“Mama, Papa." Lelaki itu bangkit menghampiri orang tuanya, 
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memeluk mereka bergantian. 

Ratna berdiri dengan kikuk, tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. 

Freddy mengajak orang tuanya menghampiri Ratna 
yang masih berdiri di samping sofa ruang tamu. “Ma, Pa, 
kenalkan ini Ratna Agustin. Dan Ratna, ini orang tuaku, 
Fransisca Keegan dan Jeremy Keegan." 

Ratna mengulurkan tangannya ragu. Namun di luar 
dugaan, Fransisca malah langsung menarik Ratna dengan 
lembut dalam pelukannya. Jeremy juga tersenyum lebar. 
Mereka jadi tampak seperti orang tua yang bahagia karena 
bertemu putrinya setelah bertahun-tahun. 

Freddy sendiri menatap heran orang tuanya. Mereka 
tidak pernah seperti ini sebelumnya terhadap orang asing. 
Tadinya Freddy sudah khawatir dengan reaksi orang tuanya 
setelah bertemu Ratna. Dia bahkan sempat membayangkan 
papanya akan memaki-maki Ratna karena telah membuat 
dirinya celaka. Senakal apapun Freddy, orang tua terutama 
papanya bisa bertindak kejam pada orang yang melukai 
dirinya. Kecuali kalau Freddy terluka karena kenakalannya 
sendiri. Matipun mungkin papanya akan tenang-tenang saja. 

“Oh, Dear. Kau cantik sekali seperti namamu.” Puji 
Fransisca sambil membelai pipi Ratna. 

Ratna tersenyum malu sambil melirik heran pada 
Freddy. Ratna tahu alasan orang tua Freddy ingin 
menemuinya. Dia sudah bersiap menerima murka dan 
makian mereka. Ratna sama sekali tidak menduga bahwa dia 
akan mendapat sambutan sehangat ini. 
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“Tentu saja. Putra kita tidak akan asal memilih." Jeremy 
melanjutkan pujian istrinya. 

Freddy mulai merasa ada yang tidak beres di sini. Dia 
yakin ini pasti ulah Gabriel. Entah apa yang sudah 
diceritakan Gabriel pada orang tuanya. Ah, seharusnya dia 
datang lebih cepat. 

“Oh ya, apa Gabriel sudah datang? Aku tidak melihat 
mobil Gabriel di luar." 

“Gabe juga mau ke sini?" tanya Jeremy antusias. 

“Astaga, ada apa dengan anak-anak ini? Kenapa kalian 
datang tanpa mengabari terlebih dahulu? Mama jadi tidak 
menyiapkan apapun untuk kalian." Fransisca mulai terlihat 
panik. 

Freddy dan Ratna saling pandang. 

“Ma, bukankah kalian yang mengundang kami untuk 
makan malam?" tanya Freddy. 

Kali ini Fransisca dan Jeremy yang saling pandang. 

“Siapa yang mengatakan itu padamu?” Jeremy 
bertanya. 

“Gabe yang mengatakannya." Jelas Freddy. Sial, apa 
yang sedang direncanakan adiknya itu? 

“Oh, Mama mengerti. Pasti Gabe ingin agar kau segera 
mengenalkan kekasihmu pada kami. Itu sebabnya dia 
mengatakan itu." 

“Kekasih?” Ratna yang dari tadi hanya diam akhirnya 
buka suara. 

“Sayang, kau harus bersabar menghadapi Freddy. 
Begitulah dia, sangat sulit untuk berkomitmen. Bahkan dia 


104 


masih butuh dorongan adiknya untuk membawamu 
menemui kami.” Fransisca menjelaskan. “Ah, kenapa Mama 
malah asyik ngobrol di sini. Mama harus ke dapur untuk 
memberitahu pelayan agar segera menyiapkan makan 
malam." Setelah menepuk lembut punggung tangan Ratna, 
Fransisca segera berbalik menuju dapur. 

Ratna dan Freddy masih tertegun tidak mengerti. 

“Kenapa bengong di sini? Kalian tidak lelah berdiri? 
Ayo, kita mengobrol di sofa sambil menunggu makan 
malam." Jeremy mendahului duduk. 

Ratna memandang Freddy gelisah. Yang dipandang 
hanya mengangkat bahu lalu mengikuti papanya. Akhirnya 
Ratna pasrah dan ikut duduk di sofa sebelah Freddy. 

“Jadi, berapa lama kalian sudah saling kenal?” Jeremy 
memulai pembicaraan setelah suasana hening beberapa 
saat. 

Ratna hendak menjawab namun Freddy mendahului. 
“Sebenarnya apa yang sudah dikatakan Gabriel pada Papa?" 

Jeremy menaikkan sebelah alis. “Mengatakan hal 
macam apa maksudmu? Dua hari yang lalu Gabriel memang 
datang ke sini bersama istrinya, Nindy dan putri mereka, 
Nayla. Tapi itu hanya kunjungan biasa. Dia bahkan sama 
sekali tidak mengungkit soal dirimu, kalau itu yang kau 
khawatirkan." 

Lalu apa yang sedang direncanakan Gabriel? Pikir 
Freddy. Mungkinkah Gabriel hanya ingin orang tuanya 
bertemu Ratna agar rahasianya terbongkar seperti yang 
dikhawatirkan Freddy sebelumnya? Kalau memang itu 
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alasannya, berarti percobaan pertama Gabriel untuk 
mengerjai seorang Freddy Keegan gagal total. Freddy tidak 
akan membiarkan Ratna mengungkit kecelakaan itu. Tapi 
tetap saja itu tidak bisa menjawab mengapa tingkah orang 
tuanya sangat aneh pada Ratna. 

“Apa lagi yang kau lakukan kali ini hingga kau takut 
Gabriel mengatakan sesuatu?” Jeremy menatap tajam 
putranya. 

“Bukan seperti itu, Pa.” Freddy memasang senyum 
polosnya. “Aku sudah membuat Gabriel kesal. Aku hanya 
khawatir dia membalasku dengan melakukan sesuatu yang 
aneh di belakangku." 

“Kau kira Gabriel sama sepertimu yang akan membalas 
orang dengan melakukan hal aneh?" sindir Jeremy. 

Freddy hanya berdecak sebagai balasan atas sindiran 
papanya. Dia tahu betul papanya tidak akan segan-segan 
menceritakan kenakalan Freddy jika perdebatan itu tidak 
dihentikan, tidak peduli di depan siapapun. 

Jeremy tahu putranya tidak akan membalas ucapannya. 
Dia berpaling memperhatikan wajah cantik Ratna yang 
terasa tidak asing baginya. “Ratna, apa sebelumnya kita 
pernah bertemu?" tanya Jeremy tanpa basa-basi. 

“Saya yakin tidak, Mr. Keegan. Saya tidak akan lupa jika 
pernah bertemu Anda." 

Jeremy terkekeh. “Ayolah, Nak. Tidak perlu bersikap 
sekaku itu padaku. Mulai sekarang kau harus belajar 
memanggilku Papa." 

“Tapi—" 
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“Pa, kami hanya berteman." Lagi-lagi Freddy menyela 
ucapan Ratna. “Kami datang ke sini karena undangan palsu 
yang Gabriel katakan." 

Jeremy mengabaikan ucapan Freddy. Setelah mencerna 
penjelasan Freddy sedari tadi, Jeremy yakin kedatangan 
mereka ke sini karena ulah Gabriel. Tapi tidak peduli karena 
alasan apapun itu, kesepakatan tetaplah kesepakatan. Dan 
sepertinya Freddy melupakan kesepakatan itu. 

“Kau tahu, Ratna? Papa sangat kecewa ketika Gabriel 
datang ke rumah ini memperkenalkan Nindy pada kami." 

Ratna mengerutkan kening penasaran. “Kenapa?” 

“Bukan karena Papa tidak menyukai Nindy. Dia wanita 
yang sangat baik. Kalau kau mengenal Nindy, kau pasti 
menyukainya." Jeremy mengalihkan pandangan pada Freddy 
tanpa menyembunyikan kekesalannya. “Yang membuat 
Papa kecewa karena putra kedua Papa harus melangkahi 
kakaknya untuk menikah. Seharusnya Freddy lah yang 
menikah lebih dahulu." 

Freddy terdiam menatap mata kelabu papanya. 
Menjadi putra Jeremy Keegan membuat Freddy paham betul 
watak papanya. Saat ini dia yakin ada sesuatu yang ingin 
disampaikan papanya secara tersirat. 

Jeremy kembali memandang Ratna dengan tatapan 
lembutnya. “Saat itu Papa sempat melarang Gabriel dan 
Nindy menikah sebelum Freddy menikah. Seperti biasa 
Gabriel tidak membantah ucapan Papa. Sebaliknya Freddy 
yang bersikeras. Dia pasti merasa menjadi penyebab 
gagalnya pernikahan Gabriel dan Nindy. Karena itu dia 
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mendatangi Papa dengan sebuah kesepakatan. 

Freddy mengernyit. Kesepakatan? Kesepakatan apa? 

Freddy mencoba menggali ingatannya. Mendadak 
matanya melebar. Dia menggelengkan kepala pelan untuk 
memastikan bahwa dirinya tidak salah mengingat. Tapi 
tidak, itu benar. Memang seperti itulah isi kesepakatan 
mereka. Sial! Sial! Sial! 

“Kesepakatan apa?" Ratna bertanya. 

Jeremy mengangkat sebelah alis melihat Freddy yang 
sedang menatap horor dirinya. Pasti Freddy sudah ingat 
kesepakatan itu. 

“Tapi Pa, itu kan—" 

“Kau mau mengaku seorang Keegan tapi berani 
mengingkari janji yang telah kau buat?" suara Jeremy 
meninggi. Dia mulai kesal menghadapi putra sulungnya itu. 

Freddy menunduk memutus kontak mata dengan 
papanya. Suara tinggi Jeremy menunjukkan bahwa dia tidak 
ingin dibantah lagi. Freddy merasa kembali menjadi remaja 
nakal yang sedang dimarahi papanya. 

“Maafkan Papa, sayang. Papa tidak bermaksud 
membuatmu kaget.” Ucap Jeremy lembut pada Ratna. 
“Freddy ini memang bebal. Jadi kalau dia mulai bertingkah 
tidak masuk akal, kau harus tegas padanya." 

Ratna mengangguk sambil menahan senyum. Walau 
terlihat seperti pertengkaran kecil, kedua lelaki dominan di 
hadapan Ratna tidak bisa menyembunyikan betapa mereka 
saling menyayangi. Seperti inikah rasanya memiliki 
keluarga? 
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Pembicaraan terhenti ketika Fransisca datang dan 
mengajak mereka makan malam. Pembicaraan di meja 
makan hanya membahas seputar makanan karena 
sebelumnya Fransisca sudah memperingatkan untuk tidak 
melakukan pembicaraan serius agar kegiatan makan tidak 
terganggu. Setelah itu mereka berempat kembali ke ruang 
tamu ditemani teh dan camilan. 

Freddy masih terlihat gelisah walau dia sudah berusaha 
pasrah dengan nasibnya. Sedangkan Ratna mulai santai dan 
bisa berbincang hangat dengan orang tua Freddy, terutama 
Fransisca yang kebetulan hobi mereka sama yaitu memasak. 

“Jadi sayang, dimana kau bekerja?" Jeremy bertanya. 

“Aku menjabat sebagai Kepala Bagian Administrasi di 
M&B Group." 

“M&B Group, ya?" Jeremy tampak berpikir. “Seingat 
Papa perusahaan itu sudah di akuisisi oleh sebuah 
perusahaan asing. Seharusnya sudah ada CEO baru 
sekarang. Siapa CEOnya?" 

Ratna menyeringai, “Aku belum tahu....Pa.” Ratna 
terbata. Dia belum terbiasa untuk memanggil Jeremy dengan 
sebutan Papa. Bahkan Ratna masih tidak mengerti mengapa 
dia harus memanggil Jeremy begitu. 

“Memangnya belum di umumkan secara resmi siapa 
CEO selanjutnya?" tanya Jeremy lagi. 

“Sudah. Kemarin malam ada pesta penyambutan CEO 
baru kami. Tapi karena kami datang terlambat, kami 
melewatkan pidatonya." 

“Dear, kenapa kau tidak mencoba bekerja di Keegan 
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Corp. saja? Kau bisa menjadi sekretaris atau kepala 
administrasi sesuai pekerjaan lamamu."” Tanya Fransisca 
lembut. 

Ratna tersenyum. “Tidak ada masalah dengan 
pekerjaanku. Lagi pula perusahaan sebesar Keegan Corp. 
belum tentu mau menerima pegawai rendahan seperti 
diriku." 

Jeremy terkekeh. “Jangan khawatir, sayang. Tidak akan 
ada yang menolak keinginan Owner perusahaan. Hanya 
masalah kecil kalau kau ingin bekerja di Keegan Corp." 

Ratna terdiam. Di benaknya dia mengkaitkan hubungan 
Keegan Corp. dengan keluarga di depannya. “Nama belakang 
kalian, apa hanya kebetulan sama dengan nama perusahaan 
itu?" 

Freddy mendengus kesal setelah dari tadi hanya diam 
menjadi pendengar. “Papa yang telah mendirikan Keegan 
Corp." 

Ratna terbelalak. Kedua tangannya terangkat menutupi 
mulut. “Astaga, kenapa aku tidak menyadarinya dari awal?" 

Jeremy dan Fransisca terkekeh sedangkan Freddy 
hanya menatap malas mereka. Dia tidak bisa tenang seperti 
pasien yang menunggu vonis dokter. 

“Ratna sayang, kalau hanya urusan perusahaan bisa 
kita atur lain kali.” sahut Jeremy. “Yang paling penting 
sekarang, kapan kami bisa menemui orang tuamu?" 

Ratna menatap Jeremy dengan bingung. 

Freddy menyela sebelum Ratna menjawab. “Ratna 
tumbuh besar di panti asuhan, Pa. Dia tidak tahu siapa orang 
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tuanya." 

Fransisca menggenggam tangan Ratna dengan sayang. 
“Kau pasti sudah melewati hidup yang sangat berat, sayang." 

Ratna membalas senyuman Fransisca. Seandainya 
Ratna memiliki ibu, dia berharap ibunya seperti Fransisca 
Keegan. 

“Itu bukan masalah. Pasti ada seseorang di panti yang 
bertindak sebagai walimu. Kami akan menemui orang itu." 
Jelas Jeremy santai. 

“Tapi....Pa, untuk apa?" lagi-lagi Ratna terbata karena 
panggilan yang masih asing baginya itu. 

“Tentu saja untuk membicarakan pernikahan kalian." 

“Hah?!!" bisa dibilang Ratna meneriakkan satu kata 
penuh kebingungan itu atas penjelasan Jeremy. “Aku tidak 
mengerti. Mengapa kalian tiba-tiba memutuskan kami harus 
menikah. Kalian salah paham kalau menganggap bahwa 
kami memiliki hubungan yang serius. Kedatangan kami ke 
sini juga merupakan kesalahpahaman. Bahkan aku dan 
Freddy tidak bisa dikatakan berteman. Hubungan kami tidak 
sedekat itu. Kami hanya sekedar kenalan karena situasi." 

Tadinya Freddy bertekad mendukung penjelasan 
Ratna, namun kata-kata Ratna malah menyinggung egonya. 
“Sekedar kenalan? Kau bahkan tidak menganggapku 
teman?" tanya Freddy penuh penekanan. “Bagaimana bisa 
kau berkata begitu setelah kita tidur bersama setiap 
malam?" 

“Oh, astaga. Hubungan kalian sudah sangat jauh, 
rupanya. Tidak ada bantahan lagi. Mama tidak mau tahu. 
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Kalian harus segera menikah." 

“Mam,” Jeremy memberi isyarat dengan 
menggelengkan kepalanya. “Apapun yang terjadi kalian akan 
tetap menikah. Tapi untuk saat ini sebaiknya kalian 
selesaikan masalah di antara kalian dulu. Baru setelah itu 
kita akan membahas pernikahan." Putus Jeremy membuat 
Fransisca tersenyum lebar sedangkan Freddy dan Ratna 
menunduk lesu. 

“Sebenarnya kesepakatan apa yang telah kau buat 
dengan orang tuamu?" 

Freddy mendesah. “Aku berjanji akan menikahi wanita 
yang kubawa ke rumah orang tuaku tanpa di undang, meski 
dia nenek-nenek ataupun istri orang. Kecuali keluarga, 
tentunya. Untung saja kau bukan nenek-nenek." 

“Bagaimana bisa kau membuat janji sekonyol itu?" 

Freddy mengangkat bahu. “Aku kehabisan ide." 

“Pokoknya aku tidak mau menikah denganmu.” Tandas 
Ratna sambil menyorot Freddy tajam. 

Sekarang mereka berada di balkon rumah Freddy. 
Ratna berkacak pinggang menatap Freddy yang sedang 
menengadah ke langit, seolah menghitung bintang-bintang. 

“Beri aku alasan yang logis mengapa kau tidak mau 
menikah denganku." 

“Karena....." Ratna terdiam. Dia jadi ragu menyuarakan 
apa yang ada dalam pikirannya. “Karena kita baru kenal." 
Ucap Ratna akhirnya. “Bisa saja kau adalah psikopat 
menyeramkan yang suka menyiksa wanita." 
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Freddy terkekeh. “Kalau begitu kenapa kau masih sehat 
hingga sekarang?” Lelaki itu berbalik menyandarkan 
punggung di pagar balkon. Angin malam menerpa 
rambutnya yang mulai panjang. “Selain itu, kau tahu aku 
sangat mampu menafkahimu. Kau tidak akan malu 
memperkenalkanku pada teman-temanmu karena aku 
tampan." Freddy memberi isyarat agar Ratna tidak menyela 
ucapannya. “Kau merasa nyaman bersamaku. Aku bisa 
melindungimu. Terlebih lagi kita sama-sama tidak sedang 
memiliki kekasih. Apa lagi yang kau inginkan?" 

“Tapi ini pernikahan, Freddy. Tidak semudah itu." 
Ratna terlihat mulai frustasi. 

“Karena kita tidak saling mencintai?" 

Ratna memalingkan wajah dengan malu karena 
pertanyaan Freddy tepat sasaran. 

“Ratna, cinta bisa tumbuh karena biasa. Lagi pula 
sampai kapan kau mau tinggal di rumah kontrakan itu 
sendirian? Apa kau tidak kesepian? Aku saja sudah mulai 
bosan sendirian di rumah ini. Aku mulai menikmati 
keberadaanmu mengisi hari-hariku seminggu ini." 

“Bagaimana kau tahu bahwa aku tinggal di rumah 
kontrakan? Sepertinya aku belum menceritakannya." 

Freddy — berusaha menyembunyikan senyum 
kemenangannya. Tampaknya Ratna mulai kehabisan alasan 
sehingga dia berusaha mengalihkan pembicaraan. 

“Ratna, kita saling membutuhkan.” Suara Freddy 
merayu. Lelaki itu mendekat lalu berdiri di depan Ratna. 
Salah satu tangannya terangkat, menyusup ke belakang 
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leher Ratna. “Maukah kau menikah denganku?" 

Ratna memejamkan mata. Semua ini terlalu cepat 
baginya. “Tidak. Aku tidak bisa, Freddy." 

Tangan Freddy yang masih bebas menangkup pipi 
Ratna. Kepalanya menunduk. Nafas dari bibirnya yang 
terbuka berhembus tepat di depan bibir Ratna. “Menikahlah 
denganku!" kali ini bukan pertanyaan melainkan perintah. 

“Tidak.” Suara Ratna melemah. 

Gigi Freddy mengatup di bibir bawah Ratna lalu 
menariknya lembut. “Please!” 

Ratna mengerang. “Oke, baiklah.” Desahnya sebelum 
wanita itu berjinjit untuk menyatukan bibir mereka. 
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BAB 6 


Freddy menghempaskan tubuh di sofa ruang tamunya. 
Dia menatap sekeliling lalu mendesah. Rumahnya sudah 
seperti tempat pembuangan sampah. Banyak sekali barang 
berceceran mulai dari ruang tamu sampai dapur. Terpaksa 
Freddy menghubungi pengurus rumah tangga yang 
seharusnya datang besok. 

“Ngomong-ngomong, siapa dokter yang merawatmu 
ketika kecelakaan itu?" Iptu Noval, sahabat sekaligus orang 
kepercayaan Freddy di kepolisian bertanya sambil duduk di 
seberang Freddy. Kedua kakinya ditumpangkan di atas meja 
kopi yang penuh sampah. Sesekali dia meneguk bir dingin 
langsung dari kalengnya. 

“Dr. Gabriel.” Freddy menyahut. 

“Gabe?” Noval menyeringai. “Kenapa aku jadi ragu 
bahwa kau benar-benar terluka?" 

Freddy tersenyum malas. Iptu Noval merupakan satu- 
satunya orang di kepolisian yang tahu bahwa Dr. Gabriel 
adalah adik kandung Freddy. “Bahkan kecelakaan itu hanya 
akal-akalanku saja agar aku bisa tinggal dengan wanita 
cantik dan mendapat cuti." 

“Ah, sial. Seharusnya aku sudah menduganya dari 
awal." 

“Yah, tadinya aku baik-baik saja. Tapi setelah bajingan- 
bajingan itu memporak-porandakan rumahku, kurasa 
kondisiku mulai memburuk." Sungut Freddy. 

“Hei, yang kau sebut bajingan adalah rekan-rekanmu di 
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kepolisian termasuk diriku. Seharusnya kau bersyukur 
karena kami masih mau menjengukmu padahal kau hanya 
pura-pura sakit." 

“Bersyukur, eh? Bagaimana aku bisa bersyukur setelah 
melihat semua kekacauan ini? Sebenarnya kalian datang ke 
sini untuk menjengukku atau berpesta merayakan musibah 
yang menimpa diriku? Kalau ada orang sekarat dijenguk 
kalian, orang itu pasti tewas seketika." 

“Halah, lagakmu seperti sedang sakit sungguhan saja. 
Tinggal suruh orang untuk membereskan semua ini. 
Selesai." 

Freddy memijit pelipisnya sambil menyandarkan 
punggung. “Kalau aku tahu kalian akan datang hari ini, aku 
pasti akan kabur duluan." 

Noval terkekeh. “Itu sebabnya tidak ada yang 
memberitahumu bahwa kami mau datang." 

“Untung saja mereka langsung pergi setelah 
menghabiskan persediaan makanan di rumahku. Kalau tidak 
aku akan menembak kepala mereka satu-persatu." 

Kali ini Noval tertawa keras. “Lalu dimana wanita itu 
sekarang?" tanya Noval setelah tawanya reda. 

“Masih bekerja." 

“Aku jadi penasaran secantik apa dia hingga kau harus 
bersusah payah hanya demi bersamanya." 

“Cantik?” Freddy tampak berpikir. “Yah, dia memang 
cantik. Tapi banyak mantan kekasihku yang jauh lebih cantik 
darinya. Anehnya aku merasakan ketertarikan yang kuat 
untuk lebih mengenalnya." 
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“Mungkinkah ini yang disebut jodoh?” Noval bertanya 
sambil menaik turunkan alisnya. 

“Entahlah, aku tidak tahu." Jawab Freddy setengah 
melamun. 

Mendadak Noval tertawa keras. “Ayolah, aku hanya 
bercanda. Sejak kapan kau jadi serius begitu. Seingatku kau 
tidak pernah percaya dengan urusan jodoh dan takdir itu." 

Freddy hanya tersenyum sambil meraih kaleng bir 
yang belum dibuka di atas meja. Setelah menelan satu 
tegukan, dia bertanya. “Apa kau mendapat kemajuan di 
Panti Kurnia?" Freddy memang meminta Iptu Noval untuk 
menyelidiki latar belakang Ratna setelah kejadian penguntit 
di Mall dua hari yang lalu. 

“Tidak. Satu-satunya orang di Panti yang mengetahui 
asal-usul Ratna adalah Kepala Panti Kurnia. Tapi dia benar- 
benar bungkam tentang hal itu." 

“Apa dia tahu bahwa kau berusaha mengorek informasi 
tentang Ratna?" 

“Aku sudah melakukannya secara samar sesuai 
instruksimu. Aku yakin dia tidak tahu." 

Freddy menyesap birnya sekilas lalu kembali bertanya, 
“Tentang pemilik mobil yang plat nomernya sudah 
kuberitahukan padamu, apa kau punya informasi lain?" 

“Ah, iya. Untung kau bertanya. Aku memang ingin 
membahas hal itu denganmu.” Noval menurunkan kakinya 
dan duduk tegak. Tidak ada lagi humor dalam sorot 
matanya. “Seperti yang sudah kuceritakan padamu, Alan 
adalah gigolo di Fly Club, salah satu Club paling bergengsi di 
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kota ini. Ketika aku menyelidiki semakin dalam, ternyata 
Club itu milik Maya, wanita yang diduga memiliki koneksi 
dengan jaringan narkoba terbesar di kota ini. Aku berusaha 
untuk tidak terlibat dengan si Maya ini karena tujuan 
utamaku untuk menemukan teman Alan sesuai perintahmu. 
Tapi penyelidikanku diketahui atasan kita. Dia sudah 
meminta dengan tegas agar aku menghentikan penyelidikan. 
Saat ini kepolisian dilarang keras untuk mendekati Maya, 
kecuali memang ada perintah resmi untuk melakukannya." 

“Kenapa kepolisian bertindak begitu lambat? Kalau 
tidak ada yang mendekati wanita itu, bagaimana kita bisa 
meringkusnya?" tanya Freddy kesal. 

“Itu yang menjadi keuntungan kepolisian sekarang. 
Maya belum tahu bahwa keterlibatan dirinya dengan 
jaringan narkoba telah diendus polisi.” Noval mendesah. 
“Kau juga tahu, masalah narkoba ini sudah membuat geram 
aparat polisi. Setelah hampir satu tahun lamanya, akhirnya 
kasus ini memiliki titik terang. Pihak kepolisian tidak mau 
ada kesalahan sekecil apapun." 

Freddy mendesah. “Aku hanya ingin tahu tentang 
teman si Alan itu. Seharusnya aku sendiri yang datang ke Fly 
Club karena aku yang tahu wajahnya. Sesuai dugaanmu, 
teman Alan itu pasti juga gigolo di sana. Pasti aku bisa 
langsung menemukannya." 

“Tapi yang jadi masalah sekarang adalah larangan 
mendekati Maya." 

“Aku tidak punya urusan dengan Maya." 

“Tapi lelaki yang kau cari berhubungan dengan Fly 
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Club. Mendekati Fly Club sama artinya mendekati Maya." 

Freddy menyesap birnya lambat-lambat. Otaknya 
berputar mencari celah. 

Noval melanjutkan. “Meneruskan penyelidikan ini, 
resikonya kita merusak rencana penyelidikan resmi 
kepolisian terhadap jaringan narkoba yang telah banyak 
memakan korban termasuk anak di bawah umur. Sekarang 
coba pertimbangkan lagi, apa tujuanmu melakukan 
penyelidikan ini." 

“Aku ingin tahu masa lalu Ratna. Aku ingin tahu apa 
yang membuatnya trauma seperti itu." 

“Lalu apa?" 

Jemari Freddy mengepal mendengar pertanyaan yang 
seperti meremehkan itu. Tapi dia tidak menyalahkan Noval. 
Sahabatnya itu hanya ingin agar dirinya menyadari fakta. 
Jujur saja, Freddy melakukan ini hanya untuk mengikuti 
instingnya. Tapi ia ragu, apa itu instingnya sebagai polisi 
yang bekerja atau sebagai... 

“Biar kutebak," lanjut Noval. “Kau melakukan semua ini 
agar kau tahu siapa orang yang telah menorehkan luka yang 
begitu dalam pada Ratna. Agar kau bisa membalas orang itu 
atas perbuatannya." 

Meski sulit mengakuinya, hati kecil Freddy setuju 
bahwa itulah tujuannya. “Kau tidak mengerti, Noval. Aku 
merasa seperti ada bahaya yang sedang mengincar Ratna." 
Memang terkadang Freddy merasa bahaya itu makin 
mendekat. Terutama setelah Ratna histeris. 

“Jadi kau berusaha untuk melindunginya. Dan kau tahu 
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apa sebabnya?” Noval berhenti menunggu Freddy 
menjawab. Namun karena tidak ada balasan, dia 
melanjutkan. “Karena kau jatuh cinta padanya. Yang saat ini 
bekerja bukan instingmu sebagai polisi, melainkan 
instingmu sebagai seorang lelaki yang ingin melindungi 
seseorang yang dicintainya." 

Kedua lelaki itu terdiam, saling menilai satu sama lain. 
Setelah keheningan yang terasa menyesakkan, akhirnya 
Freddy terkekeh. “Kau menyeramkan, Noval. Kau seperti 
membaca pikiranku." 

Noval mengangkat sebelah alis. “Jadi kau mengakuinya, 
bahwa kau mencintai wanita itu? Sejak kapan kau 
menyadari perasaanmu?" 

Lagi-lagi Freddy mendesah. “Aku tidak tahu sejak 
kapan. Perasaan ini muncul begitu saja, padahal aku baru 
mengenalnya. Tadinya aku tidak tahu apa nama perasaan 
macam ini. Tapi ketika kau mengatakannya—jatuh cinta— 
hati kecilku mengiyakan hal itu." 

“Kalau kau sudah tahu alasannya, seharusnya kau 
mundur sekarang. Menjauh dari Fly Club. Penyelidikan polisi 
lebih penting daripada urusan pribadi." 

Freddy berdiri dengan kasar. Dia berjalan menuju 
dinding kaca yang menghadap halaman depan. Lelaki itu 
terdiam di tempatnya sambil sesekali menyesap bir. 

“Tapi aku tidak sanggup untuk berhenti." Lirih Freddy. 

“Kalau begitu gunakan cara lain. Bawa Ratna ke 
psikiater. Tidak ada yang lebih tahu tentang masa lalu Ratna 
selain dirinya sendiri. Dan mungkin, itu juga bisa 
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menyembuhkan traumanya." 

Freddy berbalik secara tiba-tiba menghadap Noval 
dengan kemarahan tertahan. “Kau orang kedua yang 
menyuruhku membawa Ratna ke psikiater. Apa perlu 
kuperjelas? Ratna tidak gila! Dia tidak butuh psikiater." 

Mata Noval berkilat geli. “Wow, wow Freddy! Kau 
dalam masalah besar. Sepertinya virus cinta yang 
menginfeksi dirimu sudah mencapai stadium akhir.” Noval 
terkekeh. “Datang ke psikiater bukan berarti orang itu gila, 
Freddy. Lagi pula itu hanya saran. Pilihan tetap di tanganmu. 
Tapi kumohon, jangan dekati Fly Club dulu sementara ini." 

Mina menatap sepasang pria dan wanita yang sedang 
menikmati makan siang di kantin dengan sorot kebencian. 
Ingin sekali dia merobek mulut wanita itu yang sedang 
tersenyum mendengar ocehan pria di depannya. 

“Aduh, duh. Yang udah dicampakkan, lagi makan 
sendirian aja nih?" 

Ucapan Devi membuat rekan-rekan yang duduk satu 
meja dengannya terkekeh geli. 

“Devi, apaan sih ngomong gitu. Ucapanmu bikin 
atmosfer ruangan jadi seperti di pemanggangan.” Timpal 
Lidya sambil mengipasi dirinya dengan tangan. 

“Eh, udah dengar gosip hangat belum?" Maria bertanya 
sok misterius membuat rekan-rekannya menatap 
penasaran. “Gosipnya, Pak Tio ngajak Ratna dinner nanti 
malam." 

“Sungguh?” Ana tidak mau ketinggalan memanasi. 


121 


“Terus yang lama mau di kemanakan tuh Pak Tio?" 

“Udah bekas mah, buang aja." Devi menimpali. 

Mina berusaha menahan diri agar ia tidak 
menghamburkan piring dan gelas di atas mejanya. Sudah 
cukup keempat wanita jalang teman Ratna itu menghinanya. 
Dia tidak mau lebih mempermalukan dirinya sendiri dengan 
mengamuk di kantin. 

Dengan kemarahan yang makin menggelegak, Mina 
bangkit lalu meninggalkan kantin menuju ruangannya di 
depan ruangan Pak Tio. 

Walau sepuluh menit telah berlalu sejak Mina 
menghempaskan tubuh di kursi kerjanya, kemarahan itu 
tetap menguasai dirinya. Pak Tio terang-terangan mendekati 
Ratna. Bahkan sejak pagi tadi, lelaki yang telah menjadi 
kekasih Mina selama dua tahun terakhir itu, sama sekali 
belum menyentuhnya. Jangankan melakukan seks, ciuman 
saja tidak dilakukannya. 

Suasana hati Mina yang memang sudah buruk karena 
diabaikan, semakin buruk karena pak Tio meminta Ratna 
mengerjakan banyak berkas di ruangan lelaki itu hingga 
waktu makan siang. Satu kali Mina mencoba masuk ke 
ruangan pak Tio tanpa diminta, namun yang ia dapat adalah 
teguran keras dari kekasih sekaligus atasannya itu. Setelah 
itu mereka malah dengan santainya melenggang di depan 
Mina untuk makan siang bersama. 

Tangan Mina mengepal kuat. Dia tidak bisa 
membiarkan orang yang telah mengusik miliknya hidup 
tenang. Ratna harus tahu bahwa keputusannya untuk 
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mencari masalah dengan Mina merupakan kesalahan besar. 

Suasana kantor sepi karena sekarang sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. Semua karyawan M&B 
Group sudah pulang kecuali Ratna yang sedang 
membungkuk-bungkuk mencari ponselnya di bawah meja 
dan kursi rungannya. 

Hampir lima belas menit berlalu sejak Ratna mencari 
ponselnya. Sebelum itu dia tidak menyadari bahwa 
ponselnya hilang karena dia disibukkan dengan pekerjaan 
yang memaksanya lembur bersama dua bawahannya. 

Ratna mengerang kesal lalu berdiri sambil berkacak 
pinggang menatap penjuru ruangannya. Dia sudah mencoba 
menghubungi ponselnya menggunakan telepon kantor, tapi 
ponselnya tidak aktif. Padahal Ratna yakin dia tidak 
mematikan ponselnya dan daya baterainya masih penuh. 

“Apa kau sedang mencari ini?" 

Ratna segera berbalik ke sumber suara. Dia menggeram 
kesal melihat Mina yang menyandarkan bahu di ambang 
pintu ruangan Ratna yang terbuka sambil memperlihatkan 
ponsel Ratna di tangannya. 

“Dasar jalang! Apa yang kau lakukan pada ponselku?" 
geram Ratna sambil mendekati Mina, namun gerakannya 
terhenti melihat sebilah pisau di tangan kanan Mina. 

“Kenapa berhenti? Kemari dan ambil lah!" 

Tatapan Ratna masih terpaku pada pisau di tangan 
Mina. Ratna beralih pada sorot mata Mina yang tampak 
aneh. Seperti bukan manusia yang menempati jiwa dalam 
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tubuh itu. 

Bohong jika Ratna bilang bahwa dia tidak takut. 
Nyatanya sekarang jantungnya berdebar keras. Bulu 
kuduknya merinding membayangkan cerita pembunuhan 
dalam film horor. 

“Untuk apa pisau itu?" tanya Ratna berusaha setenang 
mungkin. 

Ratna berusaha mencari ide untuk melarikan diri. 
Namun benaknya kosong. Satu-satunya bayangan yang 
melintas di benak Ratna adalah wajah Freddy. 

“Kenapa, Ratna? Kau takut?" Mina terkekeh. “Ohya, tadi 
kekasihmu menelepon. Jangan khawatir karena aku bukan 
jalang seperti dirimu yang suka merebut kekasih orang. Aku 
tidak menerima panggilannya. Malah aku mengirim pesan 
bahwa kau akan menginap di rumah teman sekarang agar 
dia tidak khawatir menunggumu." 

Oh, tidak. Freddy, Tolong aku! Pekik Ratna dalam hati. 

Ratna mencoba mengalihkan perhatian kembali pada 
wanita di depannya. Ucapan Mina membuatnya tersadar. 
“Apa kau mengira aku memiliki hubungan khusus dengan 
Pak Tio karena kejadian tadi pagi?" Ratna memaksa dirinya 
tersenyum. “Hari ini banyak sekali pekerjaan yang harus 
diselesaikan. Kau lihat sendiri aku sampai harus lembur 
segala. Pasti Pak Tio sedang merasa lelah hingga tanpa 
sengaja dia berbicara kasar padamu." 

“Begitukah?"” suara Mina berubah menjadi lesu. Kedua 
tangannya kini terkulai di sisi tubuh. 

Merasa mendapat angin segar, Ratna mencoba kembali 
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berbicara. “Pak Tio tidak mungkin mengkhianatimu, Mina. 
Dia sangat mencintaimu." 

“Maafkan aku." Sahut Mina lirih. “Aku hanya terbawa 
emosi. Tidak seharusnya aku membuatmu takut. Aku 
kembalikan ponselmu.” Mina mengulurkan tangan kiri yang 
memegang ponsel Ratna. 

Dengan ragu Ratna mendekat untuk mengambil 
ponselnya. Sejengkal lagi Ratna bisa menyentuh ponsel itu, 
namun mendadak ponselnya menjauh digantikan sekelebat 
pisau yang melayang lalu mendarat begitu dalam di 
pundaknya, hanya menyisakan gagangnya. Ratna tidak bisa 
menahan jeritan. Dia langsung jatuh terduduk ketika pisau 
yang menikam pundaknya ditarik paksa. 

Mina terbahak. “Kau pikir aku percaya ucapanmu, 
jalang!” Mina melempar pisau dan ponsel ke samping Ratna 
di lantai. “Kau beruntung kali ini. Lain kali kita bertemu, aku 
akan merobek wajahmu." 

Lalu Mina menghilang dari pandangan Ratna yang 
mulai mengabur. Ratna tidak kuat lagi menyangga tubuhnya. 
Sedetik lagi kepalanya akan terhempas ke lantai namun 
mendadak sebuah lengan kekar merengkuh tubuhnya. 

Dia ingin sekali membuka mata, namun kelopaknya 
terasa berat untuk diangkat. Anggota tubuhnya yang lain 
pun tidak ada yang merespon perintah otaknya untuk 
bergerak. Dirinya serasa lumpuh. 

“Ratna, kau bisa mendengarku?" 

Suara itu begitu jelas dalam pendengarannya. Suara 


125 


yang telah begitu familiar menemani harinya. Dia ingin 
menganggukkan kepala untuk menjawab pertanyaan itu, 
namun sekali lagi tubuhnya tidak bisa bergerak. 

Rasa hangat yang semula melingkupi jemarinya 
mendadak hilang digantikan rasa dingin yang membuatnya 
gelisah. 

Secepat kehangatan itu menghilang, secepat itu pula 
kehangatan itu kembali. Rasanya sangat nikmat ketika 
tangan kokoh itu menggenggam jemarinya. 

“Ratna, bertahanlah. Sebentar lagi dokter datang." 

Perlahan tapi pasti, kelopak mata Ratna mulai 
terangkat. Hal pertama yang ditangkap indera 
penglihatannya adalah manik mata abu-abu yang tampak 
khawatir. Ada perasaan bahagia yang membuncah ketika 
menatap mata itu. 

“Darling, bagaimana perasaanmu?" 

Ratna membuka mulut untuk menjawab namun tidak 
ada suara yang keluar. Orang-orang berpakaian putih 
berkelebat di kanan kiri Ratna, namun fokusnya hanya pada 
si pemilik mata abu-abu. 

“Tuan, sebaiknya Anda menunggu di luar." 

Freddy menatap garang perawat wanita yang lancang 
mengusirnya. Nyaris saja dia menjambak rambut si perawat, 
namun perhatiannya teralih kembali pada Ratna yang 
meremas tangannya dengan lembut. 

"Iya, Dari. Aku di sini." 

Freddy mendekatkan telinga di bibir Ratna ketika bibir 
wanita itu bergerak-gerak. 
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“Pergilah. Aku baik-baik saja.” Suara Ratna begitu 
pelan. 

Freddy menatap lembut mata hitam Ratna yang terlihat 
sayu. Dengan berat hati akhirnya dia mengangguk. Kondisi 
Ratna sedang buruk. Dokter perlu memeriksanya dan 
keberadaan Freddy di sana hanya mengganggu pekerjaan 
dokter. 

“Baiklah. Aku tunggu di luar." 

Freddy membungkuk lalu mengecup kening Ratna. 
Setelah menatap wanitanya selama beberapa detik, dia 
segera berbalik keluar kamar rawat Ratna. 

Freddy mondar-mandir dengan gelisah di koridor 
rumah sakit. Melihat Ratna sudah membuka mata setelah 
tidak sadarkan diri selama lebih dari lima belas jam, 
seharusnya merupakan kabar baik. Tapi Freddy tidak bisa 
tenang sebelum kondisi Ratna benar-benar pulih. 

Freddy menoleh ketika merasakan seseorang meremas 
bahunya. Tapi lalu matanya menyipit mengancam saat 
melihat Gabriel menahan senyum geli. 

“Kekasihku sekarat dan kau merasa itu lucu?" desis 
Freddy di antara giginya yang terkatup rapat. Dia 
mengepalkan tangan dengan kuat agar tidak lepas kendali 
karena ingin sekali dia menghajar Gabriel saat itu juga. 

“Ayolah, kak. Lukanya tidak separah itu. Dia tidak 
kehabisan darah karena segera mendapat pertolongan, dan 
tikaman pisau itu tidak mengenai urat syarafnya. Ratna 
hanya mendapat jahitan karena lukanya terlalu dalam." 

“Tapi dia pingsan sangat lama." 
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“Berapa kali harus kujelaskan padamu. Itu efek obat 
bius dan syok yang dialaminya." 

Freddy masih menatap Gabriel selama beberapa saat 
lalu mendesah keras. 

“Ngomong-ngomong, kau mulai mengakui Ratna 
sebagai kekasihmu, ya?" 

Freddy bersandar di dinding samping pintu kamar 
rawat Ratna. Kedua lengannya dilipat di depan dada. 
Kekhawatiran dalam dirinya belum sepenuhnya hilang 
walalu sudah mendengar penjelasan Gabriel. 

“Sekarang dia adalah calon kakak iparmu." 

“Ah, benarkah?” Gabriel menampilkan raut terkejut 
yang dibuat-buat. “Bukankah kau harus berterima kasih 
pada seseorang?" 

“Sampai dia benar-benar menerimaku dan kami 
menikah, barulah aku akan berterima kasih padamu." Ujar 
Freddy dengan nada malas. 

“Baiklah, baiklah.” Gabriel terdiam memperhatikan 
wajah cemas kakaknya. Belum pernah dia melihat kakaknya 
seperti itu karena wanita. Keinginan untuk menggoda sang 
kakak tiba-tiba muncul. “Kalau dipikir lagi, hubunganmu 
dengan Ratna penuh dengan pemaksaan. Seandainya tanpa 
sengaja Ratna bertemu pria lain yang juga pemaksa seperti 
dirimu, kurasa tidak butuh waktu lama sampai Ratna luluh 
juga pada pria itu." 

“Apa maksudmu?" kini Freddy berdiri tegak menatap 
garang Gabriel dengan kedua tangan mengepal di sisi tubuh. 

“Tenanglah, kak. Aku hanya memperingatkan dirimu. 
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Sepertinya Ratna itu tipe wanita yang gampang jatuh cinta." 
Setelah itu Gabriel segera menghambur pergi sebelum 
tangan Freddy melayang ke wajahnya. Dia ingin sekali 
tertawa keras melihat ekspresi kakaknya, padahal ucapan 
Gabriel hanya bualan semata. Bagaimana Gabriel bisa 
menilai Ratna kalau dia hanya pernah bertemu sekilas 
dengan wanita itu tanpa pernah bercakap-cakap. 

Sementara itu Freddy sudah mengumpat-ngumpat 
dalam hati yang ditujukan pada adiknya. Apa tadi kata 
Gabriel? Ratna gampang jatuh cinta? Freddy mendengus 
kesal mengingat ocehan adiknya yang seolah beralih profesi 
menjadi dokter cinta. 

Tapi, benarkah? Apa itu sebabnya Ratna begitu mudah 
menerima lamarannya? Sepertinya setelah ini Freddy tidak 
akan mengijinkan Ratna bertemu dengan lelaki manapun 
kecuali dirinya. 

Freddy masih berkutat dengan pikirannya sendiri 
ketika suara familiar itu terdengar. 

“Sayang, kenapa kau di luar? Apa Ratna baik-baik saja?" 

Freddy mendongak lalu tersenyum menatap mamanya. 
“Ratna baik-baik saja, Ma. Dia sudah sadar. Sekarang dokter 
sedang memeriksanya." 

“Oh, syukurlah.” Fransisca mendesah lega sambil 
mengelus dada. 

“Papa dimana?" 

“Papa cuma mengantar Mama sampai depan rumah 
sakit. Setelah itu dia langsung kembali ke kantor." 

Semalam Freddy memang mengabari papa dan 
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mamanya tentang musibah yang menimpa Ratna. Mereka 
langsung datang ke rumah sakit untuk menemani Ratna 
sementara dirinya sendiri mengurus kasus yang menimpa 
Ratna. 

Masih jelas bagaimana perasaan panik, takut, khawatir 
dan marah menjadi satu dalam dirinya ketika mendapat 
pesan singkat dari ponsel Ratna. Sekali baca saja Freddy 
sudah tahu bahwa bukan Ratna yang mengirim pesan itu. 
Ratna tidak mungkin mengirim pesan bernada manja dan 
merayu semacam itu, dan meminta izin untuk menginap di 
rumah temannya. Segera Freddy memacu mobil menuju 
kantor Ratna, dengan harapan wanita itu masih di sana. 

Tidak sulit menemukan M&B Group. Tidak sampai dua 
puluh menit Freddy sudah memarkir mobilnya di halaman 
perusahaan itu. Dia bahkan tidak sadar bagaimana caranya 
mengemudi. 

Jantung Freddy seolah berhenti ketika melihat Uncle 
Max membopong seseorang menuju sebuah mobil dibantu 
satpam dan beberapa pegawai yang belum pulang. Begitu 
Freddy melihat siapa seseorang yang tergeletak di jok 
belakang mobil hitam itu, nafasnya tercekat. Wajah Ratna 
begitu pucat. Tubuh bagian atasnya bersimbah darah hingga 
mencapai leher dan dagunya. 

“Apa yang terjadi?” bentaknya. Freddy sendiri tidak 
tahu pertanyaan itu ditujukan pada siapa. 

“Freddy, nanti saja penjelasannya. Kita harus segera ke 
rumah sakit. Kalau kau bawa mobil, kau bisa mengikutiku 
dari belakang." 
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Setelah berkata begitu Max langsung duduk di balik 
kemudi lalu melajukan mobilnya dengan cepat. Freddy 
segera menyusul. Otaknya buntu untuk beberapa saat lalu 
dia ingat untuk segera menghubungi kantor polisi. 

Di rumah sakit Max menjelaskan bahwa ketika dia 
menuju parkiran, lelaki itu merasa heran mendapati motor 
matic milik Ratna masih terparkir. Karena penasaran Max 
kembali ke dalam kantor lalu menuju lantai tempat ruangan 
Ratna. Saat itulah Max mendengar jeritan dari arah ruangan 
wanita itu. Max merasa yakin melihat sekelebat bayangan 
wanita berlari ke arah berlawanan. Namun Max 
mengabaikan hal itu.  Fokusnya untuk segera 
menyelamatkan Ratna. 

“Bagaimana Uncle Max bisa tahu kendaraan Ratna dan 
dimana ruangannya?” tanya Freddy malam itu. Entah 
kenapa hatinya terusik. Mungkin karena dia tidak suka ada 
lelaki lain yang memperhatikan Ratna. 

“Kau sudah kuanggap seperti putraku, dan Ratna 
adalah kekasihmu. Kurasa wajar kalau aku 
memperhatikannya.” 

Freddy berusaha menerima penjelasan Uncle Max 
walau hati kecilnya masih tidak setuju. Setelah itu Max 
kembali ke kantor untuk membuat pernyataan pada polisi 
sebagai saksi. Sedangkan Freddy menunggu sampai orang 
tuanya datang ke rumah sakit, barulah ia kembali ke kantor 
M&B Group untuk melihat proses penyidikan. 

Tidak sulit untuk mencari tahu siapa pelaku yang telah 
menikam Ratna. Semua tergambar jelas di CCTV ruangan 
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Ratna. Tinggal mencari tahu apa motif pelaku dan dimana 
pelaku sembunyi setelah melarikan diri dari tempat 
kejadian. 

“Sayang,” 

Freddy tersentak merasakan genggaman hangat di 
lengannya dan suara lembut sang mama. 

Fransisca tersenyum menenangkan. “Dokter baru saja 
keluar. Dia mengatakan bahwa kondisi Ratna sudah 
membaik, tapi dia masih harus dirawat inap.” 

Freddy menatap sekeliling tapi tidak melihat dokter 
yang tadi menangani Ratna. “Benarkah? Kenapa aku tidak 
melihatnya? Sebaiknya kita lihat keadaan Ratna sekarang.” 

Freddy hendak masuk ke kamar Ratna namun 
Fransisca menahannya. “Konsentrasimu terpecah, sayang.” 
Jemari Fransisca terangkat untuk membelai pipi putranya. 
“Ini pertama kalinya kau menghadapi situasi dimana orang 
yang kau cintai sebagai korban. Pasti berat untukmu karena 
perasaanmu juga terlibat. Tapi ingat saran Mama. Kau harus 
tetap tenang. Karena kalau tidak, orang yang ingin kau 
lindungi malah akan semakin terluka. Emosi yang 
menguasai dirimu bisa membuatmu gagal untuk 
menjalankan tugasmu sebagai penegak hukum.” 

Dada Fransisca sesak melihat Freddy menunduk lesu. 
Putranya yang selalu ceria. Putranya yang selalu membuat 
ulah. Putranya yang selalu berani menantang dunia, kini 
terlihat ketakutan. 

Fransisca mendekat lalu memeluk Freddy dengan 
penuh kasih sayang. Tangannya membelai punggung 
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putranya untuk menyalurkan kekuatan. “Mama tahu kau 
tidak akan membiarkan kejadian seperti ini menimpa Ratna 
lagi. Jadi, apa yang kau takutkan? Bukankah tim penyidik 
kasus ini sudah tahu siapa pelakunya? Setelah pelakunya 
tertangkap, Ratna akan aman kembali. 

Freddy menunduk semakin dalam, menyurukkan wajah 
di sisi leher mamanya, menghirup aroma lembut sang mama 
yang terasa menenangkan. “Untuk pertama kalinya aku 
takut pada instingku, Ma. Karena selama ini instingku selalu 
benar. Dan saat ini instingku mengatakan bahwa ini baru 
awalnya. Awal dari musibah yang akan menimpa Ratna." 

“Kau pria yang kuat. Kau adalah seorang polisi yang 
tangguh. Ratna pasti aman bersamamu, sayang. Mama 
percaya itu." Fransisca mengecup pipi Freddy lalu mundur 
melepaskan pelukan. “Sekarang pulanglah dulu. Kau harus 
istirahat karena wajahmu terlihat sangat kusut. Mama yang 
akan menemani Ratna di sini." 

Freddy berniat untuk membantah namun urung ketika 
melihat sorot tegas mamanya yang menunjukkan tidak ingin 
di debat. “Baiklah, Ma. Aku pulang dulu." Dia mengecup pipi 
mamanya lalu segera pergi. Dia akan menemui Ratna nanti 
setelah dirinya lebih tenang dan tidak emosional seperti 
sekarang. 

Sebuah pesan di ponselnya baru saja masuk ketika 
Freddy sudah duduk di balik kemudi mobilnya. Pesan itu 
dari Toni, ketua tim penyidik kasus Ratna. Toni mengatakan 
akan mampir ke rumah Freddy saat makan siang nanti. 


* kk 
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“Ayo, sayang. Buka mulutmu." 

Ratna membuka mulutnya perlahan dengan ragu untuk 
menerima suapan dari Fransisca—ralat, calon mama 
mertuanya. 

Dengan lembut Fransisca terus menyuapi Ratna hingga 
satu mangkuk bubur habis. Bukan karena Ratna lapar atau 
menyukai makanan itu. Dia menghabiskannya karena tidak 
enak hati untuk menolak. Berkali-kali air mata Ratna nyaris 
menitik namun ditahannya. Belum pernah ada orang yang 
begitu perhatian padanya. Dia sudah terbiasa mandiri 
bahkan sejak di panti walau dirinya sakit sekalipun. Ratna 
sadar ada banyak anak di panti yang harus diurus selain 
dirinya. Jadi tidak ada waktu untuk bermanja-manja. 

“Nah, sudah selesai.” Fransisca berkata setelah Ratna 
meminum obatnya. 

“Terima kasih... Ma.” Ratna masih terbata karena belum 
terbiasa dengan kata itu. 

“Tidak perlu sungkan, sayang. Kalau kau butuh sesuatu, 
katakan saja pada Mama." 

Kali ini air mata Ratna tidak bisa ditahan lagi. 

“Kenapa, sayang? Apa ada yang sakit?” Fransisca 
menatap wajah Ratna yang penuh air mata dengan khawatir. 

“Kenapa Mama sangat baik padaku?" tanya Ratna di 
antara isak tangisnya. 

Fransisca pun mengerti. Dia yang semula duduk di 
kursi samping ranjang, pindah duduk di sisi ranjang lalu 
menarik Ratna dalam pelukannya. Tangannya membelai 
punggung dan rambut panjang Ratna yang tergerai. 
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“Sayang, kau adalah calon istri Freddy. Itu artinya kau 
juga putri Mama. Kita adalah keluarga." 

Tangis Ratna semakin pecah. Dia tidak pernah 
membayangkan bahwa dirinya bisa mendapat kebahagiaan 
semacam ini. Memiliki seseorang yang tulus menyayangi 
dirinya. 

“Berhentilah menangis. Kau harus istirahat. Kalau nanti 
Freddy datang dan melihatmu dalam keadaan seperti ini, dia 
akan cemas." 

Ratna mundur lalu kembali bersandar ke kepala 
ranjang. Fransisca menghapus air mata dari wajah Ratna. 

“Ayo, Mama akan membantumu berbaring." 

Ratna mengangguk lalu membiarkan Fransisca menata 
bantalnya. Setelah Ratna berbaring, Fransisca kembali 
duduk di sisi ranjang sambil membelai kepala Ratna. 
“Tidurlah. Mama akan menemanimu." 

Ratna tersenyum sebelum menutup mata. Dalam hati ia 
berharap bahwa ini semua bukan mimpi. 

Freddy meletakkan dua cangkir kopi yang mengepul ke 
hadapan Toni yang telah menantinya di ruang tamu. 

“Jadi, apa yang sudah kau temukan?” tanya Freddy 
tanpa basa-basi. 

“Seharusnya aku tidak boleh menceritakan kasus yang 
sedang kutangani. Tapi kau pengecualian karena kita sudah 
kenal lama dan kasus ini berkaitan dengan kekasihmu." 

“Tidak perlu menceramahiku tentang aturan.” Sahut 
Freddy tidak sabar. 
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“Baiklah, baiklah.” Toni melihat-lihat lagi catatannya. 
“Sejauh ini dugaan motif pelaku hanya karena kecemburuan. 
Pelaku bernama Mina. Dia adalah sekretaris seorang 
direktur bernama Tio. Sudah hampir dua tahun Mina dan 
Tio menjalin hubungan padahal Tio sendiri sudah 
berkeluarga. Menurut keterangan teman-teman Ratna, hari 
itu Tio makan siang bersama Ratna di kantin perusahaan. 
Teman-teman Ratna yang memang pada dasarnya tidak 
menyukai Mina, mengejek wanita itu yang sedang makan 
sendirian sambil menatap marah Tio dan Ratna. 

“Aku juga menggali keterangan dari Tio. Menurut 
pengakuannya, pagi hari sebelum kejadian Tio meminta 
Ratna untuk mengerjakan banyak berkas di ruangannya. 
Satu kali Mina sempat menyela, dan tanpa sadar Tio 
menegur keras wanita itu karena bukan hal penting yang 
ingin disampaikannya.” Toni mendongak menatap Freddy. 
“Semua bukti dan keterangan saksi jelas menunjukkan 
bahwa pelaku cemburu dan marah hingga nekat melukai 
korban. Tidak ada motif lain dalam kasus ini seperti yang 
kau khawatirkan." 

Freddy bersandar sambil mendesah keras. “Tapi 
kenapa hatiku masih tidak tenang. Seolah ada hal buruk lain 
yang siap melompat keluar." 

“Mungkin karena sampai detik ini pelakunya belum 
tertangkap. Aku yakin kau akan merasa tenang setelah Mina 
tertangkap." 

Freddy memejamkan mata sambil memijat pelipisnya. 
“Kuharap memang begitu. Dan tolong pastikan kasus ini 
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tidak diliput media." 

“Mama pulang dulu ya, sayang." Fransisca mengecup 
kening Ratna. Jeremy melakukan hal yang sama lalu 
mengikuti istrinya keluar. 

“Bagaimana perasaanmu sekarang?” tanya Freddy 
setelah mereka tinggal berdua. 

“Buruk.” Sahut Ratna ketus. Dia sangat kesal karena 
Freddy tidak kembali setelah dokter selesai memeriksanya. 
Lelaki itu baru datang satu jam yang lalu, dan ini adalah 
pembicaraan pertama mereka sejak ia datang. 

Freddy terkekeh. “Merindukanku?" 

“Tidak.” 

“Mau kupeluk?" 

“Tidak.” 

Freddy menyeringai melihat wanitanya merajuk. Tanpa 
bicara lagi lelaki itu melepas jaket dan sepatunya lalu 
menyelinap di balik selimut di samping Ratna. Kamar rumah 
sakit yang ditempati Ratna adalah kamar VVIP. Keseluruhan 
ruangannya lebih menyerupai kamar hotel dengan TV dan 
sofa. Ranjangnya juga cukup untuk ditempati berdua. 

Freddy menempatkan kepala Ratna di lengannya lalu 
menarik wanita itu dalam dekapannya dengan lembut, 
berhati-hati agar tidak mengenai luka dan infus di sisi tubuh 
Ratna yang lain. 

“Haruskah aku memberitahu orang-orang di panti 
mengenai keadaanmu?” 

“Tidak perlu.” Ratna ingin sekali merangkul Freddy dan 
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menyurukkan wajah di dada lelaki itu, tapi dia tidak bisa 
memiringkan tubuhnya. 

Freddy membelai rambut Ratna berirama. “Mungkin 
besok polisi akan datang untuk meminta pernyataan 
darimu." 

“Tidak masalah." 

Mereka terdiam selama beberapa menit, menikmati 
keberadaan satu sama lain. 

“Dasar payah!" 

Ratna mendongak menatap mata abu-abu Freddy. “Kau 
mengatakan itu padaku?" 

“Iya, tentu saja." 

“Kenapa?" 

“Aku melihat rekaman CCTV ruang kerjamu. Kau 
tumbang dalam sekali tikaman, bahkan tanpa perlawanan." 
Freddy berdecak kesal. “Darl, kau calon istri seorang polisi. 
Tapi kau sangat payah dalam mempertahankan diri. Kau 
membuatku kecewa." 

Ratna memukul dada Freddy dengan kepalan 
tangannya yang sehat. “Kalau begitu pergi sana! Nikahi saja 
rekanmu sesama polisi. Dengan begitu kau tidak akan 
kecewa." 

“Tapi masalahnya aku hanya ingin menikah 
denganmu." 

“Memangnya apa yang menahanmu? Toh alasan kita 
akan menikah karena terpaksa." 

Freddy mengangkat dagu Ratna lalu mengecup lembut 
bibir wanita itu. “Aku ingin menikah denganmu karena aku 
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mencintaimu." 

Ratna tertegun. “Apa?" 

“Aku mencintaimu, Ratna Agustin." 

Setetes air mata mengalir di pipi Ratna. Freddy 
menghapus air mata itu dengan jemarinya. 

“Kenapa?" tanya Ratna dengan suara tercekat. 

Freddy terlihat berpikir. “Mungkin kecelakaan itu telah 
membuat otakku sedikit bergeser." 

Sekali lagi Ratna memukul dada Freddy. “Kau 
menyebalkan." 

Freddy terkekeh. Diraihnya tangan Ratna yang 
memukul dadanya lalu di usapkan pada pipinya yang mulai 
ditumbuhi bakal janggut. “Aku mencintaimu. Sangat 
mencintaimu. Tidak masalah walau kau belum bisa 
membalas perasaanku. Aku siap menunggu." 

Dada Ratna terasa hangat mendengar ungkapan 
Freddy. “Kata-katamu manis sekali membuatku ingin 
menciummu, tapi aku tidak bisa melakukannya." 

Freddy menyeringai. “Dengan senang hati aku akan 
membantu." 

Freddy mengangkat kepalanya lalu melumat bibir 
Ratna. Ujung lidahnya menggoda bibir wanita itu agar 
merekah. Dengan mudah Freddy menyelipkan lidah ke 
dalam kehangatan mulut Ratna, mencecap tiap bagian 
wanita itu. 

Selang beberapa menit Freddy melepas ciuman mereka 
membuat Ratna mendesah kecewa. “Aku tidak bisa 
melakukan lebih dari ini. Kau sedang terluka. Aku tidak mau 
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menyakitimu.” Freddy merebahkan kepalanya kembali di 
samping Ratna. “Sekarang tidurlah!” perintah Freddy sambil 
memeluk Ratna lebih erat. 
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BAB 7 


“Aww!!" 

Mina menjerit ketika tubuhnya didorong ke lantai kotor 
sebuah gudang. Dia tidak mengerti apa yang terjadi. Setelah 
dia menikam Ratna malam itu, Mina bergegas pulang untuk 
membersihkan darah Ratna dari tubuhnya lalu segera pergi 
hanya berbekal beberapa barang yang ia butuhkan. 

Kekesalan masih berkecamuk dalam dirinya karena ia 
tidak memiliki kesempatan untuk membunuh Ratna. 
Seandainya ia tidak mendengar langkah kaki seseorang, dia 
pasti sudah menghabisi Ratna. 

Mina memang tidak memiliki riwayat sakit jiwa. 
Begitupun keluarganya. Namun sebagai seorang wanita, dia 
bisa berbuat nekat jika lelaki yang dicintainya berpaling 
pada wanita lain. 

Tanpa pikir panjang, malam itu Mina langsung menaiki 
bis malam yang menuju ke luar kota. Dia berencana akan 
bersembunyi selama beberapa waktu. Setelah situasi mulai 
aman, Mina akan menghubungi pak Tio untuk menjalin 
kembali hubungan mereka. Tentu saja ada kemungkinan pak 
Tio menolak. Jika itu terjadi, Mina tidak akan segan-segan 
menghabisi pak Tio dan keluarganya. Kalau dirinya tidak 
bisa memiliki pak Tio, maka tidak ada seorangpun yang 
boleh memilikinya. 

Semua berjalan sesuai rencana hingga Mina sampai di 
kota tujuannya. Dia sedang menelusuri jalanan di kota 
tersebut untuk mencari penginapan. Mendadak sebuah 
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mobil van berhenti di sampingnya. Dua lelaki berpakaian 
gelap turun. Salah satunya membekap hidung dan mulut 
Mina dengan sapu tangan berbau aneh. Sedangkan yang lain 
menahan rontaan Mina sekaligus menariknya ke dalam 
mobil van. 

Kejadian yang begitu tiba-tiba itu membuat Mina tidak 
sempat menghindar selain meronta-ronta tak berarti. 
Selanjutnya kegelapan mulai menyelimuti dirinya setelah 
rasa pening yang menyengat menyerang akibat menghirup 
aroma aneh dari sapu tangan yang membekap hidungnya. 

Kini Mina menelan ludah dengan panik menatap 
sekelilingnya yang gelap. Siku dan pantatnya terasa ngilu 
karena di hempaskan ke atas lantai. 

“Hei, siapa kalian? Kenapa kalian membawaku ke sini?" 

Hanya kesunyian yang menjawab pertanyaan Mina. Dia 
tidak tahu dimana dirinya berada. Orang-orang yang tadi 
membawanya langsung pergi begitu tubuhnya terhempas ke 
lantai. 

Tubuh Mina menegang waspada ketika suara sepatu 
menapak lantai terdengar mendekat ke arahnya. Dia 
berusaha menajamkan pendengaran untuk mencari sumber 
suara. Mina ingin lari, tapi tidak tahu ke arah mana dia harus 
berlari. 

“Si—siapa kau?" 

Suaranya bergetar. Selain suara langkah itu, debar 
jantung dan nafas Mina yang memburu memenuhi 
pendengarannya. 

Mendadak suara langkah itu menghilang. Refleks Mina 
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menghitung dalam hati, menunggu apa lagi yang akan 
terjadi selanjutnya. Dalam hitungan ke tiga belas, suara besi 
yang seolah dilemparkan ke tumpukan besi lain terdengar. 
Begitu tiba-tiba dan nyaring hingga membuat Mina terlonjak 
kaget. Belum hilang rasa kagetnya, mendadak lampu 
menyala. 

Mina mengerjap-ngerjapkan mata beberapa kali untuk 
menyesuaikan penglihatannya. Begitu ia bisa melihat 
dengan normal, matanya refleks tertuju pada sebuah meja di 
salah satu sudut ruangan. Dari tempatnya bersimpuh, Mina 
bisa melihat berbagai senjata tajam tergeletak di atas meja 
tersebut. Mulai dari pisau, belati, samurai, hingga revolver 
berbagai ukuran. 

Namun bukan itu semua yang membuat Mina terkesiap. 
Melainkan seseorang yang sedang menyandarkan 
pinggulnya dengan santai di sisi meja itu. Tubuh orang itu 
menghadap Mina. Namun pandangannya fokus pada pisau di 
tangannya yang sedang ia bersihkan dengan kain handuk. 

“Mr. Maxwell Bennedict?” tanya Mina ragu sambil 
bangkit berdiri secara perlahan. 

Mendadak mata orang itu menatap tajam ke arah Mina. 
Sorot matanya berubah. Tidak lagi ramah seperti yang Mina 
ingat di kantor. 

“Berani sekali kau menyebut namaku dengan lidah 
busukmu itu." Suara itu tenang, pelan namun mengancam. 
Siapapun yang mendengarnya pasti merinding merasakan 
kekejaman dalam suara itu. 

“Maafkan saya Tuan, tapi apa yang Anda lakukan di 
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sini? Mengapa Anda membawa saya?" Mina memberanikan 
diri bertanya. 

Sebuah seringai muncul di sudut bibir lelaki itu. 
“Pertanyaanmu banyak sekali, Nona. Seolah kita tidak punya 
waktu lagi." Lelaki itu meletakkan kain yang di pegangnya di 
atas meja, lalu dia berjalan perlahan menghampiri Mina 
dengan pisau di tangannya. “Tidak perlu terburu-buru. Aku 
tidak berniat langsung membunuhmu. Kita akan bersenang- 
senang dulu." 

Mina menahan diri agar tidak mundur menjauh. “Apa 
yang sebenarnya Anda inginkan?" 

“Aku ingin menghukum wanita nakal yang telah 
melukai wanitaku." 

Kening Mina mengernyit. Wanitaku? 

“Maksud Anda Ratna? Anda memiliki hubungan asmara 
dengan Ratna?" 

“Hal pertama yang akan kulakukan adalah memotong 
lidahmu. Dengan begitu kau tidak akan bisa lagi menyebut 
namaku atau nama wanitaku." 

Keringat dingin mulai membasahi tubuh Mina. Dia 
menelan ludah sebelum kembali berbicara. “Jangan salahkan 
saya, Mr. Bennedict. Ratna mendekati kekasih saya. Saya 
hanya berusaha memberinya peringatan." 

Lelaki itu berhenti sekitar tiga puluh senti dari Mina. 
Dia menatap wanita itu dengan kepala sedikit dimiringkan. 
Tampak jelas sedang marah. “Dan kau memberinya 
peringatan dengan menikam pundaknya menggunakan 
pisau ini?" 
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Mina melirik pisau di tangan lelaki itu. Matanya 
membelalak ngeri ketika menyadari pisau itu sama persis 
dengan yang digunakannya malam itu. 

“Tidak ada yang boleh menyakiti wanitaku selain diriku 
sendiri. Dan seperti janjiku tadi, aku akan memotong 
lidahmu karena berani menyebut namaku dan nama 
wanitaku." 

Dengan cepat lelaki itu menarik rambut Mina lalu 
menghempaskannya ke lantai. Mina menjerit-jerit meminta 
tolong seraya merangkak menjauh, menuju salah satu sudut 
yang tampak memiliki pintu. 

Lelaki itu mendesah kesal melihat mangsanya 
melakukan hal yang sia-sia. Dia berjalan tenang lalu dengan 
sekuat tenaga menginjak tulang betis Mina hingga 
menimbulkan suara berderak akibat tulang yang patah. 
Mina menjerit keras hingga tenggorokannya terasa sakit. 

Tanpa menghiraukan ratapan Mina, lelaki itu membalik 
tubuh Mina lalu duduk mengangkang di atas dada wanita 
itu. 

“Tolong, maafkan aku." Mohon Mina dengan air mata 
membanjir. “Aku janji tidak akan mengganggu Ratna lagi." 

“Lagi-lagi kau menyebut nama wanitaku." 

Mina berusaha meronta-ronta. Kedua tangannya 
memukul membabi buta ke arah lelaki di atas tubuhnya. 
Perbuatannya sama sekali tidak berpengaruh kecuali 
semakin membuat kesal lelaki itu. 

Dengan geram lelaki itu menahan salah satu tangan 
Mina ke lantai, lalu menancapkan mata pisau ke lengan 
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wanita itu dengan begitu keras hingga suara tulang retak 
terdengar. Jeritan Mina kembali memenuhi udara. Tidak 
sampai di situ, lelaki itu kembali melakukan hal yang sama 
pada tangan Mina yang lain. 

Setelah Mina terdiam dengan tubuh bergetar menahan 
sakit, lelaki itu menahan kepala Mina agar menatapnya 
dengan menjambak rambut wanita itu. “Aku akan merubah 
pikiran tentang lidahmu kalau mulutmu bisa memuaskan 
milikku. Jadi sekarang aku ingin kau melayaniku." 

Tanpa menunggu jawaban, lelaki itu melepas sabuk, 
kancing, lalu menurunkan ritsleting celananya dengan posisi 
masih mengangkang di atas tubuh Mina. Begitu kelepak 
celana jinsnya terbuka, bukti gairahnya yang tidak tertutup 
celana dalam langsung terbebas. Ya, begitulah dirinya. 
Gairahnya bangkit ketika melihat rasa sakit dalam mata 
korbannya. 

Mina hanya bisa menatap lemas lelaki yang telah 
menyiksanya. Lenguhan pelan terdengar dari sela bibir Mina 
ketika lelaki itu kembali menjambak rambutnya, lalu 
mencengkeram rahangnya, memaksa wanita itu membuka 
mulut. Dengan sekali hentakan pinggul, bagian tubuh lelaki 
itu yang telah mengeras tenggelam dalam mulut Mina. 

Mina gelagapan. Sekitar bibirnya sakit karena dipaksa 
membuka mulut lebar-lebar. Rasanya dia ingin muntah tiap 
kali benda panjang itu membentur pangkal 
kerongkongannya. 

Di antara semua rasa sakit yang menerpanya, Mina 
menyadari bahwa dirinya tidak lagi memiliki harapan untuk 
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hidup. Dia yakin iblis itu pasti akan membunuhnya. Tapi 
Mina tidak akan diam tanpa perlawanan. Karena itu dengan 
sengaja Mina menggigit benda dalam mulutnya meski 
dengan lemah, hingga si pemilik menggeram marah. 

“Berani-beraninya kau, dasar jalang!!" 

Bersamaan dengan itu, si lelaki mengangkat pisau yang 
masih dipegangnya tinggi-tinggi lalu menghempaskannya 
keras-keras ke puncak kepala Mina. 

Jeremy menyandarkan punggung di kursi kerjanya. 
Pikirannya sama sekali tidak bisa fokus pada pekerjaan. 

Sejak Freddy memberitahu bahwa Max yang menolong 
Ratna, hati Jeremy menjadi terusik. Dia merasa ada sesuatu 
yang harus diingatnya. Tapi apa? 

Jeremy mendesah sambil memijat pelipisnya. Dia sama 
sekali tidak ingin mengingat Max. Lelaki itu telah 
menghancurkan kepercayaan Jeremy. Padahal dulu mereka 
sangat dekat. 

Jeremy dan Max adalah sahabat sejak duduk di bangku 
kuliah. Max yang merupakan adik kelas Jeremy sudah dia 
anggap seperti adik sendiri. Mereka selalu berbagi, baik itu 
kebahagiaan maupun penderitaan. Keberadaan Max telah 
mengobati luka hati Jeremy akibat kehilangan adiknya, 
Jessie, yang mati bunuh diri setelah diperkosa segerombolan 
berandal sepulang sekolah. 

Waktu itu Jeremy masih kelas tiga SMA, sedangkan 
Jessie baru saja menginjak SMP. Adik kesayangannya yang 
masih kecil dan polos harus kehilangan masa depan hanya 
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karena nafsu bejat para binatang tidak tahu diri. Kemarahan 
yang memenuhi dirinya membuat Jeremy kalap. Dengan 
tangannya sendiri dia menghabisi keempat lelaki yang telah 
memperkosa Jessie. 

Untung saja orang tua Jeremy merupakan orang 
terpandang di kota tempatnya tinggal. Dengan mudah 
Jeremy bisa terbebas dari tuntutan. Sejak itu Jeremy sangat 
membenci pemerkosaan. 

Ingatan Jeremy kembali melayang pada Max. Setelah 
bertahun-tahun bersahabat, Jeremy tidak menyangka bahwa 
Max menjadi sosok yang begitu di bencinya. Pemerkosa. 

Jeremy masih ingat jelas hari itu. Dia hendak mencari 
berkas di apartemen Max. Sudah menjadi hal biasa Jeremy 
keluar masuk apartemen Max, begitu pula Max di rumahnya. 
Max sendiri sedang berada di luar kota. Jadi Jeremy 
menjelajah seluruh apartemen Max untuk menemukan 
berkas yang dicarinya. 

Tak disangka, ketika Jeremy mencari di salah satu laci 
kamar Max, lelaki itu menemukan tumpukan foto tanpa 
album. Karena penasaran, Jeremy memeriksa satu-persatu 
foto itu. 

Betapa terkejutnya ia ketika menyadari bahwa semua 
itu adalah foto-foto wanita telajang yang diikat dengan 
berbagai posisi. Jelas sekali mata para wanita itu sembab 
sehabis menangis dengan seluruh tubuh memerah. 

Jeremy masih berusaha meyakinkan diri bahwa semua 
foto itu bukan perbuatan Max. Namun harapannya hancur 
ketika ia melihat Max berfoto dengan beberapa wanita itu. 
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Yang membuat kemarahan Jeremy semakin memuncak, di 
beberapa foto Max sengaja berpose dengan tangan yang 
diselipkan di antara paha para wanita yang mengangkang 
lebar atau sambil meremas payudara si wanita tanpa 
memikirkan raut kesakitan di wajah mereka. 

Jeremy merasa mual menatap senyum lebar Max di 
foto-foto itu. Dia seperti tidak lagi mengenal sahabatnya. 
Tanpa pikir panjang, Jeremy membawa foto-foto itu ke 
kantor polisi lalu memberi keterangan seadanya. Setelahnya 
Jeremy menolak semua panggilan telepon dari Max, lalu 
membawa istri dan putranya meninggalkan tanah kelahiran 
mereka. 

Tapi kalau diingat lagi, awalnya Jeremy bertekad 
memutus hubungan dengan Max tanpa membawa masalah 
itu ke polisi. Lalu apa yang membuatnya berubah pikiran? 

Hal itu begitu mengganggu membuat Jeremy tidak bisa 
tenang sebelum teringat. Dia berusaha keras menggali 
ingatannya, meski kejadian itu begitu menyakitkan hati. 
Mendadak sebuah kenangan menghantam Jeremy hingga 
membuatnya sesak. Dia duduk lebih tegak sambil meremas 
kedua tangan menahan amarah. 

Ada beberapa foto gadis seumuran Jessie ketika 
meninggal. Kedua tangan dan kakinya terikat. Tubuhnya 
telanjang. Wajahnya basah dan memerah dengan rambut 
panjangnya yang tergerai. Saat itu Jeremy tertegun seolah 
melihat adiknya dalam foto itu. 

Entah kenapa sekarang Jeremy merasa seolah pernah 
melihat wajah gadis dalam foto itu. Sepertinya, gadis itu 
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mirip sekali dengan... 

Ratna? 

Wajah Jeremy memucat. Ingatan kaburnya semakin 
jelas. Dia tidak mungkin salah. Gadis itu memang Ratna 
ketika masih muda. 

Dengan tubuh gemetar Jeremy menghubungi 
sekretarisnya melalui interkom. “Tania, buatkan aku janji 
temu dengan CEO M&B Group di luar kantor. Kalau bisa 
besok.” Setelahnya Jeremy kembali bersandar sambil 
menggosok kasar wajahnya. 

Karena kejadian Max yang menolong Ratna hari itu, 
Jeremy segera mencari tahu hubungan mereka. Saat itu 
dirinya mengetahui bahwa Max adalah CEO di perusahaan 
tempat Ratna bekerja. Setelah ini Jeremy bersumpah tidak 
akan membiarkan Ratna bekerja lagi di M&B Group, atau 
dimanapun tempat maniak seks itu berada. 

Entah sudah berapa kali Ratna melirik jam dinding 
selama sepuluh menit terakhir. Sepertinya jarum di jam itu 
tidak bergerak. Dia mengalihkan pandangan ke arah pintu 
masuk ruang rawatnya. Namun tidak ada tanda-tanda akan 
ada orang yang masuk. 

Ratna mendesah. Entah dia harus marah atau khawatir. 
Sejak Freddy meninggalkannya tadi pagi, lelaki itu belum 
kembali bahkan untuk sekedar menyapanya. 

Suara pintu kamar mandi yang terbuka membuat Ratna 
menoleh lalu memasang senyum ramah. 

“Kenapa belum tidur, sayang?" Fransisca duduk di kursi 
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samping ranjang Ratna. 

“Belum bisa tidur, Ma." 

“Cobalah untuk tidur walau cuma sebentar. Kau pasti 
lelah setelah menerima kunjungan teman-teman 
sekantormu tadi sore.” 

Ratna memang cukup lelah setelah meladeni rekan- 
rekannya yang cerewet. Tapi dia cukup senang dengan 
kehadiran mereka, terutama mengenai gosip yang mereka 
bawa. Tentang hilangnya Mina dan retaknya rumah tangga 
pak Tio karena perselingkuhannya yang terbongkar. 
Bagaimanapun kedua orang itu yang menjadi penyebab 
Ratna harus mendekam di rumah sakit. Jadi apa salahnya dia 
senang mendengar kesengsaraan mereka. 

Ratna hanya tersenyum lemah sebagai jawaban atas 
saran Fransisca. 

“Kau merindukan Freddy?” 

Pipi Ratna memerah mendengar pertanyaan Fransisca 
yang blak-blakan. 

Fransisca menyeringai sambil meraih tangan Ratna lalu 
menggenggamnya. “Kenapa malu, sayang? Tidak ada yang 
melarangmu untuk merindukan orang yang kau cintai. Apa 
lagi orang itu adalah calon suamimu.” 

Ratna terkesiap. “Cinta?” tanpa sadar ia menyuarakan 
pertanyaan dalam benaknya. 

Fransisca tertawa lembut. “Bukankah cinta itu kadang 
lucu? Orang yang merasakannya sering kali tidak menyadari 
bahwa dirinya telah jatuh cinta. Malah orang lain di 
sekitarnya yang bisa merasakan bahwa cinta itu sedang 
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mekar-mekarnya." 

Ratna mengerutkan kening menilai perasaannya. 
Benarkah dirinya sedang jatuh cinta? Bukankah perasaan 
Ratna pada Freddy awalnya hanya kekesalan karena hidup 
tenangnya yang sudah terencana malah berantahkan. Lalu 
perasaan itu berubah menjadi rasa nyaman akan 
keberadaan Freddy. Dirinya mulai terbiasa akan kehadiran 
lelaki itu. Jadi, bagian mana yang menunjukkan bahwa Ratna 
sedang jatuh cinta? 

“Sayang, cinta itu tidak bisa dijabarkan dengan logika. 
Suatu saat nanti, kau sendiri pasti bisa menyadari 
bagaimana perasaanmu.” Senyum Fransisca merekah. 
“Mama penasaran bagaimana cara kalian bertemu. Maukah 
kau menceritakannya pada Mama?" 

Ratna terdiam sejenak lalu mengangguk ragu. Dia 
khawatir Fransisca menjadi murka setelah tahu bahwa 
Ratna telah mencelakai putranya. Tentunya wanita lemah 
lembut seperti Fransisca bisa berubah menjadi beruang 
ganas jika anaknya terluka. 

Setelah menarik nafas beberapa kali, Ratna memulai 
ceritanya. Dari awal pertemuan hingga ia terjebak di rumah 
Freddy, tapi dengan sengaja melewatkan bagian tidur 
bersama. 

Selesai bercerita, Ratna menahan nafas dengan kepala 
tertunduk menanti reaksi Fransisca. Namun bukan makian 
yang didapat Ratna melainkan tawa keras Fransisca, 
membuat Ratna menatap wanita yang lebih tua darinya itu 
dengan heran. 
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“Apa kau masih ingat dokter yang memeriksa Freddy 
hari itu? Apa kau tahu namanya?" tanya Fransisca setelah 
tawanya reda. 

Ratna mencoba mengingat. “Ariel? Abiel?—" 

“Gabriel?” sambung Fransisca. 

Senyum Ratna merekah sambil mengangguk yakin. “Iya 
benar, dr. Gabriel. Bagaimana Mama bisa tahu?" 

Fransisca hanya menahan tawanya sebagai jawaban. 
“Apa kau tahu bahwa Freddy memiliki seorang adik?" 

“Bukankah orang yang membuat aku dan Freddy 
datang ke rumah Mama dan Papa adalah adik Freddy?" 

Fransisca mengangguk. “Kau pernah bertemu 
dengannya?" 

“Belum pernah." 

“Adik lelaki Freddy seorang dokter. Namanya dr. 
Gabriel Keegan.” 

Ratna terdiam mencoba mencerna semua informasi. 
Kalau keraguannya tentang kecelakaan itu benar. Itu 
artinya... 

“Freddy dan adiknya bersekongkol mengerjaiku?" 

Tawa Fransisca kembali pecah melihat raut wajah 
Ratna yang kesal. 

Ratna cemberut melihat Fransisca yang masih tertawa. 
“Mama.” rengek Ratna manja. 

“Maafkan Mama, sayang. Tapi ini semua sangat lucu." 
Fransisca berusaha menahan tawanya. Dia pindah duduk di 
sisi ranjang Ratna lalu merangkul wanita itu dalam 
pelukannya. 
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Setelah beberapa detik barulah Ratna sadar akan 
tingkahnya. Wajahnya terasa panas karena malu. Bagaimana 
bisa dirinya merengek manja pada calon mama mertuanya? 

Fransisca mundur melepas pelukan. “Semua ini baru 
dugaan. Mama rasa kau harus bertemu langsung dengan 
Gabe untuk memastikan. Tapi kalau mengingat betapa 
bandel dan jahilnya Freddy, Mama yakin dengan semua 
dugaan ini." 

“Kalau begitu, bisakah Mama meminta dr. Gabriel 
untuk datang menemuiku?" 

“Tentu, sayang.” Fransisca langsung menghubungi 
putra bungsunya. 

“Gabe punya waktu kosong sekarang. Sebentar lagi dia 
kesini.” Ujar Fransisca. 

“Ma, aku ingin mendengar cerita tentang Freddy. 
Terutama tentang kenakalannya." 

Fransisca tersenyum geli mendengar nada kesal Ratna. 
Setelah itu dia menceritakan semua yang ingin diketahui 
Ratna tentang putra sulungnya. Baru sepuluh menit berlalu, 
Gabriel datang sambil memasang senyum lebar di bibirnya. 

“Kenapa kau senyum seperti itu?” tanya Ratna ketus 
begitu yakin lelaki di hadapannya adalah dokter yang 
memeriksa Freddy seminggu yang lalu. 

“Senang bertemu denganmu juga, kakak ipar. 
Bagaimana kondisimu?" 

Ratna mendengus kesal. Sama sekali bukan sifatnya 
bertingkah seperti itu di hadapan orang asing. 
Bagaimanapun Fransisca dan Gabriel adalah orang asing. 
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Tapi hatinya merasa bahwa merekalah keluarganya yang 
tidak pernah ia miliki sebelumnya. 

“Aku hanya ingin kebenaran tentang kondisi Freddy." 

Gabriel menunduk sambil menampilkan raut sedih. 
“Waktu itu aku sudah menulis keterangan tentang kondisi 
kakak. Tapi dia malah membuangnya." Gabriel mendesah 
keras dengan dramatis. “Sebagai dokter aku menyarankan 
untuk dilakukan amputasi, tapi yah—" 

Bibir Ratna terbuka dengan mata membulat. “Segitu 
parahnya?" 

Ketegangan yang mulai mengisi ruangan itu sirna 
begitu tawa Fransisca pecah. “Ratna sayang, kalau Gabriel 
sampai menyarankan hal itu, berarti Freddy sudah 
membuatnya amat kesal." 

Ratna menatap Fransisca dan Gabriel bergantian 
dengan bingung. “Jadi?” 

Gabriel berdehem sejenak untuk menyamarkan 
senyum gelinya. “Aku kesal karena Kak Freddy sedikit 
keterlaluan waktu itu. Dia mengerjai banyak orang hanya 
demi mendapat cuti dan simpati dari wanita yang menarik 
perhatiannya. Bahkan dia tidak mengalami lecet sedikitpun." 

Sekarang semua jelas. Keraguan Ratna terbukti. Ratna 
tidak akan membiarkan Freddy lolos begitu saja. 

Ratna tersenyum sayang ketika Fransisca dan Jeremy 
mencium keningnya bergantian seraya pamit pulang. 
Sebelum keluar kamar, Fransisca menoleh padanya sambil 
mengedipkan sebelah mata. Fransisca tahu bahwa Ratna 
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akan membalas Freddy dan wanita itu mendukung 
keinginan Ratna walau dia belum mengetahui rencana 
Ratna. 

Setelah mereka tinggal berdua, Freddy duduk di sisi 
ranjang menghadap Ratna yang sedang bersandar di kepala 
ranjang. 

“Infusnya sudah dilepas?” tanya Freddy sambil 
menggenggam dengan hati-hati kedua tangan Ratna. 

“Iya, sore tadi. Kata dokter aku sudah tidak 
membutuhkannya." 

“Itu artinya sebentar lagi kau sudah boleh pulang." 

Ratna tersenyum sambil mengangguk. “Kalau besok 
siang kondisiku semakin membaik, dokter akan 
mengijinkanku pulang." 

“Kalau begitu sekarang kau harus istirahat." 

Ratna mengangguk ragu. Hal itu tidak luput dari 
pengamatan Freddy. Terutama ketika wanita itu sedikit 
meringis sambil mencengkeram perutnya secara diam-diam. 

“Apa yang terjadi? Kau terlihat kesakitan.” Tanya 
Freddy khawatir. 

Ratna menggeleng lemah. “Tidak ada apa-apa. Maaf 
membuatmu khawatir." 

“Tidak, Ratna. Dengarkan aku!” Freddy menangkup 
kedua sisi kepala Ratna, memaksa wanita itu menatap 
dirinya. “Kau tidak boleh menyembunyikan apapun dariku. 
Aku calon suamimu. Jangan pernah merasa ragu untuk 
mengatakan padaku semua yang kau rasakan." 

Ratna tersenyum haru sambil mengangguk. “Terima 
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kasih." 

“Tidak perlu berterima kasih. Sekarang katakan padaku 
apa ada yang sakit?" 

“Perutku terasa sakit. Aku lapar.” Ratna tersenyum 
malu. 

“Pihak rumah sakit tidak memberimu makan malam?" 

“Sudah, tapi aku tidak menghabiskannya. Rasanya sama 
sekali tidak enak." 

“Kenapa tidak mengatakannya pada Mama?" 

“Aku sungkan untuk mengatakannya." 

Freddy membelai rambut Ratna dengan sayang. “Tidak 
perlu merasa seperti itu. Sejak kedua orang tuaku meminta 
kita untuk menikah, mereka sudah menjadi orang tuamu 
juga. Jadi sekarang, apa yang ingin kau makan?" 

“Aku ingin bubur ayam dan es buah." 

Freddy mengernyit lalu menoleh pada jam dinding. 
Sudah jam sepuluh lewat. “Darl, kau yakin ingin makan es 
buah sekarang?" 

Ratna mengangguk dengan wajah memelas. 

“Tapi beli dimana es buah selarut ini?" 

Ratna menunduk dengan raut wajah sedih. Tangannya 
saling meremas di pangkuan. “Maaf merepotkanmu. Aku 
sadar permintaanku berlebihan. Lupakan saja. Aku tidak 
akan mati hanya karena menahan lapar selama beberapa 
jam." 

Freddy panik melihat raut sedih Ratna. Hatinya tidak 
tega. Bukankah selama ini Ratna tidak pernah minta tolong 
padanya. 
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Dengan lembut Freddy menarik Ratna dalam 
dekapannya. “Jangan sedih, dari. Akan kucarikan untukmu 
walau harus ke ujung dunia. Aku tidak akan membiarkanmu 
kelaparan." 

“Kumat.” Ratna mencibir pelan dalam pelukan Freddy. 

“Aku harus pergi sekarang supaya kau bisa segera 
makan." Ujar Freddy sambil melepas pelukan. 

Sebelum berdiri lelaki itu menunduk lalu mengecup 
ringan bibir Ratna. Hanya sekilas karena Freddy tidak mau 
membangkitkan gairahnya. Walaupun begitu, ciuman itu 
berhasil membuat jantung keduanya berdebar kencang. 
Setelah itu Freddy langsung keluar kamar rawat Ratna. 

Begitu pintu kamarnya tertutup, Ratna terkekeh 
senang. Freddy memang raja jahil dari keluarga Keegan. 
Tapi jangan salah. Ratna bisa jauh lebih jahil darinya. 

Selanjutnya Ratna menyibukkan diri dengan membaca 
majalah gosip yang dibawakan teman-temannya. Dia belum 
boleh tidur sebelum memastikan malam ini Freddy 
mendapat siksaan. 

Hampir tiga puluh menit berlalu, Freddy baru kembali 
ke kamar Ratna. Keringat tampak mengalir di pelipisnya 
padahal udara malam lumayan dingin. 

“Maaf, dari. Sangat sulit mencari es buah jam segini." 
Jelas Freddy sambil menata makanan yang dibawanya ke 
dalam wadah lalu membawanya ke hadapan Ratna. 

Ratna tersenyum lembut. “Tidak lama kok. Seharusnya 
aku yang minta maaf karena merepotkanmu. Kau sampai 
berkeringat seperti ini.” Ratna mengulurkan tangan lalu 
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menghapus keringat di pelipis Freddy. Ada perasaan 
bersalah di hati Ratna. Tapi mengingat kelakuan Freddy, 
Ratna menepis perasaan itu. 

Hati Freddy menghangat. Dia kembali mengecup ringan 
bibir Ratna. Rasanya seperti candu. “Sekarang waktunya 
makan. Mau aku suapi?" 

“Aku bisa sendiri." Tolak Ratna halus. 

Ratna menerima semangkuk es buah. Perlahan dia 
menikmati potongan melon, menahan diri agar tidak 
meringis saat rasa dingin itu memenuhi mulutnya. Otaknya 
berputar mencari alasan agar dia bisa berhenti memakan es 
buah yang terasa membekukan tubuhnya. 

Setelah memakan suapan yang kedua, Ratna menyadari 
ada yang tidak biasa dengan makanannya. Dia mengaduk- 
aduk mangkuk itu untuk menemukan sumber masalah. 

“Ini bukan es buah.” Ratna mendesah sambil 
meletakkan sendoknya. “Ini cuma kumpulan buah yang 
dicampur susu kental dan es batu." 

“Maaf, dari. Hanya itu yang bisa kutemukan." 

“Beli dimana?" 

Freddy menggaruk lehernya yang tidak gatal. “Aku 
membuatnya sendiri di rumah. Kebetulan aku membeli 
berbagai macam buah tadi pagi." Jawab Freddy jujur. 

Ratna sungguh terharu mendengarnya. Dia tidak 
menyangka Freddy bisa sangat manis seperti ini ketika 
dirinya sakit. Tapi Ratna berusaha mengeraskan hati. “Lalu 
buburnya?" 

“Aku membelinya di warung pinggir jalan. Rasanya 
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enak sekali, sungguh!" 

Ratna mendesah pasrah. “Baiklah. Mana buburnya?" 
Freddy menyerahkan mangkuk bubur ke tangan Ratna lalu 
Ratna mengembalikan mangkuk es buah pada Freddy. 

“Sayang sekali kalau makanan itu dibuang. Sebaiknya 
kau saja yang habiskan.” Ujar Ratna acuh sambil memakan 
buburnya yang masih hangat. 

Freddy menatap Ratna ngeri. “Darl, kau tidak serius 
kan?" 

Ratna tertunduk sekilas lalu mendongak menatap 
Freddy dengan mata berkaca-kaca. “Kau jijik memakan 
bekasku?" 

Freddy tidak tega mendengar nada kecewa dalam suara 
Ratna. “Bukan seperti itu, dar." 

Ratna bersorak dalam hati ketika setetes air matanya 
jatuh. Dirinya tidak pernah mengecewakan kalau soal akting 
menangis. “Lupakan permintaanku. Buang saja makanan 
itu." 

Dada Freddy sesak melihat air mata Ratna. “Demi 
dirimu, akan kuhabiskan."” Segera dia melahap es buah itu, 
mengabaikan rasa dingin yang membuat giginya 
bergemeletuk. Astaga, dia tidak pernah membayangkan 
memakan es buah di saat udara sedingin ini. Hanya demi 
pujaan hatinya dia melakukan pengorbanan sebesar itu. 

Sesekali Ratna mencuri pandang ke wajah Freddy. Raut 
wajah lelaki itu sangat lucu. Seperti dia dipaksa harus 
menelan segenggam paku. Ratna menahan diri sekeras 
mungkin agar tidak tertawa keras. 
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Sebenarnya Ratna sudah sangat kenyang. Makan 
malamnya dari rumah sakit ia habiskan karena tidak enak 
menolak mengingat Fransisca yang menyuapinya. Dia hanya 
ingin menyiksa Freddy dengan alasan lapar. 

Melihat Freddy sudah menandaskan semangkuk es 
buah, Ratna berusaha memasang tampang polos. “Freddy,” 
panggilnya sehalus mungkin. “Mau tidak mau kita akan tetap 
menikah. Menghabiskan waktu bersama-sama sepanjang 
hidup kita. Jadi, bolehkah aku belajar menjadi istri yang 
baik?" Ratna menunduk seolah malu dengan permintaannya. 

Senyum lebar terukir di bibir Freddy. Jantungnya 
bergemuruh. Dia tidak bisa menggambarkan betapa bahagia 
dirinya. Lelaki itu mendekat lalu menangkup kedua pipi 
Ratna agar wanita itu menatapnya. “Tentu saja, dari. 
Lakukan apapun yang kau inginkan." 

Ratna tersenyum senang. “Aku ingin menyuapimu. 
Sudah lama aku ingin melakukannya." 

Senyum lebar Freddy perlahan berubah menjadi 
senyum ngeri melihat semangkuk penuh bubur. “Bukankah 
kau bilang bahwa dirimu lapar? Habiskan saja bubur ini. Kau 
bisa menyuapiku lain kali." 

“Tapi dokter bilang aku tidak boleh terlalu banyak 
makan. Kalau aku sudah tidak lapar lagi, aku harus 
berhenti.” Ratna kembali memasang tampang polosnya. 
Dalam hati ia berdoa semoga Freddy tidak menyadari 
kebohongannya, terutama karena adik lelakinya seorang 
dokter. 

Melihat Freddy susah payah menelan ludah, Ratna 
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yakin lelaki itu mempercayai omong kosongnya. “Jangan 
khawatir, aku mengerti. Seharusnya aku tidak meminta hal 
konyol semacam itu." Lagi-lagi Ratna tertunduk sedih. 

“Darl, apa yang kau bicarakan? Aku sedang menunggu 
suapan darimu.” Ujar Freddy sambil membuka mulut 
menanti. 

Senyum Ratna melebar. Segera dia menyuap Freddy 
dengan bersemangat. Baru setengah mangkuk, wajah 
Freddy memerah. Dia terlihat mual. Selama dua sendok 
berikutnya, lelaki itu masih tampak bertahan. Tapi setelah 
itu dia bergegas ke kamar mandi untuk memuntahkan isi 
perutnya. 

Selesai muntah Freddy menatap wajahnya sendiri di 
cermin. Seharusnya sebelum menemui Ratna dia tidak 
makan terlebih dahulu. Sikap Ratna yang aneh ini membuat 
Freddy teringat cerita teman-temannya yang sudah 
menikah. 

“Apa Ratna sedang ngidam?" gumamnya pada diri 
sendiri. 

Mana mungkin itu terjadi. Dokter sudah memeriksa 
kondisi Ratna secara keseluruhan. Mereka tidak 
mengabarkan bahwa Ratna hamil. 

Freddy mengerang. Kalau tidak hamil saja 
permintaannya bisa seperti ini, bagaimana kalau hamil? 

Sementara itu, begitu Freddy menutup pintu kamar 
mandi, Ratna bergegas meraih remote AC di meja nakas. Dia 
mematikan AC lalu menyembunyikan remotenya di dalam 
sarung bantal yang ia gunakan. Dia membalik bantal itu agar 
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nanti kepalanya tidak membentur remote. 

Sebelum Freddy keluar kamar mandi, udara sudah 
mulai memanas dan membuat gerah. Saat lelaki itu keluar, 
Ratna mulai bergerak-gerak gelisah sambil mengipasi diri 
sendiri. 

“Freddy, aku tidak bisa menemukan remote AC. 
Mendadak AC-nya mati sendiri." 

Freddy mendongak menatap AC yang dalam keadaan 
off. “Terakhir kali, kau melihat remotenya dimana?" tanya 
Freddy sambil mulai mencari-cari. 

“Aku tidak tahu. Selama di sini, aku tidak pernah 
mengatur suhu AC." Ujar Ratna sambil mengelap keningnya 
yang berkeringat. Dia mulai mendesah tidak sabar. “Freddy, 
kunci pintunya!" 

“Kenapa?" tanya Freddy heran sambil mengunci pintu. 

“Cepat kesini." 

Freddy segera menghampiri Ratna lalu duduk di 
hadapannya dengan satu alis terangkat. 

“Aku sudah tidak tahan lagi. Bantu aku melepas 
pakaian. Lengan kiriku masih sakit kalau digerakkan." 

Freddy menelan ludah dengan susah payah. Dia 
berusaha bersikap santai ketika melepas kancing piama 
rumah sakit Ratna satu-persatu. Di balik piamanya, Freddy 
bisa menatap bra tanpa renda berwarna biru langit. Bra itu 
tidak bisa menutupi keseluruhan dada Ratna hingga bagian 
atasnya tampak menyembul. 

Jantung Freddy mulai melonjak-lonjak. Bagian bawah 
tubuhnya terasa sesak. Dia berusaha menyembunyikan 
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nafasnya yang mulai memburu. 

Dengan hati-hati, Freddy membantu melepas piama 
dari lengan kanan Ratna lalu lengan kirinya. Liur Freddy 
nyaris menetes menatap keindahan di hadapannya. Kulit 
wanita itu terlihat putih, halus dan basah. Ingin sekali 
Freddy menelusuri kulit itu dengan lidah dan bibirnya. 

“Freddy,” suara Ratna seperti desahan erotis. “Tolong 
kipasi tubuhku dengan majalah itu. Udaranya sungguh 
panas." 

Mata Freddy mulai berkabut melihat gerakan naik 
turun dada Ratna. Kerongkongannya sangat kering.. 

Dengan berat hati Freddy mengalihkan pandangan dari 
keindahan di hadapannya untuk mengambil majalah yang 
ditunjuk Ratna. Dengan gerakan teratur Freddy mulai 
mengipasi Ratna. 

Ternyata penderitaannya belum cukup sampai di situ. 
Ratna mulai mendesah-desah menikmati udara sejuk yang 
menerpa tubuhnya suaranya sungguh erotis. Seperti suara 
orang bercinta. Keringat juga mulai membasahi tubuh 
Freddy. Bukan hanya karena udara kamar. Tapi juga karena 
gairah yang menyelimuti dirinya. 

Baru sepuluh menit berlalu, Freddy sudah tidak 
sanggup bertahan. Dia bangkit hendak melarikan diri ke 
kamar mandi, namun Ratna menahan lengannya. 

“Mau ke mana lagi? Aku kepanasan di sini." 

Mata Freddy menyipit menatap Ratna. Di antara kabut 
gairah yang menutupi otaknya, Freddy merasa kelakuan 
Ratna sangat aneh. Seperti wanita itu ingin menghukumnya. 
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Perlahan Freddy kembali duduk di hadapan Ratna. 
Matanya tidak lepas dari mata Ratna yang sedang 
menatapnya dengan polos. 

Kenapa Freddy tidak menyadari hal itu dari awal? 
Ratna bukan tipe wanita yang suka merayu. Dan yang jelas, 
tidak pernah menampakkan wajah polos. Mungkin karena 
kehidupan di panti, dia jarang meminta tolong. Kalaupun dia 
terpaksa melakukannya, tidak mungkin berkali-kali dalam 
beberapa jam. Dan tentu saja Ratna bukan wanita yang akan 
dengan mudah melepas pakaiannya di hadapan seorang 
pria, walau pria itu calon suaminya. 

Entah apa yang membuat Ratna menghukum dirinya. 
Tapi Freddy tidak akan mundur begitu saja. Dia akan 
mengikuti permainan Ratna. Dan lihat, siapa yang akan jadi 
pemenang. Rupanya Ratna belum tahu siapa yang sedang ia 
hadapi. 

“Maaf, dari. Aku juga kepanasan.” Freddy mulai 
melepas kancing kemejanya. Dia tidak berbohong tentang 
hal itu karena keringat juga membasahi tubuhnya. “Kita 
seperti di pemanggangan." 

Kini ganti Ratna yang harus membasahi bibirnya 
berulang kali melihat kulit kecokelatan yang basah karena 
keringat. Wanita itu harus menggenggam jemarinya kuat- 
kuat agar tidak meraba dada bidang di hadapannya. 

Selesai dengan kemejanya, Freddy turun dari ranjang di 
hadapan Ratna lalu mulai melepas kancing celana jinsnya. 

“Ap—apa yang kau lakukan?" 

“Seluruh tubuhku serasa terbakar. Aku bisa mati 
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kepanasan jika tidak melepas semua pakaianku.” Jelas 
Freddy sambil menurunkan ritsleting celananya. 

“Tidak sepanas itu sampai kau harus telanjang." Ratna 
nyaris menjerit. Tuhan tahu Ratna berusaha menatap mata 
Freddy namun pandangannya beralih sendiri ke jemari 
panjang lelaki itu yang terus berusaha melepas celananya. 
Dia tidak bisa berbohong bahwa dirinya tidak menyadari 
sesuatu yang menggembung di selangkangan lelaki itu. 

“Aku juga tidak mengerti, darl. Tapi aku merasa sangat 
panas." Freddy sengaja menekan kata 'panas' untuk 
memperjelas maksudnya. 

Tepi celana jins Freddy sudah turun beberapa senti, 
namun terhenti karena Ratna susah payah bergeser di atas 
ranjang mendekati lelaki itu lalu meraih lengannya. 

“Darl, apa yang kau lakukan? Bisa-bisa jahitan lukamu 
terbuka.” Freddy buru-buru menarik kembali celananya lalu 
membantu Ratna kembali ke tempatnya semula. 

“Kau mau membuatku jantungan dengan telanjang di 
hadapanku?" 

Freddy terkekeh. “Kau sendiri nyaris membuatku mati 
kehabisan nafas." Dia menatap Ratna tajam. “Kau tampak 
seperti sedang menghukumku tapi aku tidak mengerti apa 
kesalahanku." 

Pandangan Ratna jatuh kembali ke kancing dan 
ritsleting celana jins Freddy yang masih terbuka. “Benahi 
dulu pakaianmu, lalu kita bicara." 

“Nyalakan kembali AC-nya, baru akan kubenahi 
pakaianku." 
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Ratna merengut sambil meraih remote AC dari 
bantalnya. Ternyata semua aktingnya percuma. Freddy tetap 
mengetahui rencananya. 

“Kau harus memiliki IO setinggi Albert Einstein dulu 
untuk bisa mengalahkan seorang Freddy Keegan.” Ujar 
Freddy seolah bisa membaca pikiran Ratna. 

“Sombong sekali. Padahal aku sudah berhasil 
membuatmu muntah-muntah." 

“Hei, nona. Sama seperti yang kau lakukan. Itu hanya 
akting. Memangnya kau melihatku muntah di kamar mandi." 
Tentu saja Ratna tidak melihatnya karena wanita itu tetap di 
ranjang. 

Ratna mendengus tanpa menyadari maksud Freddy. 
“Sudah nyala." Jelas Ratna sambil mengedikkan dagu ke arah 
dada Freddy. 

“Ceritakan dulu alasanmu melakukan semua ini." 

“Kau lelaki pembohong yang tidak bisa menepati janji." 
Desis Ratna. 

“Terserah kau saja. Toh aku menikmati pemandangan 
indah di depanku." 

Ratna segera menarik selimut menutupi dadanya 
ketika melihat tatapan bergairah Freddy. “Kau berbohong 
tentang kecelakaan itu. Tentang lenganmu. Gabriel sudah 
menceritakan semuanya padaku." 

“Ah, dasar Gabe. Dia tidak bisa menjaga rahasia." 

“Kau sungguh keterlaluan. Kau menjadikan kecelakaan 
itu sebagai lelucon. Apa kau tahu orang-orang yang 
berkerumun waktu itu memaki-maki diriku? Belum lagi 
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teman-temanmu yang memperlakukanku seolah aku 
tersangka utama." 

Freddy terdiam sambil menundukkan wajahnya penuh 
penyesalan. “Aku minta maaf karena sudah membuatmu 
mendapat perlakuan buruk. Kalau ada sesuatu yang bisa 
kulakukan untuk menebus kesalahanku itu, aku akan 
melakukannya." 

Ratna terdiam. Dia masih ingin menghukum Freddy. 
“Kalau begitu antarkan aku pulang ke rumah kontrakanku." 

Freddy ternganga. Dia tidak menyangka bahwa Ratna 
menginginkan hal itu. Dia pikir Ratna mulai nyaman tinggal 
bersamanya dan tidak akan pernah pergi darinya. 

“Tapi—" 

“Berarti kau tidak sungguh-sungguh dengan 
permintaan maafmu.” Sahut Ratna jengkel sambil memakai 
kembali piamanya lalu segera berbaring membelakangi 
Freddy. 

“Berarti kau tidak sungguh-sungguh dengan 
permintaan maafmu.” Sahut Ratna jengkel sambil memakai 
kembali piamanya lalu segera berbaring membelakangi 
Freddy. 
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BAB 8 


Kedua lelaki itu duduk saling menatap dengan tajam. 
Aura kepemimpinan keduanya tampak begitu kental. Usia 
mereka tidak lagi muda namun masih tampak gagah dan 
tampan. Tidak heran banyak pengunjung restoran itu 
mencuri pandang ke arah mereka, terutama kaum hawa. 

“Lama tidak bertemu, Jeremy.” Salah satu lelaki itu 
menyapa dengan ragu. 

Lelaki yang dipanggil Jeremy tidak menyahut. Dia 
masih terus menatap lelaki di hadapannya dengan penuh 
permusuhan. 

“Aku kaget sekaligus senang karena kau mau 
menemuiku." 

“Tidak perlu berbelit-belit, Max. Aku tidak punya waktu 
untuk melakukan omong kosong denganmu." Ujar Jeremy 
dingin. 

Raut wajah Max menampakkan kesedihan karena 
sahabatnya masih tidak mau memaafkan dirinya. “Aku 
sungguh menyesal tentang foto-foto itu, Jeremy. Aku masih 
berharap kita bisa bersahabat lagi." 

Tangan Jeremy mengepal. Bisa-bisanya Max meminta 
maaf pada dirinya. Bukan Jeremy orang yang Max 
perlakukan seperti binatang lalu mengabadikannya dalam 
bentuk gambar. 

“Aku ingin bertemu denganmu tidak untuk membahas 
hal itu.” Jeremy berusaha menahan diri agar tidak 
memuntahkan amarahnya. “Ini berkaitan dengan calon 
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menantuku, Ratna. Kenapa kau mendekatinya?" 

Max tersenyum mengerti. “Aku tidak mendekati Ratna. 
Hari pertama aku datang ke M&B Group, Ratna 
membenturku di depan toilet dan dia menatapku dengan 
aneh. Seperti ketakutan. Lalu ketika pesta penyambutan 
diriku sebagai CEO baru di kantor, aku bertemu Freddy yang 
datang berpasangan dengan Ratna. Mereka tampak serasi. 
Kurasa mereka memiliki hubungan khusus. Bagaimanapun 
aku menyayangi Freddy seperti putraku sendiri. Pasti aku 
memperhatikan siapapun yang bersamanya. Jadi kurasa 
wajar kalau aku lebih mengingat Ratna daripada pegawai 
yang lain." 

Jeremy sama sekali tidak mempercayai penjelasan Max. 
“Tapi itu bukan alasan kenapa kau sampai tahu kendaraan 
yang digunakan Ratna dan dimana ruangannya, mengingat 
kau adalah seorang CEO. Aku hanya tidak habis pikir bos 
besar seperti dirimu masih memiliki waktu luang untuk 
memata-matai pegawaimu." 

“Seperti yang kubilang, aku hanya memperhatikan 
Ratna karena dia adalah seseorang yang spesial bagi 
Freddy." 

Brak. 

Tanpa sadar Jeremy menggebrak meja di hadapannya. 
Semua pasang mata di restoran itu menatap mereka 
penasaran. 

“Sampai kapan kau akan berbohong, Max? Apa kau 
menungguku merobek mulutmu dulu baru kau akan berkata 
jujur?" suara Jeremy masih tenang dan terkontrol, namun 
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sangat dingin dengan wajah memerah menahan amarah. 

“Aku tidak—" 

“Kau pikir aku tidak tahu siapa Ratna? Dia salah satu 
korbanmu, kan? Aku tidak akan pernah melupakan wajah 
itu. Satu-satunya gadis kecil dalam tumpukan fotomu. Wajah 
yang membuatku teringat kematian Jessie-ku." 

Tatapan Max berubah layu. Pundaknya menurun 
menunjukkan kekalahan. “Kau ingat rupanya." 

Tangan Jeremy terulur menyeberangi meja lalu meraih 
kerah kemeja Max. “Berani-beraninya kau! Kau 
menganggapku seorang idiot bodoh?” nafas Jeremy naik 
turun. 

“Pe—permisi, Tuan-tuan.” Seorang pelayan pria 
tampak gugup berdiri di samping mereka. “Bisakah kalian 
melanjutkan obrolan di luar restoran?" 

Jeremy menoleh tiba-tiba ke arah si pelayan hingga pria 
itu mundur selangkah. 

Max yang mengerti kemarahan Jeremy menyentuh 
lengan lelaki itu yang masih mencengkeram kerah 
kemejanya. “Pelayan itu benar, Jeremy. Kita selesaikan 
urusan kita di luar." 

Jeremy kembali menatap Max. Butuh dua detik agar 
dirinya bisa mengendurkan cengkeraman di kerah Max. 
Dengan kasar Jeremy mendorong Max ke kursinya lalu 
beranjak pergi diiringi tatapan bertanya pengunjung 
restoran. 

Max meminta maaf pada si pelayan lalu mengeluarkan 
uang untuk membayar minuman yang sama sekali tidak 
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disentuh. Di luar, Max segera menghampiri Jeremy yang 
sedang bersandar di mobilnya. 

“Aku minta—" 

“Apa yang sebenarnya kau inginkan dari Ratna?" lagi- 
lagi Jeremy memotong ucapan Max. 

“Aku hanya ingin mendapat kesempatan untuk 
menebus kesalahanku." 

“Sekarang kuperjelas.” Ucap Jeremy dingin. “Kau sudah 
lihat betapa bahagianya Ratna sekarang. Tentu saja butuh 
perjuangan keras agar dia bisa terbebas dari masa lalunya 
yang kelam. Jadi, satu-satunya cara agar kau bisa menebus 
kesalahanmu, adalah dengan menjauh darinya. Kau 
mengerti?" 

Max menatap Jeremy sedih. “Baiklah, aku mengerti." 

Puas dengan jawaban Max, Jeremy segera berbalik lalu 
masuk ke mobilnya. 

Lelaki itu bersandar di sisi mobilnya. Posturnya tampak 
tenang. Namun siapa yang tahu isi hatinya. 

Dia sedang mengumpati Jeremy Keegan. Ucapan lelaki 
itu membuatnya murka. Berani sekali lelaki itu mengatur 
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan seorang Maxwell 
Bennedict. 

Kali ini dia tidak bisa bersikap lembut lagi. Sudah cukup 
Jeremy membuat Max dipenjara selama dua bulan. Tapi 
sekarang tidak lagi. Dirinya tidak akan membiarkan Jeremy 
mengacaukan rencananya lagi. Jeremy Keegan harus 
mendapat balasan karena berani membuat masalah dengan 
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Maxwell Bennedict. 

“Sebaiknya kau pulang saja sekarang. Aku ingin 
istirahat." 

Freddy menatap Ratna dengan raut kecewa. “Kau 
masih marah padaku?" 

“Bukankah aku sudah mengantakannya? Aku perlu 
jarak darimu." Ratna mulai kesal dengan sikap Freddy. “Kau 
bilang Mina masih belum ketemu. Sebaiknya urus saja kasus 
itu daripada menunggui diriku di sini." 

“Nah, itu dia. Mina masih belum ketemu. Aku tidak 
mungkin meninggalkan dirimu sendiri di sini. Bagaimana 
kalau wanita gila itu datang lalu mencoba mencelakai dirimu 
lagi? Aku tidak akan mengambil resiko sebesar itu." 

Ratna mengutuk dirinya sendiri karena kebodohannya. 
Seharusnya dia tidak mengungkit tentang Mina. Freddy 
tidak akan mau meninggalkan dirinya sekarang. Dia harus 
mengubah taktik. 

“Kalau kau mau meninggalkan diriku sekarang, aku 
akan mengijinkanmu menginap nanti malam." Tawar Ratna. 

“Aku tidak mau didebat lagi, darl. Ini tentang 
keselamatanmu. Aku akan membenci diriku sendiri kalau 
sampai kau terluka lagi sementara aku tidak bisa melakukan 
apapun untuk menolongmu." 

Ratna mendesah. “Sekarang sudah jam satu siang. Kau 
hanya akan pergi selama beberapa jam. Hal buruk apa yang 
bisa terjadi selama itu?" 

Freddy mengumpat dalam hati. Di saat dia berharap 
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orang tuanya akan menemani kepulangan Ratna dari rumah 
sakit, mereka malah bilang harus menghadiri acara penting 
yang tidak bisa di tunda. Padahal Freddy mengharapkan 
dukungan mereka untuk membujuk Ratna agar tetap tinggal 
bersamanya. 

Freddy memalingkan wajah dari Ratna sambil 
menyandarkan punggung di sofa ruang tamu wanita itu. 
Pandangannya merenung menatap halaman dari pintu yang 
terbuka. Hampir lima menit lamanya mereka saling diam 
dalam posisi itu. 

Tiba-tiba Freddy mengeluarkan revolver perak 
kesayangannya dari balik jaket, lalu meletakkan benda itu di 
meja. “Aku akan pergi setelah mengajarimu cara 
menggunakan benda ini." 

Ratna menatap ngeri revolver di atas meja. “Untuk apa? 
Apa kau mengharapkanku membunuh seseorang hari ini?" 

“Agar aku tenang saat meninggalkanmu. Aku malah 
berharap kau tidak pernah menggunakannya. Karena itu 
artinya kau tidak berada dalam bahaya. Sekarang berdiri!" 

Hati Ratna menghangat mendengar ucapan Freddy. Dia 
tidak menyangka lelaki itu begitu mengkhawatirkan dirinya. 
Walaupun Ratna masih ngeri dengan ide menyentuh senjata, 
dia akan tetap melakukannya agar Freddy segera pergi. 

Perlahan Ratna bangkit lalu menghampiri Freddy yang 
sudah menunggu di belakang sofa. 

“Berdiri di hadapanku." 

Dengan pasrah Ratna menuruti perintah Freddy. 

“Berbalik.” 
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Ratna segera berbalik membelakangi Freddy. 
Mendadak lelaki itu menempelkan tubuh bagian depannya 
di punggung Ratna. Dagunya ia tumpukan di pundak wanita 
itu yang tidak terluka hingga bibirnya tepat berada di 
samping telinga Ratna. 

Jantung Ratna seketika melompat-lompat. Tubuhnya 
meremang merasakan nafas Freddy di telinganya. Dia 
sedikit tersentak ketika lelaki itu menyelipkan salah satu 
kakinya di antara kaki Ratna lalu menggeser kaki Ratna agar 
saling berjauhan. 

“Santai, darl. Aku tidak akan melahapmu." 

Ratna bisa merasakan senyuman dari nada suara 
Freddy. “Kau sengaja mencari kesempatan. Apa kau tidak 
bisa mengajariku tanpa menyentuh sedekat ini?" 

“Aku hanya berusaha membuatmu mengingat tiap 
detail yang akan kuajarkan. Dan anggap saja aku sedang 
membalas dendam setelah kau membuatku mandi air dingin 
semalam. Kau membuatku menegang tapi tidak mau 
membantuku meredakan keteganganku." 

Pipi Ratna memanas ketika mengingat adegan setengah 
telanjang mereka semalam karena AC yang sengaja Ratna 
matikan. “Kau yang lebih dulu mengerjaiku. Aku hanya 
membalas perbuatanmu." 

“Sampai kapan kita akan membahas hal itu, dar’ 
Sampai aku hilang kesabaran lalu menelanjangimu sekarang 
juga?" 

Kali ini Ratna menahan diri agar tidak menyahut. Dia 
tidak mau menahan Freddy lebih lama lagi. 
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Setelah tidak mendengar jawaban Ratna lagi, Freddy 
mulai mengajarkan Ratna bagaimana cara memegang 
revolver itu dengan satu tangan karena lengan kiri Ratna 
masih terasa ngilu ketika melakukan gerak yang berlebihan. 

“Tegakkan kaki dan punggungmu. Kau harus dalam 
posisi siaga saat hendak melakukan tembakan." 

Ratna mendengus. “Bagaimana caraku melakukannya 
kalau kau menyandarkan tubuhmu padaku?" 

Freddy menyeringai. Dia memundurkan tubuhnya 
sedikit lalu mengangkat dagunya dari pundak Ratna, hanya 
sejauh tidak membebani wanita itu lagi. 

“Revolver ini jenis revolver. Kau harus mengokangnya 
terlebih dahulu sebelum menarik pelatuk.” Jelas Freddy 
sambil menempatkan jemari Ratna sesuai penjelasannya. 
Untung saja Freddy tidak membawa revolver semi 
otomatisnya. Revolver jenis itu sangat berbahaya untuk 
pemula karena tidak memiliki pengaman. 

“Selanjutnya arahkan saja moncong revolver pada 
targetmu, lalu tarik pelatuk.” 

Ternyata memegang revolver tidak seburuk dugaan 
Ratna. Dia malah sangat penasaran dan tertarik untuk 
menggunakannya. “Boleh aku menembak sekarang?" 
tanyanya antusias. 

“Silahkan. Kau bisa pilih sendiri targetmu. Ada enam 
peluru di dalamnya. Habiskan saja.” Ujar Freddy sambil 
mundur memberi ruang pada Ratna. 

Ratna tersenyum girang seperti anak kecil yang 
menemukan mainan baru. Dia menatap sekeliling rumahnya 
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untuk menemukan target, tapi mendadak berhenti ketika 
menyadari sesuatu, lalu berbalik menatap Freddy sambil 
melotot. “Kau sengaja menyuruhku menghancurkan 
rumahku sendiri agar terjadi keributan hingga kau memiliki 
alasan untuk tetap tinggal?" 

Freddy menyeringai tanpa membantah. 

“Pergilah sekarang. Kau sudah membuang banyak 
waktuku." 

Lelaki itu mendesah. “Baiklah, aku akan pergi." 

Ratna meletakkan revolver kembali ke atas meja, lalu 
mengantar Freddy hingga ke halaman rumah. 

Sekitar lima menit setelah mobil Freddy menghilang 
dari halaman rumah Ratna, mobil lain tampak memasuki 
halaman rumah itu. Ratna tersenyum lebar menyambut 
kedatangan pria dan wanita yang keluar dari mobil itu. 

“Halo, kakak ipar. Bagaimana kondisimu?" sapa pria itu 
sambil mencium pipi kanan dan kiri Ratna. 

“Merasa sangat baik, Gabe.” Jawab Ratna lalu 
mengalihkan pandangan pada wanita di samping Gabe. “Dan 
kau pasti Nindy." 

“Benar sekali, kakak ipar. Senang bertemu denganmu." 

Kedua wanita itu saling berjabat tangan, lalu saling 
menyentuhkan pipi mereka. 

“Jangan meniru panggilan Gabe. Aku belum menjadi 
kakak iparmu. Panggil Ratna saja." 

Nindy mengangguk seraya tersenyum. “Tentu." 

“Oke, ladies. Lanjutkan nanti saja perbincangannya. Kita 
masih memiliki misi yang harus di selesaikan." 
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“Apa kau sudah memastikan Freddy tidak akan pulang 
ke rumah sampai kita selesai?" Ratna bertanya pada Gabriel. 

“Jangan khawatir tentang itu. Papa yang akan 
mengurus kakak." 

“Baguslah. Kurasa kita bisa mulai dari kamarku. Aku 
tidak memiliki banyak barang. Pasti tidak akan lama untuk 
menyelesaikannya." 

Freddy bergegas pulang setelah mendapat telepon dari 
Gabriel bahwa Ratna terluka dan sekarang berada di rumah 
Freddy. Lelaki itu berkendara dengan pikiran buruk yang 
berkecamuk namun tetap dalam batas normal kecepatan 
berkendara. Dia tidak ingin dihentikan polisi sekarang. 
Apalagi dia bisa sedikit tenang karena Gabriel bersama 
Ratna. 

Dalam perjalanan pulang itu Freddy terus-menerus 
menyalahkan diri sendiri karena tidak bersikap lebih tegas 
pada Ratna. Dia juga merasa bersalah karena belum bisa 
menemukan keberadaan Mina. Jejak Mina sangat jelas sejak 
ia meninggalkan Ratna di kantor hingga melarikan diri ke 
luar kota. Namun jejaknya menghilang setelah sampai di 
kota tujuannya. 

Freddy membelokkan mobil ke halaman rumahnya 
dengan kasar. Dia memarkir mobilnya sembarangan lalu 
bergegas masuk ke rumah. Jantungnya berdetak makin 
menyakitkan ketika melihat mobil orang tuanya juga 
terparkir di halaman rumah. 

Lelaki itu mengumpat kesal ketika pintu rumahnya 
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terkunci. Tanpa pikir panjang dia menggedor-gedor pintu 
berkali-kali namun tidak ada sahutan. 

Rasanya seseorang sedang menikam jantungnya 
sekarang. Dia tidak pernah merasa setakut ini seumur hidup. 

Otaknya berusaha menepis semua pikiran buruk. Dia 
mencoba perpikir tenang. Haruskah dia mendobrak saja 
pintu rumahnya? Sebelum pikiran itu terwujud, dia ingat 
bahwa dirinya memiliki kunci rumah yang digantung 
menjadi satu dengan kunci mobil. 

Segera dia menggunakan kunci itu untuk membuka 
pintu, seraya mengatakan pada diri sendiri bahwa semua 
orang sudah tidur hingga tidak menyadari kedatangannya. 
Tapi tetap saja, akal sehatnya tidak mau berkompromi. 

Sekarang masih jam lima sore. Mana mungkin mereka 
sudah tidur. 

Begitu pintu terbuka, yang menyambut pertama kali 
adalah kegelapan. Dengan hati-hati Freddy melangkah 
masuk. Belum sempat dia menyesuaikan pandangannya 
dengan keadaan sekitarnya yang gelap, mendadak lampu 
menyala dan suara orang-orang berteriak memenuhi 
pendengarannya. 

“Happy birthday, Freddy!" 

Lelaki itu masih tertegun selama beberapa saat untuk 
memahami apa yang sedang terjadi. Keluarganya sedang 
berkumpul di sana, termasuk Ratna. Mereka sedang 
tersenyum lebar yang bertolak belakang dengan perasaan 
Freddy. 

“Kalian mengerjaiku?" suara Freddy tenang namun 
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mencekam membuat suasana riuh di sekitarnya perlahan 
memudar. 

“Ayolah, kak. Kami membuat pesta kejutan untukmu. 
Lagipula ini tidak sebanding dengan semua kenakalanmu." 
Gabriel menyahut berusaha mencairkan suasana. Tapi 
sebaliknya, ucapannya malah membuat amarah Freddy 
makin memuncak. 

“Kau!” tunjuk Freddy pada Gabriel. “Kau pikir itu 
lelucon? Mengatakan bahwa Ratna terluka?" 

“Freddy,” Ratna mencoba menengahi. “Kami hanya—" 

“Dan kau!" Freddy beralih pada Ratna. “Apa kau belum 
puas membalasku? Baiklah, kau menang. Kau berhasil 
membuatku nyaris mati berkali-kali." 

“Ayolah, boy. Kami hanya—" 

“Aku tidak percaya Papa dan Mama juga mendukung 
kekonyolan ini.” Freddy memotong ucapan Jeremy. “Itu 
sebabnya Papa memintaku mengawasi proyek di luar kota 
agar aku tidak mengetahui rencana kalian?" 

Freddy tidak tahan lagi berada di antara keluarganya. 
Segera dia berlari menuju kamarnya di lantai dua. Dia 
membanting pintu kamar hingga menimbulkan suara keras. 
Kedua tangannya saling mengepal. Ingin sekali dia 
menghantam sesuatu dengan kepalan tangannya. 

Tanpa mengetuk, Jeremy masuk ke kamar Freddy dan 
mendapati putranya itu sedang berjalan mondar-mandir 
dengan tubuh menegang. 

“Papa ingin bicara denganmu.” Ujar Jeremy membuat 
langkah Freddy terhenti. Tanpa menunggu jawaban, Jeremy 
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duduk di sisi ranjang. “Kemarilah." 

Dengan enggan Freddy menghampiri Jeremy lalu 
duduk di samping papanya. 

“Kau kehilangan ketenanganmu, son." 

Freddy tertawa miris. “Mama juga mengatakan hal 
semacam itu padaku." 

“Karena itu memang benar. Ini tidak seperti dirimu 
yang biasa.” Jeremy mendesah. “Tadinya kami khawatir 
pesta kejutan ini tidak akan berjalan sesuai rencana 
mengingat betapa tajamnya instingmu, terutama untuk 
mengendus ketidakberesan dan kebohongan. Tapi hebatnya 
kami berhasil menipumu." Jeremy bergeser untuk menatap 
putranya yang sedang tertunduk. “Kemana perginya Freddy- 
ku yang biasa membuat masalah tapi selalu berhasil 
menyelesaikan tiap masalah?" 

Freddy menggosok wajahnya dengan frustasi. “Maafkan 
aku, Pa. Aku juga tidak mengerti apa yang terjadi pada 
diriku." 

Jeremy tersenyum. Dia meletakkan salah satu 
tangannya di bahu Freddy lalu meremasnya lembut. “Resiko 
jatuh cinta.” Gumamnya membuat Freddy terkekeh pelan. 
“Katakan pada Papa sejujurnya. Apa yang membuatmu 
begitu panik seperti ini? Papa yakin hal ini bukan hanya 
tentang wanita gila yang menikam Ratna." 

Freddy kembali menunduk. Dia tidak bisa 
menceritakan tentang trauma Ratna. Dia takut papanya 
malah akan menolak Ratna. 

Yah, ketakutannya bukan hanya berasal dari Mina. Tapi 
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lebih kepada masa lalu Ratna yang tidak bisa lagi dia korek. 
Seolah ada hal buruk yang menunggu dalam kegelapan, dan 
siap melompat menerkam wanitanya ketika dirinya lengah. 
Dan tentu saja dia tidak bisa menceritakan itu semua pada 
papanya. 

“Memang hanya tentang wanita gila itu, Pa. Aku frustasi 
karena belum bisa menangkapnya hingga detik ini.” 

Jeremy tahu Freddy berbohong. Tapi dia memilih tidak 
memaksa. Sebenarnya Jeremy berharap masalah Freddy 
berhubungan dengan masa lalu Ratna agar dirinya bisa 
menceritakan semua. Alasannya meninggalkan kampung 
halaman mereka dan terputusnya hubungan persahabatan 
antara dirinya dan Max. Kisah lama yang hanya 
dipendamnya sendiri. Tapi kalau bukan itu masalahnya, 
Jeremy tidak mau menambah beban pikiran putranya 
dengan menceritakan hal itu. 

“Bukan masalah kalau kau tidak mau berbagi pada pria 
tua ini, Nak. Tapi yang harus kau tahu, Papamu masih hidup 
untuk mendengarkan keluh-kesahmu." 

“Bukan begitu, Pa." 

“Papa mengerti. Papa tidak memaksamu untuk cerita. 
Tapi kalau kau butuh seseorang, Papa akan selalu siap 
untukmu.” Lalu Jeremy menatap putranya lebih tajam. 
Seolah menegur. “Papa yakin Mamamu sudah memberi 
nasihat ini. Tapi Papa juga ingin mengatakannya. Tenangkan 
dirimu. Cobalah bersikap profesional dengan 
mengesampingkan perasaanmu. Ingatlah kalau kau tidak 
bisa melakukannya, maka tidak akan ada seorangpun yang 
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bisa kau lindungi nantinya. Kau akan kehilangan semua 
orang yang kau cintai." 

Jeremy mengacak rambut Freddy seperti yang biasa 
dilakukannya ketika Freddy masih remaja, lalu bangkit 
berdiri. “Sekarang turunlah. Jangan buat semua orang di sini 
kecewa karenamu." 

Setelah itu Jeremy berbalik meninggalkan Freddy yang 
termenung memikirkan ucapan papanya. 

Freddy menuruni tangga dengan perlahan. Hatinya 
diliputi rasa bersalah. Seharusnya dia tidak marah-marah 
seperti tadi. Keluarganya pasti berusaha keras untuk 
membuat pesta kejutan itu, tapi dirinya sama sekali tidak 
menghargai usaha mereka. 

Benar kata papa dan mamanya, dia menjadi bukan 
dirinya sendiri karena kehilangan  ketenangannya. 
Perasaannya lebih menguasai diri Freddy daripada 
logikanya hingga membuat insting tajam yang biasanya dia 
andalkan, jadi tidak berfungsi. 

Freddy menatap orang-orang yang dicintainya dengan 
ragu. Mereka tampak sedang tenggelam dalam pikirannya 
masing-masing. 

"Maafkan aku." 

Semua orang dalam ruangan itu menoleh pada sumber 
suara yang masih berdiri di dekat tangga. 

“Ah, kak. Kau menyebalkan. Kau suka sekali menjahili 
orang lain, tapi kau malah murka ketika dirimu yang 
dijahili.” Gabriel mencoba kembali mencairkan suasana. 
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Freddy meringis. “Aku yakin kau juga pernah 
merasakan hal yang sama. Suka sekali memeriksa dan 
mengobati pasien, tapi aku yakin kau akan kesal jika dirimu 
yang menjadi pasien. Sama seperti Papa yang suka mengatur 
dan memerintah, pasti Papa juga akan merasa kesal ketika 
dirinya yang diatur dan diperintah." 

“Jadi kakak merasa kelakuan kakak benar ya?" sindir 
Nindy. 

Mendadak Freddy tertawa sombong. “Tentu saja. 
Kapan Freddy Keegan pernah salah?" 

“Dasar makhluk satu ini!” Gabriel menghampiri 
kakaknya lalu merangkulkan salah satu lengan ke leher 
Freddy dengan posisi mencekik. 

Freddy terkekeh sambil melawan lemah. Dia memilih 
membiarkan adiknya karena jika adu kekuatan, semua 
orang dalam ruangan itu tahu bahwa Gabriel tidak akan 
menang. 

Suasana mulai mencair setelah pergulatan kakak dan 
adik itu. Mereka mulai melanjutkan acara yang terpotong. 

Freddy sudah melarang semua orang untuk 
menyanyikan lagu “happy birthday”. Kedengarannya sangat 
menggelikan ketika dinyanyikan untuk merayakan ulang 
tahun lelaki dewasa berusia tiga puluh satu tahun. Tapi 
semua orang bersikeras. Apalagi menurut Fransisca, Freddy 
sudah tidak pernah merayakan ulang tahun lagi sejak tinggal 
sendiri. 

Akhirnya Freddy pasrah karena tidak mungkin dia bisa 
membekap mulut semua orang di ruangan itu. 
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“Buat permohonan!” pekik Nayla yang sudah berusia 
lima tahun. 

Freddy menuruti keinginan keponakannya. Dia 
menyatukan kedua tangan di depan dada lalu memejamkan 
mata. Keinginannya sederhana. Dia hanya memohon agar 
dirinya bisa melindungi orang-orang yang dicintainya. 

“Nayla mau meniup lilin bersama Om Freddy?" tanya 
Freddy pada gadis kecil itu. 

Nayla melonjak-lonjak senang sambil mengulurkan 
kedua tangannya minta digendong. “Mau! Mau!" 

Semua orang tertawa gemas melihat tingkah si gadis 
kecil. Freddy menggoda Nayla dengan meniup lilin lebih 
dulu hingga mati. Bibir Nayla mencebik siap menangis yang 
segera dihibur sang ibu dengan menyalakan lilin kembali. 

Ratna tidak bisa menutupi betapa bahagia hatinya 
sekarang. Berada di tengah-tengah keluarga yang hangat. 
Diperlakukan layaknya salah satu putri di rumah itu. 

“Waktunya potong kue.” Ujar Fransisca sambil 
menyerahkan pisau ke tangan Freddy. 

Freddy memotong kue persegi yang terkesan maskulin 
dengan lumuran dark chocolate Potongan pertama dia 
serahkan kepada Fransisca lalu Jeremy. 

“Potongan kue selanjutnya tentu untukku. Karena aku 
adalah adik kesayangan kakak." Ujar Gabriel percaya diri. 

Freddy mencibir malas lalu mengabaikan Gabriel dan 
berjalan menuju Ratna. “Tentu saja untuk calon istriku." 

Freddy menahan diri agar tidak mengecup bibir Ratna 
yang sedang tersenyum geli melihat Gabriel cemberut. Dia 
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tidak mau mengumbar kemesraan di depan Gabriel yang 
nantinya pasti tidak akan berhenti menggoda dirinya. 

“Potongan kue keempat juga tidak apa." Sahut Gabriel 
lagi. 

Kue selanjutnya malah Freddy serahkan pada Nindy 
dan Nayla. “Untuk adik iparku tersayang dan keponakanku 
yang paling cantik." 

Setelah itu Freddy menikmati kue untuk dirinya 
sendiri. 

Semua orang mulai terbahak melihat Gabriel terlihat 
kesal. Kedua tangannya bertumpu di pinggang. “Jadi, kau 
tidak menganggapku ada, kakak tersayang?" 

Freddy hanya mengangkat bahu acuh. 

Mata Gabriel berkilat dengan rencana jahat. “Oh, begitu 
rupanya. Jadi ini balasanmu setelah aku menutupi 
kebohonganmu tentang kecelakaan itu? Padahal aku yang 
sudah membantumu agar memiliki alasan untuk bersama 
Ratna." 

“Kecelakaan? Kecelakaan apa?" 

Freddy mengerutkan kening mendengar pertanyaan 
papanya. Dia pikir orang tuanya juga sudah tahu tentang 
kebohongannya yang satu itu. 

“Kenapa diam? Kau mengalami kecelakaan?” cecar 
Jeremy pada putra sulungnya. 

Freddy mulai bergerak gelisah. Rupanya papanya 
sungguh tidak tahu. Padahal Ratna bilang mamanya sudah 
tahu. Jadi Jeremy kira sang papa juga sudah tahu tentang 
kecelakaan itu. 
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Freddy melirik ke arah Gabriel yang sedang mengiris 
kue untuk dirinya sendiri. Dia bisa melihat senyum puas di 
bibir adiknya. Ah, sial! 

“Eh, anu, itu Pa. Bukan sesuatu yang penting kok." 
Sahut Freddy gugup. 

Pipinya merona malu melihat semua orang termasuk 
Nindy sedang menertawakan dirinya. Ternyata hanya 
Jeremy yang belum mengetahui tentang kecelakaan itu. Dan 
parahnya, Freddy masih merasa gugup jika papanya 
mengetahui kenakalannya. Meski hal itu tidak pernah 
membuatnya jera untuk terus membuat ulah. 

“Baiklah kalau kau tidak mau mengatakannya pada 
Papa. Tangan Papa masih cukup kuat untuk memukul 
bokongmu.” 

Wajah Freddy sudah memerah seperti kepiting rebus, 
terutama ketika melihat calon istrinya terbahak sambil 
memegang perut. 

“Apa yang sedang Papa bicarakan? Memangnya aku 
masih kecil?” sungut Freddy. 

“Kalau kau tidak sedang melakukan kesalahan, katakan 
saja sekarang." Tegas Jeremy. 

“Pa, jangan marah pada Freddy. Kecelakaan itu akibat 
ulahku." Jelas Ratna lembut tapi membuat Freddy melotot 
karena mengetahui tujuan wanita itu. 

“Coba ceritakan pada Papa." 

Lalu Ratna mulai mengulang kisah itu. Kisah awal 
ceritanya bersama Freddy yang sebelumnya amat sangat 
menjengkelkan dirinya, tapi sekarang malah membuatnya 
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bersyukur dan merasa geli. 

“Dasar kau anak nakal! Perbuatanmu nyaris saja 
mencelakai banyak orang! Dan tega sekali kau membuat 
orang lain jadi pelampiasan kemarahan massa karena 
ulahmu." Geram Jeremy setelah Ratna selesai bercerita. 

Freddy berkelit ketika Jeremy hendak meraih 
telinganya lalu segera bersembunyi di balik punggung sang 
mama. “Eh, wanita nakal. Awas kau nanti!” teriak Freddy 
penuh ancaman pada Ratna. 

“Masih berani mengancam orang lain sementara dirimu 
yang salah?" suara Jeremy meninggi. 

Kegaduhan semakin menjadi ketika Jeremy masih 
berusaha meraih putranya yang terus menerus berkelit. 
Mendadak Nindy terbahak membuat semua orang menatap 
padanya. Wanita itu hanya menunjuk ke arah putrinya yang 
sedang merubah posisi lilin angka tiga puluh satu di atas kue 
ulang tahun, menjadi tiga belas. 

“Kenapa dipindah, sayang?” tanya Gabriel sambil 
menahan seringai. Walaupun masih TK, Nayla sangat pintar. 
Dia sudah bisa berhitung sementara teman-teman 
sekelasnya masih banyak yang belum menghafal angka. Jadi 
pasti Nayla memiliki alasan ketika mengubah posisi angka. 

“Om Freddy tidak cocok berumur tiga puluh satu. Dia 
lebih cocok berumur tiga belas. Kelakuannya masih seperti 
anak-anak." Jelas Nayla sambil menggelengkan kepala 
seperti orang dewasa membuat tawa kembali pecah. 

“Dan kau gadis kecil, tidak cocok berumur lima tahun. 
Harusnya kau berumur lima puluh tahun.” Sahut Freddy 
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masih dari balik punggung Fransisca. 

“Aduh, hentikan! Freddy, kau berbicara keras di dekat 
telinga Mama." Fransisca menggosok telinganya. “Sebaiknya 
kalian para lelaki tunggu di ruang tamu dan bawa Nayla. 
Kami akan membereskan piring kotor di sini terlebih 
dahulu." 

“Tapi Ma, Papa pasti akan memakanku bulat-bulat. 
Sementara Gabriel mungkin hanya akan menyoraki saja." 
Rengek Freddy manja. 

Mendadak Nayla berjalan melewati Freddy menuju 
ruang tamu sambil mengelengkan kepala. “Dasar remaja 
labil.” Ucapnya membuat tawa kembali pecah. 

Freddy mengantar orang tuanya ke depan rumah 
diikuti Ratna. Nindy dan Gabriel pamit lebih dahulu 
sedangkan Nayla sudah terlelap dalam gendongan papanya. 

“Sayang, jangan lupa untuk memberi kabar orang- 
orang di panti bahwa kita akan datang ke sana lusa. Mama 
tidak mau mengagetkan mereka dengan mendadak datang 
tanpa kabar sebelumnya." 

Ratna tersenyum ramah. “Iya, Ma. Ratna akan segera 
memberi kabar." 

“Ratna,” kali ini Jeremy yang berkata. “Senin depan kau 
sudah bisa mulai bekerja di Keegan Corp." 

“Pa, aku harus mengambil barang-barangku di M&B 
Group. Jadi aku harus kembali ke sana. Boleh, kan?” Ratna 
bertanya ragu. 

Dia masih ingat raut tidak suka Jeremy ketika Ratna 
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memutuskan ingin tetap bekerja di M&B Group. Bahkan 
Jeremy menegaskan bahwa Ratna tidak boleh menginjakkan 
kaki lagi di perusahaan itu. Walaupun alasan Jeremy 
melarang Ratna bekerja di perusahaan itu masuk akal 
karena insiden yang menimpanya, namun larangan untuk 
menginjakkan kaki di M&B Group terasa berlebihan. 

Rahang Jeremy mengeras. “Nanti Papa akan suruh 
orang untuk melakukannya." 

“Pa, selain ingin mengambil barang-barang, aku juga 
ingin berpamitan pada teman-teman di sana. Rasanya tidak 
sopan kalau aku pergi begitu saja." 

Setelah terdiam selama beberapa saat, akhirnya Jeremy 
mendesah. “Baiklah, asalkan Freddy menemanimu." 

Freddy berdecak. “Tampa disuruh pun, aku akan 
melakukannya." 

Puas dengan jawaban Freddy, Jeremy mengangguk 
setuju. Setelah itu kedua orang tua Freddy segera masuk ke 
mobil lalu berkendara pulang. 

Freddy dan Ratna masuk kembali ke dalam rumah. 

“Revolver perak jenis baru dari Papa, sweater rajutan 
buatan sendiri dari Mama, sepatu kets dari Gabriel, album 
foto dari Nindy, dan boneka Barbie dari keponakan 
tersayang. Lalu mana hadiah dari calon istriku?” tanya 
Freddy sambil berjalan menuju kamarnya—atau kamar 
mereka sebentar lagi. 

“Kita baru kenal belum sampai dua minggu. Jadi aku 
tidak tahu hadiah apa yang harus kuberikan padamu." Jawab 
Ratna santai. 
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Freddy tidak menyembunyikan kekecewaannya. “Kau 
memiliki waktu bersama keluargaku untuk menyiapkan 
pesta kejutan, tapi tidak ada waktu untuk sekedar bertanya 
pada mereka apa yang kusukai?" 

Ratna hanya mengangkat bahu. “Mama mengatakan 
bahwa ulang tahunmu sehari setelah aku masuk rumah 
sakit. Lalu ide untuk merayakannya muncul begitu saja. Aku 
sama sekali tidak berpikir untuk mencari hadiah." 

“Jadi, keinginanmu untuk pulang ke rumah 
kontrakanmu juga bagian dari rencana?" 

Ratna menyeringai. “Rencana dadakan juga karena aku 
kecewa setelah gagal mengerjaimu." 

“Benar-benar tidak ada hadiah untukku?” Freddy 
memastikan. 

“Kau punya cukup banyak uang untuk membeli semua 
yang kau inginkan. Lalu apa gunanya sebuah hadiah?" tanya 
Ratna kesal. “Sebaiknya kita tidur sekarang. Sudah larut." 

Ratna berbalik menuju kamarnya tapi mendadak 
Freddy mencekal lengannya. 

“Mau kemana kau?" 

“Tidur di kamarku, tentu saja." 

“Kamarmu di sebelah sana.” Tunjuk Freddy pada kamar 
yang telah mereka tempati bersama selama beberapa hari. 

“Kita belum menikah. Sebelumnya aku tidur di kamar 
itu hanya karena kamar yang kutempati seperti diterpa 
badai. Sekarang kamarku sudah dibersihkan. Jadi aku akan 
kembali tidur di sana.” Setelah itu Ratna melepas jemari 
Freddy dari lengannya dan segera menuju kamarnya. 
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Freddy mengacak rambutnya dengan kesal. Apa 
bedanya mereka tidur bersama sekarang. Toh keluarganya 
telah menetapkan pernikahan akan dilaksanakan sebulan 
lagi. Lagipula mereka sudah pernah nyaris bercinta. Tinggal 
sebentar lagi mereka akan jadi suami istri. 

Mungkin Ratna masih marah dan ingin 
menghukumnya. Itu sebabnya selain tidak menyiapkan 
hadiah, wanita itu juga meminta untuk tidur di kamar 
terpisah. 

Setelah mendesah panjang, akhirnya Freddy 
memutuskan untuk menuruti keinginan Ratna. Dia sudah 
hendak memutar kenop pintu ketika jeritan wanita itu 
terdengar. Segera Freddy bergegas menuju kamar Ratna. 
Benaknya mulai berkecamuk. Tapi sebelum mencoba 
membuka pintu, lelaki itu menarik nafas panjang untuk 
menenangkan dirinya. 

“Ratna?” panggil Freddy dengan suara keras. Dia tidak 
boleh asal membuka pintu. Terakhir kali dia melakukannya, 
keningnya mendapat jahitan. 

“Freddy, tolong! Cepat ke sini!” 

Freddy menghembuskan nafas lega karena ternyata 
Ratna tidak dalam keadaan histeris. Segera dia membuka 
pintu yang ternyata tidak dikunci. 

Pandangan Freddy langsung terpaku pada wanita yang 
sedang berdiri di atas ranjang. Bukan raut ketakutan di 
wajah Ratna yang menarik perhatian Freddy. Melainkan 
lingerie yang sedang digunakan wanita itu. Pakaian 
transparan itu sama sekali tidak bisa menutupi dalaman 
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berenda yang sedang digunakan Ratna. Jakun Freddy naik 
turun melihat pemandangan itu. 

“Freddy! Kenapa hanya berdiri di situ?” Ratna 
terdengar kesal. 

Refleks Freddy mengatupkan bibirnya yang entah sejak 
kapan terbuka lebar. Untung saja tidak ada liur yang 
menetes. 

“Apa yang terjadi?" tanya Freddy serak. 

“Ada kecoa di kamar mandi." 

“Pasti kecoanya jantan.” Gumam Freddy pelan sambil 
berjalan menuju kamar mandi. 

Freddy memeriksa keseluruhan kamar mandi mulai 
dari bathtub hingga bilik shower. Namun dia tidak 
menemukan hewan kecil itu dimanapun. Dengan tangan 
kosong Freddy kembali menuju Ratna yang masih setia 
berdiri di atas ranjang. 

“Tidak ada hewan apapun di kamar mandi. Bahkan 
nyamuk dan semut juga tidak ada." 

Ratna turun dari ranjang lalu berdiri di depan Freddy. 
Kedua tangannya tersampir di pinggang membuat dadanya 
tampak makin menonjol. 

“Demi Tuhan, Pak Polisi! Hanya mencari kecoa kecil 
saja kau tidak bisa. Pantas saja sampai detik ini Mina belum 
ditemukan juga." 

Freddy merasa tersinggung ketika kemampuannya 
diremehkan. “Jadi ini balasanmu setelah aku berlari panik ke 
sini untuk menolongmu? Dengan cara menghinaku?" 

Ratna mendengus kesal. “Pergilah! Kurasa memang 
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tidak ada gunanya kau di sini." 

Ratna membalikkan badan mengabaikan Freddy. Dia 
membuka jendela kamarnya lebar-lebar dan membiarkan 
angin malam menerpanya. Jemarinya bergerak untuk 
membuka lingerie yang dia gunakan. 

Mendadak Freddy menutup jendela dengan suara keras 
ketika Ratna sudah berhasil melepas lingerie dan 
menyisakan pakaian dalam berendanya. 

“Apa yang kau lakukan?” Freddy berbalik menatap 
Ratna dengan mata melotot. “Kau ingin orang-orang 
menontonmu telanjang?" 

Ratna hanya menatap Freddy malas. “Kau masih di 
sini?" 

“Ratna, kau membuat kesabaranku habis." 

Wanita itu hanya mengangkat bahu. Mengabaikan 
tubuhnya yang hanya dibalut bra dan celana dalam, Ratna 
menuju meja nakas lalu mengambil botol sampanye yang 
ada di atasnya. 

“Kau sudah merayakan ulang tahunmu. Sekarang aku 
ingin merayakan terbebasnya diriku dari rumah sakit.” Ucap 
Ratna santai. 

Sekujur tubuh Freddy terasa panas. Bukan hanya 
karena kemarahannya yang berhasil disulut Ratna, 
melainkan juga karena pemandangan di depannya. Lelaki itu 
tidak bisa mengalihkan mata dari tubuh Ratna. Tiap gerakan 
wanita itu begitu menarik di matanya. 

Bagaimana tubuh bagian belakang wanita itu terlihat 
ketika dia menunduk untuk mengambil botol sampanye. 
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Tangan Freddy gatal ingin menyentuh. Lalu bagaimana 
jemari wanita itu berkutat dengan penyumbat botol. 
Gerakan lengannya membuat dada wanita itu turut 
bergerak. Dan terakhir yang membuat mata Freddy 
menggelap penuh gairah. Ketika botol berhasil di buka, dan 
sampanye menyembur keluar membasahi dagu, leher, dada, 
turun ke perut wanita itu. 

“Ah, bagaimana ini? Aku membuang-buang sampanye 
mahal.” Gerutu Ratna sambil meletakkan botol kembali di 
meja nakas, lalu mulai menjilati jemarinya. Sesekali lidahnya 
terjulur untuk membersihkan sampanye di bawah bibirnya. 

“Ratna,” Freddy sama sekali sudah tidak mengenali 
suara yang keluar dari tenggorokannya. 

Ratna mendongak tiba-tiba seolah baru menyadari 
keberadaan Freddy. “Aku lupa kau masih di situ. Kau mau 
juga?" tanya Ratna sambil mengulurkan jemarinya dengan 
tampang polos. 

Mendadak Freddy merenggut pergelangan tangan 
Ratna. Seluruh wajah lelaki itu sudah menegang. Warna 
matanya berubah menjadi abu-abu pekat seperti timah cair. 
Pelan tapi pasti, lelaki itu menundukkan wajahnya lalu mulai 
menyapu sampanye di tangan Ratna dengan bibirnya tanpa 
melepas tatapan mereka. 

Selesai dengan jemari Ratna, lelaki itu pindah ke 
dagunya. Awalnya lidahnya yang bergerak membersihkan di 
bawah bibir Ratna. Lalu bibirnya mulai turut membelai, 
sesekali menyesap di sepanjang rahang wanita itu. 

Ratna mengerang. Dia hendak menutup mata, tapi 
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mendadak lelaki itu menangkup pipi Ratna seraya berbisik 
serak. “Buka matamu, dari. Perhatikan siapa yang 
melakukan semua ini padamu. Perhatikan siapa lelaki di 
hadapanmu. Aku Freddy Keegan. Jangan lupakan itu. Dan 
jangan pernah menutup matamu ketika aku mencumbumu." 
Tegas Freddy masih dengan suara seraknya. Dia tidak mau 
Ratna kembali mengingat kejadian mengerikan di masa 
lalunya karena cumbuan dari Freddy. 

Ratna tidak bisa menolak karena suara itu seperti 
menyihirnya. Dia tidak sanggup lagi memalingkan wajah 
dari abu-abu pekat di hadapannya. 

Lalu Freddy melanjutkan aksinya. Bibirnya kembali 
mendarat di rahang Ratna, terus turun ke lehernya. 
Menyesap tiap cairan sampanye di kulitnya 

Ratna tidak sanggup lagi menahan erangan ketika 
Freddy melumat sekaligus menggigit pangkal lehernya, 
menciptakan tanda kepemilikan di sana. Bibir lelaki itu 
meninggalkan jejak panas di sepanjang kulit Ratna. 

Senyum iblis seolah terukir di sudut bibir lelaki itu. Dia 
mendorong pelan tubuh Ratna membuat wanita itu 
terduduk di sisi ranjang. 

“Sampanye yang lezat. Aku suka hadiahmu."” Ujar 
Freddy sambil meraih botol sampanye. 

Ratna terkikik. “Sangat susah mencarinya. Untung 
Gabriel memiliki kenalan yang bisa membantu mendapatkan 
sampanye kesukaanmu dalam waktu singkat. Seleramu 
sangat mahal, Mr. Police." 

“Terima kasih karena sudah bersusah payah, Mrs. 
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Keegan.” Freddy segera melanjutkan karena tampaknya 
Ratna akan membantah. “Sekarang kita lanjutkan lagi karena 
aku masih sangat haus. Lepas sisa pakaianmu." 

Ratna menyeringai sambil berdiri melepas pakaian 
dalamnya. Dia bukan tipe wanita pemalu yang takut 
memperlihatkan tubuh polosnya. Hanya saja, selama ini dia 
belum menemukan pria yang tepat untuk memperlihatkan 
tubuhnya keseluruhan. Hingga saat ini. 

“Kau berubah menjadi tukang perintah, Mr. Police." 
Ucap Ratna geli sambil mendudukkan dirinya di tengah 
ranjang. 

“Dan kau berubah menjadi wanita liar, Mrs. Keegan. 
Padahal ketika pertama kita hendak melakukannya, kau 
terlihat malu-malu." 

“Mungkin waktu itu aku belum benar-benar siap. Aku 
senang itu tidak terjadi. Sekarang kau harusnya bersyukur 
karena aku mengijinkanmu mendapat malam pertama lebih 
awal." 

Freddy hanya mengangkat salah satu sudut bibirnya 
sebagai jawaban. Kemudian lelaki itu menuju ranjang 
dengan botol sampanye di tangannya. Satu lututnya 
bertumpu di sebelah kaki Ratna, kaki yang lain dibiarkan 
menapak lantai. 

Senyum iblis itu muncul lagi. Freddy mengangkat botol 
sampanye di atas Ratna, memperjelas maksudnya. Ratna 
mengedipkan sebelah mata menggoda Freddy sebelum 
cairan sampanye tumpah kembali di atas tubuh Ratna. 

Cairan dingin itu membuat tubuh Ratna sedikit 
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bergidik. Namun bukan rasa dingin yang melingkupi dirinya, 
melainkan rasa panas yang membuat tubuhnya makin 
menegang. 

Freddy mengembalikan botol ke meja lalu segera 
menempatkan lututnya di kedua sisi pinggul Ratna. 
Lidahnya terjulur menelusuri bagian atas giginya untuk 
menunjukkan betapa bergairah lelaki itu pada wanita di 
bawahnya, seolah bagian tubuhnya yang membesar dan 
keras di atas pinggul Ratna belum cukup sebagai bukti 
gairah lelaki itu. 

“Hei, kenapa hanya aku yang telanjang di sini. 
Sementara kau masih berpakaian lengkap?" sungut Ratna 
kesal. 

Freddy menaikkan salah satu alis. “Aku yang sedang 
berulang tahun. Tentu hanya aku yang boleh menikmati 
hadiah.” Freddy menunduk mensejajarkan bibirnya di 
samping telinga Ratna. “Kalau kau juga mau hadiah, tunggu 
setelah kita menikah." 

“Dasar menye—" 

Lumatan di bibir Ratna sukses menghentikan ucapan 
wanita itu. Lengan Ratna tidak mampu lagi menumpu 
tubuhnya yang mendapat beban tubuh Freddy. Dia 
membiarkan tubuhnya terhempas ke ranjang. 

Bibir lelaki itu kembali mencecap seluruh tubuh Ratna. 
Bibir dan lidahnya menjilat habis cairan di atas kulit Ratna. 

Ratna mengerang frustasi dengan mata berkabut 
gairah. Freddy terkekeh sambil melepas kancing dan 
menurunkan ritsleting, namun tidak melepas celananya 
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hanya sebatas bisa membebaskan bagian tubuhnya yang 
sudah menegang. 

“Bolehkah aku klimaks di dalam?" 

Ratna menggangguk sambil tersenyum. Dia mendesah 
keras merasakan sesak di bagian bawah tubuhnya ketika 
lelaki itu mulai mendorong miliknya. 

Selanjutnya dua manusia itu terbuai dalam gairah 
masing-masing. Berusaha saling meraih dan memberi 
kenikmatan. Hingga puncak itu datang, mereka mengerang 
bersama, saling menyebutkan nama dengan mata yang terus 
melekat satu sama lain. Meresapi momen itu untuk 
menyimpannya menjadi kenangan yang begitu indah bagi 
mereka. 
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BAB 9 


Lelaki itu berjalan tergesa menuju tempat parkir di 
samping club tempatnya bekerja, Fly Club. Dia tidak 
memperhatikan sekeliling hingga tanpa sadar menabrak 
seseorang. 

“Rafka, ada apa? Kenapa buru-buru sekali?" 

Lelaki yang dipanggil Rafka hanya tersenyum sekilas 
tanpa menjawab pertanyaan wanita yang juga berprofesi 
seperti dirinya—pemuas nafsu orang-orang kaya yang 
kesepian—lalu kembali melanjutkan langkahnya. 

Dengan cepat Rafka memasuki mobil hitam milik Alan, 
tentu saja tanpa meminta ijin pemiliknya. Bagi Alan, Rafka 
tidak bisa menyetir. Yang dimaksud adalah tidak bisa 
menyetir mobil barunya. 

Segera Rafka membawa keluar mobil itu dari parkiran, 
sebelum Alan mengetahui bahwa mobilnya telah di bawa 
pergi. Dia tidak punya waktu untuk meminta Alan 
menemaninya. Telepon yang diterimanya tadi membuat 
pikirannya kalut dan ingin segera mendapat konfirmasi 
tentang info tadi. 

Butuh waktu tiga jam hingga Rafka bisa sampai di 
tempat tujuannya. Begitu mobil itu berhenti di halaman 
rumah yang penuh dengan anak-anak, Rafka segera 
mematikan mesin mobil lalu melompat turun. Setengah 
berlari lelaki itu menuju salah satu sisi bangunan, lalu segera 
masuk tanpa mengetuk ke dalam ruangan yang sudah sangat 
dihafalnya. 
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“Bu Wahyu,” sapa Rafka pada wanita yang sudah 
berumur tujuh puluh tahun yang sedang duduk di balik meja 
kerjanya. Dia adalah pendiri sekaligus pemilik Panti Kurnia 
yang juga menjabat sebagai kepala Panti. 

“Rafka, akhirnya kau datang juga.” Ujar bu Wahyu 
sambil berdiri lalu pindah duduk di sofa. Dengan tangannya 
dia mengisyaratkan agar Rafka juga duduk di seberangnya. 

Rafka segera duduk sambil menatap bu Wahyu was- 
was. “Apakah yang Anda sampaikan di telepon tadi benar?" 

Bu Wahyu mengangguk pelan. Dia bisa mengerti 
perasaan kalut Rafka. “Orang tua lelaki itu datang tadi pagi. 
Mereka meminta ijin untuk menikahkan Ratna dengan putra 
mereka bulan depan." 

“Kenapa mereka buru-buru sekali? Ratna tidak 
sedang—" Rafka tercekat. “hamil, kan?" 

Bu Wahyu tersenyum. Walaupun dia sama sekali tidak 
tahu bagaimana kehidupan lelaki di hadapannya dan apa 
yang membuat lelaki itu harus menyerahkan adiknya ke 
Panti Kurnia, tapi dia tahu betapa sayangnya Rafka pada 
adiknya. Lelaki itu berusaha memenuhi semua kebutuhan 
Ratna dan selalu mengawasi wanita itu meski dari jauh. 
Bahkan meski Ratna sama sekali tidak mengingat kakaknya. 

Empat belas tahun yang lalu. Dengan berlinang air 
mata, pemuda berusia tujuh belas tahun itu harus 
menyerahkan adik yang begitu disayanginya yang masih 
berusia dua belas tahun. Gadis yang baru menginjak kelas 
satu SMP itu baru saja mengalami kecelakaan yang 
membuatnya kehilangan ingatan. 
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Bu Wahyu sempat bertanya mengapa Rafka tidak 
membantu adiknya mengingat saja, dan mereka bisa hidup 
tanpa terpisah. Namun Rafka mengatakan bahwa Ratna 
mengalami kejadian buruk yang tidak seharusnya 
diingatnya. Dan bahwa hidup bersama Rafka, adiknya tidak 
akan pernah mendapat kebahagiaan. 

“Tidak, Nak. Adikmu tidak hamil.” Jawab bu Wahyu. 
“Orang tua lelaki itu ingin putranya segera menikah." 

Kekhawatiran kembali menyelimuti mata Rafka. 
“Apakah Ratna dipaksa untuk menikah? Apa orang itu 
memiliki alasan dibalik pernikahan putranya? Dan siapa 
nama lelaki itu? Apa Anda sudah memastikan bahwa mereka 
dari keluarga baik-baik? Anda yakin Ratna setuju dengan 
pernikahan ini tanpa paksaan? Apa Ratna mencintai lelaki 
itu?” Nafas Rafka terengah begitu ia menyelesaikan rentetan 
pertanyaannya. 

Berbeda dengan raut panik di wajah Rafka, bu Wahyu 
malah tertawa. “Rafka, sepertinya aku harus mencatat 
pertanyaanmu karena aku sama sekali tidak bisa mengingat 
semua yang kau tanyakan. Kau menjadi seperti seorang 
Ayah yang Putrinya sedang dilamar orang." 

Rafka menggosok wajahnya gusar. “Itu karena Anda 
langsung menyetujui lamarannya. Padahal selama ini aku 
tidak pernah tahu bahwa ada lelaki yang dekat dengan 
Ratna. Mungkin saja orang itu memiliki niat buruk.” 

“Kalau begitu dengarkan aku dulu dan jangan menyela." 
Setelah Rafka mengangguk, barulah bu Wahyu melanjutkan. 
“Nama lelaki itu Freddy Keegan. Dia adalah putra pemilik 
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Keegan Corp.” bu Wahyu menyodorkan lembaran pada 
Rafka. “Begitu mereka pulang, aku mencari informasi 
tentang Keegan Corp. Itu hasil cetakan beberapa artikel yang 
kudapat." 

Rafka membaca dengan teliti beberapa artikel. “Ini 
perusahaan yang sangat besar.” Gumam Rafka begitu 
mengetahui bahwa Keegan Corp. merupakan perusahaan 
asing yang memiliki cabang di beberapa negara. Namun 
bukannya senang, Rafka malah semakin khawatir. “Kenapa 
orang sekaya itu mau menikahkan putra mereka dengan 
wanita yang tumbuh di panti asuhan?" 

“Kau berprasangka buruk terhadap mereka, Rafka. Aku 
sudah bertemu dan mengobrol dengan mereka. Mereka dari 
keluarga yang baik. Tidak membeda-bedakan kelas sosial. 
Mereka tidak menilai orang lain berdasarkan kekayaan." Bu 
Wahyu mengulurkan tangan untuk meremas tangan Rafka. 
Baginya Rafka sudah seperti anak sendiri. “Aku juga sudah 
berbicara berdua dengan Ratna. Adikmu mencintai Freddy 
Keegan. Karena itu aku tidak memiliki alasan untuk 
menolak." 

Penjelasan bu Wahyu tetap tidak bisa membuat Rafka 
tenang. Apa Freddy Keegan tetap mau menerima adiknya 
kalau dia tahu bahwa Ratna sudah tidak perawan? Dan 
Maya, apa yang akan dilakukan wanita itu jika mengetahui 
bahwa Ratna telah mendapat kebahagiaannya? Karena 
Rafka tahu betul, Maya membenci Ratna. Melihat Ratna 
menderita adalah kebahagiaan Maya. 

Rafka memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. 
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“Bisakah lelaki itu menjaga Ratna seperti aku menjaganya? 
Adikku sudah cukup sering menderita. Aku tidak mau dia 
merasakan penderitaan lagi." 

“Kalau kau mengkhawatirkan keselamatan Ratna, kau 
jangan khawatir lagi. Freddy Keegan adalah seorang polisi. 
Lebih tepatnya Komandan polisi. Kalau kita tidak 
mempercayai polisi bisa melindungi seseorang, pada siapa 
lagi kita bisa percaya?" 

Setitik kelegaan merasuki dada Rafka. Maya pasti tidak 
akan bermain-main dengan polisi, kan? 

“Bagaimana awalnya mereka bertemu?" tanya Rafka 
lagi. 

“Aku tidak merasa harus bertanya sejauh itu. Ratna 
pasti juga tidak akan nyaman untuk menceritakannya 
padaku." 

“Kurasa Anda benar. Kalau Ratna bahagia bersama 
lelaki itu, apa lagi yang bisa aku lakukan selain membiarkan 
dirinya menikmati kebahagiaannya." 

Bu Wahyu mengangguk setuju. 

“Sebaiknya aku pulang sekarang. Terima kasih karena 
sudah memberitahuku." 

“Sudah seharusnya aku memberitahumu." 

Sebelum keluar ruangan bu Wahyu, Rafka berbalik. “Oh 
ya, apa Anda tahu alamat rumah Freddy Keegan?” 

“Ketika Ratna bilang akan menginap di rumah 
temannya selama dua minggu, ternyata dia sedang 
menginap di rumah Freddy Keegan." 

Raut wajah Rafka kembali gusar. “Astaga, anak itu! Dia 


204 


menginap di rumah seorang lelaki selama itu?" 

Bu Wahyu kembali tersenyum. “Karena itu keputusan 
orang tua Freddy untuk segera menikahkan mereka sudah 
tepat. Mungkin mereka juga berpikiran sama seperti kita 
begitu mengetahui Ratna dan Freddy tinggal bersama." 

Rafka mengangguk. “Aku mengharapkan bantuan Anda 
untuk menyediakan semua kebutuhan pernikahan Ratna 
dan tolong sampaikan padaku segala rinciannya." 

Setelah berkata begitu Rafka pamit keluar. Keraguan 
masih terus menyelimuti hatinya. Apakah keputusan untuk 
menikahkan Ratna dengan anggota keluarga Keegan yang 
terkenal kaya dan berpengaruh sudah benar? 

Kenyataannya Rafka tidak akan pernah tahu sebelum 
mereka benar-benar menikah. 

“Hai, Mrs. Keegan.” Sapa Freddy sambil memeluk Ratna 
dari belakang. 

“Berhentilah memanggilku Mrs. Keegan. Kita belum 
menikah." Sungut Ratna. 

“Bagiku kau sudah menjadi Mrs. Keegan.” Freddy 
menundukkan wajahnya di sisi leher Ratna, menghirup 
aroma wanita itu dalam-dalam sebelum menyusurkan bibir 
dan giginya di sisi leher Ratna hingga pundaknya yang 
terbuka. “Apa hari ini aku sudah bilang bahwa aku 
mencintaimu?" 

Ratna meletakkan tangannya di atas tangan Freddy 
yang melingkari perutnya. Wajahnya menghadap langit 
malam yang bertabur bintang dari balkon rumah Freddy. 
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“Kau bahkan hanya pernah mengucapkannya satu kali 
ketika di rumah sakit." 

“Aku mencintaimu, sangat mencintaimu, benar-benar 
mencintaimu. Dan setelah ini aku akan terus mengatakan 
bahwa aku mencintaimu setiap hari selama sisa hidupku." 
Ucap Freddy disertai kecupan-kecupan kecil di pundak, 
leher, pipi dan dagu Ratna. 

Ratna terkikik sambil berusaha menahan tangan 
Freddy yang menggelitik perut dan pinggangnya. “Hentikan, 
Freddy!" 

Freddy menyeringai lebar. “Katakan kau juga 
mencintaiku baru aku berhenti." Bisiknya di telinga Ratna. 

“Kalau aku tidak mau?" tantang Ratna. 

“Kau akan mati karena geli." 

“Aku memilih mati saja." 

Freddy berhenti lalu menatap wajah Ratna dari 
samping dengan kesal. “Kau lebih memilih mati daripada 
mengatakan bahwa kau mencintaiku?" 

Ratna mengangguk sambil menahan senyum. 

“Jangan bicara padaku lagi. Aku marah padamu." Rajuk 
Freddy sambil mengalihkan pandangan. 

Ratna terkekeh sambil menyandarkan kepalanya di 
dada Freddy. Mereka terdiam menikmati angin malam yang 
menyejukkan. 

Mendadak perhatian Freddy terpaku pada mobil hitam 
yang parkir di tempat yang sama seperti mobil yang 
membuntuti Ratna beberapa hari yang lalu. Bedanya, 
pengendara mobil hitam yang sekarang terparkir itu sedang 
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berdiri tegak menghadap dirinya dan Ratna. Walau Freddy 
hanya bisa melihat siluet orang itu, tapi Freddy bisa 
merasakan tatapan tajam yang menusuk. 

Instingnya mulai bekerja. Meskipun postur orang itu 
tampak seperti siap menghajar sesuatu, Freddy yakin dia 
tidak berbahaya. Orang itu pasti lelaki yang membuntuti 
Ratna, teman si Alan. 

Otak Freddy mulai berputar. Setelah lamaran yang 
dilakukan orang tuanya tadi pagi, tiba-tiba sekarang lelaki 
itu datang ke rumahnya. Itu artinya bu Wahyu, kepala panti 
Kurnia yang memberitahu lelaki itu. Mungkin dugaan 
Freddy benar. Lelaki yang sekarang menatapnya dengan 
mata berkilat itu, pastilah orang yang selalu Ratna panggil 
'kakak' ketika dia sedang histeris. 

“Darl, apa orang itu memperhatikan kita?” mengingat 
orang itu menyembunyikan wajahnya dari Ratna di mall, 
Freddy penasaran untuk mempertemukan orang itu dengan 
Ratna. 

Ratna menoleh ke arah yang ditunjuk Freddy. 
“Sepertinya iya." Jawab Ratna ragu sambil merapat ke dada 
Freddy. 

“Kau mengenalnya?" 

“Wajahnya tidak terlihat. Di sana gelap." 

“Bagaimana kalau kita turun lalu menyapa orang itu?" 

Ratna mendongak menatap Freddy. “Kau bercanda?" 

Sebelum Freddy menjawab pertanyaan Ratna, orang itu 
masuk ke dalam mobil hitamnya lalu melaju pergi. 

Ratna kembali mendongak menatap Freddy. “Itu 
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menakutkan. Apa ada seseorang yang sedang mengawasi 
kita?" 

Freddy terkekeh sambil membelai pipi Ratna. “Kau 
takut? Itulah resiko menjadi istri polisi. Tapi jangan 
khawatir. Aku akan selalu melindungimu. Sebaiknya kita 
masuk sekarang." 

Freddy menekuk kakinya untuk meletakkan salah satu 
lengan di belakang lutut Ratna, lalu membopong wanita itu 
di depan tubuh. 

“Lalu, siapa yang akan melindungimu?” tanya Ratna 
muram. 

Hati Freddy menghangat. “Di kepolisian, aku tidak 
sendirian. Ada banyak teman yang akan melindungiku." Jelas 
Freddy sambil mengecup kening Ratna. 

“Senang mendengarnya.” Tangan Ratna terangkat 
untuk membelai rahang Freddy yang mulai ditumbuhi bakal 
janggut. “Sekarang turunkan aku." 

“Kamar kita tinggal beberapa langkah lagi. Jangan 
terlalu khawatir padaku. Kau tidak terlalu berat." 

Ratna merengut sambil memukul bahu Freddy dengan 
kepalan tangannya. “Aku tidak akan tidur di kamar kita 
sebelum menikah.” Ratna menggeliat hingga Freddy 
mengalah dan menurunkannya. 

“Ayolah, dari. Aku tidak akan mengajakmu bercinta. 
Aku hanya ingin tidur sambil memelukmu." 

“Tidak!” 

“Kumohon. Haruskah aku berlutut di depanmu?” 

Ratna melipat kedua tangannya di depan dada. “Selama 
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ini aku selalu menuruti keinginanmu walau kau berbohong 
padaku. Bahkan aku sudah memindahkan semua barangku 
di rumah kontrakan ke sini. Kau juga sudah mendapat 
malam pertama lebih awal. Tidak bisakah kau menuruti satu 
saja keinginanku?" 

Freddy mendesah kalah. “Jadi, aku harus tidur 
sendirian lagi malam ini?" 

“Tentu saja tidak. Kau akan ditemani bantal dan guling. 
Atau mungkin kau ingin kuambilkan salah satu bonekaku?" 
Ratna menyeringai sambil mengedipkan sebelah mata. 

“Asalkan benda itu beraroma dirimu dan membuatku 
merasa sedang memelukmu, aku akan menerimanya." 

Seringai di bibir Ratna melebar. “Akan kuambilkan 
salah satu gaun santaiku. Aku yakin aromaku masih melekat 
di sana. Kau bisa tidur sambil memakainya." 

Freddy menggeram dan tangannya berusaha 
menjangkau Ratna yang sudah mundur lebih dahulu. Wanita 
itu tertawa keras sambil berlari kencang menuju kamarnya 
lalu segera membanting pintu di hadapan Freddy. 

“Hai, semua!" pekik Ratna sambil melambaikan tangan 
pada semua orang yang ada di ruang bagian administrasi 
M&B Group. 

Semua mata di ruangan itu tertegun sejenak menatap 
Ratna, lalu mendadak keriuhan mulai terdengar. 

“Ratna, aku merindukanmu." 

“Maaf aku tidak sempat menjengukmu.” 

“Syukurlah kau baik-baik saja." 
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“Si jalang Mina sungguh keterlaluan." 

Ratna tersenyum bingung dengan semua perkataan 
yang dilontarkan rekan-rekannya. 

“Ratna, kenapa kau masuk sekarang? Apa kondisimu 
sudah membaik?" tanya Lidya yang juga berada di bagian 
administrasi. 

“Oke, tenang dulu." 

Tidak ada yang mendengarkan ucapan Ratna membuat 
wanita itu menghembuskan nafas kesal. 

“Permisi. Kurasa calon istriku hendak mengatakan 
sesuatu pada kalian." 

Suara yang tenang dan maskulin itu membuat semua 
orang—yang sebagian besar kaum hawa—terdiam seperti 
disihir. Semua mata menoleh ke arah sumber suara. 

Mendadak Lidya yang lebih dulu tersadar bertanya 
dengan suara tinggi. “Calon istri?" 

“Ehm, tolong dengarkan aku dulu.” Sela Ratna karena 
keriuhan nyaris tercipta kembali. “Aku datang ke sini ingin 
menyerahkan surat pengunduran diri dan mengambil 
barang-barangku. Tentu saja aku juga ingin pamit kepada 
kalian." 

Suasana hening seketika seperti di pekuburan. Butuh 
waktu lama sampai Lidya bisa menghilangkan syok yang 
melingkupi dirinya lalu menyeret lengan Ratna ke sudut 
ruangan 

“Apa maksudmu? Kenapa mendadak sekali? Apa ini 
karena kejadian yang menimpamu?" 

“Hmm, aku bingung bagaimana cara menjelaskannya." 
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Ujar Ratna ragu. 

“Jelaskan semuanya!" 

“Baiklah, singkat saja. Lain kali aku akan 
menjelaskannya lebih detail.” Buru-buru Ratna 
menambahkan karena Lidya mulai melotot. “Sebelum 
kejadian itu, Papa—maksudku Papa Freddy—sudah 
memintaku untuk pindah ke perusahaannya. Tapi waktu itu 
aku menolak. Setelah kejadian itu beliau jadi makin 
bersikeras. Aku tidak punya alasan untuk menolaknya.” 

“Jadi kau benar-benar akan menikah dengan Freddy?” 

Ratna mengangguk. 

“Aku sungguh tidak menyangka. Awalnya kupikir kau 
membenci lelaki itu.” Tuduh Lidya. 

“Awalnya memang iya.” Ratna tersenyum malu. 

“Ternyata benci dan cinta memang beda tipis. Kupikir 
cinta Freddy padamu hanya akan bertepuk sebelah tangan 
hingga akhir. Lalu kulihat kau mulai luluh. Tapi menikah 
secepat ini? Sama sekali tidak pernah terpikir olehku. Jadi, 
kapan kalian akan menikah?” 

“Bulan depan.” 

“Apa?” jerit Lidya membuat Ratna meringis dan 
beberapa mata menoleh ke arah mereka. “Itu bukan hanya 
cepat. Tapi super cepat. Kau tidak hamil, kan?” kali ini suara 
Lidya lebih pelan. Nyaris berbisik. 

“Tidak, Lidya. Orang tua Freddy ingin kami segera 
menikah.” Ujar Ratna sambil mengangkat bahu. 
Pandangannya beralih pada Freddy yang sedang dikelilingi 
beberapa pegawai wanita di ruangan itu. Rasa panas yang 
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aneh menyelimuti dadanya. “Sebaiknya kita lanjutkan 
obrolannya lain kali. Aku harus segera membenahi barang- 
barangku.” 

Lidya mengangguk sedih tapi mengikuti langkah Ratna. 

“Maaf, aku tidak bisa membantumu sekarang. Tadi 
ketika kau datang, seharusnya aku mengantarkan dokumen 
ke lantai atas.” 

“Lalu kenapa membuang waktumu di sini? Pergilah.” 

Lidya mengangguk lalu kembali ke meja kerjanya. 

Ratna menatap Freddy sejenak, dengan jelas berusaha 
menunjukkan bahwa dirinya sedang memperhatikan lelaki 
itu. Tapi rupanya Freddy berpura-pura tidak melihat. Malah 
semakin asyik mengobrol dengan wanita-wanita di 
sekelilingnya. Dengan kesal Ratna berbalik menuju ruang 
kerja khusus miliknya. 

Masih dengan perasaan kesal dia menutup pintu. Yang 
pertama Ratna lakukan adalah memastikan semua 
pekerjaannya sudah beres. Ternyata beberapa pekerjaaan 
yang belum sempat Ratna selesaikan karena insiden itu 
sudah diatasi anak buahnya. Kini Ratna hanya meninggalkan 
beberapa catatan yang bisa membantu pengganti dirinya 
agar tidak kesulitan meneruskan pekerjaannya. 

Selesai dengan urusan kantor, wanita itu mulai 
berbenah. Dia memilah barang yang harus dibawa pulang 
dan yang sebaiknya ditinggal. 

Ratna tertegun ketika membuka salah satu pintu lemari 
arsip. Sebuah kotak yang belum pernah dilihatnya tergeletak 
di sana. Penasaran Ratna mengeluarkan kotak itu lalu 
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membuka bagian atasnya. 

“Aaaaa.......!!!!" Seketika ruangan kecil itu dipenuhi jerit 
ketakutan Ratna. 

Untuk wanitaku tersayang, 

Jangan khawatir lagi. Aku akan selalu melindungimu. 
Akan kupastikan orang yang menyakitimu mati dengan cara 
mengenaskan. 

Salam cinta dariku, 
Orang yang memuja dirimu 

Sekali lagi Freddy melirik kertas berisi pesan yang 
diketik rapi dari kotak mengerikan yang ditemukan Ratna. 
Pandangannya beralih pada kotak itu yang masih tergeletak 
di atas meja kerja Ratna, dengan beberapa tim ahli forensik 
yang mencoba mengumpulkan bukti dan mencari sidik jari. 

Jantungnya serasa dikoyak ketika jeritan itu terdengar. 
Secepat kilat Freddy menuju tempat Ratna diikuti beberapa 
pegawai. Ratna sudah terduduk di lantai dengan memeluk 
lutut. Pandangannya fokus pada kotak berwarna cokelat di 
atas meja, dengan air mata yang terus mengucur. 

Freddy yang pertama maju untuk melihat. Dia tertegun 
selama beberapa detik menatap isi kotak itu hingga tidak 
sempat mencegah pegawai lain yang penasaran untuk 
melihat isi kotak. Alhasil, jeritan demi jeritan terdengar 
mengalahkan suara alarm kebakaran. 

Sambil mengusir orang-orang itu keluar dari ruangan 
Ratna, benak Freddy memikirkan apa yang harus 
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dilakukannya. Hal pertama yang ingin dilakukan Freddy 
adalah membawa pergi Ratna dari sana lalu mendekapnya 
erat. Namun dia sadar tidak bisa melakukan hal itu. Jadi dia 
memilih meminta orang lain untuk menemani Ratna 
sementara dirinya menghubungi kantor polisi. 

Freddy menggelengkan kepalanya pelan untuk 
mengenyahkan jeritan Ratna setengah jam yang lalu dari 
benaknya. Dia harus fokus. 

“Freddy, bagaimana keadaan kekasihmu?” tanya 
Komandan Toni. 

Freddy mendesah. “Aku belum melihatnya lagi sejak 
polisi datang. Jadi, kau yang menangani kasus ini?" 

Toni mengangguk. “Iya karena kasus ini masih 
berkaitan dengan kasus sebelumnya." Kali ini Toni yang 
mendesah. “Malang sekali nasib wanita itu. Dia melarikan 
diri karena takut mendapat hukuman penjara, tapi malah 
harus terbunuh dengan cara mengenaskan." 

“Apa saja yang sudah kau dapat sejauh ini?" 

“Pisau yang dibiarkan tertancap di puncak kepala 
korban diduga merupakan pisau yang dia gunakan untuk 
melukai Ratna. Tapi kami belum bisa memastikan sebelum 
membawanya ke lab dan melihat apa pisau yang 
sebelumnya masih ada atau telah dicuri." 

“Ada kemungkinan pisau itu dicuri? Dari kantor polisi?" 

Toni mengangguk. 

“Kalau begitu kasus ini menjadi lebih rumit dari 
sekedar kecemburuan seorang wanita. Selain itu apa lagi 
yang kau dapat?" 
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“Sebelum dibunuh, korban diduga dipaksa melakukan 
oral sex." 

“Lalu tubuhnya? Belum ada petunjuk dimana tubuhnya 
berada?" 

“Kami belum mengetahuinya.” Lagi-lagi Toni 
mendesah. “Kurasa instingmu benar tentang hal ini. Kasus 
yang menimpa kekasihmu lebih rumit dari yang terlihat. 
Seharusnya kau ikut secara resmi dalam penyelidikan 
mengenai kasus ini." 

Kerutan di kening Freddy yang sudah tercipta sejak tiga 
puluh menit terakhir semakin dalam. Kembali lelaki itu 
menggelengkan kepalanya—berharap bayangan kepala 
Mina di dalam kotak dengan mata membelalak dan lidah 
terjulur, serta pisau yang menancap di puncak kepalanya— 
bisa terhapus dari memorinya. Freddy sendiri tidak bisa 
membayangkan bagaimana perasaan Ratna setelah melihat 
potongan kepala itu. Sementara dirinya sendiri yang 
terbiasa berhubungan dengan mayat masih bisa merasa 
ngeri. 

“Freddy,” 

Freddy menoleh ke sumber suara. Segera dia memberi 
hormat begitu mengetahui bahwa yang memanggilnya 
adalah pak Nugroho, atasan Freddy di kepolisian wilayah 
tempat Freddy bertugas. Beliau yang biasa memberi arahan 
dan pembagian tugas bagi para tim penyidik. 

Toni yang masih berdiri di samping Freddy juga 
memberi hormat. 

“Saya tidak menyangka Anda akan turun tangan 
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langsung." Ucap Freddy sopan. 

“Mendadak aku penasaran akan sesuatu.” Jelas 
Nugroho. Lelaki yang usianya menjelang setengah abad itu 
memberi isyarat agar Toni meninggalkan mereka berdua. 

Setelah Toni pergi, Nugroho melanjutkan. “Bagaimana 
kondisimu?" 

“Saya sudah merasa lebih baik." 

“Kau sudah siap bertugas kembali?" 

Mata Freddy berbinar. “Kalau Anda mengijinkan." 

“Berdoalah semoga yang sedang kuselidiki saat ini 
sesuai dugaan. Dengan begitu aku akan mencabut masa 
hukumanmu dan menarikmu kembali ke dalam divisi 
penyidik. Tapi sebagai gantinya, kau akan kehilangan masa 
cuti sakitmu." 

“Tidak masalah, Sir." 

Nugroho tersenyum sambil menepuk bahu Freddy. 
“Bagus. Sekarang dimana kekasihmu? Apa sudah ada 
anggota polisi yang mengajukan pertanyaan padanya?" 

“Saya minta maaf, Pak. Kondisinya tidak 
memungkinkan untuk menjawab pertanyaan apapun. Tadi 
Komandan Toni sudah mencoba, tapi Ratna malah menangis 
terisak." 

“Aku mengerti. Lalu siapa nama lengkap kekasihmu 
itu?" 

“Ratna Agustin." 

“Apa dia masih memiliki keluarga?" 

“Tidak, Pak. Dia besar di panti asuhan." 

Nugroho manggut-manggut. “Antarkan aku padanya." 
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Segera Freddy mengantar Nugroho ke ruang istirahat 
karyawan, tempat terakhir dia melihat Ratna ditemani 
rekan-rekannya. 

Hati Freddy trenyuh melihat wanitanya duduk di kasur 
lantai sambil memeluk lutut. Tubuhnya tampak bergetar 
walau selimut tebal telah menyelimuti tubuhnya. Empat 
orang wanita yang diingat Freddy selalu menemani Ratna, 
menyingkir memberi tempat ketika dirinya dan Nugroho 
mendekat. Freddy mengepalkan tangannya kuat agar tidak 
merengkuh calon istrinya itu untuk menyalurkan 
ketenangan. 

“Selamat siang, Nona.” Sapa Nugroho. 

Ratna hanya mendongak menatap orang yang menyapa 
dirinya lalu mengangguk pelan. Dia sungguh tidak sanggup 
bersuara. 

Ratna bisa merasakan kehadiran Freddy di dekatnya, 
namun dia memilih berpura-pura tidak tahu. Kalau tidak 
mungkin saat ini Ratna kembali menangis keras dan 
memohon pada Freddy untuk membawanya pulang dan 
tidak akan mengijinkan lelaki itu untuk meninggalkan 
dirinya walalu hanya sebentar. Tapi dia sadar. Dia tidak 
boleh melakukan hal itu sebelum Freddy menyelesaikan 
pekerjaannya. 

“Nona, sanggupkah Anda menjawab beberapa 
pertanyaan yang hendak saya ajukan? Kalau tidak silahkan 
menggeleng saja. Saya tidak akan memaksa. Kita masih bisa 
mengobrol lain waktu." 

Ratna masih menatap lelaki yang sekarang duduk di 
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kursi kayu sekitar satu setengah meter di depannya. Dia 
memaksa mengulas sebuah senyum meminta maaf lalu 
menggeleng. 

“Tidak masalah.” Nugroho bangkit. “Kita akan bertemu 
lain waktu." 

Nugroho berjalan keluar diikuti Freddy. Setelah cukup 
jauh dari ruang istirahat karyawan, lelaki itu berhenti lalu 
berbalik menatap Freddy. 

“Mulai besok kau akan membantu penyelidikan kasus 
ini secara resmi. Tapi sebelum itu, aku ingin membicarakan 
sesuatu secara pribadi denganmu besok jam delapan. 
Sekarang kau bisa membawa kekasihmu pulang dan 
istirahat." 

“Mungkin kalau Anda bersedia mengatakan pada saya 
pertanyaan yang ingin Anda ajukan pada Ratna, saya bisa 
menanyakannya nanti begitu Ratna lebih tenang. Saya yakin 
dia lebih leluasa jika berbincang dengan saya." 

Nugroho terkekeh. “Aku sudah mendapatkan jawaban 
yang kuinginkan. Sekarang yang perlu kita lakukan adalah 
menutupi kasus ini jangan sampai tercium media. Dan kita 
bisa memperingatkan pegawai yang terlibat untuk tidak 
menyebarluaskan insiden ini. Musuh yang kita hadapi, lebih 
dekat dari dugaan kita. Sekarang pulanglah. Nikmati cuti 
terakhirmu. Setelah ini kita akan sangat sibuk." 

“Baiklah, Pak." 

Sekali lagi Freddy memberi hormat lalu kembali ke 
tempat Ratna berada. Wanita itu masih dalam posisi yang 
sama. Lelaki itu mendekat lalu duduk berjongkok di 
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depannya. 

Perlahan Ratna mendongak menatap Freddy. Air mata 
yang mati-matian ditahannya kini tumpah kembali. Kedua 
tangannya terulur memeluk leher lelaki yang sebulan lalu 
sama sekali belum dikenalnya. 

Hatinya sesak akan perasaan lega karena kini dirinya 
bisa berada dalam pelukan lelaki itu. Polisi penggoda yang 
mengganggunya di jalan, kini menjadi sumber kekuatan 
baginya. 

“Sstt, tenanglah. Kau mau pulang sekarang?" 

Tanpa berpikir lagi Ratna mengangguk. Dia ingin 
segera meninggalkan tempat yang menorehkan teror di 
hatinya. Dia ingin segera menikmati dekapan lelaki yang 
dicintainya tanpa diganggu orang lain. 

Lelaki yang dicintainya? 

Ratna tidak tahu lagi bagaimana cara menggambarkan 
perasaan di hatinya terhadap Freddy kecuali karena dirinya 
telah jatuh cinta. Perasaan nyaman yang tidak dapat dirinya 
lukiskan dengan kata-kata ketika Freddy berada di 
dekatnya. Kerinduan yang membuncah ketika lelaki itu jauh. 
Bahkan tidur Ratna tidak pernah nyenyak lagi jika tidak 
dalam dekapan Freddy. Dia hanya berusaha menahan diri 
agar mereka berdua sama-sama merasakan betapa tidak 
nyamannya tidur tanpa dekapan satu sama lain sehingga 
malam pertama mereka nantinya kembali menjadi malam 
yang spesial. 

“Bisakah aku minta tolong kalian untuk membawakan 
barang-barang Ratna?" tanya Freddy pada keempat rekan 
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Ratna. “Tidak perlu buru-buru. Mungkin nanti sepulang 
kantor kalian bisa mampir ke rumahku." 

“Tentu. Nanti sore kami akan mampir." Sahut Devi. 

Freddy mengangguk berterima kasih lalu segera 
menuntun Ratna keluar kantor menuju mobilnya. 

Sesampainya di rumah, Freddy tidak lagi membiarkan 
Ratna berjalan. Dia segera membopong Ratna di depan 
tubuhnya begitu wanita itu keluar mobil. 

Tidak ada protes dari bibir Ratna. Dia sangat 
menikmati berada dalam pelukan Freddy. Bahkan dia tidak 
protes saat Freddy membawanya menuju kamar utama lalu 
membaringkannya di ranjang. 

“Mau kemana?" Ratna mencekal kemeja Freddy. 

“Hanya akan memasukkan mobil ke garasi lalu 
memastikan pintu depan terkunci.” Freddy menanamkan 
sebuah kecupan di kening Ratna. “Tunggulah sebentar." 

Ratna mengangguk membiarkan Freddy keluar. Wanita 
itu mencoba tidur. Namun ketika memejamkan mata, 
bayangan potongan kepala Mina kembali memenuhi 
benaknya hingga Ratna memilih menatap nyalang langit- 
langit kamar. 

Tak lama kemudian Freddy kembali dengan segelas teh 
hangat. Lelaki itu dengan lembut membantu Ratna minum 
lalu membantunya kembali berbaring. Setelahnya Freddy 
ikut berbaring dengan membawa Ratna dalam pelukannya. 

“Siapa orang yang begitu membenciku hingga 
melakukan semua ini? Apa salahku padanya?" tanpa bisa 
dicegah, air mata Ratna kembali menitik. 


220 


Ingatan Freddy langsung tertuju pada masa lalu Ratna 
yang membuat wanita itu trauma. Freddy seratus persen 
yakin insiden ini berkaitan dengan orang dari masa lalu 
Ratna. Terutama setelah membaca kalimat bernada cinta 
dari pesan dalam Kotak itu. 

“Darl, maukah kau mengunjungi psikiater untuk 
memeriksakan kondisi kejiwaanmu? Kejadian ini pasti 
membuat dirimu terguncang." Itu salah satu alasannya. 
Namun Freddy memiliki alasan lain. Dirinya harus bisa 
mengorek informasi mengenai masa lalu Ratna untuk 
melindungi wanita itu. Dan siapa lagi yang bisa melakukan 
hal itu terhadap orang yang mengalami trauma dan menurut 
dugaannya pernah amnesia selain psikiater? 

“Aku tidak suka bertemu psikiater." 

Jawaban Ratna membuat kening Freddy berkerut. “Kau 
pernah mengunjungi psikiater?" 

“Waktu itu aku baru saja pulang sekolah. Agak sore. 
Aku ada jam tambahan karena aku akan menghadapi UN 
SMA. Tiba-tiba segerombolan pria menghadangku. Nyaris 
saja mereka memperkosa diriku kalau saja dua orang itu 
tidak datang." 

“Dua orang siapa?" sela Freddy. Di antara amarah yang 
melingkupi dirinya akibat cerita Ratna, Freddy menduga dua 
pria itu pasti Alan dan temannya. 

“Aku tidak tahu. Aku hanya menangis sambil duduk 
meringkuk dengan seragam acak-acakan sementara mereka 
menghajar gerombolan pria yang seperti preman itu. Aku 
bahkan tidak tahu berapa jumlah mereka.” Tubuh Ratna 
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bergidik saat teringat kejadian itu. Dia bergeser untuk 
menenggelamkan dirinya lebih jauh dalam pelukan Freddy. 
“Yang paling kuingat hanyalah pelukan hangat salah satu 
lelaki yang menolongku. Dan entah kenapa aku 
memanggilnya 'kakak' sebelum pandanganku gelap. Setelah 
aku sadar kembali, Bu Wahyu sudah menemaniku di rumah 
sakit. Selain dokter yang memeriksa memar dan lecet di 
tubuhku, seorang psikiater juga memeriksa kondisi 
kejiwaanku. Aku tidak suka pertanyaannya yang seolah 
ingin menelanjangiku walaupun dia menanyakannya dengan 
halus." 

“Setelah itu, apa kau pernah bertemu dengan kedua 
orang itu lagi?" 

Ratna menggeleng. “Tidak. Padahal aku sangat ingin 
bertemu mereka lagi untuk berterima kasih.” Ratna terdiam 
sejenak sebelum melanjutkan. “Banyak yang aneh dalam 
hidupku. Walau aku berusaha bersikap bahwa hidupku 
normal, tapi aku tahu bukan seperti itu kenyataannya. Aku 
pasti pernah amnesia hingga tidak mengingat masa kecilku. 
Aku tahu ada seseorang yang selalu mengawasiku. Mungkin 
dia keluargaku. Mungkin dia kakakku." Suara Ratna makin 
lirih. 

“Kenapa kau bisa berpikir seperti itu?" 

Ratna mendongak menatap mata abu-abu Freddy. 
Tidak ada air mata lagi. Wanita itu hanya sedang 
menerawang sambil menahan sesak di dadanya. 

“Entahlah. Perasaan itu muncul begitu saja. Aku yakin 
kau juga mengetahui keanehan dalam diriku. Seperti kamar 
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yang berantahkan waktu itu. Semakin lama kupikirkan, 
semakin aku yakin bahwa itu perbuatanku. Dan malam 
pertama kita waktu itu, kita berdua sama-sama tahu bahwa 
aku bukan perawan lagi. Aku yakin kau tahu lebih banyak 
tentang diriku. Tapi kau tidak mau mengatakannya padaku." 

Freddy hanya diam. Tidak membantah maupun 
membenarkan. 

“Apa menurutmu aku pernah diperkosa?" suara Ratna 
amat pelan. Nyaris tidak bisa didengar. 

“Sstt, jangan katakan apapun lagi." 

“Kadang aku ingin mengingat masa kecilku. Tapi selalu 
ada perasaan tertekan yang membuatku ngeri hingga tidak 
berani mengingat." 

“Kalau begitu jangan. Jika semuanya sesuai dugaanmu, 
orang yang selalu mengawasimu—yang menurutmu adalah 
kakakmu—dia juga tidak ingin kau mengingat. Itu sebabnya 
dia tidak bisa menemuimu." 

“Freddy, apa kau tidak masalah dengan semua 
kenyataan ini? Apa kau masih tetap mau menjadikan aku 
sebagai pendamping hidupmu?" 

Freddy mengecup puncak kepala Ratna dengan penuh 
perasaan. “Tidak akan ada yang berubah. Kita akan tetap 
menikah bulan depan. Sekarang tidurlah. Besok kau mulai 
bekerja di perusahaan Papa. Walau kau calon menantunya, 
dia tidak akan menerima keterlambatan, terutama di hari 
pertamamu.” 

Ratna tersenyum sambil mengangguk. Dia 
memposisikan telinganya tepat di jantung Freddy. 
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Menikmati debarannya hingga terlelap. 
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BAB 10 


Freddy menghentikan mobilnya di halaman Keegan 
Corp. Dia keluar memutari bagian depan mobil menuju pintu 
masuk penumpang untuk membantu Ratna keluar. 

“Kau berlebihan. Aku bisa keluar sendiri.” Gerutu Ratna 
saat dirinya telah berdiri tegak di samping mobil dengan 
tangan masih dalam genggaman Freddy. 

“Tidak ada yang berlebihan jika itu menyangkut 
dirimu." 

Ratna berdecak tapi tetap tidak dapat 
menyembunyikan senyum senangnya. 

Freddy merasa gemas melihat senyum tipis itu. Dia 
maju selangkah lebih dekat pada Ratna untuk menanamkan 
kecupan. Namun rencananya gagal karena Ratna menahan 
dada Freddy dengan tangannya. 

“Kau mau apa? Ini di depan perusahaan!" 

“Satu saja kecupan untuk menjadi penyemangat 
pagiku." Pinta Freddy dengan wajah memelas. 

“Kau bahkan tidak berhenti menciumku sejak kita 
bangun tadi pagi. Apa itu masih kurang?” Ratna mendesah 
ketika Freddy mengangguk. “Pergi saja sana! Aku tidak mau 
dipecat di hari pertamaku bekerja." Ratna segera berbalik 
meninggalkan Freddy. 

“Darl, ayolah!" 

Ratna hanya melambai sambil terus berjalan menjauh. 

Freddy mendesah. Namun bukannya kekecewaan yang 
menghiasi wajahnya, bibirnya malah melengkung tipis. 
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Wanitanya itu selalu membuat harinya berwarna, bahkan 
tanpa melakukan apapun. Hanya dengan berada di dekat 
Ratna membuat hati Freddy bahagia. 

Freddy kembali masuk ke dalam mobil lalu melaju 
keluar gerbang perusahaan Keegan Corp. Tujuan 
selanjutnya adalah kantor Kepolisian tempatnya bertugas. 

Dua puluh menit berkendara, mobil Freddy sudah 
memasuki halaman kantor Kepolisian. Rasanya sudah 
bertahun-tahun dirinya tidak menginjakkan kaki di tempat 
itu. Banyak rekan-rekannya yang menatap heran karena 
Freddy sudah kembali. Mengingat nama Freddy yang begitu 
dikenal sebagai pembuat ulah, hampir semua orang di 
kepolisian terutama di divisi penyidik tahu tentang 
hukuman yang diterimanya dan tentang kecelakaan yang 
menimpa dirinya. 

“Komandan Freddy sudah kembali?” salah satu 
rekannya bertanya. 

“Tentu saja.” Sahut Freddy dengan nada sombong 
dibuat-buat. 

“Bagaimana bisa? Bukankah Komandan Freddy masih 
harus menjalani hukuman?" tanya rekan Freddy yang lain. 

“Apa menurutmu Pak Nugroho sanggup tidak bertemu 
denganku selama berbulan-bulan?” tanya Freddy masih 
dengan nada sombongnya. “Kurasa tidak. Divisi penyidik 
pasti sepi tanpa polisi tampan ini." 

“HUUU... I” rekan-rekan Freddy bersorak sambil 
melempar gumpalan kertas ke arahnya. 

Walaupun ucapan Freddy sekedar bualan belaka, pada 
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kenyataannya semua orang di divisi penyidik mengakui 
kebenaran itu. Ruang khusus yang di tempati divisi penyidik 
biasanya sepi karena masing-masing individu sibuk dengan 
kasus yang sedang ditangani timnya, kini menjadi gaduh. 

“Baiklah, tenang. Kalau minta tanda tangan nanti saja. 
Sekarang aku akan menemui bos. Apa ada yang melihatnya?" 

Pletak. 

Sebuah pensil sukses mendarat di kening Freddy 
membuat lelaki itu melotot pada si pelempar dan ruangan 
kembali gaduh akibat tawa seisi ruangan. 

“Jangan bicara lagi. Kau membuat konsentrasi timku 
terpecah. Pak Nugroho ada di ruangannya. Cepat pergi saja!" 
Polisi yang baru saja melempar pensil berucap. Dia salah 
satu rekan Freddy yang suka bercanda dengannya. 

“Bilang saja kau takut aku membalasmu.” Freddy 
berdecak malas sambil melangkah menuju ruangan bosnya. 

Setelah dua kali mengetuk pintu, akhirnya Nugroho 
menyahut mempersilahkan masuk. 

“Oh, Freddy. Duduk saja di sofa. Aku memang sudah 
menunggumu.” Nugroho hanya memandang Freddy sekilas 
lalu kembali menatap berkas di meja kerjanya. 

Hampir sepuluh menit berlalu, barulah Nugroho 
menghampiri Freddy di sofa. 

“Kita berbicara non-formal saja. Aku ingin menanyakan 
sesuatu padamu. Bukankah kau pernah meminta Iptu Noval 
untuk menyelidiki sesuatu di Fly Club. Aku ingin tahu apa 
yang sedang kau selidiki dan untuk apa?" Nugroho memulai 
pembicaraan. 
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“Sebenarnya itu masalah pribadi. Seharusnya aku 
sendiri yang melakukan penyelidikan. Namun karena 
kondisiku, aku tidak bisa melakukannya.” Freddy 
menimbang sejenak apakah ia harus mengatakannya. “Ini 
berkaitan dengan Ratna." 

Nugroho mengangkat salah satu alis dengan raut wajah 
menegur Freddy. “Apakah aku harus menjelaskan padamu 
cara kerja tim penyidik?" 

“Tidak, Sir. Seharusnya aku memang tidak 
menyembunyikan apapun yang berkaitan dengan korban." 

“Kalau begitu, jelaskan semua yang kau tahu." 

Freddy mengangguk mengerti. “Tepat hari sabtu pagi 
dua hari sebelum kejadian penikaman Ratna, ada sebuah 
mobil membuntuti Ratna yang sedang pergi berbelanja 
bersama teman-temannya. Sebelumnya aku memang sudah 
mencurigai mobil itu yang terparkir di seberang jalan 
beberapa meter dari rumahku. Aku juga turut membuntuti 
mereka hingga sampai di mall. Tapi rupanya dua orang 
lelaki yang berada dalam mobil itu tidak berniat melukai 
Ratna padahal ada banyak kesempatan untuk 
melakukannya. Mereka hanya seperti mengawasi Ratna saja. 

“Aku sempat mencatat plat nomor mobil tersebut lalu 
meminta Iptu Noval untuk mencari tahu siapa pemiliknya. 
Ternyata pemiliknya bernama Alan Prayoga, salah satu 
gigolo di Fly Club. Namun menurut instingku, orang yang 
sedang mengawasi Ratna bukan Alan. Mungkin dia hanya 
menemani. Orang yang bersama Alan lah yang ingin 
kuketahui. Itu sebabnya Iptu Noval terus menyelidiki Fly 
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Club untuk mencari tahu siapa orang itu." 

Nugroho manggut-manggut mengerti. “Apa sampai 
detik ini kau belum bisa menduga siapa orang itu dan apa 
kaitannya dengan Ratna?" 

“Dugaanku orang itu adalah kakak Ratna. Tapi 
selebihnya aku belum bisa mendapatkan apapun terutama 
karena larangan mendekati Maya dan insiden yang 
menimpa Ratna." 

Nugroho meraih sesuatu dari tumpukan berkas yang 
dibawanya ke sofa. “Apa ini orang yang kau maksud?" 

Freddy tertegun menatap foto yang disodorkan 
Nugroho. Itu adalah foto lelaki yang membuntuti Ratna hari 
itu. “Iya, memang ini orangnya." 

Nugroho menyerahkan sebuah map berisi informasi 
umum yang berhubungan dengan foto sebelumnya. “Lelaki 
itu bernama Rafka Aditama. Informasi lainnya bisa kau baca 
sendiri di situ." 

Nugroho diam menunggu Freddy menyerap fakta yang 
disodorkannya. 

Selesai membaca, Freddy mendongak menatap 
atasannya dengan alis bertaut. “Untuk apa Anda 
mengumpulkan informasi mengenai lelaki ini? Maksudku, 
kalau memang ini berhubungan dengan insiden yang 
menimpa Ratna, kenapa seolah-olah Anda dan Komandan 
Toni melakukan penyelidikan secara terpisah? Sejauh ini 
Komandan Toni sama sekali tidak sampai menyinggung 
tentang lelaki ini. Aku sendiri juga berpikir bahwa lelaki ini 
tidak memiliki hubungan dengan insiden yang menimpa 
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Ratna seminggu yang lalu. Lain halnya dengan insiden yang 
kemarin. Bisa saja memang memiliki hubungan dengan 
masa lalu Ratna. Tapi mengingat waktu kejadian hingga saat 
ini, bagaimana Anda bisa sampai langsung menyimpulkan 
bahwa lelaki ini memiliki kaitan dan dengan cepat 
mengumpulkan informasi? Aku meragukan hal itu. Kecuali, 
Anda memang sudah cukup lama menyelidiki tentang lelaki 
ini." 

Nugroho menyeringai lebar. “Aku memang selalu 
mengagumi kecepatanmu dalam wmengkaitkan segala 
informasi.” Nugroho meraih map lain yang didalamnya juga 
terdapat beberapa foto wanita berusia sekitar lima puluh 
tahunan, berpenampilan glamor dan seksi. 

Dengan cepat Freddy menyerap informasi itu. 
“Mayangsari Aditama? Apakah ini hanya kebetulan atau 
mereka memang berasal dari keluarga yang sama karena 
nama belakang mereka?" 

Nugroho mengangguk. “Rafka Aditama adalah putra 
Mayangsari Aditama. Tapi selain Rafka, Mayangsari juga 
memiliki seorang putri yaitu Ratna Aditama.” Nugroho 
menyerahkan map yang lain pada Freddy. 

Mata Freddy melebar menatap foto Ratna, kekasihnya. 
Mungkin usia Ratna dalam foto itu sekitar dua belas atau 
tiga belas tahun. Freddy jadi ingat ketika Nugroho meminta 
untuk bertemu Ratna kemarin. Bosnya itu bilang ingin 
memastikan sesuatu tapi tidak mengajukan satupun 
pertanyaan pada Ratna. Setelahnya dia mengatakan sudah 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan. 
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“Mungkinkah kemarin Anda meminta menemui Ratna 
hanya untuk memastikan bahwa Ratna kekasihku adalah 
Ratna Aditama?" 

Sekali lagi Nugroho mengangguk. “Insiden yang 
menimpa korban yang sama, hanya berselang satu minggu 
setelah kejadian pertama. Aku sedikit penasaran lalu 
mencoba mengetahui informasi korban dari data yang telah 
dikumpulkan Komandan Toni. Saat itulah aku menyadari 
kemiripan Ratna Agustin dengan Ratna Aditama." 

“Lalu, kasus apa yang sedang Anda selidiki hingga 
membutuhkan informasi mengenai keluarga ini?" 

“Kau pasti tahu mengapa aku mengeluarkan larangan 
untuk mendekati Maya dan Fly Club.” Setelah Freddy 
mengangguk, Nugroho melanjutkan. “Mayangsari Aditama 
adalah pemilik Fly Club yang biasa dipanggil Maya. Aku 
mengumpulkan informasi mengenai keluarganya untuk 
mendapatkan bukti kejahatan yang dia lakukan dan mencari 
celah agar bisa menyusupkan salah satu orang kita. Tapi 
sejauh ini semua penjagaan di sekitarnya tertutup rapat." 

Freddy sungguh tidak menyangka bahwa Ratna adalah 
putri seorang pemilik sebuah Club Malam yang dikenal 
menyediakan banyak pelacur dan diduga merupakan 
gembong narkoba. Bahkan bukankah Rafka— 

“Bukankah Rafka juga salah satu gigolo di Fly Club?" 

“Iya. Kau benar." 

Bulu kuduk Freddy meremang. Jantungnya berdenyut 
menyakitkan. “Berarti Maya menjual putranya sendiri?" 
suara Freddy hanya berupa bisikan. Dia tidak menyangka 
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ada seorang ibu yang setega itu. “Kalau begitu, mungkinkah 
alasan Rafka menyerahkan Ratna ke panti asuhan adalah 
untuk menjauhkan Ratna dari Maya? Apakah mungkin 
trauma yang dialami Ratna diakibatkan oleh Maya?" 

“Trauma?" tanya Nugroho bingung. 

“Iya. Bahkan Ratna tidak ingat masa lalunya. Dua kali 
Ratna histeris tanpa sebab sampai memecahkan barang- 
barang. Dari semua ucapannya dalam kondisi seperti itu, 
aku menyimpulkan bahwa Ratna pernah diperkosa dan 
mungkin kejadian itu terjadi sebelum dia diserahkan ke 
panti, sekitar awal masuk SMP. Karena hanya sejauh itu 
Ratna bisa mengingat." 

Freddy mengatakan semua itu dengan tenang. Bahkan 
terlalu tenang. Nugroho sendiri menyadari kemarahan yang 
meledak dalam diri lelaki itu. 

“Kalau semua itu benar, Maya juga bisa dituntut atas 
tuduhan penjualan anak di bawah umur." 

Freddy menarik nafas panjang sebelum melanjutkan 
spekulasinya. “Kemungkinan besar, insiden yang menimpa 
Ratna kali ini berhubungan dengan orang dari masa lalunya. 
Itu artinya kita membutuhkan bantuan Rafka untuk 
menyelesaikan kasus ini." 

“Tidak bisa. Sampai saat ini larangan itu masih tetap 
berlaku. Tidak ada yang boleh mendekati Maya ataupun Fly 
Club." 

“Tapi bagaimana dengan teror yang menimpa Ratna? 
Apakah kita harus diam saja?" 

“Satu-satunya jalan adalah dengan mengorek informasi 
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sebanyak mungkin dari Ratna.” Nugroho mengangkat 
tangannya memberi isyarat agar Freddy tidak menyela. “Aku 
tahu ini menyakitkan untuk Ratna. Tapi tidak ada pilihan 
lain. Itu sebabnya aku memintamu ikut membantu 
memecahkan kasus yang menimpa Ratna karena kau adalah 
orang yang paling dekat dengan Ratna. Kau pasti bisa 
mengumpulkan banyak informasi tanpa membuat wanita itu 
terluka." 

Freddy menyandarkan punggung di sofa dengan kaku. 
Kedua tangannya dilipat di depan dada. Tatapannya lurus 
pada tumpukan dokumen di atas meja. “Tapi bagaimana 
kalau kita malah menemui jalan buntu setelah mengorek 
informasi dari Ratna?" 

“Itu artinya insiden yang menimpa Ratna tidak ada 
hubungannya dengan masa lalunya.” Tandas Nugroho. 

Freddy terdiam sejenak lalu tidak bisa menahan 
tawanya setelah menyadari maksud bosnya. “Aku mengerti. 
Anda sedang menyindirku. Siapapun itu, bahkan meski 
orang yang paling dekat dengan Ratna, tidak akan bisa 
memberi informasi sedetail yang bisa dilakukan Ratna 
sendiri. Kalau ternyata informasi yang Ratna berikan tidak 
menjawab apapun, berarti orang terdekatnya juga tidak bisa 
melakukannya." 

“Ya, asalkan yang kita hadapi adalah orang yang jujur. 
Bukan seseorang yang suka memutarbalikkan fakta. Jika 
demikian, informasi dari orang terdekat sangat penting." 

“Aku mengerti." 

“Sesuai janjiku, mulai sekarang kau akan membantu 
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penyelidikan yang dipimpin Komandan Toni secara resmi. 
Setelah kasus ini selesai, kau akan memimpin tim penyidik 
sendiri untuk menyelidiki kasus penyelundupan dan 
pengedaran narkoba, yang sejauh ini memiliki tersangka 
utama yaitu Nyonya Mayangsari Aditama. Kau mengerti?" 

“Anda akan menyerahkan kasus itu padaku?" 

“Butuh ketelitian dan keuletan untuk menyelesaikan 
kasus semacam ini. Bahkan mungkin kau butuh waktu 
cukup lama untuk menyelesaikannya. Kita tidak boleh 
bertindak gegabah. Aku yakin kau bisa mengatasi kasus ini." 

Seulas senyum terukir di bibir Freddy. “Terima kasih 
atas kepercayaan Anda. Aku pasti akan menyelesaikannya 
sebaik mungkin." 

Sepulangnya dari kantor, Freddy langsung menuju 
Keegan Corp. untuk menjemput Ratna. Setelahnya dia 
mengajak Ratna untuk makan malam lebih cepat sebelum 
pulang. 

“Cepat ganti pakaianmu. Gunakan celana jins. Kita akan 
pergi ke suatu tempat." 

Ratna hanya menatap Freddy heran tapi menuruti 
perintah lelaki itu. Dia bahkan belum berani membuka 
mulut sekalipun sejak Freddy menjemputnya. Wajah gusar 
Freddy membuat Ratna lebih memilih bungkam. 

Selesai berganti pakaian, mereka kembali berkendara. 
Kali ini tujuan Freddy adalah lapangan tembak. Tempat itu 
memang khusus diperuntukkan bagi anggota polisi ataupun 
angkatan bersenjata untuk berlatih menembak. Orang luar 
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boleh ikut bergabung jika didampingi polisi ataupun tentara. 

“Kenapa kita ke sini?” akhirnya Ratna mengajukan 
pertanyaan. 

“Kau akan berlatih menembak dengan benar.” jelas 
Freddy singkat sambil menyiapkan peralatan menembak. 

Tempat itu merupakan tempat biasa Freddy berlatih 
bersama rekan-rekannya. Untuk berlatih menembak, sudah 
disiapkan peralatan menembak yang hanya menggunakan 
peluru karet tapi dengan senjata yang menyamai aslinya. 

Freddy memilih revolver karet sejenis revolver glock 
karena dia berencana akan membelikan Ratna senjata 
semacam itu. Setelahnya dia mengajak Ratna menuju arena 
lapangan tembak. 

“Masih ingat yang aku ajarkan?" tanya Freddy sambil 
mengulurkan revolver itu pada Ratna. 

Ratna hanya berkacak pinggang menatap Freddy tanpa 
meraih revolver di tangan Freddy. “Sebelum aku melakukan 
semua keinginanmu, jelaskan dulu padaku kenapa kau 
mendadak menyuruhku belajar menembak? Pasti bukan 
hanya karena aku akan menikahi seorang polisi hingga aku 
harus bisa menembak juga, kan?” 

Freddy mendesah. Cepat atau lambat Ratna memang 
harus tahu semuanya. “Menurut dugaan tim penyidik 
kasusmu, orang yang mengirim surat dan kado itu 
merupakan psikopat yang mengincar dirimu. Bisa saja dia 
orang dari masa lalumu atau orang yang sama sekali tidak 
kau kenal tapi dianya menyukai dirimu. Dari banyak kasus 
yang berhubungan dengan psikopat, orang jenis itu tetap 
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akan bertindak sadis meski dengan orang yang disukainya. 
Aku memang akan berusaha agar kau tidak terlibat secara 
langsung dengan orang itu. Tapi kita tidak pernah tahu 
kemungkinan yang bisa terjadi. Aku hanya ingin berjaga- 
jaga seandainya aku lalai melindungimu." 

Penjelasan Freddy bukannya membuat Ratna takut, 
melainkan memunculkan perasaan haru sekaligus bahagia 
yang membuncah di hatinya. Dari sorot mata Freddy, Ratna 
bisa merasakan betapa besar kekhawatiran lelaki itu 
padanya. 

Mengejutkan Freddy, mendadak Ratna berjinjit lalu 
mengecup bibir lelaki itu, sedikit mengulum dan menarik 
bibir bawah Freddy hingga membuatnya mengerang. 

“Terima kasih karena sudah mengkhawatirkan diriku." 
Ucap Ratna setelah melepaskan kecupannya. 

Sorot mata Freddy berubah makin kelam menandakan 
gairahnya bangkit. “Aku pasti akan membangun arena 
tembak sendiri di rumah untuk kita berlatih bersama di 
sana. Jadi kapanpun kau mau, kau boleh menciumku atau 
melakukan yang lebih dari ciuman tanpa gangguan. Aku 
sama sekali tidak menyukai sorot mata tiap lelaki di sekitar 
kita yang sekarang memandang bibirmu dengan lapar 
seolah minta jatah ciuman juga." 

Dengan panik Ratna menatap sekeliling. Wajahnya 
seketika memerah menyadari ucapan Freddy benar. 
Sekarang mereka menjadi bahan tontonan akibat ulahnya. 
Ratna beringsut seraya menyembunyikan wajahnya di bahu 
Freddy. 
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“Darl, kau sungguh mengejutkan. Aku tidak boleh 
menciummu di depan perusahaan padahal jelas-jelas masih 
cukup sepi. Tapi sekarang kau malah menerkamku dengan 
bernafsu tanpa peduli banyak mata yang memperhatikan." 

Ratna mencubit pinggang Freddy dengan main-main. 
Wajahnya makin memerah mendengar tawa lelaki itu. 

“Kalau kau tidak berhenti tertawa, kita pulang saja." 
Sahut Ratna ketus. 

Freddy berusaha menahan tawanya. “Maafkan aku. Kita 
mulai latihan sekarang." 

Ratna terus cemberut karena dia tahu lelaki itu masih 
menertawakan dirinya secara diam-diam. 

Sejak dua hari yang lalu lelaki itu memperhatikan 
aktifitas di sebuah rumah megah. Dia mulai menghafal 
kegiatan apa saja yang dilakukan penghuni rumah itu pada 
jam-jam tertentu untuk melancarkan aksinya. 

Dari bawah pohon besar di seberang jalan rumah itu. 
Dia bisa dengan jelas melihat kegiatan di halaman rumah. 
Beruntung aksi yang ingin dilakukannya hanya berkisar di 
halaman. Tentu saja, dia masih harus melewati pagar tinggi 
yang mengelilingi rumah. Namun itu bukan masalah. Dia 
hanya perlu memperkirakan waktunya. 

Jam enam tepat, mobil yang biasa digunakan Tuan 
Besar pemilik rumah telah dikeluarkan dari garasi. Lelaki itu 
sudah hafal bahwa Tuan Besar selalu mengendarai mobilnya 
sendiri tanpa bantuan sopir. Tinggal menunggu pelayan 
lelaki yang bertugas memarkir mobil di halaman dari garasi 
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masuk kembali ke rumah, lalu lelaki itu bisa melakukan 
aksinya. 

Waktu yang ditunggu telah tiba. Lelaki di bawah pohon 
itu memberi kode pada salah satu anak buahnya, sementara 
dirinya sendiri mulai berjalan santai layaknya pejalan kaki. 

Tidak ada yang aneh dengan penampilan lelaki itu. 
Celana jins, sepatu kets dan jaket bertudung. Penampilannya 
malah terlihat seperti remaja yang memang biasa lalu lalang 
di jalanan depan rumah megah itu. Tapi siapa yang bisa 
menduga, di balik jaketnya dia membawa tang dan sebuah 
revolver yang terselip di pinggang, sekedar berjaga-jaga jika 
aksinya diketahui. 

Sekitar lima menit setelah lelaki itu sampai di pagar 
samping rumah, anak buahnya datang ke gerbang depan 
rumah itu, meminta penjaga yang berada di pos satpam 
depan rumah untuk keluar. Dia bertinda seolah akan 
menanyakan sesuatu. 

Sementara itu, si lelaki sudah mulai memanjat pagar 
samping yang tertutup rimbunan pepohonan hingga tidak 
mungkin ada yang melihat dari jalan. Perbuatannya beresiko 
karena jika dia tidak beruntung, mungkin ada seseorang dari 
dalam rumah yang menatap ke pagar samping. Tapi bagi si 
lelaki, tentu itu bukan masalah. Ada revolver yang 
menemaninya hingga dia bisa membunuh hanya dengan 
sedikit menjentikkan jari. 

Yah, memang. Dia bisa membunuh kapan saja hanya 
dengan sebuah revolver atau menyuruh anak buahnya, tapi 
sensasi menegangkan tentu tidak bisa dia dapatkan. 
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Sampai di halaman rumah, dengan mengendap lelaki 
itu menghampiri mobil yang terparkir. Tidak butuh waktu 
lama untuk memutus kabel rem mobil itu dan merusak 
tangki bensin hingga bocor. Setelahnya dia segera keluar 
dengan cara yang sama seperti dia masuk tadi. Sambil 
bersiul riang, lelaki itu kembali berjalan santai menuju mobil 
yang telah menunggunya sekitar dua ratus meter dari 
rumah itu. 

Freddy baru saja menghentikan mobilnya di halaman 
Keegan Corp. ketika dering ponselnya berbunyi. Alisnya 
saling bertaut bingung menatap caller id di layar ponselnya. 

“Halo, Ma. Ada apa menghubungiku sepagi ini?" 

“Papa kecelakaan, sayang. Mama sendirian di rumah 
sakit sementara Gabriel sedang memeriksa Papa. Mama tidak 
bisa meminta Nindy untuk ke sini karena Nayla takut rumah 
sakit. Bisakah kamu meminta Ratna menemani Mama?" 

Bahkan Freddy belum benar-benar bisa menyerap 
berita yang disampaikan mamanya tapi malah sang mama 
sudah nyerocos berbicara. 

“Maksud Mama apa? Bagaimana Papa bisa kecelakaan?" 

Ratna sampai menutup mulut dengan kaget mendengar 
pertanyaan Freddy. Tapi dia memilih diam dan terus 
mendengarkan. 

“Mama pusing, sayang. Bisakah kau langsung ke sini 
saja? Nanti Mama jelaskan di sini." 

“Baiklah, Ma. Aku segera ke sana." 

Freddy segera menutup ponselnya lalu memutar balik 
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mobil kembali ke jalan raya. 

“Papa kenapa?" akhirnya Ratna bertanya. 

“Papa kecelakaan. Selebihnya aku belum tahu karena 
Mama tidak mengatakan apapun." 

Ratna mengangguk mengerti. Dia juga tidak tertarik 
bercakap-cakap lagi. Dalam hati Ratna terus-menerus 
merapal doa semoga papa Jeremy baik-baik saja. 

Beberapa menit kemudian mereka telah sampai di 
rumah sakit. Freddy sudah siap turun dari mobil ketika 
dilihatnya Ratna masih duduk sambil menatap bangunan 
rumah sakit. 

“Darl, kau tidak mau turun?" 

Ratna mendesah. “Sejak bertemu denganmu, entah 
sudah berapa kali aku keluar masuk bangunan itu. Aku tidak 
bisa membayangkan berapa kali lagi aku harus 
melakukannya mengingat pekerjaanmu yang berbahaya." 

“Apa kau menyesal?" 

Ratna menoleh menatap mata abu-abu Freddy. 
Jemarinya terulur membelai rahang lelaki itu. “Tidak. Aku 
hanya membayangkan, jika suatu ketika aku mendapat 
telepon bahwa kau berada di rumah sakit, apa aku cukup 
kuat untuk bertahan menghadapinya?" 

Freddy menangkup jemari Ratna di rahangnya lalu 
mencium satu-persatu jemari wanita itu. “Kenapa? Apa kau 
mulai mencintaiku?" 

Dada Ratna bergetar mendapat perlakukan manis 
Freddy. “Aku hanya tidak ingin menjadi janda terlalu cepat." 
Ucap Ratna dengan menggoda membuat lelaki itu 
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menggeram kesal. 

Perasaan Freddy lebih tenang setelah pembicaraan 
singkatnya dengan Ratna. Bahkan dia merasa sedikit lebih 
lega ketika bagian resepsionis mengatakan bahwa papanya 
ada di ruang rawat biasa bukannya UGD seperti yang 
dikhawatirkan Freddy semula. 

“Lalu mobil itu meluncur tanpa kendali hingga 
menabrak dinding pembatas jalan. Beberapa detik kemudian, 
sebuah ledakan terjadi." 

Freddy tertegun hingga tidak sanggup melangkah 
mendengar kalimat dari balik kamar rawat papanya yang 
tidak tertutup rapat. Kalau benar seperti itu kejadiannya, 
papanya tidak mungkin selamat. 

“Papa pasti baik-baik saja.” Hibur Ratna saat 
merasakan ketakutan Freddy. Ratna sangat yakin bahwa 
Jeremy baik-baik saja. Hati kecilnya yang berkata begitu. 

Freddy mengangguk lalu mendorong pintu dengan 
was-was. Seketika perasaan lega menyelimuti dadanya 
melihat sang papa duduk tenang di ranjang rumah sakit. 
Fransisca duduk di sisi ranjang Jeremy sedangkan Gabriel 
membalut luka di lengan Jeremy. 

“Hei, son. Kemarilah!” panggil Jeremy ketika melihat 
Freddy dan Ratna di ambang pintu. “Kau harus mendengar 
cerita Papa." Senyum bangga menghiasi bibir Jeremy. 

“Papa baik-baik saja?" tanya Freddy sambil duduk di 
sisi lain ranjang Jeremy, sedangkan Ratna memilih berdiri di 
samping Freddy. 

“Memangnya apa yang kau harapkan? Papa cepat 


241 


mati?" Jeremy terkekeh. 

Freddy mendengus. Dia jadi menyesal telah 
mengkhawatirkan papanya. “Apa yang sebenarnya terjadi?" 

“Papa memang akan menceritakannya padamu. 
Walaupun kau polisi, Papa yakin kau belum pernah 
mengalami kejadian macam ini. Papa jadi merasa seperti 
seorang aktor laga yang sedang syuting film.” Jeremy 
menepuk dadanya. Binar matanya seperti remaja yang 
sangat gembira ketika aksi nakalnya berhasil. 

Melihat Jeremy sekarang, Freddy jadi seperti melihat 
dirinya sendiri beberapa tahun yang lalu. Dia tidak tahu 
harus bersyukur karena papanya selamat, atau malah harus 
memukul kepala papanya karena begitu bahagia setelah 
mengalami kecelakaan. 

“Memangnya Papa tidak lelah mengulang-ulang cerita 
itu?" tanya Gabriel kesal lalu beralih pada Freddy dan Ratna. 
“Papa tidak hentinya bercerita sejak dibawa ke rumah sakit. 
Bahkan mungkin dia sudah bercerita sejak dirinya masih 
dikerumuni massa di lokasi kejadian.” Gabriel geleng-geleng 
kepala tidak habis pikir dengan tingkah konyol papanya. 

“Jadi kau lebih suka Papa terbujur kaku dan tidak bisa 
bercerita?" 

“Pa, aku sungguh ingin tahu seperti apa kejadiannya." 
Ratna menengahi, mencoba menghindari perdebatan 
panjang yang akan terjadi. 

“Lihat putri Papa satu ini. Kemarilah, Nak. Papa akan 
menceritakannya padamu. Kalau yang lain tidak suka, biar 
mereka keluar saja." 
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“Ini yang Mama maksud. Papamu membuat Mama 
pusing. Selalu saja seperti itu tiap kali dia masuk rumah 
sakit. Kalau bukan membuat telinga orang sakit karena 
ceritanya, dia pasti akan merajuk sepanjang waktu." 
Fransisca bangkit dari duduknya. “Mama mau mencari 
makanan dulu." 

“Biar aku temani, Ma.” Gabriel yang telah selesai 
membalut luka di lengan Jeremy juga bangkit mengikuti 
Fransisca. 

“Eh, Gabe. Apa tidak ada pemeriksaan khusus yang 
harus Papa jalani?" tanya Freddy khawatir. 

“Papa hanya mengalami beberapa lecet dan memar. 
Selebihnya Papa baik-baik saja.” Gabriel mendesah. “Kau 
memang harus mendengar cerita Papa, Kak. Tapi aku keluar 
dulu." 

Setelah Fransisca dan Gabriel keluar, Jeremy mulai 
membuka mulut. “Mereka itu—" 

“Pa, bagaimana ceritanya?” Ratna memotong ucapan 
Jeremy yang pasti gerutuan terhadap istri dan putra 
bungsunya. 

“Baiklah, sayang.” Jeremy mencari posisi yang paling 
nyaman untuk bersandar. “Tadi pagi, Papa berangkat ke 
kantor seperti biasa. Kalian tahu kan tikungan menurun 
sekitar sepuluh meter sebelum masuk ke pertigaan menuju 
arus lalu lintas kota?” setelah Ratna dan Freddy 
mengangguk, Jeremy melanjutkan. “Ketika melewati 
tikungan itu Papa baru menyadari bahwa rem mobil blong. 
Papa tidak bisa menghentikan laju mobil yang semakin 
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cepat. Kalau mobil dibiarkan terus melaju, pasti akan 
menabrak mobil lain yang sedang menunggu lampu merah 
berubah hijau. 

“Di saat seperti itu Papa berpikir cepat. Dengan 
memperkirakan waktu dan keberuntungan karena di 
belakang mobil Papa tidak ada kendaraan lain, Papa 
membuka pintu mobil sebelum membanting stir lalu 
melompat keluar. Papa berguling-guling di aspal seperti 
dalam film-film, sedangkan mobil terus melaju hingga 
menghantam pembatas jalan. Beberapa detik kemudian 
ledakan terjadi. Andai saja waktu itu ada orang yang tidak 
sengaja merekam kejadian lalu menguploadnya ke youtube, 
Papa pasti langsung mendapat tawaran untuk jadi aktor film 
laga." 

Ratna terkikik karena setelah kejadian menegangkan 
itu, masih sempat-sempatnya Jeremy berandai tentang aksi 
laganya jika tersebar di internet. 

Berbeda dengan Ratna yang bisa melihat sisi lucu 
kejadian itu, otak Freddy berputar keras karena merasakan 
beberapa kejanggalan dalam cerita papanya. 

“Kapan terakhir kali Papa mengendarai mobil itu?" 

Jeremy bisa merasakan perubahan dalam sikap Freddy. 
Kali ini bukan putranya yang sedang bertanya melainkan 
seorang polisi. 

"Semalam Papa dan Mama pergi ke pesta amal 
menggunakan mobil itu. Tidak ada yang aneh. Dan seperti 
biasa, Pak Rahman sudah memeriksa mobil sebelum Papa 
gunakan tiap paginya." 
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Dugaan awal Freddy ada seseorang yang berniat 
mencelakai papanya. Tapi dirinya sangat mengenal sopir 
Papanya yang bernama Pak Rahman. Dia sudah bekerja di 
rumah orang tuanya sejak Freddy masuk ke perguruan 
tinggi. Tidak mungkin Pak Rahman memiliki niat jahat 
karena setahu Freddy, papanya sangat baik terhadap 
siapapun walau itu pelayan atau sopir. 

“Apa akhir-akhir ini Papa memiliki musuh?" 

Jeremy berpikir sejenak mengingat semua rekan 
ataupun lawan bisnisnya. “Tidak ada." 

“Apa Papa sempat membuat kesal seseorang?” cecar 
Freddy. 

Jeremy tertegun. Benaknya langsung memutar adegan 
pertemuannya dengan Max. Mungkinkah? 

“Pa, ayolah. Kalau Papa merasa ada seseorang yang 
sedang bersitegang dengan Papa, walau itu adalah orang 
yang Papa percaya, aku harus menyelidikinya.” Freddy bisa 
merasakan perubahan sikap papanya setelah pertanyaan 
terakhirnya. 

“Ayolah, Nak. Tidak perlu diperpanjang. Kau tidak 
sedang berpikir bahwa ada seseorang yang mencoba 
membunuh Papa, kan?” 

Ratna terkesiap. Sedari tadi dia hanya jadi pendengar. 
Dia sungguh tidak menyangka orang sebaik Jeremy memiliki 
musuh yang sampai berniat membunuhnya. 

“Memang itu yang sedang kupikirkan. Apa belum ada 
polisi yang menyelidiki kasus ini?" 

Belum sempat Jeremy menjawab, sebuah ketukan 
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terdengar disusul seseorang membuka pintu. 

“Oh, Komandan Freddy. Kebetulan kau ada di sini. 
Bisakah kita berbicara sebentar?" 

Freddy menyipitkan mata bingung ke arah Toni lalu 
mengangguk. “Aku keluar dulu.” Pamitnya pada Ratna dan 
Jeremy. 

Freddy mengikuti Toni yang melangkah menuju bagian 
belakang rumah sakit. Ada sebuah taman di sana. Mereka 
memilih duduk di salah satu bangku taman. 

“Kau juga yang menangani kasus ini?" 

“Pak Nugroho merasakan keganjilan dalam kasus ini. 
Penyelidikan awal menunjukkan kabel rem putus dan tangki 
bensin bocor. Ada kemungkinan ini disengaja. Karena 
korban adalah ayahmu dan insiden ini terjadi dua hari 
setelah insiden yang menimpa Ratna, bisa saja kasus ini 
berhubungan dengan kasus yang menimpa kekasihmu itu." 

“Menurutmu, apa dugaan awal motif pelaku pada kasus 
ini, jika memang benar kedua kasus itu saling 
berhubungan?" benak Freddy terasa kosong hingga dia tidak 
bisa memikirkan apapun. 

“Dugaan pertama, ayahmu telah melukai Ratna seperti 
yang dilakukan Mina. Dugaan kedua, dia tidak menyukai 
kedekatanmu dengan Ratna hingga dia mencoba menyakiti 
orang-orang terdekatmu. Dugaan ketiga, ada kemungkinan 
ayahmu memergoki aksi tersangka hingga membuat 
tersangka melakukan percobaan pembunuhan untuk 
membungkam ayahmu.” Toni diam membiarkan Freddy 
mencerna informasi yang disampaikannya. “Tapi tentu saja 
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ada kemungkinan kedua kasus itu sama sekali tidak 
berhubungan. Mungkin saja ayahmu memiliki musuh." 

Freddy bersandar di bangku taman mencoba menerka- 
nerka. Dugaan pertama tidak mungkin. Jeremy menganggap 
Ratna seperti putrinya sendiri. Dugaan kedua masih terasa 
aneh. Seharusnya pelaku mengancam dirinya terlebih 
dahulu sebelum menyakiti orang-orang terdekatnya. Kalau 
tidak, tentu Freddy tidak akan paham maksud pelaku agar 
dirinya menjauhi Ratna. Lalu dugaan terakhir— 

“Kalau Papa pernah memergoki aksi tersangka, tidak 
mungkin Papa menyembunyikannya dariku.” Ujar Freddy 
yakin. 

“Bisa saja ayahmu tidak menyadari bahwa yang 
diketahuinya bisa membuat seorang pelaku tertangkap. Tapi 
pelaku menyadarinya hingga dia ingin menyingkirkan 
ayahmu." 

“Kalau begitu, ada kemungkinan pelaku memiliki 
hubungan dengan Ratna dan Papa tapi mereka sama-sama 
tidak menyadarinya." 

Toni mengangguk. 

Ingatan Freddy melayang kembali pada saat dirinya 
sedang menanyai papanya sebelum Toni datang. “Toni, biar 
aku yang mengajukan pertanyaan pada Papa. Kau 
kembalilah mengerjakan bagianmu." 

“Baiklah. Kita bertemu nanti di kantor.” Pamit Toni lalu 
segera pergi. 

Freddy masih tetap duduk selama beberapa saat lalu 
dia memutuskan untuk langsung menanyai papanya. Di 
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depan kamar rawat Jeremy, Gabriel mencegah kakaknya. 

“Papa mengalami gegar otak ringan. Melompat dari 
mobil yang melaju kencang, tentu tidak mungkin tanpa 
resiko apalagi Papa sudah tidak lagi muda. Aku tidak 
mengatakannya di depan Papa agar tidak membuatnya 
kecewa." Gabriel tersenyum tipis. “Aku tidak mau merusak 
kebahagiaannya terhadap aksi laga yang baru saja dia 
lakukan. Tapi kuharap kau mengerti. Untuk saat ini jangan 
terlalu menekannya dengan berbagai pertanyaan. Biarkan 
dia istirahat paling tidak sehari." 

“Tapi ada seseorang yang mencoba membunuh Papa, 
Gabe." Jelas Freddy terlihat frustasi. 

Gabriel mengangkat tangannya tanda menyerah. “Aku 
hanya melakukan tugasku, Kak. Memberi peringatan 
padamu sebagai seorang dokter. Kau lakukan saja tugasmu." 
Jelas Gabriel sambil menepuk bahu Freddy lalu melangkah 
pergi. 

Freddy berkacak pinggang. Dia termenung menatap 
pintu kamar rawat papanya selama beberapa saat lalu 
mendesah keras. Akhirnya dia menyerah dan memilih untuk 
menunda pertanyaannya. 
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BAB 11 


“Kalau begitu, ada kemungkinan pelaku memiliki 
hubungan dengan Ratna dan Papa tapi mereka sama-sama 
tidak menyadarinya." 

Dia bergerak gelisah dalam tidurnya. 

“Entah kenapa perasaan ini selalu muncul ketika aku 
bertemu dengan lelaki yang kau panggil uncle Max itu. Aku 
seperti dipenuhi teror." 

Dia mengubah posisi tidur untuk menghentikan suara- 
suara yang mengganggu mimpi indahnya. 

“Bagaimana Uncle Max bisa tahu kendaraan Ratna dan 
dimana ruangannya?" 

“Kau sudah kuanggap seperti putraku, dan Ratna adalah 
kekasihmu. Kurasa wajar kalau aku memperhatikannya." 

Mendadak mata Freddy terbuka. Nafasnya terengah- 
engah karena suara-suara yang mengganggu tidurnya. Dia 
tercekat. Matanya tertuju pada langit-langit kamar. 

Perlahan Freddy mengubah posisi tidurnya menjadi 
duduk. Dia menoleh pada jam digital di atas nakas. Baru jam 
satu dinihari. Namun matanya tidak lagi bisa terpejam. 

Lelaki itu membuka selimut lalu turun dari ranjang. Dia 
menuju kamar mandi untuk menggosok gigi dan mencuci 
muka. Tidak ada gunanya memaksa diri untuk kembali tidur. 
Setelahnya dia menuju dapur. Secangkir kopi kental sangat 
pas untuk menemani sisa waktunya hingga matahari terbit 
nanti. Ini mengingatkan Freddy pada malam-malam 
panjangnya ketika sedang menangani kasus pelik. Dia pasti 
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tidak sanggup tertidur lebih dari tiga jam. 

Dengan cangkir kopi panas di tangannya, Freddy 
menuju sofa di depan balkon. Dia membuka tirai dan pintu 
kaca untuk membiarkan angin dingin masuk. Udara pagi 
yang segar serasa mendinginkan otaknya. 

Freddy menghempaskan tubuh di sofa panjang yang 
menghadap balkon. Pemandangan langit malam 
menjernihkan pikirannya. Sesekali jemarinya memijit 
belakang lehernya yang terasa pegal. Pikirannya melayang 
pada kejadian bertahun-tahun yang lalu. 

“Kita mau kemana, Pa?" tanya Freddy yang masih 
berusia tujuh belas tahun. Disampingnya, Gabriel yang lebih 
muda tiga tahun darinya tampak cuek, sibuk dengan game di 
gadgetnya 

“Pergi sejauh mungkin dari kota ini." Jelas Jeremy dari 
balik kemudi mobil yang keluarga itu kendarai menembus 
gelapnya malam. Walaupun suaranya pelan, tapi semua 
orang dalam mobil itu menyadari kemarahan dalam suara 
Jeremy. 

Setelah itu tidak ada lagi yang berani berbicara, hingga 
suara ponsel Jeremy memecah keheningan. Dengan tangan 
kanan yang masih sibuk di atas kemudi, Jeremy merogoh 
saku celananya untuk mengeluarkan ponsel. 

Begitu melihat caller id, Jeremy langsung membanting 
ponselnya ke dashboard. Untung tidak cukup kuat hingga 
tidak terjadi kerusakan. Tapi suara keras ponsel yang 
menghantam dashboard, membuat semua orang dalam 
mobil itu terlonjak, termasuk Gabriel. 
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Fransisca yang duduk di kursi depan samping Jeremy 
melirik ke ponsel yang terus berdering dengan layar 
menghadap ke atas. 

“Apa ini ada hubungannya dengan Max?” tanya 
Fransisca lembut. 

Uncle Max? Pikir Freddy. Dia tahu betapa dekat 
papanya dengan uncle Max. Dia bahkan tidak pernah melihat 
mereka bersilang pendapat. Papanya sudah menganggap 
uncle Max seperti adiknya sendiri. Begitupun uncle Max yang 
sudah menganggap papanya seperti seorang kakak. Freddy 
sangat menyukainya karena sering sekali uncle Max 
membelanya jika kenakalannya masih bisa dimaklumi. Kalau 
sudah di luar batas toleransi, bahkan uncle Max bisa lebih 
galak dari papanya. Tapi sekarang, apa mereka bertengkar? 

“Bajingan itu! Kupikir aku mengenalnya. Tapi 
ternyata—" 

Fransisca membelai lengan suaminya berusaha 
menenangkan. “Tolong jangan mengumpat di depan anak- 
anak." 

Jeremy mengusap wajahnya dengan kasar. Freddy 
tidak pernah melihat raut kecewa dan putus asa yang kental 
memenuhi wajah papanya seperti sekarang. 

“Maafkan aku.” Akhirnya Jeremy bisa berkata lebih 
lembut. Jemarinya menggenggam tangan Fransisca untuk 
mencari ketenangan yang ditawarkan istrinya. 

“Dia pasti sudah sangat melukai hatimu hingga kau 
seperti ini." 

“Sangat.” Sahut Jeremy lemah. “Tapi aku tidak bisa 
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menceritakannya padamu sekarang. Mungkin lain kali." 

Fransisca mengangguk mengerti. 

Freddy hanya berpikir papanya tidak bisa bercerita 
karena ada dirinya dan Gabriel di sana. Berarti masalah yang 
dihadapi papanya dianggap tidak pantas untuk diketahui 
remaja seperti Freddy dan Gabriel. 

Sejak saat itu, Freddy tidak pernah lagi berjumpa uncle 
Max. Dia juga tidak pernah mengingat lagi percakapan itu 
hingga kini. Pertemuan pertamanya dengan uncle Max di 
pesta kantor M&B Group dianggapnya sebagai suatu takdir 
baik. Tapi kenapa sekarang semua bukti dan informasi di 
benak Freddy seolah menunjuk bahwa uncle Max adalah 
tersangka yang selama ini diburunya? 

Tentunya dia tidak boleh gegabah. Dia harus menunggu 
untuk mendengar keterangan dari papanya. Kalau 
keterangan papanya ternyata semakin memperkuat semua 
bukti, berarti tidak ada pilihan lain selain menangkap uncle 
Max. 

“Tidak bisa tidur?" 

Freddy berbalik menatap wanita yang sedang berdiri di 
belakang sofa. Seulas senyum tersungging di bibirnya. “Kau 
tidak mengijinkanku tidur bersamamu. Aku jadi tidak bisa 
tidur nyenyak." Gerutu Freddy 

Ratna berdecak lalu meninggalkan Freddy. Lelaki itu 
hanya tersenyum tipis melihat wanitanya turun ke lantai 
satu sambil menghentakkan kaki. “Kalau kau jalan seperti 
itu, bisa-bisa kau jatuh dari tangga!” Freddy memberi 
peringatan dengan suara sedikit keras. 
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Tidak ada sahutan. 

Senyum Freddy semakin lebar. Hanya dengan 
menggoda wanitanya hati Freddy merasa tenang. Lelaki itu 
menggeliat sambil meregangkan otot-ototnya yang terasa 
kaku. Berapa lama dia duduk diam dalam posisi itu? Satu 
jam? Dua jam? 

Tangannya terulur meraih kopi yang baru diminum 
setengah di atas meja. Sudah dingin. Ternyata pikirannya 
yang melantur membuat Freddy kehilangan orientasi waktu. 

“Sudah berapa lama kau duduk di sini?" 

Freddy tersentak ketika Ratna tiba-tiba bertanya. 
Kapan wanita itu datang? Apa dia tadi melamun? 

Ratna meletakkan susu hangat di meja lalu duduk di 
sofa panjang samping Freddy. Mata hitamnya menatap lekat 
mata abu-abu itu. “Kau jadi sering melamun akhir-akhir ini." 

“Benarkah? Aku bahkan tidak menyadarinya." 

Ratna memposisikan dirinya di sudut sofa lalu 
meletakkan bantal sofa di atas pangkuannya. Tangannya 
menepuk bantal, memberi isyarat agar Freddy rebah di 
pangkuannya. 

Freddy tersenyum tipis. Perlahan dia meletakkan 
kepalanya di pangkuan Ratna. Kaki panjangnya terjulur 
hingga terjuntai di tepi sofa. 

“Mau berbagi cerita denganku?" jemari Ratna membelai 
lembut rambut Freddy. 

“Hanya memikirkan kasus." 

“Apa itu kasus yang menimpa diriku?" 

Lelaki itu mengangguk. 
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“Apa ada yang bisa kubantu?" 

Freddy meraih tangan Ratna yang tidak sedang 
membelai rambutnya. Digenggamnya tangan itu, lalu 
memberi kecupan lembut yang lama. “Pernahkah kau 
berpikir untuk mengingat masa lalumu?" 

“Sering. Tapi tiap aku mencoba, ada rasa takut yang 
menyelubungi hatiku. Itu sebabnya aku menyerah sebelum 
berusaha lebih keras. Apa sekarang hal itu penting? Apa 
dengan aku mengingatnya kasus ini bisa terungakap?" 

Freddy terdiam sejenak sebelum melanjutkan. “Kurasa 
iya. Tapi aku tidak mau memaksamu." 

“Akan kucoba.” Ratna menunduk dan mengagetkan 
Freddy dengan memberi ciuman lembut di kening lelaki itu. 

“Menyingkir dari situ!” perintah Freddy dengan suara 
serak setelah Ratna menegakkan tubuhnya. 

Ratna mengernyit bingung menatap Freddy. “Apa 
maksudmu?" 

“Menyingkir dari sofa." 

“Kau mengusirku?” tanya Ratna jengkel namun 
mengikuti perintah Freddy. 

Setelah Ratna turun dari sofa, Freddy meletakkan 
bantal di tempat tadi Ratna duduk lalu bergeser 
merebahkan kepalanya dengan nyaman di bantal. 

“Tidurlah di dadaku. Aku ingin tidur sambil 
memelukmu." 

Ratna tidak bisa menahan senyumnya. Dia menerima 
tangan Freddy yang terulur lalu menautkan jemari mereka. 
Perlahan dia merebahkan diri di atas tubuh lelaki itu. Itu 
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bukan posisi yang nyaman. Tapi kehangatan yang 
melingkupi dirinya ketika Freddy mendekap tubuh Ratna 
sungguh menenangkan dan membuatnya merasa dicintai. 

“Hai, Ma.” Sapa Freddy sambil mengecup pipi 
mamanya. 

“Hai, Sayang. Dimana Ratna?" 

“Di kantor. Baru saja aku mengantarnya.” Freddy 
beralih pada lelaki yang sedang bersandar di kepala ranjang 
rumah sakit. “Hai, Pa. Bagaimana kondisi Papa hari ini?" 
Freddy juga mengecup pipi papanya. 

“Apa yang sedang kau bicarakan, Son? Papa hanya 
mengalami luka goresan. Gabriel saja yang berlebihan 
mentang-mentang dia seorang dokter.” Gerutu Jeremy. 

Fransisca mendesah. “Mama sudah tidak sanggup lagi 
mendengar gerutuannya. Sayang, bisakah kau tetap di sini 
dulu sampai Mama kembali? Mama mau pulang sebentar." 

“Tentu, Ma. Tapi Mama tidak pulang sendirian, kan?" 

“Pak Rahman sudah menunggu di tempat parkir." 

“Kalau begitu hati-hati di jalan, Ma.” Freddy kembali 
mengecup pipi mamanya. 

Setelah Fransisca keluar, Freddy duduk di kursi 
samping ranjang yang tadi ditempati mamanya. Lelaki itu 
terdiam cukup lama, tidak tahu harus mulai dari mana. 

“Apa yang ingin kau tanyakan, Son? Kalau Papa bisa 
menjawabnya, pasti Papa jawab." 

Freddy menghela nafas panjang. “Apa yang sebenarnya 
terjadi antara Papa dan uncle Max?" 
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Jeremy tidak menyangka Freddy akan menanyakan hal 
itu. Dia pikir Freddy akan kembali mengungkit tentang 
kecelakaan. Jadi dia harus menjawab apa sekarang? Apakah 
baik jika Jeremy langsung menceritakan tentang foto-foto 
itu? 

“Kenapa mendadak menanyakan hal itu? Papa pikir kau 
akan bertanya sesuatu yang berkaitan dengan kecelakaan 
yang menimpa Papa." 

Freddy menatap mata abu-abu yang serupa dengan 
miliknya. “Baiklah. Kita bahas hal itu nanti. Sekarang tolong 
jawab dengan jujur. Apakah Papa sempat bersitegang 
dengan uncle Max baru-baru ini?" 

Jeremy mengangguk. 

“Apa masalahnya?" 

“Masalahnya masih sama. Karena pertengkaran di masa 
lalu." 

“Ceritakan padaku!" 

Jeremy mendesah. Dia tidak bisa mengelak lagi. Inilah 
saatnya. “Kau masih ingat cerita tentang Aunty Jessie?" 

Freddy mengangguk. Grandpanya pernah menceritakan 
hal itu hingga insiden pembunuhan yang dilakukan papanya. 

“Setelah kejadian itu, Papa sangat membenci 
pemerkosa." Lanjut Jeremy. “Lalu Papa yang masih diliputi 
luka akibat kehilangan Jessie bertemu dengan Max. Dia 
seperti obat yang menyembuhkan luka di hati Papa. 
Akhirnya kami berteman. Papa menganggap dirinya seperti 
adik. Papa menyayanginya seperti menyayangi Jessie. 

“Hingga suatu ketika, Papa menemukan tumpukan foto 
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di laci kamar apartemennya. Tidak perlu Papa jelaskan 
secara detail foto-foto tersebut. Intinya itu adalah foto 
pelecehen terhadap wanita." Jeremy terdiam. 
Kerongkongannya tercekat. “Lalu Papa melihat foto itu. 
Seorang gadis yang kira-kira seusia Jessie ketika meninggal. 
Tanpa sengaja melihat foto itu saja Papa sudah merasa mual. 
Apalagi setelah melihat gadis itu—seolah Jessie yang sedang 
dilecehkan—seperti ada pisau yang ditikamkan ke jantung 
Papa. Saat itulah Papa begitu membenci Max. Bahkan Papa 
sempat melaporkan ke polisi foto-foto itu sebelum kita 
meninggalkan kota." 

Tangan Freddy mengepal kuat. Tanpa perlu bertanya 
Freddy sudah bisa menduga foto siapa yang dimaksud 
papanya. Tapi dia perlu kejelasan. “Foto siapa itu, Pa? Gadis 
seumuran Aunty Jessie yang Papa maksud, apakah Papa tahu 
siapa gadis itu?" 

“Awalnya Papa tidak ingat. Tapi setelah bertemu 
Ratna—" Jeremy tidak melanjutkan. Dia yakin Freddy sudah 
tahu lanjutannya. 

“Berarti bajingan itu monsternya? Orang yang telah 
membuat Ratna mengalami trauma?" 

“Trauma?” 

“Bahkan Ratna sampai hilang ingatan. Selama ini aku 
tidak menyadarinya, Pa. Ratna bersikap aneh tiap bertemu 
dengan iblis itu. Dia bahkan pernah berkata seolah dirinya 
dipenuhi teror setelah bertemu iblis itu. Tapi aku 
mengabaikannya. Seandainya dari awal aku tidak 
mengabaikan ketakutan Ratna, semua ini tidak akan terjadi.” 
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“Yang kau maksud dengan 'semua ini', adalah 
kecelakaan yang menimpa Papa?" 

“Bukan hanya itu, Pa. Wanita yang menikam Ratna 
ditemukan tewas dengan pisau yang menancap di puncak 
kepalanya. Si bajingan Max mengirim kepala wanita itu 
kepada Ratna. Membungkusnya dengan rapi seolah itu 
hadiah yang akan membuat Ratna melonjak kegirangan." 

Jeremy tersentak kaget. “Aku tidak menyangka Max 
bisa berbuat sejauh itu. Dia sungguh bukan lagi Max yang 
kukenal." 

“Bahkan Papa pasti tidak menyangka bahwa dia telah 
mencoba membunuh Papa karena menganggap Papa bisa 
merusak rencananya." 

Mendadak Jeremy memijit pelipisnya. 

“Papa kenapa?" Freddy mulai panik. 

“Tidak apa-apa. Hanya sedikit pusing." 

“Aku akan menghubungi Gabriel.” Jelas Freddy sambil 
menekan tombol merah untuk memanggil dokter jaga 
sekaligus mengeluarkan ponselnya untuk menghubungi 
Gabriel. 

Setelah Gabriel datang untuk memeriksa Jeremy, 
Freddy keluar dengan perasaan khawatir. Mungkin 
seharusnya dia tidak menceritakan semua itu. Hampir 
sepuluh menit menunggu, akhirnya Gabriel keluar. 

“Papa sedikit tertekan. Tapi sekarang dia sudah tidur." 

Freddy mengangguk. “Aku terlalu banyak bicara. 
Sebaiknya aku pergi sekarang. Masih banyak yang harus 
kuurus. Bisakah kau memastikan ada yang menjaga Papa? 
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Jangan biarkan dia hanya berdua bersama Mama untuk 
sementara ini. Ada orang jahat di luar sana yang mencoba 
melukai Papa." 

Gabriel mengangguk mengerti. Setelahnya Freddy 
segera keluar menuju lapangan parkir. 

Baru saja dia menyalakan mesin mobil, ponselnya 
bergetar menandakan sebuah panggilan. 

“Toni, ada apa?" 

“Pelaku pencuri pisau yang digunakan untuk menikam 
Nona Ratna sudah diketahui. Dia bernama Rudi. Orang itu 
menyamar sebagai office boy untuk melakukan aksinya. 
Diduga dia adalah kaki tangan Maxwell Bennedict, CEO M&B 
Group. Saat ini aku sudah mengirim personil polisi untuk 
menangkapnya." 

“Besar juga nyalinya. Berani datang ke kantor polisi 
hanya untuk mencuri sebuah pisau. Sebaiknya sekarang kita 
bertindak cepat. Aku akan langsung menuju M&B Group 
untuk menangkap Maxwell Bennedict." 

“Tapi kau belum memiliki surat perintah penahanan." 

“Aku tidak peduli.” Freddy langsung menutup 
ponselnya lalu menginjak gas menuju perusahaan M&B 
Group. 

Max masih sibuk dengan tumpukan berkas di atas meja 
kerjanya di ruang CEO perusahaan M&B Group, ketika 
dering ponsel mengganggunya. Tanpa melirik caller id lelaki 
itu menerima panggilan dengan mata yang masih fokus 
membaca sebuah berkas kerjasama dengan perusahaan lain. 
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“Halo,” sapa Max tanpa minat. 

Mendadak Max bangkit dari duduknya dan nyaris 
membuat kursi yang ditempatinya terjungkal karena 
gerakannya yang tiba-tiba. 

“Apa maksudmu?" kegusaran nampak dari raut 
wajahnya. 

Dia diam mendengarkan ucapan orang yang sedang 
menghubunginya. Wajahnya makin memerah karena takut, 
marah dan khawatir. Akhirnya topeng ramah yang selalu 
dipasangnya untuk menutupi sosok asli dibaliknya terbuka. 
Seorang lelaki yang kesepian, dengan kesedihan terpendam 
dan kemarahan yang senantiasa ditahannya. 

“Bagaimana ini bisa terjadi? Kalian sungguh tidak 
becus. Aku hanya memberi kalian sebuah tugas, dan kalian 
gagal melaksanakannya.” Rahangnya menegang karena 
amarah yang tertahan. 

Max sangat ingin menghantam sesuatu. Atau lebih 
tepatnya dia ingin menghajar orang-orang yang lalai 
menjalankan perintahnya. 

Lelaki itu masih menunggu, mendengarkan tiap 
pembelaan orang yang menghubunginya. 

“Kenapa aku baru tahu sekarang? Kenapa kalian tidak 
langsung  menghubungiku agar aku bisa segera 
menyelesaikannya?" 

Max kembali mendengarkan. Akhirnya desahan berat 
terdengar dari sela bibirnya. 

“Baiklah. Sebaiknya kalian perbaiki kekacauan yang 
telah kalian buat. Aku juga akan melakukannya dari sini 
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dengan caraku." 

Begitu panggilan terputus, Max menunduk dengan 
kedua tangan bertumpu di atas meja. Apa yang harus 
dilakukannya sekarang? Jemarinya mengepal kuat. Dia 
harus melakukan sesuatu. Tapi apa? 

Max segera menegakkan tubuhnya lalu mengenakan jas 
yang tersampir di sandaran kursi. Tidak ada gunanya 
menyesali yang telah terjadi. Dia harus bertindak. Apapun 
itu selain diam saja dan menunggu ketakutannya menjadi 
kenyataan. 

Max baru saja mengancing jasnya ketika pintu 
ruangannya terbuka perlahan tanpa diketuk. Dia 
menggeram kesal sambil berbalik ke arah pintu atas 
kedatangan orang yang sepertinya tidak tahu sopan santun. 
Tapi setelah melihat siapa yang berdiri di ambang pintu, 
seulas senyum menghiasi bibirnya. 

“Freddy, kujungan yang mendadak. Kenapa tidak 
memberi kabar dulu kalau mau mampir?" 

Freddy berjalan pelan memasuki ruangan Max. 
Wajahnya tampak menegang. Sorot mata abu-abunya 
menatap tajam pada mata biru Max. 

“Kenapa aku harus memberi kabar lebih dahulu? Apa 
Anda merencanakan sesuatu, Uncle Max?" 

Max mengernyit menyadari suara dingin Freddy, tapi 
dia mengacuhkan hal itu. “Tentu saja tidak. Tapi aku buru- 
buru sekarang. Ada hal lain yang harus kukerjakan?" 

Freddy berjalan semakin mendekati Max. Dengan 
santai dia menyandarkan pinggulnya di tepi meja kerja Max 
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lalu meraih sebuah kertas dari atas meja kerjanya seolah 
penasaran dengan isinya. Sikapnya santai. Namun Max 
menyadari sikap santai itu ditujukan untuk mengintimidasi 
seseorang yang dianggap bersalah akan sesuatu. 

“Boleh aku tahu 'hal lain apa yang harus Anda 
kerjakan?" 

“Freddy, sungguh aku menyesal karena tidak bisa 
menemani dirimu mengobrol saat ini. Aku sungguh buru- 
buru sekarang." 

“Buru-buru menyelesaikan sebuah misi yang gagal?" 

Kening Max mengernyit. Apa Freddy sudah mengetahui 
semuanya? 

“Kenapa diam, Uncle Max? Apa karena ucapanku 
benar?" 

Max memasang senyum ramahnya. “Sebenarnya apa 
tujuanmu datang kesini?" 

“Tentu saja untuk melindungi orang-orang yang aku 
cintai." 

Senyum di bibir Max memudar. “Kau benar-benar 
sudah tahu, rupanya." 

Sikap santai Freddy luruh. Dengan geram dia 
menerjang Max lalu mencengkeram kerah jas lelaki yang 
lebih tua darinya itu. 

“Aku menganggapmu seperti pamanku sendiri. Kau 
sudah seperti Papa kedua bagiku. Tapi mengapa kau lakukan 
semua itu? Tidak bisakah kau membiarkan Ratna hidup 
tenang?" 

“Freddy, aku—" 
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“Belum cukup sampai situ, kau bahkan mencoba 
membunuh Papaku. Sekarang kau bersikap seolah 
menyesali perbuatanmu. Tapi kenyataannya, kau berusaha 
menyembunyikan kebusukanmu dengan cara melakukan 
percobaan pembunuhan terhadap saksi yang mengetahui 
kebejatan moralmu." 

Max membelalak menatap mata abu-abu di depannya. 
Cengkeraman di kerahnya semakin kuat. Dia mencoba 
memberontak untuk melepaskan diri. Tapi mendadak 
kepalan tangan Freddy melayang tepat mengenai pelipisnya 
membuat Max tersungkur. 

Belum sempat Max mengangkat kepala karena rasa 
pening yang menderanya, kerah jasnya kembali disentak 
hingga pandangan mata abu-abu dan biru itu kembali 
beradu. 

“Kau—" 

“Terus saja pasang topeng tidak bersalahmu itu dan 
akan kupastikan kau membusuk di penjara." 

Sebuah seringai muncul di sudut bibir Max. “Tidak ada 
gunanya bicara denganmu sekarang. Kau tidak memiliki 
bukti apapun atas tuduhanmu. Kau mendadak datang ke sini 
lalu menghajarku. Aku bisa menuntutmu atas pencemaran 
nama baik dan penganiayaan." 

“Salah satu kaki tanganmu yang bernama Rudi sudah 
berhasil kami ringkus. Apa menurutmu dia tidak akan 
membuka mulut?" 

Seringai di bibir Max membeku. Topengnya runtuh 
seketika. Takut, khawatir, marah kembali menghiasi raut 
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wajahnya. Kini giliran Freddy yang menyeringai. 

“Freddy—" 

Kepalan tangan Freddy kembali melayang. Kali ini 
membuat sudut bibir Max mengeluarkan darah. 

“Jangan katakan apapun lagi. Kau hanya boleh 
berbicara di kantor polisi.” Geram Freddy sambil menarik 
kasar jas Max hingga lelaki itu berdiri. 

“Berhen—" 

Freddy hendak kembali menghajar Max namun kali ini 
Max tidak diam. Dia menghindari pukulan Freddy lalu 
dengan sikunya dia menghantam rusuk Freddy. Freddy 
mundur sambil memegangi pinggangnya. 

“Kau tidak bisa seenaknya membawaku. Tunjukkan 
dulu surat perintah untuk menahanku baru aku akan ikut 
denganmu.” Max membenahi pakaiannya yang kusut. 
“Sekarang percuma aku berbicara padamu. Sebaiknya aku 
pergi untuk menyelesaikan urusanku." 

“Mau kabur, eh? Tidak akan kubiarkan." 

“Simpan saja tenagamu untuk melakukan hal lain. 
Tidak ada gunanya melawanku. Kau tidak akan menang. 
Keterampilan bertarungmu sebagai polisi tidak akan bisa 
menyamai kemampuanku sebagai petarung liar." 

“Kau pikir aku takut?" ucap Freddy meremehkan. 

Freddy kembali menerjang Max dengan tinju yang siap 
menghantam. Max menghindar ke samping. Sebelah 
tangannya menahan salah satu pergelangan tangan Freddy 
lalu menelikungnya. Tak disangka Freddy malah mundur ke 
arah Max hingga punggung Freddy membentur dada Max. 
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Tanpa menahan kekuatan lagi Freddy menyikut Max dengan 
lengannya yang bebas, tepat mengenai dada lelaki itu. Max 
segera mundur melepas Freddy sambil terbatuk-batuk. 

Freddy segera berbalik mengahadap Max dengan posisi 
siaga. Tangannya meraba ke balik jaket yang ia gunakan 
untuk meraih revolver, namun revolvernya tidak ada. Freddy 
menunduk untuk memeriksa dibalik jaketnya dan hasilnya 
nihil. 

Suara revolver yang dikokang membuat Freddy kembali 
mendongak menatap Max. Dan moncong revolver perak 
kesayangan Freddy mengarah tepat di keningnya. 

“Ratna,” 

Wanita itu mendongak menatap Mila, sekretaris utama 
Owner Keegan Corp. Jabatannya sendiri sebagai sekretaris 
kedua. Awalnya Ratna mengira Jeremy sengaja membuat 
jabatan itu untuk Ratna. Padahal sebelumnya Jeremy hanya 
memiliki seorang sekretaris. Tapi mengingat pekerjaannya 
yang juga sama banyak seperti Mila, mungkin Jeremy 
memang membutuhkan tambahan sekretaris. 

“Ada apa?" 

“Meisya dari resepsionis memintamu untuk turun ke 
lobi. Ada tamu yang mencarimu di sana.” 

Ratna mengangguk lalu segera meninggalkan 
pekerjaanya. Dalam perjalanan menuju lobi, pikirannya 
terus saja menerka-nerka siapa yang mencarinya. 

“Meisya.” Sapa Ratna pada wanita cantik yang sedang 
duduk di balik meja resepsionis. 
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“Mereka mencarimu." 

Ratna menoleh ke arah yang ditunjuk Meisya. 
Kebingungan semakin melanda dirinya saat melihat dua pria 
berseragam polisi. Wanita itu berterima kasih sekilas pada 
Meisya lalu menuju kedua polisi itu. 

“Permisi, apa Anda mencari saya?" tanya Ratna pada 
kedua polisi yang membelakangi dirinya. Perasaan tidak 
nyaman mulai merambat di hatinya namun Ratna berusaha 
tidak berpikir buruk. 

“Apa benar Anda Nona Ratna?" salah satu polisi itu 
memastikan. 

Ratna mengangguk pelan sambil menelan rasa panik 
yang mulai mencapai kerongkongannya. 

“Maaf, kami harus menyampaikan berita buruk." Polisi 
yang lain mulai berucap tapi terlihat ragu untuk 
meneruskan. “Komandan Freddy terluka parah. Sekarang 
keadaannya kritis di rumah sakit. Kami diminta keluarga 
Komandan Freddy untuk menjemput Anda." 
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BAB 12 


Dua lelaki berbeda usia itu masih saling menatap 
dengan intens. Adrenalin sama-sama mengaliri tubuh 
mereka. Jantung mereka berdegup tak terkendali. 

Mereka sama-sama menunggu salah satunya bertindak. 
Sesekali mata abu-abu Freddy melirik ke moncong revolver 
yang masih terarah lurus ke keningnya lalu kembali ke mata 
biru yang masih menatapnya tajam. 

Selang beberapa detik yang terasa seperti bertahun- 
tahun, pandangan tajam Max melunak. Freddy menyipitkan 
matanya penuh curiga ketika Max menurunkan revolver 
ditangannya. Sebuah desahan terdengar dari sela bibir Max. 

“Kesalahan terbesarku pada Papamu adalah ketidak 
jujuranku. Bukankah sebuah hubungan bisa terus terjalin 
jika dilandasi dengan kejujuran dan saling percaya?" 

“Jadi, kau menyesal karena tidak mengatakan pada 
Papa yang sejujurnya bahwa kau adalah seorang psikopat 
yang suka memperkosa dan menyiksa wanita?” tanya 
Freddy sinis. “Lalu apa yang kau harapkan? Papa bisa 
menerimamu apa adanya, begitu?" 

Lagi-lagi Max mendesah. Dia mengembalikan revolver 
kepada Freddy membuat lelaki yang lebih muda itu 
menatapnya makin curiga. Perlahan Freddy menerima 
revolver itu sekaligus bersiap jika Max menyerangnya secara 
mendadak. 

“Kukira kau sudah tahu semuanya. Ternyata belum." 

“Kebusukanmu yang mana lagi yang belum kuketahui?" 
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Max menggosok sudut bibirnya yang terasa 
membengkak. “Jeremy pasti sudah menceritakan padamu 
mengenai foto-foto itu. Tapi yang tidak diketahui Jeremy 
adalah bahwa bukan aku pelakunya." 

“Sekarang kau mau bilang bahwa Papaku asal 
menuduhmu?" nada suara Freddy makin tinggi. 

“Tidak.” 

“Lalu apa maksudmu?” Freddy mulai tidak sabar. 

Max terdiam selama beberapa saat. Sorot matanya 
penuh kesedihan. “Dia adalah adikku. Matthew Bennedict. 
Kami kembar identik.” 

“Hah?” Freddy seperti tidak mempercayai 
pendengarannya. 

“Aku memiliki seorang adik kembar. Kami terpisah 
cukup lama. Aku baru bertemu dengannya lagi setelah aku 
dan Papamu bersahabat. Bahkan di awal pertemuan kami 
aku sudah menyadari ada yang tidak beres dengan adikku. 
Ternyata dia mengalami gangguan kejiwaan. Salah satunya 
dia suka memperkosa dan menyakiti orang lain.” 

Seperti ada belati yang ditikamkan ke dada Freddy. 
Pikirannya langsung melayang pada Ratna walau rasanya 
masih sulit untuk mempercayai Max. “Jadi maksudmu, 
pemilik foto-foto itu adalah adikmu?” 

Max mengangguk. “Aku tidak pernah menceritakan 
tentang Matt pada Jeremy karena aku tahu betapa bencinya 
Jeremy pada pemerkosa. Aku menyayangi Matt sebesar aku 
menyayangi Jeremy. Aku tidak mau kehilangan satupun dari 
mereka.” 
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“Kalau kau sudah mengetahui kejiwaan adikmu yang 
terganggu, mengapa kau membiarkan dia berkeliaran?" 
Kemarahan Freddy bangkit kembali. Mungkin seandainya 
Max mengurung adiknya di rumah sakit jiwa atau 
dimanapun, Ratna tidak akan mengalami kejadian buruk di 
masa lalunya. 

“Awalnya aku tidak tahu kalau kejiwaannya terganggu. 
Yang kutahu hanya Matt memiliki masa lalu yang kelam. 
Masa lalu yang membuatku tidak bisa memperkenalkan 
dirinya pada Jeremy.” Max kembali terdiam. Menceritakan 
semua itu seperti menyiram lukanya yang masih menganga 
dengan air garam. “Suatu hari dia datang ke apartemenku 
dengan wajah bahagia. Dia sangat antusias hendak 
menunjukkan sesuatu padaku. Aku nyaris kena serangan 
jantung ketika melihat foto-foto itu. Dengan panik aku 
menyembunyikan foto-foto itu entah dimana. Aku sendiri 
lupa. Setelah itu aku membawanya ke psikiater. Dan 
akhirnya aku tahu tentang kondisi kejiwaannya." 

"Setelah mengetahui semua itu, masih saja kau 
membiarkannya berkeliaran?" 

“Aku sudah mengirimnya ke panti rehabilitasi. Dia 
dirawat selama tiga tahun. Aku dan para dokter berpikir dia 
sudah sembuh. Karena itu Matt bisa kembali bebas. Ternyata 
dia malah menjadi semakin sadis. Bahkan dia jadi suka 
menyetubuhi lelaki juga. Aku mengetahuinya setelah dia 
memperkosa dan membunuh seorang lelaki yang telah 
membuat rugi perusahaanku. Setelahnya aku membangun 
rumah perawatan khusus untuknya. Tapi aku baru saja 


269 


mendapat kabar bahwa dia berhasil melarikan diri tiga 
minggu yang lalu. Semua dokter dan penjaga di rumah itu 
ditemukan tewas." 

“Itu artinya yang telah meneror Ratna dan nyaris 
membunuh Papa adalah adikmu." 

“Aku juga baru menyadari hal itu setelah menerima 
telepon tadi. Tapi sebenarnya apa yang terjadi pada 
Jeremy?" 

“Aku akan menceritakannya nanti. Bagaimanapun 
Uncle Max, kau harus tetap ikut ke kantor polisi. Masih 
banyak yang harus kau jelaskan. Aku akan menghubungi 
Ratna. Entah mengapa perasaanku jadi tidak enak." 

Baru saja Freddy mengeluarkan smartphonenya, 
mendadak pintu ruangan Max terbuka. Toni tampak berdiri 
di ambang pintu bersama beberapa polisi. Dia tercekat 
melihat kondisi kedua lelaki dalam ruangan itu yang tampak 
kacau. 

“Komandan Freddy, kau baik-baik saja?" 

“Iya dan tidak." jawab Freddy membingungkan. “Kurasa 
kau membutuhkan surat ijin untuk meminta keterangan 
Uncle Max sebagai saksi." 

“Aku sudah mendapatkannya. Itu sebabnya aku datang 
ke sini. Tidak seperti kau yang asal pergi." 

Freddy hanya meringis karena sindiran Toni. “Baiklah 
Uncle Max, kau bisa pergi bersama mereka. Aku harus pergi 
dulu." 

“Freddy, kau mau kemana?" tanya Toni. 

“Memeriksa sesuatu.” Sahut Freddy sambil berjalan 
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keluar perusahaan M&B Group menuju mobilnya. 

Dalam perjalanan Freddy berkali-kali mencoba 
menghubungi Ratna. Panggilannya masuk namun Ratna 
tidak menerimanya. Berbagai pikiran buruk mulai 
memenuhi benak Freddy. Karena tidak tahan lagi dengan 
semua yang dipikirkannya, akhirnya Freddy menepikan 
mobil lalu mematikan mesin. Dia bersandar sambil menarik 
nafas beberapa kali. 

Lagi-lagi dia melakukan hal konyol. Sebelumnya Freddy 
tidak pernah seperti ini. Dia memang sering membuat ulah 
dan bertindak nekat. Namun semua yang dilakukannya 
penuh perhitungan hingga nyaris tidak pernah gagal. Inilah 
alasannya kebanyakan polisi penyidik dilarang menangani 
kasus yang berhubungan dengan keluarganya. Apalagi 
sampai menjadi kepala tim penyidik. Itu sebabnya Freddy 
kaget ketika dirinya mendapat tugas menjadi kepala tim 
penyidik kasus narkoba milik Maya, yang merupakan ibu 
mertuanya. 

Freddy yakin pak Nugroho tidak akan asal memberi 
tugas pada bawahannya. Beliau memberinya tugas ini 
karena dia pasti yakin Freddy sanggup menyelesaikannya. 
Karena itu Freddy tidak boleh mengecewakan. Dia harus 
mengendalikan semua perasaan pribadinya dan lebih 
mengutamakan profesionalisme. Tapi bisakah? 

Lagi-lagi Freddy menarik nafas panjang. 

Tentu bisa. 

Setelah yakin dirinya lebih tenang, Freddy kembali 
menyalakan mesin mobil. Dia mencoba mengosongkan 
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pikirannya dari apapun yang berhubungan dengan Ratna 
dan lebih fokus pada fakta baru yang telah didapatkannya. 

Begitu mobilnya berhenti di halaman Keegan Corp. 
Freddy segera menghambur masuk. Baru saja dia hendak 
melewati meja resepsionis, seseorang memanggilnya. 

“Mr. Keegan?” 

Freddy menoleh ke arah wanita cantik yang keluar dari 
balik meja resepsionis lalu berjalan ke arahnya. “Meisya, 
kan?" 

“Iya, Mr. Keegan. Kenapa Anda bisa ada di sini?" tanya 
Meisya penuh kebingungan. 

“Maaf, tapi aku harus segera menemui Ratna.” Jelas 
Freddy buru-buru. 

Sudah bukan rahasia lagi di Keegan Corp. bahwa 
pegawai baru yang bernama Ratna adalah calon istri Freddy 
Keegan karena begitulah bos besar Jeremy Keegan 
memperkenalkan Ratna. Jadi Meisya tidak merasa aneh lagi 
kalau Freddy Keegan mencari Ratna, tapi— 

“Bukankah Anda sedang dirawat di rumah sakit?" 

Kali ini Freddy yang menatap Meisya bingung. “Tidak. 
Aku baik-baik saja. Siapa yang berkata begitu?" 

“Tadi ada dua polisi yang datang mencari Ratna. 
Setelah Ratna berbincang sebentar dengan mereka, 
kemudian dengan raut khawatir Ratna pamit hendak ke 
rumah sakit karena kondisi Anda kritis." 

DEG. 

Jantung Freddy serasa diremas. Mati-matian dia 
menahan perasaan panik yang mulai menjalar. “Dua polisi? 
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Kau yakin?" 

“Mereka mengenakan seragam polisi. Jadi saya pikir 
mereka rekan Anda. Pasti Ratna juga berpikir demikian 
karena dia langsung pergi bersama mereka setelah 
mengambil tas.” Meisya menelan ludah karena dia juga 
mulai merasakan sesuatu yang tidak beres. “Apa menurut 
Anda Ratna diculik?" 

Freddy menatap mata hitam Meisya yang terlihat 
khawatir. “Tolong jangan beritahukan hal ini pada siapapun 
termasuk Papaku. Jangan sampai berita ini tersebar sampai 
Ratna ketemu. Kau mengerti?" 

Cepat-cepat Meisya mengangguk. 

“Bersikaplah seperti biasa. Aku harus pergi sekarang." 

Lagi-lagi wanita itu mengangguk. 

Setengah berlari Freddy keluar langsung menuju 
mobilnya yang masih terparkir di halaman Keegan Corp. 
Tanpa membuang waktu lagi dia segera memacu mobilnya 
menuju markas besar kepolisian. 

Saat ini hanya satu orang yang bisa membantunya 
menemukan Ratna. Dengan asumsi bahwa kali ini semua 
fakta yang sudah ditemukannya benar adanya. Dia harus 
meminta tolong pada Uncle Max. 

“Gadis mungil, dimana kau?" 

Ratna bergerak gelisah ingin membuka mata. 
Bayangan-bayangan memenuhi benaknya. 

Ruangan yang tampak kacau. Seperti kamar. Ada 
sebuah tempat tidur di salah satu sisi, dengan seseorang 


213 


yang meringkuk di atasnya. Rambut panjang orang itu 
tergerai. Dia tidur dalam posisi menyamping. Selimut 
menutupi tubuhnya hingga leher. Wajahnya tidak terlihat 
karena tertutup rambut. 

Sebuah isakan terdengar dari wanita itu. Namun hanya 
sekejap seperti orang itu berusaha menahan isak tangisnya. 

Ratna mencoba mendekat namun tubuhnya tertahan di 
tempat, di sudut kamar itu. 

Tak lama kemudian, pintu kamar itu terbuka. Seorang 
pemuda tampan yang tampak familiar di mata Ratna, berdiri 
tertegun di ambang pintu sambil menatap seluruh penjuru 
kamar. Ratna pikir pemuda itu kaget melihat dirinya. 
Ternyata bukan. 

Pemuda itu masuk perlahan ke dalam kamar, lalu 
berhenti di samping ranjang. Dia berkacak pinggang. Ratna 
sempat mendengar desahan dari sela bibir pemuda itu. 

“Ratna.” 

DEG. 

Kembali Ratna mencoba mendekat untuk mendengar 
lebih jelas ucapan pemuda itu. Tapi seperti ada kaca 
penghalang di depannya. Benarkah yang didengarnya? 
Nama wanita itu sama seperti namanya? 

“Apa Ratna marah pada kakak karena meninggalkan 
Ratna di hari libur? Sungguh, kakak minta maaf." 

DEG. 

Ratna menelan ludah dengan susah payah. Suara itu. 
Cara pemuda itu memanggil wanita itu. Lembut dan 
menenangkan. Benarkah pemuda itu sedang berbicara pada 
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wanita yang masih berbaring miring di ranjang? Kenapa 
pemuda itu seperti berbicara pada dirinya?" 

Mendadak pemuda itu melompat ke ranjang di 
belakang si wanita dengan senyum jahil di bibirnya. Dia 
menggelitiki pinggang si wanita. 

“Kenapa gadis mungil ini? Apa dia marah pada kakak?" 

Gadis? Pasti wanita itu lebih muda dari si pemuda. 
Mungkin adiknya, pikir Ratna. 

“Sayang...” 

Gadis itu bergeser menjauhi si pemuda. Pemuda itu 
mengerutkan kening. Segera dia turun dari ranjang lalu 
memutar ke depan gadis itu. Pemuda itu bersimpuh di sisi 
ranjang. Jemarinya bergerak hendak menyibak helai rambut 
si gadis yang menutupi wajahnya. 

Mendadak gadis itu bangkit lalu duduk diam dengan 
kaki ditekuk di depan dada. Kedua lengannya ditumpangkan 
di atas lutut. Wajahnya dibenamkan di atas lengannya. 

Lagi-lagi pemuda itu tertegun. Raut ketakutan terlihat 
jelas pada raut wajah si pemuda. 

Pemuda itu bangkit perlahan, duduk di samping si 
gadis dengan hati-hati seperti menghadapi hewan yang 
terluka. Pemuda itu menelan ludah karena panik. Dengan 
lembut, tangan si pemuda membingkai kedua sisi kepala 
gadis itu lalu mendongakkannya agar menatap dirinya. 

Dan wajah gadis itu membuat nafas Ratna seolah 
berhenti. 

Aaarrghh...... 

Nafas Ratna memburu ketika dia akhirnya berhasil 
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membuka mata. Kepalanya sakit luar biasa seperti akan 
terbelah. Kengerian menggerogoti dadanya. 

Beberapa kelebat bayangan masih menari di benaknya. 
Namun kali ini hanya samar. Satu tangan Ratna memegang 
kepalanya yang makin sakit dan tangan lainnya meremas 
dadanya yang begitu nyeri. 

“Mimpi buruk, Sayang?" 

Pandangan Ratna langsung berbalik ke sumber suara, 
dan dia tercekat. 

“Kuharap kau sedang memimpikan diriku." 

Kedua bocah lelaki itu tampak berlari sambil tertawa. 
Mereka baru saja mengganggu anjing sejenis Labrador 
hingga membuat si anjing menggonggong marah dari balik 
pagar besi sebuah rumah mewah. 

Setelah berlari sejauh seratus meter, kedua bocah tujuh 
tahun itu berhenti dengan nafas terengah. Tawa keras masih 
terdengar dari bibir mungil keduanya. 

“Eh, Matt. Kau lihat mata anjing itu? Kelihatan lebih 
besar dari bola pimpong. Dia pasti sangat marah." Ujar salah 
satu bocah dengan berapi-api. 

Yang diajak bicara hanya tergelak sambil mengangguk 
membenarkan. 

“Untung saja Mr. Morton sedang pergi. Kalau tidak, 
habislah kita. Dia pasti akan mengamuk seperti banteng 
kalau tahu anjingnya diganggu." Kembali bocah itu berujar. 

Lagi-lagi bocah yang dipanggil Matt hanya menanggapi 
dengan anggukan dan tawa. 
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“Sekarang kita mau main dimana?" 

Matt terdiam lalu memegang perutnya. “Max, aku lapar. 
Kita pulang saja." 

Bocah yang dipanggil Max merengut. “Kenapa kau 
sudah lapar? Kita bahkan belum puas bermain." 

“Max, aku sungguh sudah lapar. Kita masih bisa 
bermain lagi setelah makan." 

Max belum ingin pulang. Tidak ada yang 
menyenangkan di rumah kecil mereka. Orang tua mereka 
sering bertengkar karena tidak punya uang. Max sungguh 
tidak sanggup hidup di rumah itu. Untung saja ada Matt yang 
selalu menemaninya. 

“Baiklah, ayo pulang.” Sahut Max akhirnya dengan 
malas. “Tapi setelah itu kita akan main sampai gelap." Lanjut 
Max dengan bersemangat. Salah satu hal yang disukainya, 
orang tua mereka tidak akan pernah mencari mereka walau 
hari sudah malam. Tidak seperti orang tua anak-anak yang 
lain. 

“Tentu.” Matt menyeringai senang. 

Merekapun berjalan pulang sambil sesekali melompat- 
lompat dan saling menganggu. 

Beberapa meter dari sebuah rumah kecil di 
perkampungan kumuh, mereka terdiam memperhatikan 
mobil mewah yang terlihat salah tempat diparkir di depan 
rumah itu. 

Kedua bocah itu saling pandang dengan bingung. 
Akhirnya Max mengangkat bahu sambil lalu menggandeng 
lengan Matt menuju rumah itu. 
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Suara tawa sang ibu terdengar begitu mereka masuk 
melalui pintu depan. Suara ibu mereka memang cukup 
nyaring, apa lagi kalau sedang marah. 

“Eh, Matt. Kenapa aku malah takut mendengar tawa 
ibu?" bisik Max. 

Matt tersenyum geli. “Seharusnya kau senang karena 
ibu tidak marah-marah seperti biasa." 

Entah mengapa Max jadi begitu gelisah ketika mereka 
semakin dalam masuk ke rumah menuju ruang tengah 
dimana suara itu berasal. Rasanya Max ingin menarik Matt 
untuk kembali pergi keluar rumah. 

“Ah, lihat. Itu mereka sudah pulang.” Ucap ayah mereka 
dengan senyum lebar. “Kemarilah!” tegasnya dengan nada 
lembut. 

Kedua bocah itu berjalan menuju ketiga orang yang 
sedang duduk lesehan di ruang tengah. Matt tampak 
semangat menghampiri ayah mereka sedang Max terlihat 
jelas merasa enggan. 

“Matt sayang, duduklah di samping ayah.” Ibu mereka 
memerintah. 

Keheranan Max semakin dalam karena panggilan 
'sayang' dan sikap kedua orang tuanya pada Matt. Padahal 
dia sendiri tahu bahwa kedua orang tuanya sangat 
membenci Matt entah kenapa. 

Max masih terdiam memperhatikan ayahnya yang 
merangkul Matt ketika bocah itu duduk di samping sang 
ayah. Mendadak tangan sang ibu menarik lengan Max agar ia 
duduk di sebelahnya. 
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“Ini yang bernama Matthew." Jelas sang ayah pada 
lelaki asing itu. 

“Hallo, Matthew." Sapa lelaki yang menurut Max lebih 
terlihat cantik daripada tampan. 

Matthew tersenyum sambil menerima uluran tangan 
lelaki itu. “Hallo juga, Mr—" Matt mendongak pada ayahnya 
meminta penjelasan. 

“Mr. Brian Timothy." Jelas sang ayah. 

“Panggil saja Brian.” Lelaki itu menegaskan. 

Masih dengan senyum lebarnya Matt mengulang. “Hallo 
juga, Brian." 

“Bocah pintar.” Puji Brian sambil mengacak rambut 
Matt, lalu pandangannya beralih pada bocah lain di ruangan 
itu. “Dan siapa namamu, Nak?" 

“Maxwell.” Jelas Max singkat. 

Matt menoleh menatap sang kakak lalu tersenyum 
menenangkan. Dia juga menyadari perubahan sikap sang 
kakak yang biasanya hiperaktif dan cerewet menjadi lebih 
pendiam. 

“Mereka sangat mirip. Sepertinya aku tidak akan bisa 
membedakan mereka." Brian terkekeh. 

“Orang-orang menyebut mereka kembar identik. Kami 
juga tidak bisa membedakan mereka secara fisik. Tapi kalau 
kau sudah tinggal bersama mereka selama bertahun-tahun, 
kau akan tahu bahwa kepribadian mereka amat berbeda 
hingga dengan mudah bisa membedakan keduanya." Sang 
ibu menjelaskan. 

Brian mengangguk paham. “Sejak tadi kalian main 
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dimana?” Brian berusaha mengakrabkan diri dengan 
sepasang bocah kembar itu. 

Matt diam menunggu Max menjelaskan karena 
biasanya Max lah yang paling cerewet dan selalu memulai 
pembicaraan. Tapi kali ini Max bungkam. Keheningan terjadi 
hingga sang ayah menyenggol pelan lengan Matt. 

“Oh, tadi kami main di lapangan setelah itu jalan-jalan 
di taman bermain. Lalu tanpa sengaja kami melihat Mr. 
Morton yang sedang mengendarai mobil keluar dari 
rumahnya yang punya pagar tinggi dan anjing galak dekat 
taman. Jadi kami ganggu dulu anjing itu sampai marah. 
Setelah itu, hmm... aku merengek pada Max untuk pulang 
karena aku lapar." 

“Benarkah? Sepertinya kalian cukup bersenang-senang 
hari ini.” Lagi-lagi Brian mengacak rambut Matt. “Apakah 
saudaramu memang pendiam seperti itu?" 

Matt menyeringai. “Biasanya Max yang paling cerewet." 

“Lalu kenapa sekarang dia hanya diam? Apakah 
wajahku sangat menyeramkan hingga dia ketakutan?" 

“Bukan seperti itu, Mr. Timothy.” Ayah si kembar 
menyela. “Max sedikit tidak enak badan. Dia lebih pendiam 
kalau sedang sakit." 

“Tidak masalah. Aku hanya sedang menggoda mereka." 
Brian tersenyum menenangkan lalu melirik jam tangannya. 
“Kurasa aku tidak bisa menunggu lebih lama. Aku harus 
pergi sekarang." 

“Tentu saja, Mr. Timothy." Sahut ayah si kembar seraya 
berdiri ketika Brian Timothy mulai berdiri. 
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“Semua barangnya sudah kau pindahkan ke mobilku? 
Tidak ada lagi yang tertinggal?” tanya Brian sambil 
mengecek isi sebuah tas besar berwarna hitam di 
sampingnya. 

Kali ini sang ibu yang mengangguk. “Sudah, Mr. 
Timothy. Aku sendiri yang sudah memeriksanya." 

“Terima kasih atas bantuan kalian." Ucap Brian sambil 
mengulurkan tangan menyerahkan tas hitam ke tangan sang 
ayah. 

“Kami yang seharusnya berterima kasih.” Timpal sang 
ibu. 

“Sekarang Matt, kau bisa berpamitan pada keluargamu 
sebelum kita pergi." 

“Matt mau pergi kemana?" untuk pertama kalinya sejak 
bocah kembar itu berjumpa Brian, Max memulai 
pembicaraan sekaligus menampakkan emosi. 

“Mulai sekarang Matt akan tinggal bersamaku." 

“Kenapa?" kali ini Matt yang bertanya. 

“Karena tempatmu memang seharusnya bersamaku." 

“Tapi—" 

“Akan kujelaskan secara detail nanti, setelah kita 
sampai di rumah." 

Khawatir si kembar menggagalkan proses transaksi di 
antara para orang tua, si ayah memberi isyarat agar Brian 
segera membawa Matt. “Sebaiknya kalian pulang sekarang. 
Sepertinya akan hujan sebentar lagi." 

Brian mengangguk lalu segera menggendong Matt. 
Bocah dalam gendongan Brian hanya menatap semua orang 
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dewasa bergantian dengan bingung. Sedangkan Max mulai 
mengerti bahwa dirinya akan dipisahkan dari saudara 
kembarnya. Segera Max mengejar Brian yang berjalan cepat 
ke halaman. 

“Mr. Timothy, apa salahku? Kenapa kau ingin 
menjauhkanku dari Matt?" 

Brian berhenti sejenak karena Max menarik lengannya 
yang sedang menahan Matt di dadanya. “Kau tidak salah 
apapun, Nak." 

“Kalau begitu kesalahan apa yang sudah dilakukan Matt 
hingga kau ingin membawanya?" 

“Tidak ada yang berbuat salah. Aku akan jelaskan hal 
ini kepada Matt seperti yang sudah kukatakan tadi. Dan kau 
bisa meminta penjelasan dari orang tuamu." Brian berusaha 
berbicara selembut mungkin walau sifat keras kepala dan 
pembangkang Max mulai mendidihkan amarahnya. 

Mendadak bahu Max ditarik untuk menghadap ibunya 
yang sudah berlutut untuk menyamakan tinggi mereka. 
“Dengar, Nak.” Ucap ibunya lembut sambil membelai pipi 
Max. “Kami tidak sanggup lagi membiayai pengobatan 
adikmu. Kau tahu kan adikmu sering keluar-masuk rumah 
sakit." 

Max menatap ibunya dengan air mata yang mulai 
menggenang. “Tapi kenapa dia harus pergi?" 

“Max, dia hanya akan pergi sebentar.” Sang ayah yang 
juga sudah berdiri di samping Max meremas pelan bahu 
bocah itu untuk menenangkan. 

Suara mobil yang menderu mengalihkan perhatian 


282 


Max. Ketika ia membalikkan badan, mobil mewah yang tadi 
diparkir di depan rumah kecil mereka sudah melaju pergi. 

“MATT!!!” Max berteriak sambil berlari ke arah mobil 
itu pergi. “Jangan tinggalkan aku, Matt!!" 

Max terus berlari mengejar mobil yang mulai 
menghilang dari pandangan. Dengan langkah kecilnya, 
bocah itu terus mengejar hingga kakinya tersandung batu 
dan ia pun terhempas di atas tanah, menangis tersedu-sedu 
sambil memanggil-manggil saudara kembarnya. 

“Ayolah, Max. Jangan bertingkah konyol. Kau membuat 
Ayah dan Ibumu malu.” Sang ayah menarik lengan Max 
supaya bocah itu berdiri. 

Begitu Max berhasil berdiri, pandangannya tertuju 
pada tas hitam pemberian Brian yang masih dipegang sang 
ayah. Tampa basa-basi, Max menarik tas itu dari tangan 
ayahnya yang tidak siap menerima serangan. Sekali sentak 
dia berhasil membuka ritsleting tas dan terpana melihat 
isinya. Tumpukan uang yang sangat banyak. Walau usianya 
baru tujuh tahun, Max cukup paham bahwa uang sangat 
penting bagi kehidupan mereka. 

“Ayah menukar Matt dengan uang ini?” Max menatap 
orang tuanya dengan air mata berlinang. 

“Aish, bocah ini!” hardik sang ayah sambil merebut tas 
hitam itu. “Kau tahu apa, hah? Kau hanya tinggal makan, 
main dan menghabiskan uang. Jangan sok berpikir seperti 
orang dewasa." 

Sang ibu mencoba menengahi. “Tolong jangan 
memarahi Max seperti itu. Dia hanya sedang merasa 
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kehilangan. Nanti kalau dia sudah terbiasa tanpa Matt, dia 
akan kembali seperti semula." 

“Ibu juga?” tanya Max tidak percaya pada ucapan 
ibunya. “Ibu tidak khawatir Matt pergi bersama orang lain? 
Ibu tidak ingin Matt pulang?" 

“Max, ucapan Ibu tadi serius. Kami tidak sanggup lagi 
membiayai pengobatan Matthew. Biaya rumah sakit sangat 
mahal. Lagipula Brian Timothy adalah orang kaya. Adikmu 
pasti bisa sembuh jika bersamanya karena Brian bisa 
mencarikan Matt dokter yang sangat hebat untuk 
menyembuhkannya.” 

Max mulai terdengar sesenggukan. Dia tidak paham 
semua ini. Yang dia tahu hanya tentang Matt yang telah pergi 
darinya. 

“Bersama kita, Matt bisa mati perlahan karena kami 
tidak sanggup lagi membiayai pengobatannya. Tapi jika 
bersama Brian Timothy, Matt bisa sembuh sepenuhnya dan 
tidak perlu lagi ke rumah sakit.” Ibunya kembali 
menjelaskan dan membuat penekanan di beberapa kata agar 
Max bisa mengerti maksudnya.. 

“Max kita sudah besar. Aku yakin dia paham maksud 
kita melakukan ini.” Sang ayah menimpali. “Sebaiknya kita 
pulang sekarang lalu bersiap-siap. Aku akan mengajak 
kalian makan di luar.” 

“Wow, senangnya. Ayo Max, kita pulang.” Sang ibu 
kembali mencoba menghibur. 

Wanita paruh baya itu menggandeng lengan Max, 
sedikit menarik agar Max mengikutinya. 
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Max menoleh untuk terakhir kalinya menatap titik di 
kejauhan tempat mobil mewah yang telah membawa Matt 
menghilang. Setelahnya dia mengucap sampai jumpa dalam 
hati lalu berbalik mengikuti langkah orang tuanya yang lebih 
dulu berjalan pulang. 

“Sebenarnya, adikmu sakit apa?" Pak Nugroho yang 
baru datang ke ruang interogasi beberapa saat sebelum Max 
mengakhiri kisahnya, memulai pertanyaan. 

“Menurut dokter yang menanganinya saat itu, kondisi 
jantung Matt sudah lemah sejak lahir. Aku baru bisa 
mengorek informasi mengenai Matt setelah aku memulai 
bisnis pertama bersama Jeremy, Papa Freddy." 

“Lalu—" 

“Ratna diculik!" 

Jelas Freddy tanpa basa basi begitu ia membuka pintu 
ruang interogasi. Ketiga lelaki dalam ruangan itu hanya 
saling memandang lalu menatap Freddy bingung. 

“Bagaimana kau bisa langsung menyimpulkan begitu? 
Bukankah kau baru saja mengantarkannya ke kantor tadi 
pagi? Bahkan ini belum tiba waktu makan siang." Tanya pak 
Nugroho. 

“Aku baru saja dari kantor tempat Ratna bekerja." Jelas 
Freddy. Sebagian besar rekannya tidak tahu bahwa Freddy 
adalah putra pewaris Keegan Corp. “Meisya bagian 
resepsionis mengatakan bahwa ada dua orang polisi yang 
datang menemui Ratna untuk mengabari bahwa aku sedang 
kritis di rumah sakit. Lalu Ratna pergi bersama mereka. Aku 
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sudah mencoba menghubunginya berkali-kali, tapi dia sama 
sekali tidak menjawab teleponku." 

“Kurasa dia memang diculik.” Tandas Toni. 

“Aku tidak bisa membantu kalian karena masih ada 
pekerjaan lain yang sangat mendesak. Kerahkan saja 
personil polisi sebanyak yang kalian butuhkan." 

“Baik, Pak.” Ucap Toni mantap. Setelah pak Nugroho 
keluar, Toni bertanya pada Freddy. “Keterangan apa saja 
yang telah kau dapatkan dari saksi di kantornya?" 

“Tidak ada. Begitu menyadari bahwa Ratna diculik, aku 
segera menuju kesini." 

Toni menatap Freddy heran. “Bukankah kau sangat 
mengkhawatirkan calon istrimu itu? Kenapa sekarang kau 
terlihat begitu tenang." 

“Tidak ada gunanya bersikap panik sekarang. Kita 
hanya perlu menemukan tempat Ratna diculik, lalu 
menyusun strategi penyergapan." Jelas Freddy dingin. 

“Aku punya cukup banyak rencana penyelidikan untuk 
mengetahui lokasi korban, tapi itu akan memakan banyak 
waktu. Jadi, apa kau punya rencana cadangan yang lebih 
cepat?" 

“Ada.” Mendadak Freddy menoleh menatap Max yang 
sedari tadi hanya memperhatikan mereka. “Tapi rencana ini 
membutuhkan bantuan Uncle Max." 

Max menaikkan salah satu alis dengan bertanya tapi 
lalu mengangguk. “Tentu. Aku akan membantu 
semampuku." 
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BAB 13 


“Kuharap kau sedang memimpikan diriku." 

Kalimat itu masih terngiang dalam benak Ratna, seperti 
ingin menarik kenangan lain keluar ke permukaan. Rasa 
sakit di kepalanya semakin mendera seiring kenangan yang 
mulai terkuak. 

Ratna merintih ketika senyum culas sang ibu 
memenuhi benaknya. Wanita yang menurut kakaknya telah 
melahirkan dirinya ke dunia itu tampak senang melihat 
Ratna berteriak ketakutan. Wanita itu malah terbahak 
melihat lelaki yang dibawanya berusaha mencium dan 
menjamahi tubuh kecilnya yang baru berkembang. 

Masa lalu dan masa kini berbaur menjadi satu hingga 
membuat Ratna mual. Lelaki yang membuat kenangannya 
kembali terbuka hanya menatap Ratna dengan kening 
bertaut. 

Lelaki itu bangkit lalu berjalan mendekati Ratna. 
Namun Ratna sendiri tidak tahu, apa itu hanya terjadi di 
dalam kenangannya atau di masa sekarang. Karena dalam 
kenangan Ratna, lelaki itu juga sedang mendekati dirinya— 
yang sudah tergeletak kelelahan di atas ranjang—dengan 
seringai predator. 

Tangan lelaki itu terulur. Ratna hanya bisa merintih 
ketakutan antara sadar dan tidak. 

“Apa kau sedang sakit? Hidungmu berdarah." Lelaki itu 
menunjukkan darah di jemarinya. Dia tampak seperti 
kekasih yang perhatian dan khawatir. 
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“Kakak, tolong aku." Suara Ratna begitu pelan. 

Lelaki itu berdecak. “Apa kau tidak bosan meminta 
tolong pada kakakmu? Kenyataannya dia tidak pernah bisa 
melindungi dirimu, sama seperti empat belas tahun yang 
lalu." Lelaki itu kembali membersihkan darah yang keluar 
dari lubang hidung Ratna, lalu menjilat jemarinya tanpa jijik. 
“Berhenti memohon pada kakakmu! Memohonlah padaku, 
dan aku akan memenuhi semua kebutuhanmu termasuk 
rasa aman dan nyaman." 

Wajah lelaki itu semakin menunduk mendekati wajah 
Ratna yang terkulai di sandaran kursi kayu. Ratna merasa 
kembali menjadi dirinya yang dulu. Gadis kecil yang pasrah 
pada nasib buruknya. 

Mendadak kenangan lain muncul. Lelaki berseragam 
polisi dengan senyum jahilnya karena berhasil mengerjai 
Ratna. Wajah lemah lelaki itu setelah akting kecelakaan. 
Gombalannya yang selalu membuat Ratna kesal. Terutama 
malam pertama mereka yang begitu panas. 

Freddy. 

Seperti mendapatkan tenaga entah dari mana, Ratna 
berhasil mendorong dada lelaki di hadapannya hingga lelaki 
itu mundur beberapa langkah. Segera Ratna bangkit untuk 
melarikan diri namun tidak melihat adanya pintu keluar. 

Ruangan itu begitu luas. Sebuah ranjang di salah satu 
sudut, meja di sudut lain dan kursi kayu yang tadi Ratna 
tempati berada di tengah-tengah ruangan. Selain itu, tiap 
dinding tertutup lemari kayu yang tingginya mencapai 
langit-langit. 
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“Kenapa berhenti, sayang? Tidak bisa menemukan 
pintu keluar?" lelaki itu terkekeh menyeramkan. 

Ratna segera berbalik menatap lelaki itu. Rasa takut 
yang menderanya membuat bulu kuduknya meremang. 
Tidak ada pilihan lain kecuali menghadapi lelaki itu. 

“Siapa sebenarnya kau?" berbanding terbalik dengan 
rasa takut yang melingkupi dirinya, pertanyaan yang Ratna 
lontarkan terdengar begitu tegas dan mantap. 

“Biasanya aku memperkenalkan diri sebagai Maxwell 
Bennedict. Tapi khusus kepadamu, akan kuperkenalkan 
nama asliku, Matthew Bennedict." 

Ratna tersentak dengan kenyataan itu. Dia mencoba 
memperhatikan lelaki di depannya lebih seksama. 
Bagaimana mungkin Ratna tidak menyadari sebelumnya. 
Lelaki itu mirip sekali dengan orang yang dipanggil Freddy 
Uncle Max. Mungkin karena aura yang berbeda dan kilasan 
kenangan dalam benaknya membuat Ratna kehilangan 
fokus. 

“Apa kau saudara kembar Mr. Maxwell Bennedict?" 

“Apa aku masih harus menegaskan sesuatu yang sudah 
tampak jelas?" Matt terlihat jengkel. 

“Jadi,” Ratna menyentuh keningnya yang kembali 
berdenyut karena dirinya mencoba menggali kenangan 
empat belas tahun yang lalu. “kau adalah lelaki yang 
memperkosaku?” tanya Ratna nyaris berbisik dengan 
kerongkongan tercekat. 

“Salah. Aku tidak memperkosa dirimu. Tapi ibumu yang 
telah menjual tubuhmu padaku." Sebuah seringai menghiasi 
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bibir Matt. 

Setetes air mata Ratna mengalir di pipinya namun 
wajahnya begitu datar tanpa ekspresi. Berbeda dengan 
kenangan yang mengalir deras dalam benaknya seperti 
tanggul yang jebol. 

Dengan tenang Ratna mengusap air mata di pipinya lalu 
menatap Matt dengan menantang. “Wanita itu bukan ibuku. 
Jangan pernah mengatakan bahwa dia ibuku!" 

Sekali lagi Matt terkekeh. “Kau sudah banyak berubah, 
gadis kecil. Dulu kau seperti belut liar yang selalu berusaha 
melepaskan diri. Sekarang kau lebih tampak seperti singa 
betina yang tenang." 

Ratna mengabaikan ocehan Matt. “Apa yang kau 
inginkan dariku sekarang?" 

“Aku hanya ingin bermain. Melibatkan seks, tentu saja." 

Mata Ratna menyipit untuk menyembunyikan 
kemarahan yang membuncah di dadanya saat menyadari 
maksud Matt. Ratna sendiri tidak tahu dari mana datangnya 
perasaan itu. Seharusnya dia merasa takut. Namun 
kenyataannya sama sekali tidak. dia amat sangat marah. 

“Sayang sekali aku tidak tertarik. Terutama karena kau 
sudah renta dan terlihat sangat menyedihkan. Sampai- 
sampai kau harus bersembunyi di balik nama besar saudara 
kandungmu." 

Bukannya marah karena hinaan Ratna, Matt malah 
terbahak. “Aku memang biasa bermain tukar nama dengan 
Max. Tapi setelah lama kami tidak bertemu, dia berubah jadi 
kaku. Padahal dulu dia yang paling bersemangat ketika kami 
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sedang bermain.” Pandangan Matt berubah menerawang. 

Ratna merasakan cairan pekat berbau anyir kembali 
meleleh dari lubang hidungnya. Segera dia mengelap dengan 
lengan bajunya lalu kembali fokus pada ingatan yang 
berangsur kembali. 

Mungkin seharusnya Ratna tidak memaksakan diri 
untuk mengingat karena tubuhnya belum cukup kuat untuk 
melakukan hal itu. Namun rasa penasaran dalam dirinya 
lebih dominan hingga dia mengabaikan sakit yang terus 
menerus menyengat kepalanya hingga hidungnya tidak 
berhenti berdarah. 

Ratna bukan lagi seorang gadis kecil yang beranjak 
remaja. Sekarang dia adalah wanita dewasa. Sehingga di 
antara semua rasa sakit itu, Ratna masih bisa melihat 
keganjilan dari lelaki di hadapannya. 

“Jadi, kau suka bermain? Permainan macam apa yang 
ingin kau mainkan bersamaku?" tanya Ratna hati-hati, 
mencoba mengukur tiap reaksi Matt. 

Senyum lebar menghiasi bibir Matt. Seperti seorang 
bocah yang berhasil mendapatkan apa yang diinginkannya. 
“Kau mau bermain bersamaku?" 

“Tergantung permainan apa yang akan kita mainkan." 

“Kau tahu BDSM?" 

Ratna mengerutkan kening dengan bingung. “Apa itu?" 

Matt menyeringai. “Sebuah permainan seks dimana 
salah satunya menjadi penguasa dan yang lainnya menjadi 
penurut, budak, semacam itulah." 

Tanpa dijelaskan lebih jauh Ratna bisa mereka-reka 
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seperti apa permainan yang dimaksud Matt. Perasaan jijik 
menjalari tiap sendinya, namun Ratna berusaha menahan 
diri. Semakin tenang karena sebuah kepastian telah ia 
dapatkan. 

Lelaki di hadapannya sakit jiwa. 

Dalam pengamatan Ratna, kejiwaan Matt seperti 
sedang terjebak dalam masa mudanya. Senang bermain. 
Menganggap segala sesuatu merupakan mainan yang 
menyenangkan hingga melupakan semua akibat yang bakal 
timbul. 

Wanita itu berpikir cepat. Dia tidak mungkin mencari 
pintu keluar sementara Matt ada di dekatnya. Tidak ada 
waktu menunggu hingga lelaki itu pergi, karena Matt pasti 
tidak akan pergi sebelum keinginannya terwujud. 

Satu-satunya harapan Ratna adalah Freddy sudah 
menyadari bahwa dirinya diculik dan sekarang sedang 
berusaha menyelamatkannya. Kalau benar begitu, yang bisa 
Ratna lakukan hanyalah mengulur waktu agar Matt tidak 
menyentuhnya sampai Freddy datang. 

Tapi, bagaimana kalau ternyata Freddy belum 
menyadarinya? 

“Ehm, Matt. Kau ingin bermain tanpa mengajak 
saudaramu, Max. Kupikir kalian dekat. Seharusnya kalian 
saling berbagi banyak hal termasuk mainan yang 
menyenangkan.” Kalimat itu begitu lancar meluncur dari 
bibir Ratna, padahal jantungnya berdentam tak karuan. 

“Kau benar. Dulu kami biasa berbagi. Tapi sudah 
kubilang kalau sekarang Max menjadi sangat kaku. Dia tidak 
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akan mungkin mau main bersamaku sekarang." 

“Kau tidak akan pernah tahu sebelum mencoba 
membujuknya. Dan kupikir, Max menyukaiku. Mungkin saja 
dia akan tertarik ikut bermain jika tahu bahwa aku juga 
akan ikut serta dalam permainan kalian." 

Jantung Ratna bergemuruh begitu cepat. Sekeras 
mungkin dia berusaha menampilkan raut muka membujuk 
tanpa memperlihatkan tujuan sebenarnya. 

Matt sedikit memiringkan kepalanya seolah 
menimbang saran Ratna. “Lalu setelah aku memberitahu 
Max, kau pasti berharap Max memberitahu polisi itu agar dia 
juga bisa ikut bermain, kan?" 

Susah payah Ratna menelan ludah tapi berusaha tidak 
menampilkan kepanikannya. Walaupun kejiwaan Matt 
terganggu, Ratna tidak bisa menganggap enteng lelaki itu. 
Bahkan dengan mudah Matt bisa menebak tujuan Ratna. 

Tidak ada lagi yang bisa Ratna lakukan selain mengulur 
waktu dan berharap semoga Freddy segera datang 
menolongnya. 

Bisa dibilang Ratna mengalami kondisi yang sama 
seperti belasan tahun lalu ketika kesuciannya direnggut 
paksa. Bedanya kali ini Ratna tidak lagi mengharapkan 
kakaknya yang akan datang menolong karena ia tahu hal itu 
mustahil terjadi. 

Max berjalan santai dengan langkah arogan memasuki 
ruang interogasi. Lelaki kekar berotot yang duduk di salah 
satu kursi—tepat di depan satu-satunya meja dalam 
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ruangan itu—mendongak menatap Max. 

“Mr. Maxwell Bennedict." Sapa orang itu kaget. 

Max hanya mengangkat satu jari telunjuk di depan 
bibir, memberi isyarat agar lelaki itu diam. Lelaki itu 
mengangguk mengerti lalu duduk lebih tegak. 

“Bagaimana kabarmu, Rudi?” tanya Max dengan suara 
dingin begitu ia duduk di kursi seberang Rudi. Tidak ada 
simpati dalam nada suaranya. 

“Saya baik-baik saja, Mr. Bennedict. Terima kasih 
karena telah menanyakan kondisi saya." 

“Jadi, informasi apa saja yang telah kau bocorkan pada 
polisi?" 

Cepat-cepat Rudi menggeleng. “Tidak satupun. Anda 
tahu bahwa saya tidak akan pernah mengkhianati Anda." 

“Aku senang mendengarnya.” Dengan nyaman Max 
menyandarkan punggung di sandaran kursi. “Lalu wanita 
itu, apa kau sudah berhasil menangkapnya?" 

Rudi mengangguk mantap. “Kalau semua berjalan 
sesuai rencana, harusnya wanita itu sudah di rumah Anda 
sekarang." 

“Kerja bagus." Senyum miring yang angkuh muncul di 
sudut bibir Max. “Berarti saat ini wanita itu sudah ada di 
rumah putih seperti perintahku." 

Rudi menatap Max dengan bingung. “Rumah putih? 
Bukankah Anda memberi perintah agar wanita itu di bawa 
ke rumah peristirahatan Anda di pinggiran kota?" 

Brakk. 

Rudi terlonjak kaget. Bukan karena suara keras yang 
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timbul secara tiba-tiba ketika Max menggebrak meja. 
Melainkan karena melihat wajah Max yang berubah kaku 
dengan rahang menegang dan mata menatap tajam. 

“Kau membawa wanitaku kemana, hah? Aku sudah 
memberi instruksi yang jelas tapi kalian berani membuat 
kesalahan. Sekrang polisi sudah curiga bahwa Ratna diculik. 
Lalu bagaimana caraku membawa wanita itu ke rumah putih 
sekarang?" 

Rudi hanya menunduk, tidak berani menatap mata Max 
yang menyala-nyala. 

“Percuma aku memakimu saat ini. Hanya buang-buang 
waktu. Sebaiknya segera kau tulis dengan jelas alamat 
rumah yang kau maksud. Aku akan segera memindahkan 
Ratna. Setelah itu aku akan kembali untuk membantumu." 

Max mengeluarkan secarik kertas dan pena dari saku 
mantelnya. Lalu menyodorkan pada Rudi. Setelah Rudi 
selesai menulis alamat rumah peristirahatan yang ia 
maksud, Max segera keluar dengan janji akan berusaha 
membantu Rudi dibebaskan. 

“Sudah puas mengamati diriku, Ratna sayang?” Matt 
bertanya dengan senyum mengejek di bibirnya. “Atau kau 
masih ingin mencoba keberuntunganmu? Mungkin saja kali 
ini aku akan tertipu dan memberimu celah untuk melarikan 
diri." 

Ratna menelan ludah dengan susah payah. Ternyata 
sejak tadi Matt hanya bermain-main dengan dirinya. Lelaki 
itu tahu bahwa Ratna sedang berusaha menemukan cara 
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untuk menyelamatkan diri atau menghubungi orang luar. 

“Kalau kau diam, aku akan menganggap bahwa 
jawabannya iya. Jadi sekarang kita akan langsung 
memainkan permainan yang tadi sudah kujelaskan 
padamu." 

Tanpa sadar Ratna mundur menjauh ketika melihat 
seringai kejam di bibir Matt. “Apa yang akan kau lakukan 
kalau aku menolak dan melawanmu?" 

“Aku memang berharap kau melawanku seperti 
belasan tahun yang lalu. Sungguh aku merindukan gadis 
kecil lincah yang berusaha melawanku dengan liar itu." 

Tidak lagi. 

Sekali lagi Ratna mengingatkan bahwa dirinya bukan 
lagi gadis kecil belasan tahun yang lalu. Kini dia wanita 
dewasa yang akan memikirkan dengan matang apa yang 
harus dia lakukan bahkan dalam situasi terdesak sekalipun. 
Berkali-kali Ratna mengulang kenyataan itu seperti mantra 
untuk menguatkan diri. 

Kelebatan bayangan menghampiri benak Ratna. Saat- 
saat dimana Freddy mengajarinya menembak, lelaki itu juga 
mengajari Ratna beberapa teknik bela diri. Kini Ratna 
memiliki kesempatan untuk menguji kemampuannya. 

“Kau menjadi makin pendiam, sayang.” Ujar Matt 
sambil melangkah mendekati Ratna. 

Dalam hati Ratna menghitung tiap langkah yang 
diambil Matt. Otaknya berputar memikirkan cara yang 
paling jitu untuk menjatuhkan lelaki itu. 

Matt berhenti ketika jarak mereka tinggal terpaut 
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selangkah. “Kenapa kau terlihat begitu tegang? Santailah 
sedikit lalu nikmati permainan ini." 

Tangan Matt terulur untuk membelai pipi Ratna dengan 
buku jarinya. Segera Ratna mencekal pergelangan Matt 
dengan satu tangan. Tidak cukup kuat tapi memberi 
kesempatan tangan yang lain untuk melayangkan tinju tepat 
di pangkal leher Matt. 

Lelaki itu mundur beberapa langkah sambil terbatuk. 
Dia tidak menyangka Ratna akan menyerangnya seperti itu. 
Matt memang mengharapkan perlawanan. Namun yang ia 
bayangkan Ratna akan menyerangnya secara membabi buta 
sambil menangis histeris. 

Mendadak salah satu pintu lemari yang berjejer di 
sepanjang dinding terbuka dengan suara keras. 

“Anda baik-baik saja, Mr. Bennedict?” tanya lelaki 
bertubuh kekar yang berdiri di ambang pintu. Lelaki itu 
menatap Matt lalu beralih menatap Ratna dengan dengan 
wajah sangar. 

Dilihat dari cepatnya anak buah Matt datang setelah 
mendengar tuan mereka terbatuk-batuk, Ratna menduga 
ada beberapa orang yang sedang berjaga tepat di depan 
pintu keluar. Walau Ratna sudah tahu yang mana pintunya 
dan mencoba melarikan diri, dia pasti akan segera 
tertangkap kembali. Lalu pandangan Ratna jatuh pada benda 
yang ada dalam genggaman lelaki yang masih berdiri di 
ambang pintu itu. 

“Aku menghantam pangkal lehernya. Kurasa sekarang 
dia akan kesulitan menelan dan berbicara.” Ujar Ratna 
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sambil meremas kedua tangan dengan gugup. 

Lelaki itu melotot ke arah Ratna lalu menghampiri Matt 
yang masih terbungkuk sambil memegang lehernya. 

Saat itulah kesempatan Ratna. Begitu si lelaki kekar 
tiba di dekat Matt, Ratna bergerak cepat ke arah pintu. 
Sesuai dugaan Ratna, anak buah Matt itu beralih 
mengejarnya. 

“Kau pikir bisa kabur dari sini, Nona?” senyum 
merendahkan menghiasi bibir lelaki itu ketika dia berhasil 
mencengkeram lengan atas Ratna. 

“Aku tidak bermaksud kabur." Sahut Ratna enteng. 

Tanpa diduga Ratna mengangkat lututnya hingga tepat 
menghantam dengan keras tonjolan di antara kedua paha 
lelaki itu. 

Suara erangan keras memenuhi udara. Belum berhenti 
erang kesakitan si lelaki kekar, Ratna merebut pistol di 
tangannya lalu menghantamkan gagang pistol tepat di sisi 
leher si lelaki hingga jatuh tersungkur. 

Tanpa membuang waktu Ratna melepas tiga kali 
tembakan ke pintu masuk yang masih terbuka, membuat 
beberapa anak buah Matt yang mencoba masuk kembali 
menjauh. 

Setelahnya dia bergerak cepat ke arah Matt sambil 
menodongkan pistol ke kening lelaki itu. Matt yang sudah 
berhasil menguasai diri kembali hanya berdiri santai 
menatap Ratna dengan tatapan tertarik. 

“Sudah cukup permainan konyolmu, Matthew 
Bennedict! Sekarang keluarkan aku dari tempat terkutuk ini 
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atau akan kuledakkan kepalamu!" 

Salah satu sudut bibir Matt tertarik. Dia tampak geli 
dengan ancaman Ratna. Lelaki itu bergerak mendekat 
hingga moncong pistol menempel di keningnya. 

“Aku ingin lihat seberapa kuat dirimu. Apakah kau 
sanggup benar-benar meledakkan kepalaku.” Matt menatap 
tajam Ratna dengan sorot merendahkan. 

“Kalau sampai terjadi sesuatu pada Ratna, aku tidak 
akan segan-segan membunuh Matthew.” Kalimat itu 
diucapkan dengan tenang namun tidak bisa menutupi 
kemarahan tertahan yang menguar dari nada suaranya. 

Toni melirik kaca spion dalam mobil. Max yang duduk 
di kursi belakang tetap terlihat tenang bahkan setelah 
Freddy menyuarakan peringatannya. 

Setelah kalimat serupa sumpah yang diucapkan Freddy, 
tidak ada lagi yang membuka suara dalam mobil itu. 
Keheningan yang menyesakkan memenuhi seisi mobil. 
Namun ketiga orang yang berada dalam mobil tidak bisa 
merasakannya karena lebih sibuk dengan pikirannya 
masing-masing. 

“Aku tidak akan membantumu mencari tempat Matt 
menyembunyikan Ratna jika tidak mau hal itu terjadi." 
Akhirnya Max membuka suara menanggapi kalimat Freddy 
sebelumnya. 

Sekali lagi Toni melirik penasaran pada Freddy yang 
duduk di sampingnya lalu kembali memusatkan perhatian 
untuk mengendalikan laju mobil yang dikendarainya. 
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Raut wajah Freddy tidak berubah. Masih menampilkan 
wajah datar tanpa emosi seperti beberapa jam lalu di kantor 
polisi ketika Maxwell Bennedict berhasil mendapatkan 
alamat Matt. Tapi Toni bisa merasakan kemarahan yang 
menguar seperti menyelimuti sekujur tubuh Freddy. 
Mungkin ada juga perasaan takut dan khawatir. Tapi yang 
lebih dominan jelas kemarahan. 

Keheningan kembali terjadi. Tidak ada lagi yang 
tertarik membuka suara sampai mobil yang mereka 
tumpangi memasuki kawasan perumahan yang baru 
dibangun. Jarak antar rumahnya masih cukup jauh hingga 
tidak akan menimbulkan kecurigaan jika ada aktifitas yang 
tidak biasa di salah satu rumah. 

“Semua personil polisi akan berada di sini sekitar 
sepuluh menit lagi. Kita hanya memiliki waktu selama itu 
untuk mencari Ratna lalu membawanya keluar sebelum 
penyergapan dimulai untuk menghindari wanita itu terjebak 
dalam baku tembak.” Jelas Toni setelah memarkir mobil 
beberapa meter dari rumah peristirahatan yang menurut 
Rudi adalah milik Matt. 

Freddy hanya mengangguk sebagai jawaban lalu segera 
keluar mobil diikuti Toni dan Max. 

“Sebaiknya Uncle Max tunggu di sini. Biar kami saja 
yang masuk." Jelas Freddy. 

“Sepuluh menit adalah waktu yang sangat singkat. 
Kalian tidak punya waktu untuk bertarung melawan anak 
buah Matt.” Max tidak menunggu ada yang menanggapi 
ucapannya. Dia segera berjalan tenang menuju rumah yang 
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terletak beberapa meter dari mobil diparkir. 

Kedua komandan polisi itu hanya saling pandang lalu 
memutuskan mengikuti apapun yang direncanakan Max. 

Terdapat pagar tinggi yang mengelilingi rumah 
bernuansa hijau rerumputan itu. Dua orang penjaga tampak 
duduk santai disebuah pos jaga dibalik pagar. Kedua orang 
itu tersentak kaget dan jelas kebingungan ketika melihat 
Max berjalan mendekat. Sebelum Max mencapai pagar, 
dengan sigap kedua orang itu membuka pagar, memberi 
jalan bagi Max masuk untuk memasuki halaman rumah. 

“Kami tidak menyadari kapan Anda keluar rumah, Mr. 
Bennedict.” Jelas salah satu pria masih dengan raut 
kebingungan. 

“Tidak usah dipikirkan.” Sahut Max tenang. “Apa wanita 
itu masih di dalam?" 

Penjaga itu paham siapa yang dimaksud Max. Mereka 
mengangguk bersamaan. 

“Kalian tetaplah disini. Aku akan menemui wanita itu." 

“Baik, Mr. Bennedict." 

Sebelum melanjutkan langkah, Max menyadari tatapan 
curiga kedua penjaga pada Freddy dan Toni yang berdiri di 
belakangnya. Walau kedua polisi itu tidak mengenakan 
seragam mereka—hanya mengenakan kemeja santai dan 
jeans yang dibalut jaket kulit berwarna gelap untuk 
menyembunyikan pistol—tetap saja mereka terlihat seperti 
penegak hukum. 

Max berdehem untuk menarik perhatian kedua 
penjaga. “Mereka polisi yang sudah kusogok untuk 
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membantuku. Kalian tahu, Rudi sudah tertangkap. Kita 
harus lebih berhati-hati sekarang. Dan keberadaan mereka 
disini bisa melindungi kita." 

Toni sedikit menegang karena Max dengan santainya 
membocorkan profesi mereka. Namun sebaliknya Freddy 
masih terlihat tenang. 

Medengar itu kedua penjaga saling pandang lalu 
perlahan seringai setuju menghiasi bibir mereka. 

“Anda sangat cerdas, Mr. Bennedict. Kita pasti aman 
kalau ada polisi yang bekerja sama dengan kita.” Puji salah 
satu penjaga yang sebelumnya hanya diam. 

Max mengangguk menerima pujian lalu kembali 
melangkah menuju rumah diikuti Freddy dan Toni. 

Setelah jarak mereka cukup jauh dari kedua penjaga, 
Toni bergumam. “Anda memang benar-benar cerdas, Mr. 
Maxwell Bennedict." 

Max terkekeh. “Kedengarannya seperti ejekan, tapi aku 
akan menganggapnya sebagai pujian." 

Pintu utama rumah besar itu terbuka ketika jarak 
mereka semakin dekat dengan rumah. Dibaliknya terdapat 
lima lelaki berbadan besar berotot yang menunggu mereka. 
Entah berapa banyak orang yang ada di rumah itu selain 
Matt dan Ratna. 

“Mr. Bennedict.” Sapa salah satu lelaki yang berdiri 
paling depan. Raut wajahnya sama seperti kedua penjaga 
sebelumnya, penuh kebingungan. “Bukankah tadi Anda 
masuk ke ruang bawah tanah? Saya tidak menyadari kapan 
Anda keluar." 
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Kali ini Max mempersiapkan akting marahnya untuk 
memaki lelaki itu yang sudah lalai hingga tidak menyadari 
tuannya keluar rumah. Namun sebelum kalimatnya keluar, 
suara tembakan beruntun mengalihkan perhatian mereka. 

Toni sudah hendak melesat menuju arah suara namun 
urung karena Freddy mencekal lengannya. Sedangkan 
kelima lelaki tadi langsung bergerak cepat. Max sendiri 
berdiri diam menunggu kedua polisi itu bergerak. 

“Kita akan mengecoh anak buah Matt seperti 
sebelumnya. Uncle Max, buat agar anak buah Matt ragu siapa 
peminpin mereka sebenarnya, dirimu atau Matt.” Jelas 
Freddy sambil menyiapkan pistolnya. 

Toni juga mulai menyiapkan pistolnya dalam kondisi 
siaga sedangkan Max yang memahami maksud Freddy 
bergegas menuju arah suara tembakan. 

Puluhan lelaki tampak berkumpul di depan tangga 
menurun yang seperti menuju ke ruang bawah tanah. Tiap 
orang terlihat menggenggam senjata, mulai dari belati, 
pedang hingga pistol. 

“Apa yang sebenarnya terjadi di sini?” suara Max 
menggema. 

Nyaris bersamaan, puluhan lelaki itu menoleh kea rah 
Max. Raut wajah mereka tampak beragam, menampilkan 
suasana hati masing-masing ketika melihat Max. Yang paling 
dominan adalah raut wajah kebingungan. Bahkan beberapa 
terlihat gelisah hingga takut. Mereka saling pandang untuk 
meminta penjelasan pada rekannya. 

“Bukankah Mr. Bennedict ada di dalam?" 
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“Kalau yang ini Mr. Bennedict, lalu yang di dalam siapa?" 

“Apa Mr. Bennedict memiliki saudara kembar?" 

Sudut bibir Max terangkat mendengar gumaman 
kebingungan mereka lalu segera ia memasang tampang 
marah. “Kalian mempertanyakan siapa aku?" Max maju 
selangkah untuk mempertegas akting marahnya. “Lihat 
wajahku baik-baik! Aku Maxwell Bennedict!" 

“Lihat wajahku baik-baik! Aku Maxwell Bennedict!” 

Semua mata menoleh ke arah suara yang terdengar 
begitu tegas, termasuk Matt. Perhatian Matt yang teralih 
memberi Ratna kesempatan untuk mundur menjauh sambil 
tetap menodongkan pistol pada lelaki itu. 

Rupanya gerakan Ratna sama sekali tidak mengganggu 
Matt. Dia masih terus memperhatikan ambang pintu tempat 
anak buahnya berkumpul. 

“Ada siapa di luar?" Tanya Matt dingin. 

Anak buahnya yang berada paling dekat dengan Matt 
segera menyahut. “Ada seseorang yang mengaku sebagai 
Anda. Entah mengapa mereka hanya diam. Seharusnya 
orang itu langsung ditembak saja." 

“Bukan hanya mengaku nama. Orang itu juga sangat 
mirip dengan Mr. Bennedict.” Sahut rekannya yang juga 
melihat wajah orang yang mengaku sebagai Maxwell 
Bennedict. 

“Kalian bodoh atau buta? Sudah jelas Mr. Bennedict ada 
di sini.” Orang yang tadi menjawab pertanyaan Matt masih 
ngoto. 
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“Kalau tidak percaya, lihat saja sendiri!" 

“Kalian masih meragukanku? Menyingkir agar aku bisa 
membuktikan bahwa aku memang Maxwell Bennedict." 

Kali ini Matt terkekeh mendengar ucapan kakaknya. 
“Beri dia jalan. Aku ingin menyapa kakakku." 
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BAB 14 


Delapan orang di sekitar ambang pintu ruang bawah 
tanah bergerak masuk. Sisanya keluar memberi jalan bagi 
ketiga orang yang menjadi pusat perhatian untuk masuk. 

Nafas Ratna tercekat ketika tatapan tajam Freddy 
menyambar dirinya, seperti berusaha memastikan bahwa 
dirinya baik-baik saja. Ratna ingin menghambur ke dalam 
pelukan lelaki itu, tapi kelegaan luar biasa yang datang 
secara tiba-tiba membuat tubuh Ratna serasa lemas. 

“Halo, Matthew. Lagi-lagi kau menggunakan namaku 
untuk membodohi orang lain.” Max sengaja mengeraskan 
suaranya agar semua orang bisa mendengar. 

“Lama kita tidak bertemu, kakak.” Matt menatap 
bergantian dua polisi di belakang Max. “Dan kau datang 
bersama polisi. Apa tempat ini sudah dikepung hingga kalian 
bertiga berani masuk dengan tenang?" 

Toni melirik jam tangannya. Sudah lebih dari sepuluh 
menit. “Sebentar lagi tempat ini akan dikepung. Kalau ingin 
melarikan diri, sekaranglah waktunya." 

Tidak perlu peringatan untuk kedua kalinya. Semua 
orang yang berada di luar ruang bawah tanah langsung 
menghambur melarikan diri ke segala arah. Hanya tersisa 
delapan orang yang tidak memiliki celah untuk keluar 
karena Freddy dan Toni masih berdiri di ambang pintu. 

“Aku akan keluar untuk membantu meringkus para 
pengecut itu. Yang di dalam kuserahkan padamu dan Mr. 
Maxwell Bennedict.”" Bisik Toni sebelum keluar. 
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Setelah kepergian Toni, ruangan itu menjadi hening. 
Tidak ada yang bergerak bahkan bersuara. Seolah-olah 
mereka saling menunggu satu sama lain untuk memulai, dan 
bersiap menghadapi serangan. 

“Apa yang sudah terjadi padamu?" Suara Max yang 
terdengar begitu pilu memecah keheningan. “Apa yang 
sudah dilakukan Brian Timothy padamu hingga kau menjadi 
seperti ini? Kau bahkan tidak mau berbagi penderitaanmu 
denganku." 

Tanpa diduga Matt mundur beberapa langkah. 
Wajahnya mendadak pucat pasi. 

“Jangan sebut nama itu. Dia sudah mati." Desis Matt di 
sela bibirnya yang terkatup rapat. 

Semua orang dalam ruangan itu bisa melihat ketakutan 
yang memancar jelas dari sorot mata Matt. 

“Apa yang sudah terjadi, Matt??!!” Max berteriak penuh 
rasa frustasi. Dia tidak sanggup membayangkan penderitaan 
macam apa yang telah menimpa adiknya hingga menjadi 
seperti ini. 

Bukannya menjawab pertanyaan itu, pandangan Matt 
berubah kosong. Senyum aneh terukir di bibirnya. “Kakak, 
sudah lama kita tidak bermain. Bagaimana kalau sekarang 
kita bersenang-senang?" 

“Matt, kau—" 

Freddy menahan Max yang berusaha mendekati 
adiknya. “Dia mulai kehilangan kesadaran." 

Matt terkekeh dengan suara yang membuat merinding. 
“Hei, kalian!” seru Matt pada anak buahnya. “Kalian bisa 
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bermain bersama mereka. Aku akan membayar kalian 
sepuluh kali lipat lebih besar dari yang kujanjikan 
sebelumnya jika kalian bisa membuat mereka berdarah- 
darah. Dan aku ingin bersenang-senang dengan wanitaku." 

Tanpa menunggu jawaban, Matt berbalik ke arah Ratna. 
Bersamaan dengan itu, kedelapan anak buahnya menyerang 
Max dan Freddy. 

Ratna yang panik karena melihat Matt mendekat tanpa 
sadar menarik pelatuk. Beruntung Matt segera menghindar. 
Namun naas peluru itu tepat mengenai pinggang salah satu 
anak buah Matt, membuat lelaki itu langsung terhempas ke 
lantai. 

Karena kaget melihat perbuatannya, Ratna segera 
melempar pistol di tangannya dengan asal ke sudut ruangan. 
Kini wanita itu berdiri tanpa senjata membuat Matt 
menyeringai lebar. 

Tidak ingin membuang waktu lebih lama dengan 
mainannya, Matt melepaskan sabuk lalu menariknya dengan 
sekali sentakan hingga terlepas lalu mengayunkannya di 
udara dengan salah satu ujung masih dalam genggaman. 

Ratna sudah menduga kemana ujung sabuk yang 
dipegang Matt akan berlabuh dan dirinya tidak mungkin 
bisa menghindar. Dia sudah bersiap akan rasa sakit yang 
pasti menderanya, namun tetap tidak bisa menahan pekikan 
terlontar dari bibirnya ketika tepi sabuk yang keras 
menghantam punggungnya. 

Sama seperti belasan tahun yang lalu. Ratna jatuh 
terduduk sambil menahan sakit di tubuhnya akibat lecutan 
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sabuk yang dilayangkan Matthew Bennedict. Kilasan masa 
lalu kembali melayang membuat Ratna berada dalam 
kondisi antara sadar dan tidak, lagi. 

Tubuh Freddy menegang ketika mendengar pekik 
kesakitan Ratna. Jantungnya amat perih seperti diiris 
sembilu. Giginya bergemeletuk menahan kemarahan yang 
kian memuncak. 

Dengan kasar dia menendang dada lelaki yang tepat 
berada di depannya lalu melepaskan dua kali tembakan ke 
kedua paha lelaki itu untuk memastikan dia tidak bisa 
bangun lagi. 

Rupanya dua lelaki lain sedang menyusun siasat ketika 
Freddy mengalihkan perhatian pada lelaki yang membawa 
pedang. Freddy berkelit menghindari tebasan pedang yang 
mengincar lengannya. Begitu lengannya selamat, kini leher 
Freddy yang menjadi incaran membuat dia harus menunduk 
seraya melompat mundur. 

Rupanya salah satu lelaki lain yang sedari tadi hanya 
diam mencari celah langsung menahan kedua tangan Freddy 
dari belakang, memberi kesempatan kedua rekannya yang 
memegang pedang dan belati untuk menyerang bersamaan. 

Di sisi lain perhatian Freddy teralih pada Max yang 
telah berhasil menjatuhkan salah satu orang, tapi kini 
sedang diserang membabi buta oleh dua lainnya. 
Tampaknya Max sendiri tidak lagi memperhatikan 
lawannya, melainkan berusaha meloloskan diri dari dua 
orang yang menyerangnya untuk menolong Ratna dari 
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Matt—yang entah kapan berhasil mengambil pistol yang 
dilempar Ratna—lalu menodongkan senjata itu pada Ratna. 

Mendadak tubuh Freddy seperti lemas kehilangan 
tenaga. Orang yang menahan lengannya dari belakang 
menyeringai lebar. 

Namun dalam hitungan detik semua berubah. 

Pistol di tangan Freddy berhasil dia arahkan pada 
kedua orang yang menyerang Max, walau tangannya dalam 
posisi dicekal dengan begitu kuatnya dari belakang. 
Setelahnya dengan sekuat tenaga dia membalik posisi 
tubuhnya dengan orang dibelakangnya secara tiba-tiba 
membuat orang dibelakangnya tidak siap hingga yang 
berada dalam sasaran pedang dan belati itu adalah orang 
yang semula mencekal lengan Freddy. 

Suara tebasan pedang dan tikaman belati yang 
mengenai tubuh di belakang punggung Freddy sangat jelas 
terdengar. Cekalan di lengan Freddy mulai mengendur 
membuatnya dengan mudah melepaskan diri. Begitu tubuh 
di belakangnya terkulai ke lantai, Freddy segera berbalik 
sambil melepaskan tembakan. 

Kali ini dia tidak lagi pilih-pilih sasaran untuk 
menembak. Dalam situasi mendesak seperti yang 
dialaminya sekarang, menjatuhkan musuh harus menjadi 
tujuan utama walau dirinya terpaksa harus membunuh. 

Suara denting pedang dan belati yang beradu dengan 
lantai menjadi pertanda bahwa lawan Freddy sudah 
terkapar. Setelah memastikan kedua lawannya benar-benar 
sudah tidak bergerak, Freddy segera membalikkan tubuh 
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untuk melihat kondisi Uncle Max dan Ratna. 

Pemandangan di depannya membuat Freddy tertegun 
lalu segera berlari mendekat. Uncle Max terkapar di lantai 
dengan darah segar mengalir tepat di dadanya. Kepalanya di 
sangga paha Matt yang sedang menangis sambil mendekap 
kepala kakaknya. 

Ratna yang semula hanya berdiri ketakutan sambil 
bersandar di tembok tidak jauh dari kedua bersaudara 
kembar itu, langsung menghambur ke dalam pelukan 
Freddy. Air matanya tumpah di dada lelaki itu. 

“Uncle Max... dia mencoba melin... dungiku dari 
tembakan." Cerita Ratna di antara isak tangisnya. 

Freddy mengangkat tangannya untuk membelai kepala 
Ratna, menyalurkan kekuatan sekaligus ketenangan. 
Beberapa saat kemudian Freddy mengecup puncak kepala 
Ratna, lalu dengan lembut menghela tubuh Ratna menjauh. 

Dia berjalan santai ke tempat kedua bersaudara itu 
sambil meraih borgol di balik jaketnya. Dengan tenang 
Freddy membungkuk di samping Matt, meraih kedua tangan 
lelaki itu yang kini pasrah lalu memborgolnya di belakang 
punggung. 

Ketika Freddy sedikit menarik tubuh Matt, memberi 
isyarat agar Matt bangkit, lelaki itu menatap Freddy dengan 
tatapan memohon. “Bagaimana dengan kakakku? Kita tidak 
bisa meninggalkannya di sini. Dia bisa meninggal." 

“Bahkan mungkin dia sudah meninggal sekarang. Dan 
itu semua salahmu." Ucap Freddy dengan kejam. Dia masih 
tidak bisa memaafkan atas semua yang telah Matt lakukan 


311 


pada Ratna. 

Entah musibah apa yang telah menimpa Matt. Tapi 
yang jelas lelaki itu sangat menyayangi kakak kembarnya. 
Hatinya yang kelam terluka ketika menyadari dirinya nyaris 
membunuh sang kakak. 

Matt tertunduk dengan kesedihan yang melumuri mata 
birunya. Namun dia pasrah ketika Freddy menariknya 
dengan kasar menuju ambang pintu ruang bawah tanah 
yang kini di penuhi beberapa personil polisi termasuk 
Komandan Toni. 

Freddy menyerahkan Matt pada beberapa polisi yang 
sudah menunggu di ambang pintu. Toni menatap tubuh Max 
yang tergeletak lalu menatap Freddy penasaran. 

“Kau membiarkan Mr. Maxwell terkapar dengan luka 
parah? Atau dia memang sudah meninggal?" 

Freddy menunggu sampai Matt dibawa jauh dari 
mereka lalu menjawab, “Uncle Max hanya pingsan. Aku 
sudah melihatnya. Tembakan itu tidak mengenai bagian 
vitalnya. Aku akan menghentikan pendarahannya sambil 
membawanya ke rumah sakit terdekat. Aku melakukan ini 
untuk membuat Matt merasa amat bersalah. Sekarang 
sebaiknya kau awasi dia, dan pastikan Matt tidak bisa lagi 
melarikan diri." 

Toni mengangguk lalu segera pergi menyusul polisi 
yang membawa Matt. Sedangkan Freddy kembali menuju 
Uncle Max terbaring. Ratna sedang berlutut di samping lelaki 
itu dengan raut wajah panik dan bingung. 

“Dia masih bernafas.” Jelas Ratna pada Freddy. “Tapi 
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darahnya tidak berhenti mengalir." 

“Aku akan menghentikan pendarahannya.” Freddy 
merobek kemeja Max lalu menggulungnya menjadi buntalan 
untuk menahan pendarahan Max. 

“Komandan Freddy, mobil sudah disiapkan untuk 
mengangkut korban. Kita akan langsung membawanya 
dengan tandu." 

Freddy melirik pada polisi di belakangnya yang sudah 
siap dengan sebuah tandu. Beberapa polisi lain yang sudah 
selesai membawa keluar tubuh-tubuh yang tadi tergeletak 
dalam ruang bawah tanah itu juga siap membantu. 

Begitu Freddy mengangguk, semua polisi itu bahu- 
membahu menaikkan Korban ke atas tandu, membuat Ratna 
menatap kebingungan karena tidak tahu harus berbuat apa. 

“Terus tahan kain ini ke lukanya. Pastikan dia tidak 
kehilangan lebih banyak darah sampai ke rumah sakit." 
Perintah Freddy. 

“Jangan khawatir. Paramedis sudah datang untuk 
memberikan pertolongan pertama." Jelas salah satu polisi 
yang baru saja masuk kembali untuk membantu membawa 
Max keluar. 

“Baguslah.” Gumam Freddy. 

Setelah semua orang keluar dari ruang bawah tanah itu, 
Freddy berbalik menghampiri Ratna. Tanpa peringatan 
lelaki itu memeluk erat Ratna, seolah memastikan bahwa 
wanita itu benar-benar ada di hadapannya. 

Cukup lama mereka berpelukan. Saling melepas rindu 
dalam diam. Sebelum akhirnya Freddy mundur menjauh. 
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Kedua tangan Freddy menangkup pipi Ratna lalu 
mendongakkan wajah wanita itu. Dengan amat perlahan dan 
penuh kelembutan lelaki itu menunduk lalu mengecup bibir 
Ratna. Sebuah ciuman permintaan maaf. 

Ratna bisa merasakan arti ciuman itu. Dia menatap 
Freddy bingung ketika lelaki itu melepas ciuman mereka 
namun membiarkan keningnya bersandar di kening Ratna. 

“Kenapa?" 

“Maaf karena tidak bisa mencegahmu berada dalam 
situasi ini. Maaf karena aku sangat lambat hingga tidak bisa 
segera menangkap Matt. Maaf karena aku terlambat 
menemukanmu. Dan maaf karena dengan menjadi istriku, 
kau akan berada dalam lebih banyak kesulitan di masa 
depan." 

Ratna tersenyum. Sebelah tangannya terangkat lalu 
menangkup pipi Freddy. “Aku memaafkanmu. Sebagai 
gantinya aku berterima kasih karena kau hadir dalam 
hidupku ketika semua tragedi ini menimpa diriku. Aku 
berterima kasih karena kau segera datang sebelum lelaki itu 
melakukan hal buruk yang sama seperti belasan tahun yang 
lalu. Terima kasih juga karena telah menjadikanku bagian 
dari keluargamu." 

Sebulir air mata mengalir di pipi Ratna. Freddy segera 
menghapusnya dengan ibu jarinya. 

“Sama-sama.” Bisik Freddy lembut. “Jangan menangis 
lagi. Semua sudah berakhir sekarang." 

Mendadak Ratna mundur lalu berbalik memunggungi 
Freddy. “Tidak, belum. Aku ingin mencari kakakku dan 
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memastikan dia tidak lagi bersama iblis itu." 

“Kakak? Maksudmu Rafka? Kau sudah mengingatnya?" 

Ratna kembali menghadap Freddy. “Kau tahu tentang 
kakakku?" 

Freddy meraih jemari Ratna, sedikit menariknya lalu 
kembali mendekap tubuh Ratna. “Banyak yang harus kau 
ceritakan padaku. Dan ada begitu banyak hal yang ingin 
kuceritakan padamu." 

Ratna mendongak menatap Freddy. “Jadi kau benar- 
benar tahu tentang kakakku?" 

Freddy mengangguk. 

“Aku hanya ingin tahu, apa sekarang dia baik-baik 
saja?" 

“Sejauh yang kulihat dia tampak baik-baik saja." 

Ratna mendesah. “Dia memang seperti itu. Selalu 
tersenyum dan berusaha ceria walau hatinya terluka. 
Bisakah aku menemuinya?" 

“Nanti. Setelah masalah yang berhubungan dengan 
Matt ini benar-benar tuntas, kita akan mulai memikirkan 
kakakmu." 

Ratna mengangguk lega. 

Karena tidak ada lagi yang ingin dibahasnya, Ratna 
kembali menyurukkan wajah di dada Freddy, menikmati 
kehangatan yang menguar dari tubuh lelaki itu. 

Ratna menangkupkan kedua tangan di sisi mug besar 
berisi teh panas untuk menghangatkan telapak tangannya 
yang serasa membeku. Udara malam ini terasa begitu dingin 
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padahal hujan sama sekali tidak mengguyur sejak pagi. 

Perasaan ringan dan lega memenuhi dada Ratna sejak 
dua hari yang lalu setelah dirinya diselamatkan dari 
cengkeraman Matt. Tentu saja masih ada rasa penasaran 
yang mengelayuti benaknya. Penasaran akan nasib Matt. 
Penasaran akan alasan gangguan jiwa yang diderita Matt. 

Terutama setelah Ratna mendengar sendiri dari Uncle 
Max—yang sekarang masih dirawat di rumah sakit— 
tentang kisah perpisahan kedua saudara kembar itu. 

Ratna tidak bisa menahan sedih dan iba, walau dia 
belum sanggup memaafkan perbuatan Matt di masa lalu. 

Langkah Ratna terhenti di puncak tangga rumah 
Freddy. Pandangannya terpaku pada lelaki yang sebentar 
lagi akan menjadi suaminya. 

Lelaki itu sedang berdiri di balkon. Kedua sikunya di 
tumpukan pada pagar balkon, membuat punggungnya 
sedikit membungkuk. Tatapannya mengarah lurus ke malam 
gelap yang hanya diterangi cahaya bulan. 

Dengan senyum di bibir, Ratna mendekati Freddy. Dia 
tahu Freddy menyadari kedatangannya. Sebelah lengannya 
menyelinap untuk merangkul pinggang Freddy, sedang 
tangan yang lain mengangkat mug di depan wajah Freddy. 

“Teh?" Ratna menawarkan. 

Freddy tersenyum dan mengangguk. Tangannya 
bergerak, bukan untuk mengambil mug dari tangan Ratna, 
melainkan untuk balas merangkul pinggang Ratna dengan 
satu tangan. Kepalanya menunduk lalu membiarkan Ratna 
membantunya minum. 
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“Hati-hati, masih panas." Bisik Ratna mengingatkan. 

Aroma teh yang khas memenuhi indera penciuman 
Freddy. Dia menyesap sedikit lalu mengernyit ketika 
merasakan panas yang menyapa ujung lidahnya. 

“Bagaimana cara meminumnya? Ini benar-benar masih 
panas." Gerutu Freddy. 

Ratna terkekeh sambil menyandarkan kepalanya di 
bahu Freddy. “Sudah kuingatkan." 

Setelahnya tidak ada lagi yang bersuara. Keheningan 
menyelimuti mereka membuat keduanya makin tenggelam 
dalam pikiran masing-masing. 

Beberapa menit berlalu dalam ketenangan mendadak 
Ratna bergidik ketika angin malam berhembus. 

Freddy menunduk menatap Ratna seraya 
menaikturunkan salah satu telapak tangannya di lengan 
wanita itu yang tertutup kaos berlengan panjang. “Kau 
kedinginan.” Gumamnya. 

Ratna mengangguk. “Dan anehnya kau tidak." 

“Aku sudah terbiasa. Sebaiknya kita masuk." 

Ratna menatap Freddy sejenak, terlihat jelas merasa 
ragu untuk mengungkapkan isi hatinya. 

“Kau tidak mau bercerita apapun padaku?" akhirnya 
Ratna menyuarakan pertanyaannya. 

Tanpa bertanya Freddy tahu yang dimaksud Ratna 
berkaitan dengan Matthew Bennedict. “Apa yang ingin kau 
tahu?" 

“Kenapa kau masih bertanya? Seolah kau sama sekali 
tidak mau berbagi denganku.” Ratna mendesah sambil 
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memalingkan wajah dari Freddy untuk menunjukkan 
kekecewaannya. “Kalau kau tidak mau bercerita, tidak 
masalah." 

Freddy bergeser lalu berdiri di belakang Ratna. Kedua 
lengannya bergerak melingkar di pinggang Ratna sedangkan 
dagunya diletakkan di atas pundak wanita itu. 

“Aku bukannya tidak ingin berbagi. Tapi kisah tentang 
Matt...” sebuah desahan lolos dari bibir Freddy. 
“Mengingatnya saja membuatku mual dan ngeri, hingga aku 
ragu untuk menceritakannya padamu." 

“Tapi aku ingin tahu. Setidaknya dengan mengetahui 
kisah Matt, mungkin aku jadi punya alasan untuk bisa 
memaafkan perbuatannya di masa lalu. Aku tidak suka 
terus-menerus mendendam." 

Lagi-lagi Freddy mendesah. Kali ini terdengar pasrah. 
“Pasti kau sudah tahu kisah tentang Matt yang diadopsi 
seorang pria bernama Brian Timothy?" 

Ratna mengangguk. 

“Ternyata dia adalah seorang pria yang memiliki 
kelainan seks. Penyuka sesama jenis, terutama anak di 
bawah umur.” Freddy mengetatkan pelukannya ketika 
merasakan tubuh Ratna menegang. “Bisa kau bayangkan 
penderitaan macam apa yang dilalui bocah sekecil itu setiap 
harinya. Tentu saja pria brengsek itu memberikan 
pengobatan yang dibutuhkan Matt hingga dia sembuh. Tapi 
itu semua hanya demi keuntungannya pribadi. Agar dia bisa 
memuaskan nafsu binatangnya dengan lebih leluasa." 

“Lalu?” desak Ratna ketika Freddy terdiam. 
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“Berbagai jenis pelecehan dialami Matt kecil. Bahkan 
Brian kerap kali mengajak teman-temannya untuk 
melakukan pesta dengan Matt sebagai bulan-bulanan. Tidak 
perlu kujelaskan secara detail." 

“Sebenarnya Matt sakit apa? Bahkan Uncle Max juga 
tidak tahu persis apa penyakit adiknya. Dan apa yang terjadi 
pada Brian sekarang?" 

“Matt menderita penyakit yang berhubungan dengan 
sistem kekebalan tubuh. Hal itu membuatnya gampang sakit. 
Dan mengenai Brian, Matt membunuhnya." Freddy kembali 
terdiam sebelum melanjutkan. “Menurut keterangan Matt, 
dia membunuh Brian karena lelaki itu merencanakan 
penculikan terhadap Uncle Max. Brian Timothy bermaksud 
menjadikan Uncle Max budak nafsunya juga." 

“Tidak adakah kemungkinan bahwa Matthew 
Bennedict berbohong? Maksudku, bisa saja dia mengarang 
cerita untuk menarik simpati." 

“Begitu juga pemikiran tim penyidik pada awalnya. 
Kami memang tidak bisa mempercayai keterangan satu 
pihak dari Matt. Karena itu kami juga melakukan 
penyelidikan terhadap orang-orang yang diduga terlibat 
dengan aksi pelecehan terhadap Matt yang dilakukan Brian 
Timothy. Ternyata hasil akhir menunjukkan bahwa cerita 
Matt benar adanya. Itu sebabnya kasus ini sedikit menjadi 
heboh karena membuat beberapa nama ikut terseret 
sebagai tersangka." 

“Jadi, bisa dibilang kasus ini belum tuntas?" 

Freddy mengangguk. “Tapi aku sudah lepas tangan dari 
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kasus ini karena ada kasus lain yang harus kutangani." 

Ratna memiringkan kepalanya untuk menatap Freddy 
karena mendengar nada getir dalam suara lelaki itu. “Apa ini 
kasus yang rumit juga?" 

"Ya. Tapi aku tidak ingin membahas hal ini lebih lanjut 
sekarang. Sudah terlalu malam. Sebaiknya kita berdua 
tidur." 

“Baiklah, pertanyaan terakhir. Hukuman apa yang akan 
dijatuhkan pada Matt? Mengingat kejiwaannya yang 
terganggu, apa ada kemungkinan dia mendapat pembebasan 
hukuman?" 

Tubuh Ratna bergidik ngeri ketika membayangkan 
Matt bisa berkeliaran bebas. Walau kejiwaannya bisa 
dijadikan alasan, tapi tetap saja tidak seharusnya ada orang 
lain yang mengalami nasib seperti yang pernah dialami 
Ratna. 

“Kejiwaan Matt memang terganggu, tapi bukan berarti 
dia gila. Orang gila tidak bisa mempertanggung jawabkan 
perbuatannya, sedangkan Matt bisa. Dia masih bisa berpikir 
rasional, bahkan merencanakan perbuatan jahatnya dengan 
matang. Jadi dia akan tetap dijatuhi pidana layaknya orang 
normal. Kau paham bedanya, kan?" 

Ratna tampak berpikir sejenak, lalu dia mengangguk 
dengan kelegaan yang terlihat jelas memenuhi matanya. 

Freddy mengerti keresahan Ratna dan berusaha 
menenangkan. “Lagipula sekarang ada aku yang akan 
menjagamu." Ucapnya dengan nada lembut yang tulus. 

Di luar dugaan, Ratna malah berdecak meremehkan. 
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“Apanya yang melindungi. Yang ada kau malah panik sendiri 
bahkan sampai tidak bisa konsentrasi dengan pekerjaanmu. 
Asal kau tahu, saat ini kau jadi pemberitaan hangat dalam 
keluarga karena kau kehilangan ketenanganmu dalam kasus 
ini. Jangankan melindungi orang lain. Kau malah tidak bisa 
melindungi dirimu sendiri." 

Freddy mundur menjauhkan diri dari Ratna lalu berdiri 
sambil berkacak pinggang. “Oh, jadi itu yang kalian lakukan 
di belakangku? Menertawakanku secara diam-diam?" 

“Kami sama sekali tidak tertawa. Sebaliknya kami 
hanya bisa menggerutu malu karena kelakuanmu.” 

Selesai mengatakan itu Ratna langsung melenggang 
pergi sebelum Freddy melontarkan kalimat balasan. Ketika 
Freddy mulai mengejar sambil menyuruhnya berhenti, 
Ratna malah segera berlari menuju kamarnya dengan tawa 
keras mengiringi langkahnya. 

“Kita tidak bisa bertindak gegabah untuk kasus yang 
berhubungan dengan wanita bernama Maya ini. Sejauh ini 
informasi yang kita dapatkan hanya berupa dugaan. Belum 
ada bukti nyata.” Pak Nugroho mendesah sambil menatap 
tumpukan berkas di atas meja yang berhubungan dengan 
Maya dan jaringan narkoba. “Bahkan sampai detik ini kita 
hanya bisa mengawasi wanita itu dari jauh. Dia cukup cerdas 
untuk tidak membiarkan sembarang orang berada di 
sekitarnya." 

Freddy bersedekap sambil menunduk menatap berkas- 
berkas itu. Tatapannya tertuju pada foto lelaki tampan yang 
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cukup mirip dengan Ratna. Entah kenapa instingnya 
mengatakan bahwa Rafka adalah kunci yang bisa 
membantunya mendekati Maya. Tapi bagaimana caranya? 

“Dugaan kita selama ini adalah bahwa Rafka 
melindungi Ratna dari jauh. Dia juga tidak menunjukkan 
dirinya di depan Ratna karena berpikir Ratna masih hilang 
ingatan. Bagaimana kalau kita memberitahukan yang 
sebenarnya pada Rafka—tentang Ratna dan tentang kasus 
ini—lalu memintanya membantu kita?" 

Pak Nugroho tampak berpikir sejenak lalu menggeleng 
tegas. “Tidak bisa. Ada sesuatu yang belum kukatakan 
padamu. Selama ini Maya selalu mengawasi Rafka, meski itu 
di luar Fly Club. Mungkin Rafka sendiri tidak menyadarinya. 
Itulah yang membuat kita tidak bisa melibatkan Rafka. 
Apalagi kita tidak tahu sampai dimana kesetiaan Rafka pada 
Maya, yang pada dasarnya merupakan ibu kandungnya." 

“Kupikir hubungan mereka tidak mungkin baik-baik 
saja mengingat Maya mempekerjakan putranya sendiri 
sebagai gigolo." Freddy tidak bisa menahan nada jijik dari 
suaranya. 

“Tapi kita tidak tahu pasti mengenai hal itu." 

Mau tidak mau Freddy mengangguk setuju. “Sebaiknya 
aku menceritakan hal ini kepada Ratna. Aku berhutang 
penjelasan tentang keluarganya." 

“Jelaskan sejauh yang perlu dia tahu. Dan pastikan 
Ratna tidak mendekati Rafka ataupun Maya." 

“Baiklah.” Sahut Freddy lalu segera beranjak keluar 
ruangan Pak Nugroho. 
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Freddy meraih bahu Ratna lalu menarik tubuh wanita 
itu ke dalam dekapannya. Dia membiarkan Ratna 
menumpahkan tangis di dadanya. 

Entah sudah berapa lama mereka berdua dalam posisi 
itu. Tangis Ratna yang semula keras menyayat hati, 
berangsur reda. Mendadak Ratna mendongak menatap 
Freddy dengan sorot memohon. 

“Tidak bisakah kita menyelamatkan kakakku? Dia pasti 
sangat menderita sekarang.” 

“Saat ini Maya menjadi incaran polisi.” Freddy 
mengertakkan gigi mengingat cerita Ratna bahwa Maya 
yang menjual calon istrinya itu pada Matthew. “Kalau Maya 
sampai mengetahui hal itu, dia akan menjadi waspada dan 
makin sulit ditangkap. Kalau bukan karena kasus narkoba, 
akan kupastikan Maya dipenjara karena perbuatannya 
padamu di masa lalu. Selain itu, kita masih tidak tahu sejauh 
mana keterlibatan kakakmu dengan tindak kriminal yang 
dilakukan Maya.” 

Mendadak Ratna menjauh dari dekapan Freddy. Sorot 
matanya penuh kemarahan ketika menatap lelaki itu. 
“Jangan samakan kakakku dengan wanita iblis itu.” 

“Lalu kenapa Rafka masih bertahan bersama Maya, 
padahal jelas-jelas Maya menjual dirinya?” Freddy bertanya 
pelan seperti memberi pengertian kepada anak kecil. 

“Aku,” sahut Ratna pelan tapi kemudian lebih tegas. 
“Pasti aku alasannya. Kak Rafka berusaha melindungi diriku. 
Sama seperti dulu jika Maya menunjukkan kebenciannya 
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padaku. Kak Rafka pasti berusaha melindungiku hingga 
akhirnya dialah yang menjadi pelampiasan kemarahan 
Maya." 

“Sebenarnya apa yang membuat Maya membencimu? 
Bukankah kau anak kandungnya juga?" 

Wajah Ratna meredup penuh kesedihan. “Dia sering 
berkata bahwa akulah yang menjadi penyebab kehancuran 
keluarga kami. Menurutnya aku adalah gadis pembawa sial 
yang membuat Ayah meninggal." 

Kening Freddy berkerut dalam. “Kalau tidak salah 
Ayahmu meninggal karena kecelakaan." 

“Tapi menurut Maya, Ayah meninggal karena dirinya 
melahirkan anak pembawa sial." Jelas Ratna diiringi tawa 
penuh ironi. 

“Maya berusaha mencari kambing hitam untuk menjadi 
pelampiasan kemarahan dan kesedihannya.” Ujar Freddy 
mulai paham. “Intinya menurutmu Maya mengancam Rafka 
untuk tetap berada di sampingnya dengan menjadikan 
dirimu sebagai senjata. Tapi apa yang sebenarnya 
diinginkan Maya dari Rafka?" 

“Aku tidak tahu dan tidak mau tahu apa yang dipikirkan 
wanita iblis itu. Yang kuinginkan sekarang hanya 
menjauhkan kak Rafka dari Maya." 

“Itu tidak mungkin terjadi kalau Maya masih bisa 
berkeliaran bebas. Maya harus ditangkap dulu untuk bisa 
membebaskan Rafka." 

“Tapi sampai kapan?" air mata Ratna kembali bergulir. 

Sekali lagi Freddy membawa Ratna ke dalam 
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pelukannya. Dengan sebelah tangan dia membelai lembut 
rambut Ratna dan sesekali memberikan kecupan di puncak 
kepala wanita itu. 

Pikiran Freddy berputar. Rasanya ada banyak 
kejanggalan dalam hubungan Rafka dan Maya. Tapi itu harus 
dipikirkannya nanti. Tujuan utamanya sekarang adalah 
menemukan celah untuk bisa menyusupkan orang ke dalam 
ruang lingkup Maya. 

Kening Freddy makin berkerut ketika penjelasan 
atasannya mengganggu pikirannya. 

Kalau benar yang dikatakan pak Nugroho bahwa Rafka 
diawasi, itu artinya Maya juga sudah tahu bahwa Ratna akan 
menikah dengan seorang polisi. Seharusnya sekarang Maya 
dalam kondisi waspada dan berusaha menemukan senjata 
lain jika suatu ketika Rafka berusaha melepaskan diri karena 
merasa Ratna sudah cukup aman berada dalam 
perlindungan seorang polisi. 

Mendadak tubuh Freddy menegang karena dipenuhi 
adrenalin. Ratna merasakan perubahan sikap Freddy lalu 
mendongak menatap lelaki itu penuh tanya. 

Kalau yang diawasi Maya hanya Rafka—bukan Ratna— 
seharusnya Maya belum tahu bahwa yang akan menikahi 
Ratna adalah putra dari pemilik Keegan Corp. Dengan begitu 
dirinya bisa berpura-pura menjadi polisi yang 
membutuhkan uang tambahan untuk keluarganya hingga 
bersedia melakukan segala cara termasuk menjadi pengedar 
narkoba. 

Jelas Maya tidak akan menolak kehadiran Freddy yang 


325 


merupakan menantunya, untuk dijadikan senjata cadangan 
demi menahan Rafka. Sekarang tinggal bagaimana caranya 
merekayasa pertemuan antara dirinya dan Maya tanpa 
dicurigai. 

“Ada apa? Kau melamun.” Ucap Ratna dengan suara 
serak sehabis menangis. 

“Tidak ada apa-apa. Aku hanya teringat sesuatu." 

“Kau menyembunyikan sesuatu dariku." 

“Hm, benarkah?” tanya Freddy dengan nada merayu 
untuk mengalihkan perhatian Ratna. Perlahan lelaki itu 
mendorong tubuh Ratna hingga rebah di atas sofa. “Aku 
hanya sedang merindukanmu." 

Sebelum Ratna bisa melontarkan protes, Freddy sudah 
menyatukan bibir mereka dengan ringan pada awalnya, lalu 
semakin dalam seiring gairahnya yang bangkit. 
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BAB 15 - End 


Sudah hampir satu jam Ratna menahan diri untuk tidak 
melirik cermin di hadapannya. Saat ini dirinya sedang duduk 
di depan meja rias dengan mata tertutup rapat dan 
membiarkan seorang penata rias berkutat dengan wajah 
dan rambutnya. 

Walaupun resepsi pernikahan yang diadakan sejak pagi 
tadi cukup sederhana menurut versi keluarga Keegan, 
namun bagi Ratna masih terlalu mewah. Entah sudah berapa 
gaun yang dikenakannya sejak acara pengucapan janji suci 
pagi tadi. 

Dan malam ini adalah puncak acara yang sangat 
ditunggu Ratna, hingga lelah yang melingkupi dirinya tidak 
lagi terasa. 

Jantung Ratna kembali berdetak kencang ketika 
memikirkan malam ini. Jarinya saling bertaut di atas 
pangkuan. Perasaan panik, khawatir, antusias, dan bahagia 
berbaur menjadi satu. Dia antusias dan bahagia karena saat 
ini akan datang. Namun di sisi lain perasaan panik dan 
khawatir memenuhi dadanya. 

“Kau sangat tegang, Sayang." Suara lembut penata rias 
yang sedang berkutat dengan rambut Ratna terdengar. 
“Padahal tadi pagi kau tampak baik-baik saja. Apa kau 
khawatir dengan malam pertamamu?" 

Ratna tahu wanita itu hanya menggodanya. Tapi tetap 
saja kalimat yang ia lontarkan membuat pipi Ratna merona 
malu. 
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“Bukan seperti itu.” Sangkal Ratna tanpa membuka 
mata. 

Wanita itu terkikik. “Tidak perlu malu. Hampir semua 
wanita selalu merasa gugup dan tegang menjelang malam 
pertamanya. Itu wajar." 

Ratna hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan. Tidak 
membantah maupun mengiyakan. 

Selanjutnya ruangan itu kembali diliputi keheningan. 
Entah apa lagi yang dilakukan si penata rias pada rambutnya 
hingga membutuhkan waktu yang menurut Ratna sangat 
lama. 

Mendadak ruangan itu menjadi hening. Bukan lagi 
keheningan seperti sebelumnya. Melainkan keheningan 
aneh seperti dirinya dibiarkan sendirian. 

Dengan bingung Ratna mengangkat kelopak mata. 
Tatapan matanya langsung bertaut dengan mata abu-abu di 
dalam cermin. Dia tidak sempat mengagumi gaun maupun 
riasan wajahnya yang membuat dirinya tampak berbeda. 
Kekagumannya jelas ditujukan pada sosok yang kini berdiri 
di belakang tubuhnya dengan setelan tuksedo putih. 

Freddy bergerak mendekat dengan senyum penuh 
kekaguman terpatri di bibirnya. Telapak tangan Freddy 
membelai salah satu bahu telanjang Ratna, menikmati 
kelembutannya. 

Lelaki itu membungkuk lalu mensejajarkan bibirnya di 
samping telinga Ratna. “Istriku sangat cantik.” Bisiknya 
dengan merayu. “Aku jadi tidak sabar menunggu pesta 
segera selesai." 
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Ratna berusaha menampilkan wajah kesal namun gagal 
karena bibirnya tidak bisa menahan senyum. “Apa hanya itu 
yang ada dalam pikiranmu seharian ini, Suamiku?" 

“Senang sekali mendengarmu memanggilku seperti itu, 
Istriku." Ucap Freddy dengan binar di matanya. Dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak mengecup pundak telanjang 
Ratna. 

“Hentikan! Kau bisa merusak riasanku." 

“Apa riasanmu lebih penting? Suamimu ini berhak 
merusaknya kapanpun." Freddy berusaha menampilkan raut 
wajah tersinggung. 

“Kau tentu boleh merusaknya, tapi nanti.” jelas Ratna 
dengan nada penuh arti. Ketika menyadari bahwa mereka 
hanya berdua dalam ruangan itu, Ratna mengerutkan kening 
sambil melirik sekeliling. “Lagi pula dimana penata riasku? 
Apa kau mengusirnya?" 

“Iya. Kau sudah cukup cantik seperti itu.” Freddy 
mengangkat bahu acuh. “Aku sedang ingin berdua bersama 
istriku sebelum pesta dimulai." 

Ratna menelan ludah ketika melihat ekspresi Freddy 
berubah serius. “Apa ada yang tidak beres?" 

“Kemarilah!" Ajak Freddy sambil meraih jemari Ratna 
lalu menuntunnya ke tepi ranjang. 

Ruangan yang saat ini sedang digunakan sebagai 
tempat rias pengantin adalah kamar Ratna di rumah Freddy. 
Prosesi pernikahan sejak pagi tadi memang diadakan di 
rumah Freddy—yang kini juga sudah menjadi rumah 
Ratna—untuk memberi kesan sederhana walau dekorasi 
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serta hidangan tidak bisa dibilang sederhana menurut 
Ratna. 

Begitu Ratna duduk, Freddy menggenggam jemari 
Ratna kuat. “Bagaimana perasaanmu sekarang?" 

Ratna menggigit bibir dengan gugup. Tanpa bertanya 
dia mengerti ke arah mana pembicaraan Freddy. 

"Gugup, khawatir, senang." ucap Ratna pelan. 

"Aku mengerti.” Freddy membelai punggung tangan 
Ratna untuk menenangkan. "Tapi apapun yang terjadi, kau 
harus ingat tidak boleh..." 

"Melakukan interaksi apapun. Berpura-pura dia bukan 
orang penting dan tidak kenal.” Ratna menyelesaikan 
penjelasan Freddy yang sudah di ulang berkali-kali sejak 
rencana ini terbentuk. "Aku sudah hafal bagaimana 
peranku." 

"Mengucapkannya memang mudah. Tapi pasti sangat 
sulit untuk melaksanakannya." 

Ratna mengangguk lemah. Hanya memikirkan 
pertemuan yang amat dinantikannya ini saja sudah 
membuat matanya berkaca-kaca. “Aku pasti akan 
menangis." jawabnya serak. 

"Kebanyakan pengantin wanita akan menangis di hari 
pernikahannya. Jadi kau boleh menangis sepuasnya." Freddy 
menaikturunkan alisnya untuk menggoda Ratna. 

"Aku serius, tapi kau malah bercanda." Ratna memukul 
bahu Freddy dengan kesal. 

Freddy terkekeh lalu menarik bahu Ratna agar 
mendekat. Sebuah kecupan singkat mendarat di pelipis 
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Ratna. "Ini akan menjadi reuni keluarga yang berat bagimu." 
Mendadak Freddy melepaskan Ratna lalu berdiri sambil 
mengulurkan tangan. "Jadi, apa kau siap untuk berpesta 
sekarang?" 

Ratna menarik nafas panjang beberapa kali lalu 
mendongak menatap Freddy dengan senyum merekah. 
Begitu jemari mereka bertaut, Freddy membungkuk lalu 
mengecup sekilas bibir Ratna. 

Pesta itu tampak seperti pesta-pesta pada umumnya. 
Tema pesta yang digunakan adalah garden party, membuat 
halaman rumah Freddy disulap menjadi lokasi pesta yang 
indah. 

Nyaris tidak ada yang mengenakan gaun mewah buatan 
perancang terkenal. Hidangan yang disajikan pun 
merupakan makanan tradisional. Semua itu dilakukan 
untuk membangun kesan pesta sederhana versi keluarga 
Keegan. 

Musik mengalun lembut. Beberapa orang terlihat 
membentuk kelompok-kelompok kecil. Beberapa yang lain 
menghabiskan waktu dengan berdansa atau menikmati 
hidangan. 

Tentu saja tidak ada yang aneh dari semua itu. Namun 
siapa yang menyangka bahwa dibalik dekorasi cantik di 
halaman itu terdapat banyak kamera pengawas. Dan siapa 
yang menyangka hampir semua tamu undangan merupakan 
personil polisi maupun rekan-rekan kepercayaan Freddy. 

Perhatian para tamu mendadak tertuju ke pintu masuk 
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rumah dimana pasangan yang menjadi raja dan ratu dalam 
pesta itu berdiri. Keduanya mengenakan pakaian serba 
putih, membuat keberadaan mereka begitu menonjol karena 
para tamu memang telah dihimbau untuk mengenakan 
pakaian gelap. 

Jemari Ratna memegang erat lengan Freddy dengan 
gugup karena dirinya menjadi pusat perhatian banyak orang 
yang bisa dibilang asing baginya. Namun mengejutkan 
dirinya sendiri, Ratna masih bisa tersenyum lembut dengan 
wajah berbinar bahagia. 

Mungkin karena kebahagiaan yang dirasakannya 
bukanlah rekayasa. Memiliki suami tampan yang 
mencintainya dan bisa menjadi bagian dari sebuah keluarga 
yang hangat tentu merupakan impian bagi Ratna. Dan 
kebahagiaannya akan semakin lengkap dengan kedatangan 
seseorang yang begitu penting dan berarti. Orang yang 
selalu melindunginya dalam diam dari jauh. Orang yang 
selalu menahan penderitaan demi kebahagiaannya. Walau 
sebentar, kini Ratna memiliki kesempatan untuk melihat 
orang itu dari dekat. 

Kakaknya, Rafka. 

Jemari Freddy membelai punggung tangan Ratna di 
lengannya ketika mereka berjalan di antara para tamu. 
Lelaki itu tersenyum lembut menenangkan. Ratna membalas 
senyuman itu lalu menatap sekeliling untuk mencari sosok 
yang mungkin familiar baginya. 

“Kau benar-benar tidak mengundang Mama dan Papa." 
Bisik Ratna dengan kesal. “Bahkan Gabe dan Nindy juga 
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tidak." 

“Mereka bisa menggagalkan semua rencana. Aku tidak 
mau mengambil resiko." Jelas Freddy juga dengan berbisik. 
“Lagi pula ini hanya pesta rekayasa. Apakah pesta 
pernikahan kita dua minggu yang lalu masih kurang 
bagimu?" 

Pipi Ratna merona mendengar nada menggoda Freddy. 
Ya, benar. Keseluruhan prosesi pernikahan ini sejak pagi 
tadi merupakan rekayasa. Tentu saja tidak semua orang 
yang terlibat tahu tentang tujuan sebenarnya pesta itu. 
Sedangkan pesta pernikahan mereka yang sebenarnya 
sudah dilakukan dua minggu lalu di salah satu pulau paling 
eksotis. 

Memikirkan pesta kali ini membuat Ratna tidak bisa 
menahan tawa geli. Hanya demi membodohi satu orang, 
para polisi ini sampai merencanakan rekayasa besar yang 
melibatkan banyak orang dan uang. 

“Coba katakan dengan jujur,” mendadak Ratna berucap 
membuat Freddy mengangkat salah satu alis penasaran. 
“Apa sebenarnya tujuan pesta ini? Tidak mungkin kalian 
menghabiskan banyak uang negara hanya karena alasan 
tugas penyamaran." Ratna merendahkan nada suaranya agar 
hanya Freddy yang dengar. 

Freddy menyeringai jahil. “Sama sekali tidak ada uang 
negara yang terlibat. Aku hanya sedang menghabiskan 
bagian warisanku di Keegan Corp." 

“Dan kapan lagi seluruh personil polisi bisa berkumpul 
dan bersenang-senang seperti ini?" 
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Kedua pasangan itu menoleh pada orang yang entah 
sejak kapan sudah berdiri di dekat mereka. Ratna 
mengenalnya sebagai Iptu Noval, salah satu orang 
kepercayaan Freddy di kepolisian. 

“Siapa yang memberimu izin mengganggu obrolan 
kami?" Freddy melotot kesal pada Iptu Noval. 

Iptu Noval hanya berdecak malas. “Baiklah, aku tidak 
akan mengganggu lagi. Mentang-mentang pengantin baru." 
Lelaki itu menggerutu seraya pergi. 

Ratna berbalik menatap Freddy lalu memukul bahu 
lelaki itu dengan kesal. “Kenapa kau bicara seperti itu? Dia 
jadi tersinggung karena ucapanmu.” 

“Sama sekali tidak, Istriku. Iptu Noval memang 
bermaksud pergi untuk mendekati polwan bergaun ungu di 
sana." Jelas Freddy sambil mengedikkan dagu ke tempat 
orang yang dia maksud berada. “Dia pergi bukan karena 
tersinggung." 

Ratna membalikkan tubuh untuk melihat arah yang 
dimaksud Freddy. Dia masih mencari-cari ketika 
pandangannya menyapu pintu pagar yang membatasi 
halaman rumah dengan trotoar yang sekarang dijadikan 
tempat parkir mobil para tamu. Seketika tubuh Ratna 
menegang dengan pandangan terpaku pada seseorang yang 
baru saja memasuki halaman. 

Beruntung logika Ratna segera mengambil alih sebelum 
orang itu menyadari bahwa Ratna sedang 
memperhatikannya. Dengan air mata mengambang penuh 
haru dan bahagia yang membuncah, Ratna kembali berbalik 
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menghadap Freddy lalu menenggelamkan wajahnya di bahu 
lelaki itu. 

“Dia datang." Bisik Ratna dengan suara tertahan. “Kak 
Rafka sudah datang." 

Freddy menyentuh dagu Ratna lalu mendongakkan 
wajah wanita itu agar menatap dirinya. Wajah dan pipi 
Ratna basah karena air mata. 

“Untung saja riasanmu tidak luntur. Aku tidak mau 
istriku terlihat seperti topeng monyet di pesta pernikahan 
kita.” Gumam Freddy sambil menghapus air mata Ratna 
yang kembali bergulir dengan ibu jarinya. 

“Kau sungguh menyebalkan, suamiku. Aku sedang 
sedih, tapi kau malah menghinaku."gerutu Ratna kesal. 

Freddy nyengir tampa rasa bersalah. Dia ingin 
menggoda Ratna kembali namun sesuatu dalam kalimat 
istrinya menarik perhatian Freddy. “Jadi, itu yang kau 
rasakan sekarang? Sedih? Kupikir kau akan bahagia karena 
bisa berjumpa kakakmu kembali setelah bertahun-tahun, 
Dari." 

“Tentu saja aku bahagia. Namun perasaan sedih tetap 
menggayuti hatiku. Walau dia berada sangat dekat dalam 
jangkauanku, aku tetap tidak bisa berbicara dan 
menyentuhnya. Bahkan aku harus berpura-pura tidak 
mengenalnya." Ratna menghela nafas dengan sedih. 
“Pertemuan ini jadi lebih seperti mimpi daripada 
kenyataan." 

Freddy menarik Ratna agar tenggelam dalam 
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dekapannya. “Sudah kuduga ini sangat sulit untukmu. Tapi 
kau harus bisa bertahan." 

Ratna hanya menganggukkan kepalanya yang masih 
bersandar di dada Freddy. 

Melalui ekor matanya, Freddy bisa melihat betapa 
tajam kakak iparnya itu menatap dirinya dari kejauhan. 
Pasti lelaki itu belum mempercayai Freddy sepenuhnya 
untuk menjaga adik yang sangat disayanginya. 

Seseorang menghampiri mereka sambil membawa 
segelas sampanye di tangannya. Minuman mahal itu terlihat 
sangat kontras ketika dihidangkan bersama makanan 
tradisional, tapi anehnya malah terlihat unik dan 
menggelitik rasa penasaran. 

“Apa berpelukan dalam waktu lama masuk dalam 
agenda kita?" tegur Toni pelan agar orang lain di sekitar 
mereka tidak mendengar seraya mengangsurkan sampanye 
di tangannya pada Freddy. 

Ratna segera mundur menjauh dengan pipi memerah 
malu karena mendapat teguran halus dari Komandan Toni. 
Namun tubuhnya tetap menempel pada Freddy karena lelaki 
itu menahan bahu Ratna dengan sebelah tangan. 

“Kami baru saja menikah dan pesta ini adalah pesta 
pernikahan kami, kalau kau lupa. Jadi kami berhak 
melakukan apapun termasuk berpelukan dan berciuman di 
pesta ini." 

“Dua minggu bulan madu masih kurang untukmu." 
Cibir Toni kesal. 

"Seharusnya kau datang ke sini bersama istrimu. 
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Dengan begitu kau tidak punya waktu untuk mengganggu 
orang lain." 

Sebuah cubitan mendarat di pinggang Freddy hingga 
lelaki itu meringis. Dia menoleh menatap Ratna dengan 
pandangan bertanya. 

“Kenapa?" 

“Dari tadi kau bersikap menyebalkan." 

Mendadak Toni meraih tangan Ratna lalu 
menggenggamnya erat. “Aku jadi prihatin padamu, Nyonya 
Ratna Keegan. Kau harus bertahan setiap hari bersama 
manusia menyebalkan satu ini." 

Dengan kesal Freddy menjauhkan tangan Toni dari 
Ratna. “Jangan sentuh istriku!” geramnya. “Kau pasti sengaja 
mencari kesempatan. Akan kulaporkan pada istrimu!" 

"Kau—" 

Kalimat Toni terhenti. Dia terdiam mendengarkan 
informasi yang disampaikan rekannya melalui earphone. 
Setelahnya dia mendongak menatap Freddy. Tanpa kata 
Freddy sudah paham arti tatapan Komandan Toni. 

Target utama mereka sudah datang. 

Wanita itu bergerak dengan anggun. Penampilannya 
tanpa cela. Gaun hitam yang menjuntai hingga mata kaki 
membuatnya begitu elegan dan berkelas. 

Tidak heran beberapa pasang mata berkali-kali 
mencuri pandang ke arahnya. Bahkan beberapa tidak 
menyembunyikan tatapan mereka pada wanita itu. 

“Nyonya Maya, Rafka dan Alan berada di meja sudut 
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sebelah timur." Bisik pria kekar yang mendampingi wanita 
bernama Maya itu. 

“Aku juga melihatnya.” Sahut wanita itu. Lalu 
pandangannya beralih ke tempat lain dimana kedua 
mempelai sedang berbincang akrab dengan tamu-tamunya. 
Sudut bibirnya terangkat dengan sinis. “Tetap awasi mereka 
berdua." 

Pria itu mengangguk. Namun dia tidak beranjak. 
Terlihat hendak mengatakan sesuatu tapi ragu. 

“Apa lagi?" tanya wanita itu tanpa menatap pria di 
sampingnya. 

“Saya pikir kedatangan Anda ke sini tidak ingin 
diketahui. Tapi penampilan Anda sangat mencolok." 

Maya tersenyum malas seraya menoleh menatap 
pengawalnya itu. “Aku hanya tidak ingin Rafka dan Alan 
mengetahui bahwa aku berada di sini. Selain itu, aku malah 
berharap kedua mempelai menyambut kedatanganku. 
Terutama mempelai wanita." 

Pria di samping Maya hanya mengerutkan kening 
dengan heran, tapi memilih tidak bertanya lebih lanjut. Dia 
termasuk pengawal baru sehingga tidak tahu dengan jelas 
hubungan Rafka dan Maya. “Baiklah. Saya akan mengawasi 
Rafka dan Alan sekarang." 

Maya hanya mengangguk menanggapi. Perhatiannya 
kembali tercurah pada sepasang pria dan wanita yang baru 
saja resmi menjadi suami istri itu. 

Sepeninggal pengawalnya, Maya bergerak semakin 
mendekati kedua mempelai. Dia sengaja berdiri dalam 
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jangkauan pandang mereka. Sudah lama dia tidak melihat 
secara langsung putri kandungnya itu. Mau tidak mau dia 
mengakui bahwa gadis kecil yang amat dibencinya kini telah 
menjadi wanita yang cantik. 

Cukup lama Maya diam menunggu Ratna melihatnya. 
Kalau ingatan Ratna memang belum kembali, harusnya 
wanita itu menatap dirinya meski cuma sekilas mengingat 
penampilannya yang mencolok. 

Dan akhirnya saat yang ditunggu Maya tiba. Pandangan 
Ratna menyapu dirinya sekilas, tapi mendadak putrinya itu 
menatap kembali dirinya. Maya menyipitkan mata 
mempelajari ekspresi wajah Ratna. Apakah wanita itu 
mengenali dirinya. 

Namun yang didapat Maya hanya raut penasaran, 
seperti ekspresi sebagian besar tamu undangan itu ketika 
menatap dirinya. 

Ada perasaan kesal di hati Maya saat menyadari Ratna 
belum mengingat dirinya. Seharusnya wanita itu ingat agar 
Maya bisa lebih mudah menyebar teror dalam hatinya. Lalu 
seperti biasa, Rafka akan melakukan apapun demi 
melindungi adik kesayangannya itu. Tapi kenyataannya dia 
tidak seberuntung itu sekarang. Malah ruang geraknya 
untuk memanfaatkan Ratna demi menahan Rafka semakin 
sulit karena suami Ratna yang seorang polisi. Lelaki itu bisa 
menjadi rintangan yang sangat merepotkan baginya. 

Perhatian Maya teralih dari Ratna yang kini sedang 
berbisik-bisik dengan suaminya sambil sesekali menatap 
dirinya. Mungkin wanita itu menanyakan tentang Maya pada 
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suaminya. 

"tetap saja pesta ini menghabiskan uang yang tidak 
sedikit." 

Maya mencoba memperhatikan pembicaraan dua pria 
bertubuh atletis yang hanya berjarak dua langkah darinya. 
Dugaan Maya kedua orang itu merupakan polisi rekan suami 
Ratna. 

“Lalu kenapa?" sahut pria yang sedang menyesap 
sampanye dengan nikmat. 

“Noval, kau tidak memperhatikan ucapanku." Gerutu 
pria yang sedang berbicara dengan wajah serius. “Coba kau 
pikir, darimana Komandan Freddy mendapat uang sebanyak 
ini untuk pesta pernikahannya. Bukan rahasia lagi bahwa 
dia memiliki banyak utang di kantor, bahkan juga pada 
rekan-rekannya.” Mendadak lelaki itu menatap rekannya 
yang dipanggil Noval dengan menilai. “Dan kalau tidak salah, 
dia berhutang padamu juga." 

Noval menatap pria di sampingnya itu dengan kesal. 
“Lalu apa urusannya denganmu? Kita semua tahu bahwa 
komandan Freddy sedang mengalami masa yang sulit. 
Jangan bilang kau lupa musibah apa yang menimpa orang 
tua dan adiknya. Sejak saat itu Komandan Freddy harus 
berjuang seorang diri. Sudah sepatutnya kita membantunya. 
Bukannya seperti dirimu malah menggali-gali kesalahan." 

“Aku tidak bermaksud seperti itu. Kau benar kita 
memang harus membantunya. Tapi apa tidak aneh di saat 
kondisinya yang terlilit hutang, Komandan Freddy masih 
bisa membuat pesta pernikahan untuk istrinya." 
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“Lama-kelamaan aku bosan berbicara dengan orang 
picik seperti dirimu." Geram Noval lalu berjalan pergi. 

Pria yang sedari tadi menjadi lawan bicara Noval hanya 
berdecak malas, lalu turut berlalu ke arah yang berlawanan 
dengan kepergian Noval. 

Maya memperhatikan semua itu dengan ketertarikan 
yang tidak disembunyikan dari sorot matanya. Selama 
beberapa saat wanita itu masih diam di tempatnya, mencoba 
mencuri dengar pembicaraan lain yang berhubungan 
dengan tuan rumah. 

Sudut bibir Maya terangkat. Kegembiraan memenuhi 
dirinya. Pembicaraan lain tentang tuan rumah kurang lebih 
sama. Komandan Freddy yang kini menikahi Ratna sedang 
terlilit utang. 

Rupanya Maya tidak perlu bersusah payah mencari 
cara agar polisi itu tidak mengganggu rencananya yang 
berhubungan dengan Rafka dan Ratna. Bahkan kalau Maya 
bisa membawa lelaki itu masuk ke dalam lingkungannya, dia 
jadi punya senjata lain untuk mencengkeram kakak beradik 
itu sekaligus. 

Freddy sedikit menarik siku Ratna agar wanita itu 
menatap dirinya. “Jangan menatap wanita itu. Dia bisa 
curiga bahwa kau mengenalinya.” Ucap Freddy 
mengingatkan. 

“Kau tidak lihat penampilannya yang mencolok begitu. 
Akan terlihat aneh kalau kita tidak memperhatikannya." 
Jelas Ratna. 
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Freddy melirik sekilas pada wanita bergaun hitam yang 
merupakan ibu mertuanya itu lalu kembali menatap Ratna. 
“Kau benar. Tapi apa kau baik-baik saja? Aku bisa 
merasakan tubuhmu menegang ketika membalas tatapan 
wanita itu." Ada nada tidak suka dalam suara Freddy. 

“Mungkin itu refleks tubuhku ketika beradu pandang 
dengan orang yang menjadi mimpi burukku di masa kecil. 
Selebihnya aku baik-baik saja." 

Selama beberapa detik Freddy masih mengamati wajah 
Ratna untuk memastikan. “Baiklah kalau itu yang kau 
rasakan. Permainan sudah dimulai. Setelah ini aku harus 
meninggalkan dirimu sebentar." 

Ratna mengangguk dengan seulas senyum di bibir 
untuk menunjukkan bahwa dirinya baik-baik saja. 
Rangkulan Freddy di pinggangnya semakin erat ketika 
mereka kembali tenggelam dalam percakapan di 
sekelilingnya. 

Mereka sudah berpindah di antara para tamu yang 
sedang mengobrol dalam kelompok-kelompok kecil 
sebanyak dua kali. Tentu saja mereka menyadari tatapan 
menyelidik dari Maya di setiap gerakan mereka. 

“Komandan Freddy, ada telepon untuk Anda." 

Seorang lelaki yang terlihat masih muda dan bertubuh 
sedikit lebih tinggi dari Freddy menghampiri mereka sambil 
menyerahkan smartphone. 

“Sudah kubilang tidak perlu bersikap formal padaku di 
luar kantor." Entah sudah berapa kali Freddy menjelaskan 
pada lelaki itu yang kini menjadi anggota tim penyidik yang 


342 


dipimpin dirinya. 

“Saya tidak nyaman melakukannya." Sahut lelaki itu. 
Dia segera menjauh setelah Freddy menerima 
smartphonenya. 

“Halo,” 

Hanya satu kata itu yang baru Freddy ucapkan. 
Mendadak ketegangan tampak menyelimuti dirinya. Dia 
terlihat menelan ludah beberapa kali dengan smartphone 
masih menempel di telinga. Sesekali dia melirik Ratna dan 
orang-orang di sekitarnya untuk memastikan tidak ada yang 
mendengar pembicaraannya. 

“Istriku, aku pergi sebentar. Di sini terlalu bising untuk 
menerima telepon.” 

Ratna menatap Freddy lalu mengangguk tanpa curiga. 
Secepat yang dia mampu, Freddy langsung melesat di antara 
kerumunan mencari tempat yang cukup aman untuk 
berbicara. 

“Kenapa kau menelepon sekarang?” 

“Bukankah kau yang menyuruhku untuk segera telepon 
jika menerima misscall darimu.” 

Freddy menyusurkan jemarinya di antara helai rambut. 
Terlihat jelas dia sangat frustasi. “Aku sudah 
memberitahumu bahwa sekarang adalah hari pernikahanku. 
Jadi kumohon, beri aku waktu." 

“Dan dengan seenaknya kau melarang adikmu ini untuk 
datang ke pestamu. Lihat saja pembalasan dariku!" 

"Besok?" 

“Besok? Kau mau aku membalasmu besok? Apa kau 
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sedang menantangku, Kakak? Kau pikir aku tidak berani?" 

“Mana mungkin aku mendapat uang sebanyak itu 
dalam waktu singkat." 

“Uang? Kau akan memberiku uang sebagai ganti rugi 
karena tidak mengundangku?" 

“Bukan begitu maksudku." 

“Lalu apa?" 

“Tiga bulan. Beri aku waktu selama tiga bulan untuk 
membayar hutangku itu." Suara Freddy memelas. 

“Hah? Hutang? Kakak, sejak kapan kau memiliki 
hutang?” 

“Nanti—" ucapan Freddy terhenti ketika adiknya 
terdengar berbicara dengan orang lain. 

“Aku juga tidak tahu apa yang sekarang sedang 
dilakukan kak Freddy, Pa.” 

“Kalau kau menginginkan besok tidak masalah. Akan 
kuusahakan." Kali ini raut panik di wajah Freddy bukan lagi 
rekayasa. Dirinya tidak menyangka bahwa Gabriel sedang 
bersama papanya. 

“Hei kak, Papa ingin berbicara denganmu." 

Freddy menghembuskan nafas frustasi—kali ini 
nyata—ketika menunggu papanya berbicara. 

“Tadi kau berbicara tentang hutang pada Gabriel. 
Hutang apa maksudmu?" 

“Dengar, bagaimana kalau besok aku menemuimu 
untuk membicarakan hal ini lebih lanjut. Aku tidak bisa 
meninggalkan pesta lebih lama." 

“Son, apa kau benar-benar terlilit hutang?" 
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“Akan kujelaskan semuanya besok." 

“Dasar anak nakal! Apa yang kau lakukan sampai 
terlibat hutang, hah? Papamu ini masih sanggup 
membiayaimu tanpa kau perlu berhutang sana sini. Pokoknya 
besok kau harus pulang!" 

Freddy meringis sambil menjauhkan smartphone dari 
telinganya. Dia jadi menyesal sudah melibatkan Gabriel 
dalam rencananya. Atau mungkin dia menyesal karena tidak 
memberitahu peran yang seharusnya dimainkan Gabriel. 

“Sepertinya kau terlibat masalah yang cukup serius di 
hari pernikahanmu." 

Suara halus itu menarik Freddy dari lamunan. Perlahan 
dia menoleh dan berusaha menahan diri agar tidak 
melompat gembira karena umpannya telah disambar ikan 
buruannya. 

“Ah, tidak. Hanya masalah kecil.” Freddy berusaha 
mengelak. “Selamat datang di pesta ini dan silahkan 
bersenang-senang." 

Freddy berjalan hendak melewati Maya tapi mendadak 
wanita itu menahan lengannya. 

“Maafkan kalau aku tanpa sengaja mendengar 
pembicaraanmu. Tapi aku bisa membantumu keluar dari 
kesulitan yang sedang kau hadapi. Bahkan kalau kau mau, 
malam ini juga aku bisa memberimu uang untuk melunasi 
hutangmu." 

Freddy memperhatikan Maya dengan sorot penasaran. 
“Sebenarnya Anda siapa? Saya yakin tidak mengenal Anda, 
dan sepertinya istri saya juga. Apa Anda datang ke sini tanpa 


345 


di undang?" 

Maya tertawa kecil sambil menyentuh dadanya untuk 
memberi penekanan pada kalimatnya. “Kau menyinggung 
perasaanku. Aku memang tidak diundang. Tapi aku datang 
bersama salah satu orang yang kau undang. Apa itu sebuah 
kejahatan, Pak Polisi?" 

Freddy tersenyum lalu menggeleng pelan. “Tentu saja 
tidak. Kalau boleh saya tahu, Anda siapa?" 

“Aku Maya. Untuk sekarang hanya itu yang bisa 
kukatakan. Selebihnya tergantung jawabanmu. Apa kau 
mengijinkan aku membantumu?” Maya mengulurkan 
tangannya. 

“Kenapa Anda mau membantuku?" 

“Karena aku juga membutuhkan bantuanmu, sebagai 
seorang polisi." 

Cukup lama Freddy menatap tangan Maya yang terulur 
lalu akhirnya dia menerima uluran tangan itu. 

Maya tersenyum lebar. “Kuharap kita bisa saling 
menguntungkan di masa depan, Komandan Freddy." 

“Kuharap juga begitu, Maya." 


END 
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Extra Part 1 - Pertemuan 


Ratna mencuci peralatan makan bekas sarapan mereka 
sambil mendengarkan celoteh putranya. Suara lucu Juan 
terdengar cukup keras sampai ke dapur yang terletak tidak 
jauh dari ruang makan tempat suami dan putranya berada. 
Sesekali terdengar Freddy menimpali ocehan Juan membuat 
bocah satu setengah tahun itu makin bersemangat. 

Perasaan hangat mengaliri dada Ratna. Kebahagiaan 
bersama keluarga kecilnya serasa membuncah di dada 
Ratna. Betapa beruntung dirinya memiliki mereka berdua 
dalam hidupnya. Namun di saat bersamaan, rasa sakit 
menggerogoti hatinya sebesar kebahagiaan yang dia 
rasakan. 

Kak Ratka. 

Jemari Ratna mencengkeram dadanya, menahankan 
rasa sakit yang terasa menusuk. 

Dua tahun sudah berlalu sejak Freddy berhasil masuk 
ke dalam lingkungan Maya. Namun sampai detik ini 
suaminya belum memiliki celah untuk mendekati kakaknya, 
apa lagi membantu membebaskan kakaknya dari 
cengkeraman Maya. 

“MAMA! 

Ratna tersentak kaget lalu segera menunduk menatap 
lengan mungil yang kini memeluk pinggulnya. Sepertinya 
dia terlalu tenggelam dalam lamunan hingga tidak 
menyadari kehadiran buah hatinya. 

“Dong, dong, Ma!!" 
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Bocah kecil itu memekik sambil menjulurkan lengan 
gembulnya ke arah Ratna dengan bersemangat. Ratna 
terkikik geli kemudian membungkukkan badan untuk 
meraih putranya ke dalam pelukan. 

“Juan minta digendong, ya?" jemari Ratna menggelitiki 
perut Juan, membuat bocah itu menggeliat sambil tertawa 
keras. 

“Oh, jadi yang sejak tadi bocah alien itu katakan 'minta 
gendong', ya?" 

Mendadak Freddy melingkarkan lengannya di pinggang 
Ratna. Seperti biasa, senyum jahil menghiasi bibirnya. 

Ratna menoleh sambil melotot kesal pada suaminya. 
“Yang kau bilang bocah alien itu adalah putramu, Freddy 
Keegan.” 

Bukannya merasa bersalah, Freddy malah terkekeh 
geli. “Tiap berbicara dengannya, aku merasa sedang 
berbicara dengan alien. Bahasanya sungguh tidak bisa 
dimengerti.” 

“LEN, PA!!” jerit Juan sambil menunjuk papanya. 

“Sekarang apa lagi yang dikatakan jagoan Papa ini? 
Minta Papa gendong?” 

Ratna tertawa lalu mencium pipi Juan. “Papa seperti 
alien, ya?” 

Juan melonjak-lonjak seolah senang karena ada yang 
mengerti ucapannya. 

“Mana mungkin anak Papa yang tampan berkata 
seperti itu?” Freddy cemberut. 

Rupanya bibir Freddy yang mengerut kesal membuat 


348 


Juan senang hingga ia makin melonjak-lonjak kegirangan. 
Tawa Juan menular. Kedua orang tuanya juga terbahak 
melihat wajah imut Juan. 

Beberapa saat setelah tawa mereka reda, Ratna 
berucap, “Sekarang waktunya Papa berangkat kerja. Juan 
mau menemani Papa ke depan?" 

Yang ditanya mengangguk-anggukkan kepalanya 
antusias. 

“Memangnya dia mengerti yang kau ucapkan?" 

Kini giliran Ratna yang cemberut. “Kenapa kau 
meragukan putramu sendiri?" 

“Aku hanya bertanya apa dia mengerti." 

“Sebenarnya aku juga tidak tahu.” Sahut Ratna sambil 
menyeringai. 

“Dasar istriku ini!” Freddy menjewer pipi Ratna lalu 
segera bergerak menjauh ketika melihat Ratna hendak 
membalas. 

“Ayo, Juan. Kita kejar Papa!" 

Juan memekik senang ketika Ratna membawanya 
berlari kecil mengejar Freddy yang kini sudah menanti 
mereka di pintu depan sambil berkacak pinggang. 

“Kalian sungguh lambat seperti keong." Sindir Freddy. 

Mendadak Ratna berbalik kembali ke dalam rumah 
meninggalkan Freddy. Lelaki itu membelalak lalu segera 
menghampiri dua orang yang amat dicintainya itu. 

“Ayolah, jangan marah. Kalian tidak mau mengantar 
Papa ke depan?" 

Ratna menahan diri agar tidak terbahak melihat wajah 
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Freddy saat ini. Dia terlihat begitu mirip seperti Juan dengan 
wajah memelasnya. Yah, walaupun Ratna tahu Freddy hanya 
berpura-pura. 

“Mama seperti mendengar suara dengung nyamuk, 
Juan. Kita pergi saja." 

Ternyata Juan sama sekali tidak mendengarkan Ratna. 
Kini perhatian bocah itu sedang terfokus pada kancing baju 
Ratna. Walau tanpa respon dari putranya, Ratna kembali 
berbalik menuju pintu depan seolah berusaha menghindari 
Freddy yang mengekorinya. 

“Sayang, kau sedang bercanda kan?” Freddy 
mengerutkan kening bingung. 

Ibu dan anak itu tetap mengabaikan Freddy. Namun hal 
itu tidak berlangsung lama karena wajah Freddy semakin 
terlihat lucu dan menggemaskan. Ratna tertawa keras 
hingga Juan mendongak menatap dirinya dengan bingung. 

“Astaga, kalian seperti kembar sekarang." Tawa Ratna 
semakin keras. 

Freddy menyeringai sambil menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Dia tidak memungkiri kemiripannya 
dengan Juan. Wajah Juan persis seperti wajahnya ketika 
masih balita—tentu saja diketahui Freddy dari foto- 
fotonya—terutama saat mereka menampilkan wajah 
bingung atau cemberut. 

“Baiklah, Papa akan berangkat sekarang.” Akhirnya 
Freddy berucap sambil mencium kening dan kedua pipi 
gembul Juan. 

Juan tampak mengerti ucapan Freddy. Dia mulai 
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merengek sambil menjulurkan lengannya pada Freddy 
sambil sesekali menoleh ke arah mobil. 

“Bili!! Biiii.” 

Freddy melirik Ratna meminta tolong menerjemahkan 
ucapan Juan. 

Ratna menggelengkan kepala geli. “Juan ingin ikut Papa 
naik mobil?" 

Juan merespon ucapan itu dengan merengek makin 
keras. 

Freddy terkekeh melihat wajah marah putranya yang 
memerah. “Oh, si pipi tomat ingin ikut Papa? Nanti ya, 
setelah Papa pulang kerja. Kita akan pergi piknik.” Janjinya 
sambil mengacak rambut Juan. 

Rupanya Juan tidak menerima janji papanya. Dia mulai 
menggeliat ingin lepas dari dekapan Ratna. 

“Sayang, sebaiknya kau berangkat saja. Sudah semakin 
siang." 

Freddy mengangguk lalu mendekat ke arah Ratna. 
Wajah lelaki itu makin menunduk lalu bibirnya melumat 
bibir merah Ratna. Ciumannya makin lama makin dalam dan 
diselimuti gairah. Dia baru melepas ciuman setelah kepalan 
tangan mungil Juan menghantam belakang kepalanya. 

“Oke, oke boy! Kau minta ciuman juga?" Freddy 
mengecup sekilas bibir Juan lalu segera mundur sambil 
melambaikan tangan. Kalau dia tidak segera menjauh, 
dirinya pasti tergoda untuk bolos ke kantor dan memilih 
menghabiskan waktu dengan keluarga kecilnya. 


* kk 
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Jalanan cukup ramai di pagi itu. Namun tidak terlalu 
padat hingga Freddy bisa melajukan mobil silver yang baru 
dibelinya beberapa bulan yang lalu itu dengan kecepatan 
normal. 

Dalam kondisi seperti itu, otaknya berputar 
memikirkan kasus yang sekarang dihadapinya. Walaupun 
dirinya masih menjadi kepala tim penyidik kasus narkoba 
yang melibatkan Maya, tapi Freddy juga mendapat kasus 
lain untuk ditangani selama dirinya masih bergerak diam- 
diam dengan menyamar di lingkungan Maya. 

Berpikir tentang Maya, ada harapan yang membuncah 
di dadanya. Dia merasa jalannya sudah semakin dekat 
karena Maya mulai mempercayai dirinya untuk menangani 
transaksi-transaksi kecil. Ternyata Maya cukup puas dengan 
kerja Freddy. Semua transaksinya lancar tanpa kendala. 

Yang tidak diketahui wanita itu, setelah transaksi 
selesai, semua yang terlibat diringkus secara diam-diam. 
Namun sayangnya, mereka hanya merupakan pesuruh yang 
bahkan tidak tahu siapa pimpinan mereka sebenarnya. 
Mereka hanya mendapat pesan telepon untuk melakukan 
transaksi, 

Rupanya jaringan narkoba ini bergerak dengan hati- 
hati dan penuh perencanaan. Perintah yang diturunkan pada 
Freddy untuk mengawal transaksi pun dibuat samar meski 
Maya sendiri yang memberi perintah. Seolah ada pihak lain 
yang bergerak di belakang Maya. 

Selain masalah narkoba yang serasa masih berputar, 
masalah yang berhubungan dengan kakak Ratna juga 
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membebani pikirannya. Menurut cerita Ratna dan dilihat 
dari pekerjaan Rafka sekarang, Freddy menduga Maya 
membenci anak-anaknya. Namun masih ada yang terasa 
janggal dengan hubungan Maya dan Rafka. 

Dua tahun bersama Maya membuat Freddy menyadari 
beberapa hal penting. Salah satunya tentang sifat 
overprotektif Maya terhadap Rafka. Wanita itu 
memperlakukan Rafka seperti hartanya yang paling 
berharga. Tentu saja hal itu tidak sesuai dengan dugaan 
sebelumnya bahwa Maya membenci anaknya. Ketidak 
tahuan mengenai seberapa dekat hubungan ibu dan anak itu 
membuat Freddy tidak bisa bertindak sembarangan untuk 
mendekati Rafka. 

Freddy tahu Ratna sering kali menangisi kakaknya 
secara diam-diam. Dia juga tahu bahwa Ratna tidak bisa 
berbagi dukanya agar Freddy tidak merasa terbebani karena 
belum sanggup menolong kakaknya. Istrinya itu selalu 
memendam sendiri kepedihannya akan nasib sang kakak. 
Dan dirinya juga tidak bisa menjanjikan apapun walau 
hanya sebagai penghibur. 

Entah karena insting atau karena keberadaan mobil itu 
yang terlalu mencolok, Freddy merasa sebuah sedan hitam 
sedang membuntutinya. Selama beberapa meter selanjutnya 
Freddy masih mengemudi dengan tenang sambil 
memperhatikan mobil itu dari spion. Setelah dia yakin 
bahwa mobil itu benar-benar mengikutinya, Freddy 
menyalip sebuah minibus lalu segera menyalakan lampu 
tanda untuk menepi. 
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Selang beberapa detik kemudian, mobil hitam yang tadi 
membuntutinya mulai terlihat. Dengan santai Freddy 
kembali ke jalanan lalu membuntuti mobil itu secara terang- 
terangan. Dia ingin memancing reaksi si pengendara. 

Belum sampai lima menit berlalu, mobil hitam itu 
mengerem secara mendadak dengan posisi sedikit 
melintang di jalan. Jelas sekali si pengendara berusaha 
mencegat mobil Freddy. 

“Brengsek!!"” umpat Freddy kesal. 

Dia tidak menyangka pengendara mobil hitam itu 
berani bertindak nekat. Untung jalan yang mereka lalui 
sekarang tidak seramai sebelumnya. 

Dengan kesal Freddy keluar dari mobil. Dia berdiri 
sambil berkacak pinggang di depan mobilnya, menunggu si 
pengendara keluar untuk menjelaskan maksudnya. 

Freddy tertegun selama beberapa detik ketika melihat 
seorang wanita turun dari pintu belakang mobil sedan 
hitam. Begitu menyadari siapa yang kini menghampiri 
dirinya, Freddy segera mengatur ekspresi lalu menampilkan 
sebuah senyuman. 

“Astaga, Maya! Kupikir kau siapa?" 

Maya menyeringai. “Hai, Freddy." sapa Maya sambil 
menyentuhkan pipinya ke pipi Freddy. 

“Hai, Maya." 

“Kenapa kau begitu terkejut? Siapa yang kau harapkan 
sedang membuntutimu?" 

Freddy mendesah. “Aku sedang menangani sebuah 
kasus saat ini. Kukira salah satu buronanku yang memata- 
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mataiku." Dan ternyata benar, sambung Freddy dalam hati. 

“Pekerjaanmu sangat menegangkan." 

Freddy terkekeh. “Kau sendiri, apa yang kau lakukan? 
Kau bisa celaka jika tiba-tiba mencegat orang seperti itu." 

Seandainya tadi dia tahu bahwa Maya yang 
mengikutinya, mungkin Freddy tertarik untuk berpura-pura 
tanpa sengaja menginjak pedal gas. Bagaimanapun Freddy 
tidak bisa begitu saja melupakan perlakuan Maya kepada 
Ratna. Dia masih mengharapkan sebuah kesempatan untuk 
membalas secara langsung perempuan tua di hadapannya 
ini. 

“Terima kasih karena mengkhawatirkan diriku." 

“Aku tidak butuh ucapan terima kasih. Yang 
kubutuhkan adalah penjelasan." 

Maya tersenyum. “Tidak sengaja aku melihat mobilmu 
dan mendadak aku merindukanmu." 

Dorongan untuk menghancurkan wajah Maya yang kini 
tersenyum manja padanya begitu kuat. Wanita ini sungguh 
tidak tahu malu. Seharusnya dia sadar bahwa Freddy adalah 
menantunya. 

Freddy hanya merespon dengan mengangkat sebelah 
alis tanda tidak percaya pada penjelasan Maya. Namun 
Freddy sudah cukup hafal sifat Maya setelah dua tahun 
mengenalnya. Wanita itu selalu memiliki motif di balik 
tingkah lakunya. Pasti ia memiliki rencana tapi tidak mau 
memberitahukannya pada Freddy. Jadi Freddy tidak 
memaksa. 

Freddy menoleh dan pandangannya terpaku pada lelaki 
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yang berdiri di samping pintu belakang mobil. Dirinya 
sedikit terkejut melihat Rafka satu mobil dengan Maya tapi 
buru-buru mengatur ekspresinya. 

“Siapa dia?" tanya Freddy. 

“Dia kekasihku." sahut Maya enteng. 

Freddy menatap Maya tidak percaya. Dia merasa 
linglung selama beberapa detik. Lalu mendadak dirinya 
sangat ingin tertawa. Pasti Maya mengatakan itu karena 
berpikir Freddy tidak tahu bahwa Rafka adalah putranya. 
Tapi tetap saja, bukankah menjijikkan seorang ibu mengakui 
putranya sebagai kekasih? 

“Kau bercanda." 

“Memangnya kenapa?" 

Freddy tampak salah tingkah. “Um, tidak. Maksudku, 
dia tampak seumuran denganku." 

Apa Maya serius? 

“Lalu, kenapa? Apa aku tidak boleh memiliki kekasih 
lelaki sepertimu?” sebelah tangan Maya terangkat lalu 
membelai pipi Freddy. 

Freddy bergidik ngeri tapi berusaha menahan diri. 

“Maya!" geram Rafka tiba-tiba. 

Mendadak Maya menarik tangannya. “Ups. Sepertinya 
aku telah membuat kekasihku cemburu.” Maya terkikik 
seperti remaja. 

Sekilas Freddy melirik ke arah Rafka. Dirinya langsung 
paham dari raut wajah Rafka. Bukan kecemburuan yang 
membuat lelaki itu terlihat geram. Melainkan karena 
kenyataan bahwa ibunya sedang merayu adik iparnya. 


356 


Susah payah Freddy berusaha menjaga ekspresi dan 
akhirnya berhasil terkekeh seolah geli. “Aku ingin 
berkenalan dengan kekasihmu. Bolehkah?" 

Maya mengangguk. 

Freddy mendekati Rafka lalu berdiri di depan lelaki itu 
sambil mengulurkan tangan. “Aku Freddy, teman Maya." 

Rafka menerima uluran tangan Freddy. “Rafka." 

“Senang berkenalan denganmu. Dan setelah ini, kita 
pasti akan sering bertemu." 

Itu merupakan pesan tersirat. Sekali Freddy berhasil 
masuk mendekati Rafka, dirinya tidak akan membuang 
kesempatan untuk mencari celah agar bisa mengeluarkan 
Rafka dari jeratan Maya. Entah jeratan macam apa yang 
sebenarnya Maya gunakan terhadap Rafka karena Freddy 
menolak mengakui kebenaran ucapan Maya sebelumnya. 
Maya pasti bercanda ketika mengatakan bahwa mereka 
sepasang kekasih. 

Rafka mengangkat alis tanda tidak suka. Terlihat jelas 
dia tidak suka Freddy terlalu dekat dengan Maya. “Kuharap 
kita tidak pernah bertemu lagi." desis Rafka. 

Freddy terkekeh. “Sungguh, Rafka. Aku dan Maya hanya 
berteman. Jangan menatapku seolah aku ini musuhmu. 
Lagipula aku sudah menikah.” Freddy memperlihatkan 
cincin di jari manisnya. 

Maya menghampiri mereka lalu merangkul lengan 
Rafka manja. “Jangan menyombongkan pernikahanmu di 
depan kami. Kami juga akan segera menikah." 

Aliran listrik tegangan tinggi serasa menyengat jantung 
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Freddy. Dia membeku selama beberapa detik menahankan 
rasa sakit di dadanya. Untung saja dua orang di depannya 
tidak menyadari wajah Freddy yang memucat. 

“Jangan lupa undang aku.” Akhirnya Freddy berhasil 
mengeluarkan suara. 

“Tentu. Kau, istri dan putramu harus datang." 

Mendengar istri dan putranya keluar dari mulut Maya 
membuat Freddy ingin segera pergi. Dirinya juga butuh 
waktu untuk menenangkan diri setelah berita mengejutkan 
itu. 

Freddy melihat jam tangannya. “Kau keterlaluan, Maya. 
Kau membuatku terlambat ke kantor. Aku harus pergi 
sekarang.” Freddy menyentuhkan pipinya di pipi Maya 
sambil menahan rasa jijik lalu menepuk bahu Rafka. “Sampai 
jumpa lagi. Aku tunggu undangannya." 

Maya melambaikan tangan begitu mobil Freddy 
bergerak menjauh. 

Tanpa sadar Freddy melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Teringat Ratna dan Juan yang sedang 
menunggu kepulangannya, perlahan Freddy mengurangi 
kecepatan lalu kembali menepikan mobilnya. Dia bahkan 
tidak sadar bahwa nafasnya tersengal dan jemarinya 
bergetar. Rasa sakit terus memenuhi dadanya membuat 
Freddy harus menekan dadanya kuat-kuat dengan sebelah 
tangan, berharap itu bisa mengurangi rasa sakitnya. 

Sebenarnya ibu macam apa Maya itu dan bagaimana 
cara dirinya mengatakan hal ini pada Ratna? 
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Extra Part 2 - Piknik 


Semua orang dalam ruangan itu melongo. Keheningan 
yang panjang mulai menyelimuti. Mereka saling melirik 
sekilas seolah memastikan informasi yang baru saja mereka 
dengar benar adanya. Saat mendapati raut wajah yang 
lainnya juga sama tercengang, mereka mulai menampilkan 
ekspresi ngeri dan jijik. 

“Kau yakin informasi itu benar? Mungkin saja wanita 
itu sedang bercanda.” Iptu Noval angkat suara sambil 
menggosok tengkuknya dengan gelisah. Informasi itu 
sungguh membuatnya tidak nyaman. Bahkan sekarang 
perutnya serasa bergolak. 

Suara desah frustasi Freddy terdengar cukup keras 
dalam ruangan Pak Nugroho tempat Freddy berbagi 
informasi kepada Iptu Noval yang merupakan anggota tim 
dalam kasus yang sedang Freddy tangani, dan Pak Nugroho, 
atasan mereka. 

“Aku sungguh berharap kau benar, Noval. Tapi aku 
merasa Maya serius dengan ucapannya. Itu sebabnya aku 
hanya memberitahu hal ini padamu dan Pak Nugroho. Selain 
karena kebenarannya belum bisa dibuktikan, bisa dibilang 
ini adalah aib dalam keluarga istriku, yang artinya 
keluargaku juga." 

Mereka kembali terdiam. Sama-sama tidak tahu hendak 
menanggapi bagaimana. Pikiran masing-masing yang 
berkelana sendiri membuat mereka seolah berada dalam 
ruang yang berbeda-beda. 
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Setelah jeda yang cukup lama, akhirnya Pak Nugroho 
berdehem untuk menarik perhatian dua orang di 
hadapannya. 

“Meskipun kelakuan Maya bisa dikatakan di luar akal 
sehat, tapi tampaknya hal itu benar karena bisa menjawab 
pertanyaan kita tentang kejanggalan hubungan mereka." 

“Kalau begitu, mungkin saja Rafka bisa menjadi kunci 
kelemahan Maya. Selama pemantauanku, Maya terlihat 
sangat overprotektif terhadap Rafka. Kurasa untuk 
meringkus Maya, kita harus mendekati Rafka.” Ungkap 
Freddy sambil mengingat kelakuan Maya selama dua tahun 
dirinya menyamar. 

“Tapi kita belum tahu Rafka berada di pihak Maya atau 
tidak." jelas Noval. 

“Dan itu menjadi tugasmu untuk mencari tahu secara 
diam-diam." Tunjuk Pak Nugroho pada Noval. 

Noval mengangguk paham. 

Kemudian diskusi berlanjut untuk memikirkan strategi 
selanjutnya setelah informasi baru yang didapat Freddy. 
Sepanjang diskusi itu, berkali-kali pikiran Freddy melayang 
pada wajah ceria istrinya, yang mungkin akan luntur dalam 
waktu dekat begitu mendengar informasi tentang hubungan 
kakak dan ibu kandungnya. 

Karena tidak ada pekerjaan lagi yang harus dia 
selesaikan, Freddy memilih langsung pulang saat jam masih 
menunjukkan pukul dua siang untuk memenuhi janjinya 
pada Juan. Dalam perjalanan Freddy sudah menghubungi 
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Ratna untuk memintanya mempersiapkan makanan kecil 
sebagai bekal piknik mereka. 

Entah sudah berapa puluh kali benak Freddy kembali 
memutar memori pertemuannya dengan Maya dan Rafka 
tadi pagi. Bahkan kalimat Maya terus saja bercokol di 
pikirannya seperti lintah. 

“Dia kekasihku." 

“Kami juga akan segera menikah." 

Tanpa sadar Freddy mencengkeram kemudi mobil 
dengan begitu eratnya hingga buku jarinya memutih. Wajah 
Ratna kembali membayang. Kini bukan dengan senyuman di 
wajah cantiknya, melainkan jerit histeris seperti beberapa 
tahun yang lalu ketika istrinya itu masih mengalami trauma. 

Walau hati kecilnya mengakui kebenaran ucapan Maya, 
tapi Freddy masih berharap bahwa ada kesalahpahaman. 

Dengan pikiran masih bercokol dengan kenangan 
buruk tentang Ratna yang histeris, mendadak dia teringat 
wajah mamanya. Dorongan kuat untuk membenamkan 
wajah di dada mamanya lalu meringkuk seperti anak kecil, 
memenuhi dirinya. 

“Mama..." 

Refleks bibir Freddy memanggil mamanya seperti saat 
dirinya baru saja di marahi sang papa. Seperti biasa, dia 
akan mencari mamanya untuk mengadu lalu merengek 
manja dalam pelukan sang mama. Freddy juga tidak merasa 
malu meski dirinya sudah dewasa tapi masih manja pada 
sang mama. 

Setelah pertemuannya dengan Maya tadi pagi, Freddy 
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merasa butuh pelukan sang mama. 

Tak terasa mobil silvernya sudah mendekati pagar 
rumahnya. Bibir Freddy melekuk membentuk senyuman 
ketika melihat Ratna dan Juan sudah menantinya di depan 
pagar dengan keranjang piknik di samping mereka. 

“Butuh tumpangan, Tuan dan Nyonya?" goda Freddy 
setelah menurunkan kaca mobil. 

“Iya, Tuan. Tapi kami butuh tumpangan yang gratis." 
Ratna balas menggoda. 

Freddy menyeringai lebar. “Tidak ada yang gratis di 
dunia ini, Nyonya. Tapi karena kau cantik, kau hanya perlu 
membayarku dengan sebuah ciuman. Maka aku akan 
mengantarmu kemanapun." 

“Tawaran yang menarik.” Sahut Ratna lalu tanpa 
peringatan mengecup sekilas bibir Freddy. Sebelum Freddy 
merespon, dia segera berjalan memutar untuk masuk 
melalui pintu penumpang di samping suaminya. 

“Bukan ciuman seperti itu yang aku maksud." Sungut 
Freddy dengan wajah cemberut setelah dia membawa 
masuk ke mobil keranjang piknik mereka. 

“Juan, lihat wajah Papa. Imut sekali.” Goda Ratna sambil 
mencubit pipi Freddy. 

Freddy berusaha mempertahankan wajah kesalnya tapi 
ternyata tidak berlangsung lama. Senyum di bibirnya 
kembali terlihat. 

“Nyonya Ratna Keegan, kau berhutang ciuman padaku." 
Sahut Freddy dengan pandangan masih fokus ke jalanan. Dia 
melirik sekilas pada Juan yang terlihat sibuk dengan mainan 
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di tangannya. “Hei, boy! Kau sedang apa hingga mengabaikan 
papamu?” 

“Jangan diganggu. Dia baru tenang setelah merajuk 
karena tidak diijinkan mandi lebih lama.” 

“Anak Papa kok bandel ya? Pasti Mamanya juga bandel 
ketika masih kecil.” 

Ratna mendengus karena ucapan Freddy. “Bukannya si 
Papa yang bandel luar biasa sampai Oma dan Opa frustasi?” 

“Darl, waktu masih kecil aku sangat manis dan penurut. 
Jika ada yang mengatakan padamu bahwa aku bandel, orang 
itu pasti iri padaku hingga berusaha memfitnah.” 

“Manis dan penurut? Kenapa dua kata itu tidak bisa 
disandingkan dengan Freddy Keegan si pembuat onar?" 

“Aku tidak terima diriku dihina seperti ini di hadapan 
Juan. Sekarang hutang ciumanmu bertambah.” 

“Hanya itukah yang ada dalam pikiranmu, suamiku 
sayang?” sindir Ratna. 

“Tentu saja tidak. Aku juga sedang memikirkan apa 
yang akan kita lakukan nanti malam setelah Juan tidur. Tapi 
sayang sekali aku tidak bisa membahasnya secara detail di 
hadapan Juan.” 

Wajah Ratna memerah ketika menyadari maksud 
kalimat Freddy. Dia tidak sempat membalas karena Freddy 
mulai memarkir mobil di dekat area taman. Tempat itu 
memang biasa digunakan sebagai tempat piknik. 

Freddy meraih Juan dalam gendongan lalu 
membawanya keluar sedangkan Ratna membawa keranjang 
piknik. Mereka memilih tempat di bawah pohon yang cukup 
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rindang. Sebuah selimut dihamparkan Ratna lalu mulai 
mengeluarkan sandwich isi daging. 

“Aku pikir kita tidak akan piknik hari ini. Jadi aku tidak 
menyiapkan apapun ketika kau menelepon. Aku hanya 
membuat makanan dengan bahan seadanya di dapur." Jelas 
Ratna ketika menata tumpukan sandwich itu di hadapan 
mereka yang sudah duduk nyaman di atas selimut. 

“Ini sudah cukup lezat, Dari." Puji Freddy sambil meraih 
sebuah sandwich lalu mulai mengunyah. “Juan mau makan 
juga?" 

Bocah kecil itu hanya melirik sekilas sang Papa karena 
namanya disebut lalu kembali memusatkan perhatian pada 
mainan di tangannya. 

Ratna terkikik melihat wajah kesal Freddy karena tidak 
mendapat perhatian Juan. 

“Sejak kapan bocah alien ini bisa sangat fokus pada satu 
benda dalam waktu lama?" 

“Tidak lama lagi dia pasti mulai bosan." Sahut Ratna 
tenang. 

Tangannya bergerak untuk membersihkan remah 
sandwich di bibir Freddy. Ratna mendongak saat merasakan 
tatapan tajam sang suami padanya. Mata mereka saling 
beradu. Entah mengapa perasaan rindu membuncah dalam 
dada masing-masing padahal mereka tidak bertemu hanya 
beberapa jam. 

Tiba-tiba Freddy meletakkan kembali sandwich di 
tangannya lalu segera meneguk jus jeruk langsung dari 
botolnya. Setelah itu dia bergeser untuk menyandarkan 
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punggung pada pohon tempat mereka berteduh. 

“Kemarilah!" ajak Freddy sambil menepuk pahanya. 

Sejenak Ratna terdiam sambil mengamati wajah 
suaminya. Dia tahu ada sesuatu yang mengganggu pikiran 
Freddy. Tapi dirinya tidak akan memaksa jika Freddy tidak 
siap untuk bercerita padanya. 

Dengan hati-hati agar tidak mengganggu perhatian 
Juan, Ratna pindah ke pangkuan Freddy. Kepalanya 
disandarkan di bahu lelaki itu. 

“Putra kita sangat tampan." 

Ratna tidak menyangka kalimat itu yang akan Freddy 
lontarkan setelah beberapa menit bermandikan keheningan. 

“Tentu saja. Lihat saja wajah cantik Mamanya dan 
orang-orang tidak akan ada yang meragukan ketampanan 
Juan." Jelas Ratna sombong. 

Freddy terkekeh. “Sepertinya istriku mulai tertular sifat 
narsis suaminya." 

“Sayang, kalimatmu bisa membuat orang lain salah 
mengerti. Seolah-olah aku memiliki suami lebih dari satu." 

“Tidak akan pernah terjadi!” geram Freddy sambil 
menoleh menatap Ratna. 

Melihat bibir mungil sang istri yang begitu dekat 
dengan bibirnya sendiri membuat Freddy tidak bisa 
menahan diri untuk menanamkan kecupan panas. Freddy 
memberikan ciuman dengan bibir terbuka, menikmati bibir 
istrinya dengan begitu bergairah. 

Ciuman mereka cukup lama dan semakin dalam. 
Untung saja Ratna lebih dulu tersadar bahwa mereka sedang 
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berada di tempat umum. Segera dia memundurkan wajah 
untuk melepas ciuman mereka. 

“Kenapa?" tanya Freddy dengan suara serak. 

“Ini tempat umum. Kalau ada yang melihat, pasti 
mereka berpikir kita sedang berbuat mesum di depan anak 
kecil." 

Freddy terkekeh seraya mengecup kening Ratna ketika 
dia melihat Juan melempar mainannya lalu beralih 
memperhatikan rumput. 

“Rupanya bocah kecil kita mulai bosan.” Ujar Freddy 
sambil menunjuk Juan yang sedang menarik-narik rumput 
dengan penasaran. 

Ratna menoleh ke arah Juan lalu memekik sambil 
beranjak dari pangkuan Freddy menghampiri putranya. 
“Juan, itu bukan makanan. Ayo buang!!" 

Juan merengek kesal saat Ratna meminta rumput yang 
masih dalam genggaman jari mungilnya. Dengan susah 
payah bocah itu berusaha berdiri lalu berlari menjauhi 
Mamanya sambil tertawa senang. 

Ratna tidak mengejar. Hanya berkacak pinggang 
dengan ekspresi seperti marah padahal dia berusaha 
menahan senyum. 

Sepasang lengan menyelinap di antara lengannya lalu 
memeluk pinggangnya erat. Ratna meletakkan tangannya di 
atas tangan Freddy dengan kepala bersandar nyaman di 
dada lelaki itu. 

“Dia semakin lincah saja.” Desah Freddy. “Dia pasti 
akan makin merepotkan setelah tumbuh besar nanti." 
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“Berkaca dari pengalaman, ya?" goda Ratna sambil 
mengecup dagu Freddy yang mulai ditumbuhi bakal janggut. 

“Sudah kubilang kalau aku penu—" 

Kalimat Freddy terhenti ketika smartphonenya 
berdering. Tanpa melepas pelukan, Freddy menerima 
panggilan telepon setelah melirik identitas penelepon. 

“Ada apa, Noval?” 

“Kita harus melakukan rapat dadakan malam ini. Ada 
perkembangan drastis pada target kita yang bisa kita 
manfaatkan." 

“Perubahan apa maksudmu?" 

“Aku tidak bisa mengatakannya di telepon. Datang saja 
malam ini ke kantor jam tujuh. Intinya kita harus mulai 
benar-benar fokus pada kasus ini." 

Setelahnya Iptu Noval langsung memutus sambungan 
telepon. Freddy hanya bisa mengira-ngira apa yang telah 
ditemukan Noval dalam penyelidikannya yang belum 
sampai dua belas jam ini. 
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Extra Part 3 - Kenyataan Pahit 


Freddy langsung menutup rapat pintu ruang rapat di 
kantor kepolisian setelah dirinya dan Iptu Noval masuk. Dia 
semakin bertanya-tanya saat melihat wajah Noval yang 
tampak begitu bersemangat. 

Tanpa disuruh, Iptu Noval langsung duduk di salah satu 
kursi yang mengelilingi meja berbentuk oval yang cukup 
besar. Freddy memilih duduk di kursi samping Noval. Tanpa 
kata dia menunggu Noval memulai penjelasannya. 

“Kau benar tentang hubungan Maya dan Rafka. Tapi 
sejauh pengamatanku, hubungan mereka hanya sepihak. 
Entah apa yang membuat Rafka hanya diam saja 
diperlakukan serendah itu oleh ibu kandungnya.” Noval 
tidak bisa menyembunyikan kengerian dari wajahnya ketika 
teringat kembali hubungan ibu dan anak itu. 

“Pasti Ratna alasannya. Rafka berusaha melindungi 
Ratna dari Maya." Timpal Freddy tenang. “Selain itu, apa lagi 
yang kau dapat?" 

“Ini berita besarnya. Kita memiliki peluang untuk 
menghancurkan Maya." Noval memajukan tubuhnya dengan 
semangat. “Rupanya Rafka sedang terlibat hubungan dengan 
seorang wanita. Dan hal itu membuat Maya murka. Bahkan 
tersiar kabar di Fly Club, Maya sampai harus 
mengungkapkan fakta bahwa dirinya dan Rafka adalah ibu 
dan anak yang sedang menjalin hubungan untuk membuat 
wanita itu meninggalkan Rafka." 

“Kenapa aku tidak bisa menemukan celah yang 
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menguntungkan bagi kita dari informasi itu?" Freddy 
mengerutkan kening bingung. “Maya menjadikan Rafka 
sebagai gigolo di clubnya. Lalu apa bedanya dengan 
keberadaan seorang wanita dibandingkan puluhan, bahkan 
mungkin ratusan wanita yang sudah pernah menggunakan 
jasa Rafka?" 

“Itu memang masih menjadi pertanyaanku. Tapi yang 
jelas tampaknya Maya itu...eh,” Noval bergerak-gerak 
gelisah. Dia merasa tidak nyaman menggunakan kata itu. 
Tapi dia tidak punya pilihan selain melanjutkan. “Maya itu 
terlihat mencintai Rafka." 

Noval memberi jeda kalimatnya selama beberapa saat 
ketika melihat wajah Freddy memucat. 

“Begini, anggap saja Maya itu gila hingga apapun yang 
dia pikirkan di luar akal sehat manusia. Pasti dia merasa 
tidak masalah Rafka melayani banyak wanita, asalkan tidak 
ada perasaan yang terlibat. Tapi wanita yang satu ini 
menjadi masalah karena saling melibatkan perasaan. Jika hal 
itu terus berlanjut, maka Maya akan kehilangan Rafka, yang 
pastinya tidak diinginkan oleh Maya." 

Freddy menggosok pelipisnya yang terasa berdenyut. 
Lagi-lagi pikirannya melayang pada Ratna dan betapa 
hancurnya hati sang istri ketika mengetahui informasi ini. 
“Lalu apa rencanamu?” 

“Kita manfaatkan kelemahan Maya itu. Bantu Rafka dan 
wanita itu bersatu hingga membuat Maya frustasi. Tinggal 
menunggu waktu sampai Maya menghancurkan dirinya 
sendiri." 
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“Tunggu dulu. Kenapa aku merasa rencanamu itu demi 
kehancuran Maya? Apa kau lupa bahwa kita berusaha 
meringkus jaringan narkoba terbesar di wilayah ini? Kalau 
Maya hancur sebelum kita berhasil menggapai akar dari 
jaringan narkoba ini, penantian kita selama dua tahun jadi 
sia-sia. Mungkin saja tanpa Maya, jaringan narkoba ini tetap 
beroperasi bahkan semakin meluas. Dalam kasus yang kita 
hadapi, Maya adalah kunci. Kalau kita kehilangan kunci ini, 
pintu yang sudah mulai terkuak akan kembali tertutup 
rapat." 

Noval menggaruk kepalanya yang tidak gatal ketika 
menyadari kebenaran penjelasan Freddy. “Iya yah. Kenapa 
aku jadi begitu berambisi untuk menghancurkan Maya?" 
Noval mendesah. “Berarti informasi ini tidak ada gunanya 
bagi kita." 

“Info sekecil apapun sangat berguna bagi kita." Sahut 
Freddy dengan pandangan menerawang. “Kurasa kita tidak 
bisa lagi mengharapkan Rafka untuk menjadi kunci dalam 
kasus ini. Kita membutuhkan Maya dalam kondisi stabil agar 
keterlibatannya dalam jaringan narkoba ini tetap lancar. 
Sebaiknya kita kembali pada rencana awal. Menunggu 
sampai Maya mempercayai diriku untuk terlibat secara 
langsung dalam jaringan narkoba ini." 

Suasana kamar yang remang sama sekali tidak 
membuat Freddy tergerak untuk menyalakan lampu. Satu- 
satunya cahaya hanya berasal dari lampu tidur di sudut 
ruangan. 
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Langkah Freddy pelan dan hati-hati ketika mendekati 
boks bayi tempat Juan sedang terlelap. Bayi kecilnya terlihat 
begitu lucu dan manis. Pipinya menggembung dengan bibir 
sedikit terbuka. Tidurnya serampangan hingga kepalanya 
tidak lagi berada di atas bantal. 

Freddy membungkuk untuk menanamkan sebuah 
kecupan di pipi Juan. Bocah itu hanya menggeliat pelan 
karena tidurnya terusik, lalu kembali dibuai alam mimpi. 

"Sayang?" 

Suara itu lirih tapi cukup jelas terdengar dalam kamar 
yang hening. Dada Freddy selalu saja berdesir tiap 
mendengar Ratna memanggilnya dengan panggilan itu. 
Padahal dia sama sekali tidak ingat kapan sang istri pertama 
kali memanggilnya begitu. 

Lelaki itu berbalik lalu berjalan menuju ranjang. Ratna 
masih dalam posisi tidur miring seperti ketika Freddy 
masuk ke kamar mereka. Hanya saja sekarang dia terjaga 
dari tidurnya. 

“Maaf membangunkanmu.” Gumam Freddy sambil 
mengecup kening Ratna. 

“Kau baru pulang?" 

Freddy mengangguk singkat. “Kembalilah tidur! Aku 
mau ke kamar mandi dulu." 

“Jangan mandi. Sudah terlalu malam. Gosok gigi lalu 
cuci wajah dan kaki saja." 

Freddy terkekeh mendengar kalimat Ratna. Sifat 
keibuan wanita itu sudah terlihat jelas padahal dia baru satu 
setengah tahun menjadi seorang ibu. 
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“Darl, aku akan mandi air hangat.” Bantah Freddy. 
Sebenarnya dia hanya ingin menggoda Ratna. 

“Baiklah, terserah. Kalau kau mati muda karena kurang 
menjaga kesehatan, aku bisa segera memiliki suami baru." 
Ujar Ratna tenang lalu berbalik membelakangi Freddy dan 
berusaha tidur. 

Rupanya ancaman Ratna sama sekali tidak 
berpengaruh karena setelah itu terdengar tawa tertahan 
Freddy. 

Freddy kembali masuk ke dalam kamar. Kali ini dia 
sudah mengenakan pakaian tidur. Lebih tepatnya celana 
piama dengan bertelanjang dada. Dengan langkah ringan dia 
mendekati ranjang lalu segera berbaring di samping sang 
istri. 

Walau tubuhnya merasa lelah, pikiran Freddy masih 
aktif berkelana, membuat matanya menatap nyalang langit- 
langit kamar. 

Sebelah lengan Ratna bergerak melingkari pinggang 
Freddy. Kepala wanita itu bersandar di bahunya. Freddy 
sebisa mungkin tidak bergerak agar istrinya itu tidak 
terbangun. 

“Kau sudah tidur?" Suara Ratna tidak terdengar seperti 
orang yang baru saja bangun tidur. 

“Kupikir kau sudah tidur.” Gumam Freddy sambil 
meraih Ratna dalam dekapannya. “Apa bayi kita yang 
membuatmu terjaga?" Freddy menoleh dan mendapati Juan 
masih terlelap di boksnya. 
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“Suamiku yang membuatku terjaga.” Jawab Ratna 
sambil membelai dada Freddy. “Aku merindukanmu." 

Freddy terkekeh pelan. “Mrs. Keegan, kau makin 
berani." 

Ratna menyadari perubahan sikap Freddy. Lelaki itu 
terlihat gusar. Bukan bergairah seperti biasa ketika mereka 
sudah berada dalam kamar. Dia jadi teringat tadi siang 
ketika mereka sedang berpiknik. Suaminya itu juga terlihat 
tidak tenang. 

“Kau tidak ingin bercerita padaku?" tanya Ratna hati- 
hati. 

Freddy tidak menjawab pertanyaan istrinya. Setelah 
jeda yang cukup lama, akhirnya Freddy berucap. “Terlihat 
jelas, ya?" 

“Tidak apa kalau kau tidak bisa menceritakannya 
padaku. Aku hanya ingin kau tahu, ada aku disampingmu 
jika kau butuh membagi beban pikiranmu. Jangan berusaha 
memendamnya sendiri." 

Dada Freddy terasa sesak. Bukan masalah yang 
berhubungan dengan Maya atau Rafka yang membuat 
Freddy sekalut ini. Melainkan kekhawatiran dirinya 
mengenai reaksi Ratna jika mengetahui hubungan terlarang 
ibu dan kakaknya. Dia tidak bisa membayangkan betapa 
hancur hati istrinya itu. Tapi dirinya juga tidak bisa 
menyembunyikan hal ini lebih lama dari Ratna. Ratna 
berhak mengetahui kondisi keluarganya, seburuk apapun 
itu. 

“Ini mengenai kakakmu.” Akhirnya Freddy memilih 
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untuk jujur. Setitik keraguan sempat melanda dirinya ketika 
merasakan tubuh Ratna menegang. 

“Kenapa?" suara Ratna terdengar tenang. 

Ratna pasti tahu bahwa Freddy ragu untuk cerita 
hingga wanita itu berusaha terlihat tenang. 

“Ternyata selama ini Maya menjadikan Rafka sebagai 
kekasihnya." 

Setelah kalimat itu, keheningan yang panjang 
membentang di antara mereka. Freddy tidak lagi 
melanjutkan kalimatnya, menunggu Ratna bereaksi. Tapi 
setelah menunggu hampir lima menit dan Ratna tetap 
terdiam, Freddy segera bangkit lalu menghadap Ratna 
dengan bertumpu dengan satu siku. 

Mata Ratna berkaca-kaca namun tidak ada air mata 
yang tumpah. Dia terlihat syok dan bingung. 

“Tidak lucu.” Bisik Ratna sambil menatap lekat wajah 
Freddy. 

“Apa menurutmu aku bisa bercanda untuk hal seperti 
ini?" 

Sebulir air mata menetes. Semakin lama semakin deras. 

Freddy segera meraih Ratna ke dalam dekapannya, 
membiarkan Ratna menenggelamkan wajah di dada Freddy. 

Tangis Ratna yang sebelumnya tanpa suara berubah 
menjadi isakan yang memilukan. Dia ingin menangis 
meraung namun akal sehatnya masih bisa mengingat 
keberadaan sang buah hati, sehingga dia memilih makin 
menenggelamkan wajah di dada Freddy untuk meredam 
isak tangisnya. 
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“Kakak..." 

Berkali-kali Ratna menyebut sang kakak seperti 
berharap Rafka akan datang dan menghapus semua mimpi 
buruk ini. Tanpa sadar Ratna memukul bahu Freddy dengan 
kepalan tangannya yang lemah berkali-kali. Rasa sakit di 
dadanya sungguh tak tertahankan. 

Freddy diam sambil terus mendekap Ratna kuat. 
Istrinya memang butuh menangis untuk melampiaskan 
emosinya. Tidak ada yang bisa dilakukannya. Kata-kata 
penghiburan juga tidak akan berguna. Freddy hanya perlu 
menemani Ratna melewati rasa sakit yang pasti sedang 
mendera seluruh jiwanya. 
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Extra Part 4 - Pertukaran 


Sudah lebih dari dua jam berlalu tapi adrenalin yang 
membanjiri seluruh tubuh Freddy belum juga surut. 
Jemarinya membuat ketukan berirama di atas meja di cafe 
tempatnya berada sekarang. Dia amat bersemangat untuk 
segera kembali ke kantor lalu mulai mengumpulkan anggota 
timnya untuk membuat rencana baru. 

Penantiannya tidak sia-sia. Tinggal satu langkah lagi 
dan kasus yang sedang ditanganinya akan selesai. 

“Jadi, bagaimana pendapatmu tentang pabrikku?" 

Freddy mendongak untuk mendapati Maya sedang 
menyodorkan secangkir kopi seraya duduk di kursi 
seberang Freddy. Wanita itu tersenyum lebar seolah tanpa 
beban. Freddy harus menahan diri agar tidak menghantam 
wajah penuh perawatan itu dengan kepalan tangannya 
hingga gigi-gigi putih Maya berhamburan. 

“Entahlah, Maya. Aku tidak tahu apa ini...” Freddy 
berusaha menampilkan wajah kalut penuh pertentangan. 
“Kau tahu kan, bahwa aku seorang penegak hukum." 

Jemari Maya terulur lalu menggenggam tangan Freddy 
yang saling mengepal di atas meja untuk memberi 
dukungan. “Bukankah kau mengatakan padaku ingin 
memberikan pesta ulang tahun yang mewah untuk istrimu 
tapi tidak memiliki cukup uang? Karena itu aku 
menawarkan hal ini padamu." 

Freddy membuang muka dari Maya. Pandangannya 
teralih pada jalanan yang cukup padat dari balik jendela 
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kaca cafe, karena dia sangat ingin tertawa detik itu juga tapi 
menyamarkannya dengan menggigit bibir. 

“Freddy, lihat aku!” Maya sedikit meremas tangan 
Freddy untuk meminta perhatian. 

Freddy menarik nafas panjang lalu 
menghembuskannya perlahan untuk meredakan gelombang 
tawa yang sudah mencapai tenggorokannya. Sedangkan 
dalam pandangan Maya, Freddy terlihat begitu gusar lalu 
menarik nafas untuk menenangkan diri. 

Begitu Freddy kembali menatap dirinya, Maya segera 
berucap. “Ini pasti bertentangan dengan pekerjaanmu. Tapi 
coba kau bayangkan bahwa tujuan dibuatnya barang itu 
untuk membantu mereka yang sudah terlanjur kecanduan. 
Kalau mereka tidak mendapatkan barang ini lagi, mereka 
akan menderita dan perlahan kondisinya akan semakin 
mengenaskan." 

Kali ini Freddy tidak bisa menyembunyikan raut tidak 
suka setelah mendengar opini Maya. “Kondisi para pecandu 
itu malah akan semakin buruk jika terus menerus 
mengkonsumsinya." Geram Freddy. 

“Oh, wow! Polisi Freddy mulai mengeluarkan 
tanduknya.” Maya terkekeh geli. “Kalau kau tidak mau, tidak 
masalah. Aku hanya menawarkan pekerjaan ini padamu 
sebagai seorang teman.” Maya mengangkat bahu dengan 
acuh lalu meminum kopinya dengan nikmat. 

Freddy melirik sekeliling mereka untuk memastikan 
tidak akan ada orang yang mencuri dengar pembicaraan. 

“Sejujurnya aku belum bisa mempercayai ini. Jadi kau 
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sendiri yang memproduksi narkotika murni yang selama ini 
kuedarkan?" 

Maya mengangkat sebelah alis. “Kenapa kau 
meragukanku?" 

“Tidak, bukannya aku ragu padamu. Aku hanya masih 
belum bisa percaya bahwa kau sendiri yang 
memproduksinya. Kupikir kau hanya seorang pengedar." 

“Lalu apa yang akan kau lakukan setelah mengetahui 
kenyataan ini?" 

Freddy sadar pertanyaan Maya itu merupakan 
pancingan untuk mengetahui seberapa besar kesetiaan 
Freddy kepada Maya. 

Raut tersinggung berusaha Freddy tampilkan ketika dia 
menatap Maya. “Kenapa nada bicaramu seperti itu?" 

“Kau sensitif sekali.” Sindir Maya sambil mengedipkan 
sebelah mata. Dia kembali meminum seteguk kopinya. “Jadi, 
tawaran terakhir dariku. Kau mau menerima pekerjaan ini 
atau tidak?" 

“Bagaimana kalau aku tertangkap?" 

“Dasar pengecut!" 

“Maya, aku tidak suka kau menyebutku pengecut." 
Freddy menghela nafas panjang sebelum melanjutkan. “Aku 
akan menerima tawaranmu." 

“Pilihan yang cerdas.” Maya melipat kedua lengannya di 
depan dada dengan senyum puas di bibirnya. Namun itu 
tidak berlangsung lama karena ekspresinya perlahan 
kembali serius. “Seandainya aku terlibat suatu kasus, 
bisakah kau membantu membersihkan namaku?" 
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Freddy sedikit memiringkan kepalanya seraya 
memperhatikan wajah Maya. “Pasti bisa selama aku masih 
berkeliaran bebas di kepolisian. Apa kau berencana 
membuat ulah?" 

Pandangan Maya menajam namun tidak lagi fokus. 
Seolah pikirannya sedang melayang entah kemana. “Ada 
seorang wanita yang membuatku marah luar biasa. Dia 
berusaha merebut Rafka dariku. Kalau aku tidak bisa 
menyingkirkannya dengan cara halus, terpaksa akan 
kugunakan cara kasar." 

Freddy hanya mengangguk pelan. Dia mencatat dalam 
hati untuk segera meminta biografi lengkap tentang wanita 
yang sedang menjalin hubungan asmara dengan Rafka pada 
Noval. 

Freddy memarkir mobilnya di pinggir jalan sejauh tiga 
rumah dari rumah wanita bernama Renata yang menurut 
keterangan Noval merupakan kekasih Rafka. 

“Jam berapa sekarang?" 

Wanita di samping Freddy melirik jam tangannya. “Satu 
lebih sepuluh menit dini hari. Dia pasti sudah tidur." 

Freddy mengangguk. “Itu lebih baik. Kita bisa 
membiusnya lalu membawa si Renata ini tanpa keributan." 
Freddy mendengarkan serangkaian laporan melalui alat 
komunikasi di telinganya dari anggota timnya yang sedang 
mengawasi di sekitar kompleks perumahan itu. “Mereka 
bilang kondisi di sekitar sini cukup aman untuk kita beraksi 
sekarang. Apa kau sudah siap, agen Liona?” 
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Wanita yang dipanggil Liona hanya mengangguk 
singkat dengan wajah datar yang memang merupakan ciri 
khasnya. Sebelum keluar dari mobil, sekali lagi Freddy 
mengamati keseluruhan penampilan Liona. Wanita itu 
bukan polisi. Dia agen intelijen swasta yang Freddy kenal 
sudah cukup lama. 

Dugaan bahwa Maya berniat buruk terhadap Renata 
membuat Freddy dan timnya harus segera menyusun siasat 
untuk melindungi wanita itu tanpa merusak rencana untuk 
menghancurkan jaringan narkoba yang ternyata di pimpin 
oleh Maya sendiri. 

Akhirnya mereka merencanakan untuk menukar 
keberadaan Renata dengan wanita lain yang memiliki 
kemampuan untuk melindungi diri dan sudah biasa 
berhadapan dengan orang jahat. Masalahnya polwan di 
kantor mereka tidak ada yang memiliki postur mungil 
seperti Renata. 

Saat itulah Freddy teringat pada Agen Liona. Postur 
tubuhnya yang mungil dan wajahnya yang manis membuat 
banyak orang terkecoh. Menyangka Liona adalah wanita 
lemah lembut, padahal dia pernah mengalahkan tujuh 
berandalan seorang diri dengan kemampuan bela dirinya. 

“Kenapa melihatku seperti itu? Apa masih ada yang 
tidak sesuai?" 

Freddy berpura-pura menilai Liona dengan serius. 
“Masih ada yang kurang. Seandainya kau memiliki lekuk 
tubuh seperti Renata, penyamaran ini akan sangat 
sempurna. Sayang sekali tubuhmu rata seperti papan." 
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Mata Liona membelalak. Sebelum dia sempat 
menghantamkan tinjunya ke rahang Freddy, lelaki itu sudah 
menghambur keluar mobil. 

Freddy berusaha menahan tawanya sambil berjalan 
cepat menuju rumah Renata. Dia juga menyadari tawa 
tertahan anggota timnya yang masih terhubung melalui alat 
komunikasi. 

Sudah bertahun-tahun dirinya berteman dengan Agen 
Liona. Dan selama Freddy mengenalnya, Liona selalu 
bersikap tenang dan cenderung dingin. Dia nyaris tidak 
pernah menunjukkan emosinya. 

Kecuali ketika bersama Freddy, tentu saja. 

Sikap Liona yang menurut Freddy sangat kaku seperti 
robot, membuat penyakit jahil Freddy kambuh. Tiap ada 
kesempatan dirinya selalu mencari akal untuk mengganggu 
Agen Liona. 

Langkah Freddy terhenti di depan rumah bercat biru 
langit. Rumah mungil yang cantik. Jauh lebih kecil dari 
rumahnya, tapi terlihat sama nyaman. 

“Kalau bukan karena kita sedang berada dalam sebuah 
misi, dengan senang hati aku akan menghajarmu." 

Freddy hanya menyeringai menampakkan giginya yang 
putih dan rapi untuk menanggapi ancaman Liona yang kini 
sudah berdiri di sampingnya. Tidak ada waktu untuk 
melanjutkan kejahilannya. Jadi Freddy memilih tidak 
membalas ucapan Liona. 

Perhatiannya kembali fokus pada rumah itu. Pintu 
pagarnya tidak terkunci membuat mereka berdua dengan 
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mudah bisa masuk. Setelah mereka mencapai beranda, 
Freddy mendongak menatap langit yang semakin kelam. 

Sejak sore tadi, hujan mengguyur dengan begitu 
derasnya selama kurang lebih dua jam, lalu perlahan 
digantikan rintik hujan selama beberapa saat sebelum 
kembali deras, begitu seterusnya. Baru tiga jam yang lalu 
hujan mulai reda. Tapi ketika melihat kelamnya langit 
malam, Freddy menduga hujan akan kembali mengguyur. 

“Kami akan langsung membawa Renata sebelum hujan 
turun lagi. Untuk sementara kau akan tinggal di sini 
menggantikan dirinya." 

“Aku sudah tahu apa peranku di sini!" desis Liona di 
antara giginya yang terkatup rapat dengan kesal. 

Freddy hanya menyeringai. Dia berjalan santai menuju 
pintu masuk lalu dengan mudah membobol pintu itu dengan 
seutas kawat. 

Kegelapan menyambut kehadiran mereka dalam rumah 
itu, berbeda dengan beranda yang diselimuti cahaya lembut 
dari lampu taman. Liona yang membuntuti Freddy segera 
menutup pintu sebelum lelaki itu berhasil menyalakan 
lampu. 

Cahaya lampu yang benderang seketika menerpa 
mereka setelah Freddy menemukan saklar. Rumah itu cukup 
sederhana sehingga mempermudah pencarian mereka tanpa 
perlu menjelajah ke seluruh penjuru rumah. Tanpa kata, 
Freddy langsung melihat dua ruangan yang tampak seperti 
kamar di lantai atas. Sementara di lantai bawah hanya 
terdiri dari dapur, kamar mandi, ruang keluarga dan ruang 
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tamu. 

Masih dengan tenang, sebisa mungkin tidak membuat 
suara agar penghuni rumah tidak menyadari kehadirannya, 
Freddy berjalan menuju lantai atas sementara Liona 
memilih menunggu di dekat tangga. 

Tidak sampai lima menit Freddy sudah keluar dari 
kedua ruangan di lantai atas dengan tangan kosong. Dari 
langkahnya yang berderap, sepertinya rencana mereka 
sedikit meleset. 

“Apa rencana kita gagal?” tanya Liona begitu Freddy 
sampai di sampingnya. 

“Tentu saja tidak.” sahutnya santai sambil berjalan 
menuju dapur. Seolah di rumah sendiri, Freddy memeriksa 
seluruh bagian dapur kecil itu. 

Liona bersedekap dengan kesal karena diabaikan. 
“Bukankah kau hanya akan membius wanita itu lalu 
membawanya pergi dengan mobil yang sudah menunggu di 
luar?" 

Freddy berkacak pinggang ketika tidak menemukan 
benda yang sedang dia cari. “Berhubung korban kita sedang 
tidak ada di rumah, rencana akan sedikit di tunda sampai si 
korban datang." 

“Kenapa kau tampak tidak terkejut dengan situasi ini?" 

“Karena aku sudah menduganya.” Freddy kembali 
membuka lemari dapur satu persatu dengan lebih teliti. 
“Salah satu anggota timku yang bertugas mengawasi Renata, 
memberitahu bahwa sekitar jam tujuh malam tadi Renata 
datang ke Fly Club. Mungkin sekarang dia sedang menginap 
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bersama Rafka." 

“Kalau seperti itu, ada kemungkinan dia tidak akan 
kembali malam ini. Jadi kenapa kau tidak pulang saja kepada 
istri dan putramu tercinta yang selalu kau bangga- 
banggakan itu. Tinggalkan aku sendiri di sini agar aku bisa 
segera menyesuaikan diri dengan peranku sebagai Renata 
Agustina Effendi.” Liona memperhatikan dengan kesal 
Freddy yang masih tidak menemukan benda yang dicarinya. 
“Sebenarnya apa yang sedang kau cari?" 

“Kau berkata seperti itu karena iri pada keluargaku. 
Renata pasti pulang kerumahnya malam ini. Dan untuk 
pertanyaanmu yang lain, aku sedang mencari mesin 
pembuat kopi." 

Liona berkacak pinggang sambil menatap Freddy kesal. 
“Mesin besar di sampingmu itu kaupikir apa?" 

“Oh ini.” Gumam Freddy dengan polos. “Lalu bagaimana 
cara menggunakannya. 

“Sedari tadi kau berusaha menemukan benda itu tapi 
kau sendiri tidak bisa menggunakannya?" 

Freddy mengangkat bahu dengan malu. “Ayolah, ajari 
aku cara menggunakannya. Aku ingin membuat kopi untuk 
anggota timku yang sebentar lagi akan sampai di sini." 

“Dasar  merepotkan!!”  gerutu Liona sambil 
memasukkan bahan-bahan ke dalam mesin untuk di olah. 

Freddy hanya memperhatikan semua itu dari ambang 
pintu dapur dengan geli. Tentu saja Freddy hanya bercanda 
bahwa dirinya tidak tahu seperti apa mesin pembuat kopi 
itu. Padahal sebelum Freddy menikah, dia terbiasa 
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mengurus dirinya sendiri. 

Ketika kopi sudah siap disajikan dan mulai dituang, 
anggota tim Freddy yang berjumlah empat orang mulai 
berdatangan. Selanjutnya mereka mulai menyusun kembali 
rencana penukaran yang akan dilakukan, dan memastikan 
tidak akan ada lagi gangguan. 

Rena keluar dari mobil lalu mengunci pintu mobilnya 
dengan tidak bersemangat. Setelahnya dia berjalan dengan 
langkah pelan dan lesu menuju pintu depan rumahnya. 

Pikirannya sedang tidak fokus. Bayangan akan raut 
kepedihan di wajah sang kekasih terus terngiang. 

Rena mendesah sedih. Dia masih tidak mengerti 
mengapa Rafka terus bertahan di tempat terkutuk itu. Pasti 
ada campur tangan wanita iblis itu. Entah rahasia 
menjijikkan apa lagi yang dimiliki si wanita iblis hingga 
Rafka masih tertahan di tempat itu. 

Kekecewaan memenuhi dirinya saat ini. Mengapa Rafka 
tidak mau membagi penderitaan dengannya. Mungkin saja 
dirinya bisa menawarkan bantuan. Tapi dia berusaha 
menekan rasa kecewanya. Dibanding perasaannya sekarang, 
perasaan Rafka pasti jauh lebih menderita. Dia akan belajar 
untuk menghargai apapun keputusan Rafka. 

Tanpa sadar, jemarinya mengelus perut tempat buah 
cinta mereka sedang istirahat. Kenangan buruk sebelumnya 
berganti menjadi kenangan manis ketika Rafka memeluk 
perutnya dengan posesif. 

Meskipun sikap Rafka berubah menjengkelkan sejak 
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mengetahui kehamilannya—seperti menolak bercinta agar 
tidak melukai anak mereka—Rena tidak akan menyangkal 
bahwa dirinya amat menikmati perhatian Rafka. Kekasihnya 
itu berubah semakin lembut dan seakan berusaha 
memenuhi semua permintaan Rena. 

Rena tidak bisa menahan seringai gembiranya sambil 
membuka pintu rumahnya yang terkunci. Dia teringat 
kenangan malam tadi ketika mendadak perutnya berbunyi 
minta diisi. Padahal sebelumnya Rena tidak pernah merasa 
lapar menjelang larut malam. Tampaknya bayi dalam 
kandungan Rena menjadi manja begitu menyadari ada sang 
Papa di dekatnya. 

Mati-matian Rena berusaha menahan rasa lapar yang 
muncul tidak pada tempatnya itu. Dia memaksa diri untuk 
kembali tidur agar tidak mengganggu Rafka. Tapi ternyata 
tidur Rafka terusik karena perut Rena makin menjerit. 
Lelaki itu terkekeh geli melihat wajah Rena yang merona 
malu, sebelum akhirnya berubah menjadi senyum penuh 
ironi dan rasa penyesalan karena dia tidak bisa menjadi 
lelaki bertanggung jawab yang seharusnya selalu ada untuk 
wanitanya yang sedang hamil. 

Selanjutnya Rafka memasakkan makanan sederhana 
yang di luar dugaan ternyata sangat lezat. Rena makan 
dengan lahap seolah besok dia tidak akan mendapat 
pasokan makanan lagi. Setelahnya mereka kembali ke 
kamar. Tapi bukan untuk tidur dan bukan pula untuk 
bercinta. Mereka hanya saling berpelukan sambil berharap 
waktu tidak segera berputar lalu memisahkan mereka 
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kembali. 

Begitu Rena berhasil membuka pintu, kegelapan yang 
sudah akrab dengannya menyambut. Secara otomatis jemari 
Rena terulur ke tempat saklar berada untuk menyalakan 
lampu. Namun sebelum dirinya berhasil menjangkau saklar, 
sepasang lengan kuat membelitnya dari belakang lalu 
sebelah tangan membekap mulutnya. 

Rena meronta-ronta namun tenaganya kalah jauh dari 
orang yang berdiri menempel di punggungnya. Mendadak 
ruangan menjadi terang-benderang ketika lampu dinyalakan 
secara tiba-tiba. Mata Rena mengerjap berkali-kali untuk 
menyesuaikan penglihatan. 

Yang pertama ditangkap indra penglihatan Rena adalah 
sepasang mata abu-abu yang sedang menatapnya begitu 
tajam. Lelaki itu berdiri hanya sejauh dua langkah dari Rena. 
Posisi berdirinya begitu tegap dengan kedua tangan 
dimasukkan ke dalam saku celana. Lelaki itu mengenakan 
pakaian gelap. Mulai dari celana jins hitam dan sweater 
hitam yang melekat pas di tubuhnya. 

Perampok. 

Kata itu muncul begitu saja dalam benak Rena 
membuat wanita itu gemetar ketakutan. Dia menghitung 
dalam hati benda berharga apa saja yang dimilikinya di 
rumah itu. Berhubung Rena hanya tinggal sementara di 
rumah itu, dia nyaris tidak membawa benda berharga 
apapun. Kecuali beberapa potong pakaian yang tidak 
mungkin masuk kategori benda berharga. 

Rena akan menawarkan perampok itu untuk mengambil 
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benda apapun di rumahnya asalkan tidak menyakiti dia dan 
bayinya. 

“Selamat malam, Nona Renata.” Ucap Freddy lalu 
menunduk berpura-pura menatap jam tangannya. “Atau 
sebaiknya kukatakan, selamat pagi?" 

Sindiran itu membuat Rena menatap Freddy dengan 
pandangan tidak suka. Entah dorongan darimana, mendadak 
Rena sangat ingin menjambak rambut lelaki itu. Dan 
keinginannya menjadi sungguh tidak masuk akal karena 
Rena ingin menangis keras jika dia tidak mendapat 
kesempatan melakukan hal itu. Ketakutannya hilang begitu 
saja digantikan keinginan menggebu-gebu dari dalam 
dirinya. 

“Tidak masalah kalau Anda tidak mau menjawab 
salamku, Nona Renata.” Freddy kembali berucap. 

Dengan kesal Rena menunjuk jemari kuat yang masih 
membekap mulutnya. Bagaimana dirinya bisa menjawab 
kalau mulutnya dikunci rapat seperti itu. 

Freddy terkekeh ketika menyadari maksud Rena. 
“Kalau kau berjanji tidak akan berteriak, bekapan di 
mulutmu akan dilepaskan. Mengangguk saja kalau kau 
setuju." 

Rena segera mengangguk. Perlahan kekuatan jemari 
yang menahan bibirnya agar terkunci rapat mulai 
mengendur. Lengan yang membelit pinggangnya juga lepas. 
Rena bisa merasakan orang yang membekap mulutnya itu 
mundur secara perlahan. 

Refleks Rena menoleh menatap orang di belakangnya. 
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Dia cukup kaget ketika mengetahui ternyata orang itu 
adalah wanita. Segera Rena mengedarkan pandangan ke 
sekeliling dan mendapati empat lelaki lain dengan pakaian 
yang juga serba gelap. 

“Sudah puas mengamati, Nona Renata?” Freddy 
kembali menarik perhatian Rena. 

“Freddy, kau sungguh membuang waktu. Lakukan saja 
tugasmu lalu pergi dari sini." Sahut Liona tidak sabar. 

Freddy mengangkat bahu. “Aku hanya ingin bermain 
dengan tikus kecil buruan kita ini." 

“Hei, siapa yang kau panggil tikus? Aku sangat 
membenci tikus. Jadi jangan pernah menyamakanku dengan 
tikus.” Suara Rena begitu lantang. “Silahkan ambil apapun 
yang kalian inginkan di sini. Setelah itu tolong segera pergi. 
Aku berjanji tidak akan menghubungi polisi.” Rena mencoba 
menampilkan wajah memelas. Namun entah mengapa hal 
itu sangat sulit karena perasaan kesal yang aneh—yang 
ditujukan pada lelaki bermata abu-abu didepannya— 
menguasai dirinya. 

“Apa maksudmu?” Tanya Freddy dengan nada 
tersinggung. “Kaupikir kami perampok. Coba perhatikan 
baik-baik. Mana ada perampok setampan ini?" 

Setelah mendengar kalimat Freddy, keinginan untuk 
menjambak rambut lelaki itu makin tidak tertahankan. 
Usaha menahan diri yang dilakukan Rena malah membuat 
wanita itu mulai terisak pelan. 

“Nona Renata, kau baik-baik saja?” Freddy terlihat 
kebingungan karena isakan Rena makin keras. 


389 


Keempat anggota timnya tidak menyembunyikan tawa 
mereka sedang Liona menatapnya dengan kekesalan yang 
sudah mencapai puncak. 

“Nona Renata, maaf membuatmu ketakutan. Aku hanya 
sedang bercanda.” Lalu Freddy mengeluarkan kartu 
identitasnya yang menunjukkan bahwa dirinya polisi 
kepada Rena. “Lihat, aku adalah polisi yang sedang 
menjalankan misi. Kami bukan orang jahat. Wanita 
dibelakangmu adalah seorang agen intelijen swasta. 
Sedangkan keempat orang itu juga polisi." 

Rena sedikit terkejut namun informasi itu tidak 
mengurangi keinginannya untuk menjambak rambut 
Freddy. 

“Aku... S€..... sedang hamil." Jelas Rena di antara isak 
tangisnya. Dia menarik nafas panjang untuk meredakan 
isakannya. “Dan entah mengapa, aku sangat ingin 
menyentuh rambutmu sekarang. Pasti bayiku yang 
menginginkannya." 

Semua orang dalam ruangan itu saling pandang. Seperti 
dikomando mereka sama-sama melirik ke jemari Rena yang 
sedang mengusap perut. 

“Jadi, kau ngidam ingin menyentuh rambut Komandan 
Freddy?” mendadak Noval bertanya. 

Rena menoleh menatap Noval dengan ekspresi 
bingung. 

Buru-buru Noval menjelaskan. “Dia Komandan Freddy." 
Jelas Noval seraya menunjuk Freddy. 

Rena mengangguk paham. Perhatiannya kembali 
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tertuju pada Freddy dengan raut memohon di wajahnya. 

Freddy mengangkat bahu dengan senyum sombong di 
bibirnya ketika mendekati Rena. “Bayi dalam kandunganmu 
sangat cerdas. Masih dalam perut dia sudah bisa 
membedakan yang mana lelaki tampan.” Setelah cukup 
dekat, Freddy menunduk menatap perut Rena yang masih 
rata. “Hei, Nak. Kau ingin menyentuh rambut Uncle Freddy 
ya? Kalau lelaki, kau pasti berharap mirip denganku. Kalau 
wanita, kau pasti berharap memiliki jodoh setampan diriku." 

“Kumat.” 

“Astaga!” 

Kata-kata itu terlontar dari anggota tim Freddy. Mereka 
hanya bisa mendengus kesal mendengar kalimat Freddy. 

Freddy mengabaikan semua itu. Dia langsung berbalik 
di hadapan Rena lalu menekuk lutut agar Rena bisa 
menjangkau rambutnya. 

Melihat Rena yang menangis karena menginginkan 
sesuatu ketika sedang hamil mengingatkan Freddy pada 
Ratna ketika sedang mengandung Juan. Istrinya itu juga suka 
meminta hal aneh. Dan jika keinginannya tidak terpenuhi, 
dia akan menangis keras. 

Melihat rambut Freddy sudah berada dalam jangkauan 
membuat Rena begitu gembira. Dengan lembut ia 
menyusurkan jemarinya di antara helai rambut Freddy yang 
terasa halus. Begitu mendapat posisi yang pas, tanpa 
menahan tenaga lagi Rena menarik dengan kuat membuat 
Freddy mengaduh panik. 

“Hei, Renata! Apa yang kau lakukan?!!” Freddy hanya 
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bisa berseru kaget. Tentu saja dia tidak mungkin 
membanting tubuh Rena ke lantai agar cengkeraman di 
rambutnya terlepas. 

“Nama panggilanku ‘Rena’. Aku bukannya ingin 
menyentuh rambutmu. Tapi aku sangat ingin menjambak 
rambutmu, Tuan yang katanya Polisi." 

Tawa keras memenuhi ruangan itu. Keempat anggota 
tim Freddy menoleh bersamaan. Mereka sedikit kaget ketika 
melihat Liona tertawa keras sambil memegang perutnya. 

“Hei, kalian!! Cepat bantu aku untuk melepaskan diri 
dari makhluk barbar ini!!" 

“Siapa yang kau bilang makhluk barbar, hah?” tanya 
Rena tanpa melepas cengkeramannya. 

Bukannya membantu, keempat rekan Freddy hanya 
menatapnya seperti orang yang sedang menonton adegan 
sirkus. Freddy tidak punya pilihan selain melepaskan 
dirinya sendiri. 

Tangannya menjangkau ke atas lalu mencengkeram 
pergelangan tangan Rena dengan sedikit keras. Rena 
terdengar mengaduh kesakitan. 

“Lepaskan atau aku akan meremukkan tanganmu!" 
desis Freddy. 

Seketika Rena menjauhkan jemarinya dari rambut 
Freddy. Lelaki itu langsung berjalan menjauh lalu berbalik 
menatap Rena dengan rambut acak-acakan. 

Rena mengabaikan mata abu-abu Freddy yang 
menyorot kesal. Dia segera menampilkan senyumnya yang 
paling lembut dan manis. “Terima kasih. Anakku sudah puas 
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sekarang." 

“Wanita hamil ternyata sangat menyeramkan.” Gumam 
salah satu rekan Freddy diiringi tawa tertahan. 

Mendadak Rena seolah disadarkan mengenai 
situasinya sekarang. Walau lelaki di depannya mengaku 
dirinya polisi, tapi mungkin saja mereka hanya berpura- 
pura. 

“Sebenarnya apa yang kalian inginkan dariku?” tanya 
Rena dengan menantang. Dia tidak akan menunjukkan 
kelamahan di depan mereka. 

“Jelaskan padanya!" perintah Freddy pada rekannya. 
“Aku mau ke kamar mandi.” Gumam Freddy lalu berbalik 
menuju kamar mandi. 

Anehnya Rena sama sekali tidak merasa bersalah telah 
membuat Freddy kesal. Dia malah semakin gembira. 

“Abaikan dia." 

Rena menoleh menatap wanita yang tadi 
menyergapnya dari belakang. 

Liona mengulurkan tangan kepada Rena. “Aku Agen 
Liona.” Begitu Rena menjabat tangannya dia melanjutkan. 
“Senang berkenalan denganmu." 

Rena memperhatikan wajah Liona yang terlihat datar 
dan menjaga jarak. “Aku masih tidak mengerti apa yang 
terjadi." 

“Bagaimana kalau kita berbicara berdua di kamarmu. 
Aku akan menjelaskan semuanya. Kau pasti juga sudah lelah 
berdiri sejak tadi." 

Rena mengangguk lalu berjalan lebih dulu menuju 
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lantai dua. Rena sadar seharusnya dia ketakutan dan 
mewaspadai orang-orang asing itu. Namun entah 
bagaimana, dirinya merasa percaya pada mereka. Terutama 
setelah keinginan anehnya untuk menjambak polisi sok 
tampan itu terpenuhi. 

Begitu sampai di kamar, Rena langsung 
menghempaskan diri di atas ranjang dan membiarkan Liona 
masuk. 

“Apa kau mengenal seorang wanita bernama Maya?" 
Liona bertanya tanpa basa-basi begitu dia duduk di samping 
Rena. 

Mata Rena membelalak ketika nama Maya disebut. 
Kemarahan dan kepedihan mulai menguasai dirinya. Tentu 
saja ada banyak nama Maya di kota ini. Tapi nama Maya 
yang telah menggores luka begitu dalam di hatinya hanya 
satu. 

Semua perubahan ekspresi di wajah Rena tidak luput 
dari pengawasan Liona. Setelah jeda beberapa detik dan 
Rena belum juga menanggapi, Liona melanjutkan. “Maya 
yang kumaksud adalah pemilik Fly Club." 

Rena memalingkan wajah. “Iya. Memangnya kenapa?" 

“Maya sedang terlibat dengan jaringan narkoba yang 
cukup besar. Kami sedang berusaha meringkus gembong 
narkoba ini. Dalam penyelidikan, kami mendapat informasi 
bahwa Maya berusaha untuk mencelakai dirimu. Kurasa aku 
tidak perlu menjelaskan apa alasannya." 

Rena kembali menatap Liona sedikit kaget. Tapi 
kemudian mengangguk membenarkan. 
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“Jadi kami berencana untuk menukar keberadaanmu 
dengan diriku. Kau akan ikut para polisi itu ke tempat 
perlindungan saksi." 

“Lalu bagaimana denganmu?" Rena sungguh tidak suka 
membayangkan orang lain celaka karena dirinya. 

“Aku seorang Agen Intelijen. Jangan meremehkan 
kemampuanku dalam berkelahi." Sahut Liona masih dengan 
nada datar. 

“Aku akan pulang ke rumah orang tuaku saja.” Rena 
menunduk lalu membelai perutnya. “Aku sedang hamil. Aku 
khawatir kebutuhan janin dalam kandunganku tidak bisa 
terpenuhi jika aku tinggal di tempat perlindungan saksi, 
walau sebenarnya aku tidak tahu tempat macam apa itu." 

“Jangan mengambil resiko itu. Orang tuamu juga bisa 
celaka jika kau bersama mereka dalam situasi ini." 

“Dia akan tinggal di rumahku." 

Dua wanita itu menoleh bersamaan ke ambang pintu 
dan mendapati Freddy sedang berdiri di sana. Rambutnya 
yang tadi acak-acakan kini terlihat sedikit basah. 

Rena melotot kesal pada Freddy. “Kau pikir aku mau 
tinggal bersamamu?" 

“Heh, makhluk barbar. Kau terlalu percaya diri. Aku 
tidak tertarik padamu. Istriku jauh lebih cantik dan seksi 
darimu." 

Pipi Rena merona malu. Dia tidak memungkiri bahwa 
dirinya berpikir Freddy tertarik padanya. Namun Rena tidak 
mau menunjukkan hal itu. 

“Dari pada aku satu rumah denganmu, lebih baik aku 
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tinggal di tempat perlindungan saksi itu." 

“Oh, benarkah? Padahal kupikir kau akan senang 
bertemu istriku yang kebetulan merupakan adik kandung 
Rafka." 

Setelah melemparkan kenyataan itu ke depan wajah 
Rena, Freddy langsung berbalik meninggalkan ambang pintu 
kamar. 

“Jadi, apa pilihanmu?" tanya Liona begitu Freddy pergi. 

Tidak perlu waktu lama bagi Rena untuk memutuskan. 
“Aku ikut dengannya." 
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Extra Part 5 - Rahasia Lain 


Ratna mondar-mandir di depan pintu kamar tamu. 
Hatinya gelisah luar biasa. Jemarinya saling meremas. 
Beberapa kali tangannya terangkat untuk mengetuk pintu 
namun batal karena hatinya dipenuhi keraguan. 

Tentu saja Ratna merasa begitu gembira ketika Freddy 
memberitahu bahwa kakaknya memiliki seorang kekasih. 
Semalam juga Freddy pamit secara terang-terangan bahwa 
dia hendak membawa kekasih kakaknya secara diam-diam 
karena keselamatannya sedang terancam. 

Tapi waktu itu suaminya bilang bahwa Renata, kekasih 
kakaknya, akan disembunyikan di tempat perlindungan 
saksi. Dia tidak menyangka bahwa Freddy malah membawa 
wanita itu ke rumah mereka. Dan yang mengesalkan karena 
Freddy tidak membangunkan dirinya ketika mereka sampai. 
Ratna baru mengetahui hal itu pada pagi hari begitu dirinya 
terjaga. 

Sekarang Ratna malah mondar mandir di depan pintu 
kamar tamu sementara Freddy kembali tidur setelah 
menyampaikan berita mengejutkan itu. Untung saja Juan 
belum bangun dan mulai membuat keributan di pagi hari. 

Ratna sendiri tidak paham dengan perasaannya 
sekarang yang campur aduk. Dia merasa khawatir, ragu dan 
takut, tapi begitu gembira dan bersemangat untuk bertemu 
dengan kekasih kakaknya. 

Dengan satu tarikan nafas panjang, Ratna langsung 
mengangkat tangan hendak mengetuk pintu. Namun 
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gerakannya tertahan ketika pintu kamar tamu lebih dulu 
terbuka. Ratna terpaku di tempat dengan tangan yang masih 
terangkat siap mengetuk. 

Sedangkan Rena juga terdiam dengan wajah kaget 
ketika melihat wanita yang cukup mirip dengan Rafka 
sedang berdiri di depan kamar tamu yang ditempatinya 
dalam posisi hendak mengetuk pintu kamar 

Mereka sama-sama terdiam dengan pandangan 
melekat satu sama lain. 

Ratna yang pertama kali sadar akan posisinya yang 
terlihat aneh dengan tangan melayang di udara. Segera ia 
menarik tangannya yang kemudian saling meremas dengan 
gugup di depan perut. 

Rena sendiri terlihat berdiri dengan gelisah. Dirinya 
bingung harus bersikap seperti apa hingga membuatnya 
salah tingkah. 

“Hai,” akhirnya Ratna berhasil mengeluarkan kata itu. 

“Hai.” Rena membeo sambil mengangguk gugup. 

Mereka kembali terdiam. 

Mendadak Ratna mengulurkan tangan untuk menjabat 
tangan Rena. “Aku Ratna. Istri Freddy Keegan. Polisi yang 
dini hari tadi membawamu ke sini. Maaf aku tidak bisa 
menyambutmu karena aku masih tidur. Seharusnya suamiku 
itu membangunkanku ketika dia datang sambil membawa 
tamu. Kuharap kau mendapat semua yang kau butuhkan." 

Ratna menggigit bibir menahan malu ketika menyadari 
kelakuannya. Perasaan gugup dalam dirinya telah membuat 
Ratna mengutarakan hal-hal tidak penting tanpa bisa direm. 
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Sebaliknya Rena malah tersenyum berterima kasih 
sambil menggenggam dengan lembut jemari Ratna yang 
masih terulur. “Terima kasih karena mengijinkanku tinggal. 
Semoga aku tidak merepotkanmu nantinya. Dan namaku 
Rena. Aku lupa mmperkenalkan diri." 

Setelah jabatan tangan mereka terlepas, keheningan 
kembali tercipta di antara mereka. Keduanya sama-sama 
ingin menanyakan tentang Rafka. Tapi mereka menahan 
diri. 

Sesekali Ratna mengamati Rena yang masih berdiri 
gelisah di ambang pintu dengan pandangan kebingungan. 

Cantik dan masih sangat muda. Mungkin lebih jauh lebih 
muda darinya. 

Itulah yang terlintas di benak Ratna. Namun diriya 
melihat sedikit keanehan pada wajah Rena. Karena 
penasaran, Ratna mencoba memperhatikan Rena secara 
terang-terangan. 

Ratna menyipitkan mata lalu memcoba memperhatikan 
dengan lebih seksama dari keseluruhan diri Rena. Wanita itu 
terlihat pucat dan kepayahan. Posisi berdirinya juga sedikit 
limbung. Ratna bisa melihat dengan jelas jemari Rena yang 
mencengkeram pintu untuk menahan tubuhnya agar tidak 
merosot ke lantai. 

“Kau terlihat tidak sehat.” Ratna memberanikan diri 
berucap. 

Rena sedikit tersentak ketika suara Ratna mendadak 
kembali terdengar. Kali ini dirinya bisa mendengar nada 
khawatir dari kalimat Ratna. 
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“Aku baik-baik saja. Hanya sedikit mual tadi.” Rena 
menatap Ratna dengan senyum malu. 

“Apa kau sakit?” Kekhawatiran Ratna semakin kental. 
Dia berusaha menepis jauh perasaan gugupnya. 

“Tidak juga." Rena malah semakin gugup mendapat 
tatapan tajam dan menilai dari Ratna. Walaupun dirinya 
belum yakin yang dikatakan Freddy semalam benar, tapi 
khawatir dan takut terus merambati hatinya. Bagaimana 
kalau wanita di depannya ini benar-benar adik kandung 
Rafka dan tidak menyukainya? 

“Apa maksudmu ‘tidak juga'? suara Ratna meninggi. 
Kini posisi tubuh Ratna tampak tegas dengan tangan yang 
tersampir di pinggang. 

Kembali Rena tersentak mendengar suara tinggi yang 
Ratna lontarkan. Kegelisahan semakin menguar jelas dari 
tubuhnya. Masih dilanda kebingungan hendak merespon 
bagaimana, mendadak Ratna terkekeh geli. 

“Kita berdua sungguh lucu. Sama-sama berdiri gugup di 
sini padahal kita seharusnya bisa cukup dekat karena 
seseorang yang sama-sama kita cintai." 

Rena mendongak takut-takut menatap Ratna lalu 
mendapati senyum tulus yang tersungging di bibir Ratna. 
Dengan mengumpulkan keberanian, Rena mencoba 
bertanya. “Apa kau benar-benar adik kandung Rafka?" 

Ratna mengangguk mantap. “Ada banyak hal yang ingin 
kutanyakan padamu. Dan pasti kau juga ingin bertanya 
banyak padaku. Tapi sebelum itu, tolong jawab jujur, apa 
kau sakit? Aku merasa khawatir melihat wajah pucatmu. 
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Mungkin kita harus ke dokter." 

Rena menggeleng pelan sebagai tanggapan. “Pasti 
suamimu belum memberitahu kondisiku yang sebenarnya." 
Melihat wajah Ratna yang semakin takut dan khawatir, 
buru-buru Rena menambahkan. “Aku....aku sedang hamil." 
Rena menunduk tidak berani melihat reaksi Ratna. 

Butuh waktu hampir satu menit hingga Ratna bisa 
mengeluarkan suara setelah keterkejutannya. Dia mencoba 
bersikap biasa, tahu bahwa Rena takut jika Ratna 
menghakiminya. 

“Kenapa kau tidak mengatakannya sedari tadi. Kau 
pasti merasa tersiksa karena mual-mual di pagi harimu. Ayo, 
ikut aku ke dapur. Akan kubuatkan teh mint untukmu." 
Untuk menghilangkan perasaan canggung, Ratna langsung 
menggamit lengan Rena lalu menggandengnya menuju 
dapur. 

Di dapur Rena masih berdiri dengan gelisah dan gugup 
sementara Ratna sibuk untuk membuat teh mint seperti 
ucapannya tadi. Entah mengapa sangat sulit mengakrabkan 
diri dengan Ratna. Padahal dia begitu mudah akrab dengan 
Freddy. 

Setelah penantian yang cukup panjang, akhirnya Rena 
memberanikan diri berucap, “Adakah yang bisa kubantu?" 

“Setelah kau meminum teh ini, aku akan meminta 
tolong padamu untuk membantuku menyiapkan sarapan." 
Ujar Ratna dengan senyum lembut. 

Rena mengangguk senang karena akhirnya dia tidak 
hanya berdiri diam merepotkan tuan rumah. 


401 


“Apa kau sudah mencoba teh mint buatan kak Rafka?" 
tanya Ratna sambil mengulurkan secangkir teh panas yang 
beraroma mint. 

Rena menerima teh itu sambil menggeleng. “Aku 
bahkan baru tahu kalau Rafka bisa masak. Masakannya 
sangat lezat.” Rena menghirup dengan nikmat teh buatan 
Ratna. “Tehnya sangat enak." 

“Kapan terakhir kali kau bertemu kakakku?" 

Rena menatap wajah Ratna yang mendadak dipenuhi 
kepedihan dengan bingung. “Semalam. Setelah aku pulang, 
ternyata suamimu ada di rumahku hingga aku berakhir di 
sini." 

“Apa kakakku baik-baik saja?” Ratna tercekat ketika 
menanyakan itu. 

“Kenapa kau bertanya seperti itu? Maksudku, Rafka 
tidak pernah menyinggung tentang adiknya tapi mendadak 
semalam Freddy mengatakan tentang dirimu. Kupikir kalian 
dekat. Aku masih belum mengerti situasi ini." 

“Hampir enam belas tahun aku terpisah dari kakakku." 
Jelas Ratna lalu mengalirlah cerita tentang dirinya dan Rafka 
yang terpisah oleh seorang ibu yang menjadi mimpi buruk 
mereka. 

Rena sendiri tidak bisa menahan air mata ketika 
mendengarkan cerita itu. Dan dia pun menceritakan 
pertemuannya dengan Rafka dan sengaja menghindari topik 
donor ginjal yang dilakukan Rafka. Biarlah Rafka sendiri 
yang menceritakan hal itu pada adiknya. 


* kk 
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“Dari!!!” 

Kedua wanita yang masih berlinang air mata itu 
terkejut ketika mendengar panggilan Freddy dari lantai dua. 

“Astaga, aku belum menyiapkan sarapan." Ucap Ratna 
sambil menghapus air matanya. 

“Bagaimana kalau aku buatkan nasi goreng? Tapi apa 
Juan sudah boleh makan nasi goreng?" tanya Rena ragu juga 
sambil membersihkan wajah. 

“Juan sudah bisa makan apa saja. Bahkan mainannya 
pun dimakan.” Ratna menyeringai. “Tapi aku akan 
menyiapkan sup untuknya. Kau buat saja nasi goreng untuk 
tiga porsi. Bahan-bahannya cari saja." 

“Dari!!!” 

Ratna tersenyum meminta maaf atas kegaduhan yang 
ditimbulkan Freddy. “Aku akan kembali sebentar lagi." 

Ratna bergegas menuju kamarnya di lantai dua. Begitu 
memasuki kamar, tawa keras Ratna memenuhi ruangan. 

“Darl, singkirkan bocah alien ini dariku.” Geram Freddy 
karena istrinya masih terus tertawa tanpa melakukan 
sesuatu. 

Wajah Ratna berubah serius walaupun masih menahan 
tawa melihat wajah suaminya yang penuh goresan lipstik. 
“Freddy Keegan, berhenti memanggil putramu dengan 
sebutan aneh." 

“Berhenti tertawa, sayang. Coba lihat benda di tangan 
Juan. Dia pasti sudah mengacak-acak alat riasmu untuk 
mendapatkan lipstik ini.” Jelas Freddy sambil berusaha 
menghindar ketika Juan kembali hendak mengukir wajah 
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Freddy dengan lipstik. 

“Sebenarnya aku yang memberikannya semalam agar 
dia mau masuk ke boksnya lalu tidur." Jelas Ratna tanpa rasa 
bersalah. Dia duduk di tepi ranjang lalu beringsut mendekati 
putranya yang setengah telungkup di dada Freddy dan 
menjadikan dada suaminya sebagai kanvas. 

“Juan mau jadi pelukis, ya?" 

Si bocah hanya menoleh sekilas lalu kembali fokus 
membuat gambar abstrak di dada Freddy. 

“Lihat kelakuannya. Dia langsung menangis sambil 
menjerit kalau aku melarangnya.” 

Ratna terkikik geli. “Anak pintar.” Pujinya sambil 
membelai rambut Juan. 

“Hei, dari. Kenapa kau malah membelanya. Kuharap 
coretan lipstik ini bisa cepat hilang. Aku harus mengadakan 
rapat jam sembilan." 

“Ups, aku baru ingat kalau itu permanen." Ucap Ratna 
sambil menahan geli. 

Mata Freddy membulat lalu dia melirik Juan yang 
masih sibuk di dadanya. “Juan sayang. Wajah dan dada Papa 
sudah penuh coretan. Coba lihat wajah Mama masih bersih. 
Kau warnai wajah Mama saja ya." Bujuk Freddy pelan. 

Juan tampak mengerti yang Freddy ucapkan. Bocah itu 
beringsut mendekati Ratna sementara Freddy langsung 
melompat turun dari ranjang begitu tubuh mungil Juan tidak 
lagi menindihnya. Lelaki itu langsung bergegas ke kamar 
mandi yang menjadi satu di kamar mereka. 

Ratna terkekeh geli melihat kelakukan suaminya. Ratna 
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mengacak rambut Juan sekaligus menggenggam jemari 
mungil Juan yang memegang lipstik dengan tidak kentara. 
“Juan, ada Tante Cantik di dapur. Juan mau menyapa Tante 
Cantik?" 

Seperti biasa Juan langsung bereaksi ketika mendengar 
kata ‘Tante Cantik’. Itu akibat ulah suaminya karena tiap 
melihat wanita cantik, Freddy pasti akan menunjukkannya 
pada Juan sambil berkata “Tante Cantik’. Walau Ratna sudah 
sering mengomeli suaminya itu, Freddy hanya mengangkat 
bahu sambil menyeringai lebar. Semoga putranya itu tidak 
menjadi playboy karena ulah Freddy. 

“Te..... antik.” Ucap Juan menirukan. 

“Iya.” Jawab Ratna sambil perlahan melepaskan lipstik 
dari genggaman Juan yang perhatiannya sudah teralihkan. 
Setelahnya Ratna langsung membawa Juan keluar kamar 
menuju dapur. 

Freddy menatap nasi goreng di hadapannya lalu 
mendongak menatap Rena dengan wajah curiga. 

“Yakin kau tidak memasukkan sesuatu yang aneh ke 
dalam makananku?" tanya Freddy pada Rena. 

Rena langsung merengut kesal mendapat tuduhan 
seperti itu tapi memilih diam karena merasa tidak enak pada 
Ratna kalau bertengkar dengan suaminya. Entah mengapa 
perasaan tidak suka Rena pada Freddy yang semalam begitu 
menggebu ia rasakan terus bercokol hingga kini. 

“Freddy, kenapa kau bertanya seperti itu?” Tanya Ratna 
dengan kesal. Dia bisa melihat ada kilat jahil di mata 
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suaminya, tapi sebaliknya Rena terlihat sangat terganggu. 
Jelas sekali Rena menguarkan aura permusuhan terhadap 
suaminya. 

“Darl, kau tidak tahu apa yang dilakukan makhluk 
barbar ini semalam. Dia menjambak rambutku dengan 
begitu kerasnya dan beralasan bahwa bayinya yang 
menginginkan hal itu. Bisa saja kali ini dia memasukkan 
racun ke makananku dengan alasan yang sama." 

Wajah Rena merona malu. Dia memilih diam tidak 
membantah. 

Ratna mengulurkan tangan lalu menggenggam tangan 
Rena yang berada di atas meja. “Abaikan dia, Rena. Freddy 
sengaja memancing kekesalanmu. Dia pasti akan merasa 
sangat senang kalau anakmu nanti mirip dengannya karena 
kau menyimpan dendam padanya." 

Rena mendongak tiba-tiba lalu meringis ngeri. Dia 
menangkupkan tangan di atas perut seolah melindungi. 

Freddy mendengus kesal melihat sikap Rena 
sedangkan Ratna malah terkekeh geli. “Sikapmu berlebihan. 
Anakmu akan sangat berterima kasih jika mirip denganku." 
Sahutnya sambil mulai memakan nasi di piringnya. 

Setelah itu tidak ada lagi yang bersuara. Mereka makan 
dengan tenang yang sesekali diiringi celoteh Juan. Namun 
ketenangan itu malah membuat pikiran masing-masing 
berkelana bebas dengan satu orang yang menjadi bahan 
pikiran, Rafka. 


* kk 


“Apa kau sudah memastikan semua berjalan lancar?” 
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Maya bertanya sambil menuang brendi ke dalam dua gelas. 

“Tentu saja." Sahut Freddy saat menerima gelas yang 
diulurkan Maya. “Aku tidak akan mengambil resiko untuk 
hal semacam ini. Aku sendiri yang akan mengawal 
pengirimannya hingga ke perbatasan.” Freddy berhenti 
sejenak untuk menyesap minuman keras itu lalu kembali 
menatap Maya yang duduk di seberangnya. “Kau yakin ini 
heroin murni?" 

Maya menghembuskan asap rokok sebelum berkata, 
“Kau bisa coba sendiri untuk memastikannya. Aku selalu 
menyediakan barang yang berkualitas." 

Freddy terkekeh. “Ya, aku tahu.” Dan itu akan menjadi 
Narkotika terakhir yang akan kau produksi. 

Kali ini Freddy menunjukkan kegembiraannya secara 
terang-terangan di depan Maya. Di satu sisi Freddy memang 
harus terlihat gembira karena akan mendapat untung besar 
setelah melakukan transaksi. Di sisi lain dia benar-benar 
gembira karena Maya mempercayainya untuk terlibat secara 
langsung dalam sebuah transaksi besar yang melibatkan 
para petinggi di jaringan narkoba ini. Maya langsung 
memberinya sebuah pekerjaan begitu Freddy setuju dengan 
tawaran Maya, begitu mereka pulang dari pabrik Narkotika 
milik wanita itu. 

Itu artinya, Freddy bisa langsung mencabut jantung 
dari jaringan narkoba yang sudah begitu meresahkan ini. 

Maya mendongak lalu menatap Freddy tajam. “Freddy, 
ini pertama kalinya aku mengandalkan seseorang selain 
diriku sendiri. Jika aku sampai tertangkap karena insiden ini, 
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kaupun juga akan terseret. Kita berdua pasti akan 
menghabiskan waktu yang lama di penjara. Pastikan tidak 
ada masalah sekecil apapun, dan kita berdua pasti selamat." 
Lalu Maya menyeringai lebar. “Bahkan kita akan untung 
besar." 

“Aku sudah melakukan semuanya dengan hati-hati 
sesuai  instruksimu. Kau juga tahu bahwa aku 
mempertaruhkan karirku di kepolisian untuk melakukan 
semua ini. Aku tidak akan membuat kesalahan." 

Itu benar. 

Tapi bukan karir Freddy yang dipertaruhkan. 
Melainkan kehormatannya. Dia pasti akan menjadi bahan 
ejekan rekan-rekannya kalau gagal dalam kasus ini padahal 
sudah menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk 
menyelidikinya. 

Maya mengangkat gelas berisi cairan kekuningan itu. 
“Bersulang untuk kita berdua." 

Freddy juga mengangkat gelasnya. “Untuk kita berdua." 
Ucapnya sambil menahan senyum geli. Maya dan dirinya 
tidak akan pernah menjadi ‘kita’. 

Freddy kembali menyesap minumannya. Tanpa Maya 
sadari, Freddy memperhatikan gerak-geriknya. 

Maya menelan seteguk brendi sebelum menghisap 
rokoknya kembali. Dia mengalihkan pandangan ke jendela 
kaca yang menutupi seluruh dinding bagian samping ruang 
kerjanya di Fly Club yang sekarang sedang mereka tempati. 

Sebentuk senyum sayang sempat terukir di bibir Maya 
sebelum bibirnya membentuk garis lurus. Dia terlihat 
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menahan amarah dengan pandangan fokus pada sesuatu di 
balik jendela kaca. 

Freddy melirik tempat dimana pandangan Maya 
terpaku. Keningnya berkerut dalam ketika menyadari 
bahwa Rafka yang sedang diperhatikan Maya sekarang. 
Perasaan jijik dan marah langsung menguar dari tubuh 
Freddy. Mati-matian dia menahan perasaan itu agar tidak 
diendus Maya. 

Tahukah Maya bahwa Rena sedang hamil? 

Hal itu mendadak mucul dalam benak Freddy. Tapi 
sepertinya Maya tidak tahu. Wanita itu tidak akan memberi 
Rena kesempatan untuk bernafas jika dia mengetahui 
kehamilan Rena. 

Mendadak Maya menoleh kembali menatap Freddy. 
“Bagaimana keadaan putramu?" 

Kilatan tidak suka muncul sekilas di mata Freddy. 
Butuh usaha yang keras hingga dia bisa tersenyum lebar. 
“Merepotkan seperti biasa.” Pikirannya melayang pada Juan 
yang melukis wajah dan dadanya tadi pagi. Perasaan hangat 
dan cinta muncul dalam hatinya tanpa perlu berpura-pura. 

“Apa dia menyukai hadiahku?" 

Freddy terkekeh. “Ya, dia sangat menyukainya kira-kira 
selama sepuluh menit. Juan baru berusia satu setengah 
tahun. Dia menyukai banyak hal." 

Sejujurnya, semua mainan yang dihadiahkan Maya 
untuk Juan langsung di buang oleh Freddy, bahkan sebelum 
mainan itu mencapai rumah mereka. 

"Ya, kau benar." Maya mematikan rokok di asbak 
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keramiknya sebelum melanjutkan, “Dan istrimu, bagaimana 
kabarnya?" 

“Menyenangkan seperti biasa, dan bertambah manja. 
Tapi tidak pernah membuatku bosan." Kali ini Freddy sudah 
menduga bahwa Maya akan menanyakan Ratna sehingga 
dirinya sudah bersiap agar kemarahannya tidak menguar. 
Sama seperti saat membicarakan Juan, tidak ada kepura- 
puraan ketika senyum sayang melintas di bibir Freddy. 

“Apa dia masih tidak ingat masa kecilnya?" 

“Seperti yang kuceritakan padamu. Kecelakaan itu 
membuatnya kehilangan semua kenangan masa kecilnya. 
Walau pengurus panti mengatakan bahwa Ratna tidak 
kehilangan ingatan yang penting, namun seringkali dia 
merasa harus mengingat sesuatu." Walaupun wajah Freddy 
terlihat sedih, dalam hati dia senang karena berhasil 
membuat Maya percaya bahwa Ratna masih hilang ingatan. 

“Yah, kenangan memang sesuatu yang berharga. Orang 
lain tidak bisa menentukan kenangan itu penting atau tidak, 
kecuali si pemilik kenangan. Kenapa kau tidak mencoba 
membantu istrimu mengingat kembali? Mungkin dia hanya 
butuh dorongan." 

Freddy mendesah. “Kadang aku juga berpikir begitu. 
Tapi Ratna merasa bahwa ada sesuatu yang mengerikan 
tentang kenangannya. Aku jadi tidak tega mendesaknya 
untuk mengingat. Mungkin itu salah satu alasan mengapa 
Ratna kehilangan ingatannya. Pasti kenangan itu terlalu 
mengerikan untuk diingat." 

“Mungkin kau benar.” Maya menyeringai licik. “Jika itu 
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sesuatu yang amat mengerikan untuknya, sebaiknya dia 
tidak perlu ingat." 

Sebenarnya kemana arah pembicaraan Maya, pikir 
Freddy geram dengan kalimat Maya yang berputar-putar. 
Tapi karena Maya terlihat tidak mau melanjutkan 
pembicaraan, akhirnya Freddy mengangguk setuju sambil 
melirik jam tangannya. “Aku harus kembali ke kantor." 
Jelasnya seraya bangkit. 

Maya tetap duduk tenang sambil meneguk brendinya. 
Dia masih terlihat menikmati rasa cairan itu di lidahnya 
ketika Freddy mengenakan jaket. 

“Freddy,” suara Maya nyaris seperti bisikan. “Jangan 
temui aku dulu hingga pengiriman selesai, kecuali jika aku 
yang menemuimu." 

Freddy mengangguk lalu berbalik. Sebelum dia sempat 
melangkah, pintu kantor Maya terbuka. Freddy sedikit kaget 
melihat kedatangan Rafka tapi buru-buru menampilkan 
wajah datar. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” nada bicara Rafka 
terdengar sangat tajam. 

Bibir Rafka menipis tidak suka. Matanya menyiratkan 
pemikiran-pemikiran buruk yang saat ini sedang bergejolak 
di benaknya. Semua itu tidak luput dari pengawasan Freddy. 
Bahkan dia juga melihat kekhawatiran di wajah Rafka yang 
terlihat lelah. Pasti lelaki itu sedang mengkhawatirkan Ratna 
ketika melihat Freddy begitu akrab dengan Maya. 

Freddy membuka mulut hendak menjawab, namun 
Maya mendahului. “Dia datang untuk menemuiku.” Lalu 
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Maya berkata pada Freddy. “Freddy, kau bilang harus segera 
kembali ke kantor. Pergilah sekarang sebelum bosmu 
mencarimu." 

Terdengar jelas pengusiran halus yang dalam kalimat 
Maya. Wanita itu terlihat tidak sabar untuk segera berduaan 
dengan Rafka. Tanpa bisa dicegah, jemari Freddy mengepal 
kuat menahan rasa jijik dan marah. 

Perasaan buruk dalam hatinya yang ditujukan pada 
Maya membuat Freddy tidak sanggup menanggapi ucapan 
wanita itu tanpa membongkar kebenciannya. Sebagai 
gantinya dia hanya mengangguk sekilas pada Rafka lalu 
berjalan keluar. 

Begitu pintu kantor Maya tertutup di belakangnya, 
Freddy berusaha menarik nafas untuk menenangkan diri. 
Dia menunduk untuk menatap jemarinya yang ternyata 
masih mengepal hingga terasa menyakitkan. Ingin sekali dia 
berbalik lalu menghantamkan tinjunya ke pintu kayu 
ruangan Maya. Keinginannya begitu kuat hingga amarah 
terlihat jelas dari raut wajahnya. 

Setelah menarik nafas panjang sekali lagi, Freddy 
memutuskan untuk segera pergi dari tempat itu. Padahal 
tadinya dia berencana tinggal lebih lama untuk mencari 
informasi dimana dirinya bisa mendapatkan semua 
dokumen transaksi narkoba yang biasa Maya lakukan. 
Namun sekarang dirinya tidak sanggup berada lebih lama di 
tempat itu. 

Baru satu langkah, Freddy kembali terpaku. Beberapa 
meter di depannya tampak Alan—lelaki yang selalu bersama 
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Rafka kemanapun, dan menurut informasi yang Freddy 
dapat, merupakan tutor Rafka di dunia malam—sedang 
berdiri sambil menatapnya tajam dengan tangan dilipat di 
depan dada. 

Berhubung Alan juga merupakan salah satu pekerja 
Maya, Freddy selalu menduga bahwa lelaki itu ditugaskan 
maya untuk mengawasi Rafka. Tapi anehnya Rafka terlihat 
nyaman bersama Alan. Bahkan Rafka mengajak Alan ke 
pesta pernikahan Freddy dan Ratna tanpa khawatir Alan 
akan melaporkan hal itu pada Maya. 

Kalau begitu alasannya cuma dua. Yang pertama, 
kemungkinan Rafka tidak tahu bahwa Alan mengawasi 
gerak-geriknya lalu melapor pada Maya. Alasan kedua, Alan 
sungguh tulus berteman dengan Rafka dan kakak ipar 
Freddy itu mengetahuinya. 

Sayangnya sekarang Freddy sama sekali tidak tertarik 
untuk mengorek informasi apapun. Jadi dia memilih untuk 
menghindari Alan. 

Freddy kembali terpaku di tempat bahkan sebelum dia 
bergerak. Suara keras dari balik pintu kaya di belakangnya 
membuat Freddy menoleh kaget dan bingung. 

“Maafkan aku. Aku minta maaf karena 
memperlakukanmu dengan buruk. Tapi kupikir sekarang kita 
impas karena kau sudah membuatku menjual diri selama 
bertahun-tahun. Sekarang aku tidak akan bersikap buruk 
lagi.” 

Jelas sekali itu suara Maya. Sepertinya dia berada 
cukup dekat dengan pintu keluar hingga suaranya terdengar 
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sampai ke tempat Freddy berdiri. 

Karena penasaran, Freddy membatalkan niat awalnya 
untuk meninggalkan tempat itu. Dia memilih mencari posisi 
yang nyaman dengan menyandarkan sebelah bahu di 
dinding samping pintu. 

Freddy melirik sekilas Alan yang melotot seolah 
memberinya peringatan agar tidak menguping. Lelaki itu 
hanya mengangkat bahu tidak peduli. 

“Hentikan, Maya! Apa maksudmu?" 

“Kumohon, jangan tinggalkan aku! Aku hancur ketika 
kau meninggalkanku untuk pertama kali. Aku tidak akan 
sanggup bertahan jika kau meninggalkanku lagi. Beri aku 
kesempatan untuk merubah segalanya. Kita akan hidup 
bahagia bersama. Kau dan aku akan bersama seperti dulu." 

Freddy mengerutkan kening dengan bingung akan 
kalimat Maya. Menurut informasi yang dikumpulkannya, 
Rafka tidak pernah meninggalkan Fly Club sejak Ratna 
dikirim ke panti asuhan. Lalu ‘meninggalkan’ kemana 
maksud Maya? 

Gerakan di depannya mengalihkan perhatian Freddy 
dari pikirannya. Dia berdecak kesal ketika mendapati Alan 
juga menyandarkan bahu pada dinding di sisi yang lain pintu 
membuat posisi mereka berhadapan. Alan menyeringai 
malu karena sekarang dirinya juga turut menguping. 

“Arman, kumohon! Jangan hukum aku lagi." 

Secara refleks Freddy mengangkat satu alis seperti 
bertanya pada Alan. Alan sendiri hanya mengangkat bahu 
dengan ekspresi sama bingungnya. 
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“Maya! Buka matamu dan lihat aku!” suara Rafka 
terdengar makin keras. “Aku putramu. Aku bukan ayah." 

Dua orang di depan pintu itu menegang dengan wajah 
pucat. Jijik dan merah menguar dari tubuh mereka dengan 
begitu kuatnya. 

Suara Rafka yang cukup keras rupanya mengundang 
rasa penasaran pekerja Fly Club yang kebetulan berada di 
area bersantai dekat ruang kerja Maya. Freddy dan Alan 
yang masih syok akibat kenyataan itu tidak merasa 
terganggu oleh kedatangan mereka. 

“Inikah alasannya? Inikah alasannya mengapa kau 
memperlakukanku seperti ini? Kau berharap aku menjadi 
pengganti ayah. Bagaimana bisa kau melakukan ini?” 

“Tidak, sayang. Aku tidak berusaha menjadikanmu 
pengganti siapapun. Kau adalah Armanku. Kau adalah 
reinkarnasi Arman. Kau hanya belum mendapatkan kembali 
ingatan Arman.” Suara isak tangis Maya terdengar jelas. 
“Dunia tahu betapa kita saling mencintai. Karena itu kau 
dikembalikan padaku." 

“Kau sudah gila. Kau benar-benar sudah gila! Dan jika 
aku masih tetap di sini, pasti aku akan ketularan 
kegilaanmu." 

Freddy tidak sanggup mendengar lebih jauh lagi. Dia 
memilih meninggalkan kerumunan. Bukan untuk keluar dari 
Fly Club, melainkan menuju pintu yang berada di ujung 
lorong bagian belakang Fly Club. Pintu itu biasa digunakan 
para pekerjanya untuk mencapai tempat tinggal mereka 
yang seperti perumahan di belakang Fly Club. 
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Freddy bersandar dengan kaku di dinding sebelah 
pintu. Jemarinya menggosok wajah dengan perasaan 
campur aduk. Entah rasa sakit semacam apa lagi yang akan 
melanda Ratna jika mengetahui hal ini. 

Jemari Freddy terangkat lalu meremas dadanya. Rasa 
sakit yang menyesakkan membuat nafas Freddy tersengal. 
Dia kehilangan topeng datar yang biasa dirinya gunakan di 
Fly Club. 

Benarkah ada manusia semacam itu di dunia ini? 
Seorang ibu yang tidak mau mengakui dan menghargai 
anaknya hingga tega melakukan hal keji? Atau benar ucapan 
Rafka bahwa Maya sudah gila. 

Freddy tidak bisa membayangkan rasa sakit yang 
diderita kakak iparnya saat ini. Dirinya yang hanya menjadi 
pendengar bisa merasa sesakit ini. 

Suara langkah kaki yang terdengar semakin dekat 
mengharuskan Freddy memendam rasa sakitnya. Dia segera 
menegakkan tubuh lalu memasang ekspresi datar di 
wajahnya. Bagaimanapun dirinya harus mengutamakan misi 
untuk menghancurkan jaringan narkoba yang didalangi 
Maya di atas perasaan pribadinya. 

Dari tempatnya bersandar Freddy melihat Rafka 
berjalan di iringi Alan. Tinggal beberapa meter lagi untuk 
menghapus jarak antara Rafka dan pintu keluar. Mendadak 
Rafka berhenti ketika menyadari bahwa dirinya yang sedang 
bersandar di dinding sebelah pintu. 

Kemarahan terlihat jelas dari wajah Rafka. Freddy 
sudah menduga gerakan Rafka yang seperti melompat ke 
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arahnya lalu mencengkeram kerah kemejanya. Namun 
Freddy membiarkan hal itu terjadi. 

“Apa yang sebenarnya kau lakukan di sini, hah?" 
bentak Rafka dengan nafas memburu. “Katakan padaku! Apa 
Maya dalang di balik pernikahanmu?" 

Freddy ingin sekali membongkar penyamarannya di 
depan Rafka untuk menghapus kepedihan dan kekhawatiran 
di mata Rafka. Tapi dia tidak bisa melakukannya. Setidaknya 
belum bisa untuk sekarang. 

Akhirnya Freddy memilih hanya berdiri tenang 
menghadapi kemarahan Rafka. “Aku sudah lebih dulu 
menikah sebelum mengenal Maya. Pernikahanku tidak ada 
hubungannya dengan Maya." 

Kecuali pernikahan palsu yang sengaja kubuat untuk 
menjerat Maya, benak Freddy melanjutkan. 

Cengkeraman Rafka di kerah kemeja Freddy semakin 
kuat. “Maya itu betina licik. Kalau kau ingin pernikahanmu 
selamat, kalau kau ingin anak dan istrimu tidak terluka, 
menjauhlah dari Maya!" 

“Yang sedang kulakukan bersama Maya juga demi 
kebahagiaan keluargaku.” Karena jika Freddy berhasil 
menangkap Maya, Rafka akan terbebas dan itu akan menjadi 
kebahagiaan sempurna bagi istrinya. 

“Kau bilang bersama Maya demi kebahagiaan?" 

Alan merenggut kedua tangan Rafka sambil 
menariknya menjauh. Terlihat jelas Alan khawatir Rafka 
akan melukai Freddy dan membuat Rafka sendiri terlibat 
masalah karena melukai polisi. 
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Freddy merapikan kembali kerah kemejanya sebelum 
berkata. “Bukan itu alasanku menemuimu. Kau tidak perlu 
khawatir tentang keluargaku. Aku akan menjaga mereka. 
Dan tentang Maya,” Freddy melipat kedua tangan di depan 
dada lalu menatap Rafka lurus. “Apa yang kulakukan 
bersama Maya sangat penting bagiku. Aku sudah 
mempertaruhkan segalanya. Dan aku tidak mau ada 
kesalahan apapun. Jadi, aku harap kau jauhi Maya. Karena 
kau tampaknya bisa membuat rencanaku hancur. Kalau 
tidak, aku akan melakukan sesuatu yang sedikit kasar 
padamu." 

Masalah antara Rafka dan Maya bisa membuat rencana 
Freddy sedikit terganggu. Mungkin lebih baik jika Rafka 
menjauh saja dari Maya. 

Rafka tampak siap menghajar Freddy namun Alan 
menahannya. Alan berdiri di antara mereka sambil menahan 
tubuh Rafka di belakang tubuhnya. “Sebagai polisi, 
seharusnya kau lebih jeli.” Ucap Alan tenang. “Tapi terserah 
kalau kau merasa semua yang kau lakukan itu benar. Itu 
hakmu. Hanya saja, sebagai sesama manusia aku ingin 
mengingatkan. Perhatikan sekelilingmu sebelum bertindak. 
Jangan sampai kau membuat kesalahan fatal yang akan 
menghancurkan hidupmu dan hidup orang-orang yang kau 
cintai." 

Selesai mengatakan itu, Alan menarik Rafka keluar 
tanpa menunggu tanggapan. 

Freddy menatap tajam pintu yang menutup di 
depannya. “Dia benar-benar akan menjadi masalah. Aku 
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harus melakukan sesuatu." Gumam Freddy 

Menjauhkan Rafka dari Maya merupakan pilihan 
terbaik sekarang. Lagi pula Freddy sudah mendapat 
kepercayaan yang dibutuhkannya untuk menghancurkan 
jaringan narkoba ini. 
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Extra Part 6 - Percobaan Pembunuhan 


Rasa sesak yang menghimpit dada Freddy sejak dia 
mendengar pengakuan Maya, masih terus bertahan di dada. 
Dia sungguh tidak habis pikir ada seorang ibu yang 
menjadikan putranya sendiri sebagai pengganti suami hanya 
karena kemiripan. 

Dimana perasaannya sebagai seorang ibu? 

Kalau dipikir lagi, keadaan Ratna jauh lebih beruntung. 
Walau ibunya terang-terangan membencinya bahkan 
menganggap istrinya itu sebagai pembawa sial, tapi Ratna 
masih memiliki Rafka yang mengurus dan menyayanginya 
dengan tulus. 

Sedangkan Rafka? 

Sedari kecil dia sudah harus mengurus dirinya sendiri 
serta adik perempuannya. Tidak pernah mengeluh walau 
dirinya harus merelakan kesempatan untuk bermain dan 
sekolah. Dia malah berambisi agar sang adik tidak 
mengalami nasib yang sama. 

Setelah semua terlihat mulai membaik, Rafka harus 
menelan kenyataan pahit bahwa sang ibu malah merusak 
kehormatan adik yang begitu disayangi dan dijaganya, 
dengan menjualnya ke lelaki hidung belang. 

Belum cukup sampai di situ, ketika Ratna tidak lagi 
mengingat keberadaan Rafka—yang pasti begitu melukai 
perasaan Rafka—Maya memanfaatkan situasi itu untuk 
menjadikan Rafka sebagai salah satu pekerja malamnya. 

Lalu sekarang mendadak Maya melontarkan alasan 
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kebejatan moralnya, tanpa memikirkan bahwa Rafka sudah 
benar-benar hancur. 

Sebuah gumpalan terasa mengganjal kerongkongan 
Freddy hingga membuatnya tercekat. Sengatan panas 
menusuk matanya namun tidak ada air mata yang keluar. 
Cengkeraman jemarinya di atas kemudi mobil begitu kuat 
hingga terasa menyakitkan. 

Ketika mobilnya sudah berhenti di halaman rumah, 
Freddy tidak langsung turun. Dia menunduk hingga 
keningnya bersandar di kemudi. Rasanya tidak sanggup 
menghadapi Ratna sekarang. Dia belum siap menatap wajah 
Ratna lalu berpura-pura bahwa semua baik-baik saja. 

Seharusnya dia tidak langsung pulang. Seharusnya dia 
kembali ke kantor begitu keluar dari Fly Club. Namun ke 
kantor pun dirinya tidak sanggup. Dirinya sangat ingin 
memeluk Ratna sekaligus takut menghadapinya. 

Dengan lesu Freddy turun dari mobil. Tubuhnya seperti 
bergerak sendiri menapaki satu-persatu undakan di 
beranda. Kepalanya tertuduk dengan kedua tangan 
tenggelam dalam saku celana jinsnya. Freddy jarang sekali 
mengenakan seragam polisi. Kecuali jika ada hal tertentu 
yang mewajibkannya berseragam. Salah satu alasannya 
karena dirinya seorang polisi penyidik yang kadang kala 
harus berbaur dengan masyarakat umum. 

Seperti saat ini, dirinya hanya mengenakan kemeja 
flanel dan celana jins, dipadukan dengan jaket kulit warna 
cokelat. Serta sepatu kets yang membuat penampilannya 
lebih seperti anak kuliahan daripada Polisi. 


421 


KLEK. 

Suara pintu yang terbuka membuat Freddy tertegun. 
Kepalanya masih menunduk, tidak sanggup menghadapi 
wajah istrinya. Berapa dalam lagi luka yang akan ditorehkan 
pada wanita yang begitu dicintainya itu. 

“Sayang," 

Suara lembut itu membuat Freddy mendongak tiba- 
tiba. Dia mengerutkan kening dengan bingung ketika 
melihat mamanya yang kini sedang berdiri di ambang pintu. 

Sebelum Freddy bisa mencerna apa yang sudah terjadi, 
wanita yang telah melahirkannya itu melangkah maju lalu 
menarik Freddy ke dalam pelukan. Tubuh Freddy yang lebih 
tinggi dari mamanya membuat dia harus menunduk hingga 
wajahnya terbenam di lekukan antara leher dan pundak 
mamanya. 

“Sayang, kamu mengemudi tanpa sadar lagi, ya? Mama 
pikir setelah kamu menikah, kebiasaan buruk itu akan 
berhenti.” Tegur Fransisca sambil membelai rambut Freddy 
seperti yang biasa dilakukannya jika hati putra sulungnya 
itu sedang gundah. 

Freddy tidak menjawab. Hanya semakin 
menenggelamkan wajah dan menghirup aroma mamanya 
yang selalu berhasil membuatnya tenang. Matanya begitu 
panas, namun tidak ada setetes pun air mata yang tumpah. 

Beberapa saat kemudian, Fransisca mundur untuk 
melepas pelukan. Ditatapnya wajah Freddy yang 
mencerminkan bahwa hatinya sedang terluka. 

“Ayo masuk!" 
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Freddy merasa seperti kembali menjadi remaja. Setelah 
membuat ulah dan dimarahi Papanya, Freddy akan selalu 
mencari sang Mama. Bukan berarti sang Mama akan 
membelanya. Tapi Freddy sangat menikmati nasihat dan 
teguran dalam pelukan Mamanya yang menenangkan. 

Kebiasaannya itu sudah berubah sejak dirinya 
menikah. Ketenangan yang didapatkannya kini berasal dari 
pelukan Ratna, istrinya. Tapi masalah kali ini menyangkut 
Ratna. Sesuatu yang tidak sanggup diungkapkannya pada 
istrinya itu. Mungkin inilah alasannya Freddy bisa 
mengemudi tanpa sadar, pulang ke rumah orang tuanya. 

Sesampainya di kamar—kamar masa kecil dan yang 
sekarang menjadi kamarnya bersama Ratna dan Juan jika 
mereka menginap—Freddy melirik jam di atas nakas. Sudah 
jam enam sore. 

Fransisca duduk sambil menyandarkan punggung di 
kepala ranjang. Dia menata sebuah bantal di pangkuan, lalu 
menepuk bantal itu mengisyaratkan agar Freddy berbaring. 

Freddy melepas jaket dan sepatunya lalu mengeluarkan 
smartphone dan kunci mobil. Setelahnya dia naik ke atas 
ranjang, berbaring dengan nyaman di pangkuan sang Mama. 

“Entah bagaimana pendapat Juan kalau melihat 
Papanya masih manja begini.” Freddy meringis sambil 
tersenyum malu. 

“Jadi kamu malu kalau Juan melihat Papanya manja 
begini, tapi tidak pernah merasa malu bersikap manja 
terang-terangan pada Mamanya Juan?" goda Fransisca. 

Freddy terkekeh tapi tidak membalas ucapan 
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Mamanya. Dia terdiam sambil menikmati belaian Fransisca 
di antara helai rambutnya. 

Setelah beberapa menit berlalu, Freddy kembali 
bersuara. “Papa kemana, Ma?" 

“Papa sedang pergi makan malam bersama rekan 
bisnisnya." 

“Biasanya Mama selalu ikut kalau ada acara semacam 
itu." Freddy menatap Mamanya penasaran. 

“Mama merasa salah satu Putra Mama yang paling 
manja akan pulang." 

Freddy menyeringai malu. Dia menggenggam tangan 
Mamanya yang bebas, mencium punggung tangannya 
berkali-kali lalu ditangkupkannya ke pipi. 

Fransisca tersenyum sayang. Dia tahu ada sesuatu yang 
mengganggu benak putranya. Tapi dirinya tidak akan 
mendesak. Biarlah Freddy sendiri yang berinisiatif untuk 
menceritakannya. 

“Bagaimana pendapat Mama tentang seorang Ibu yang 
membenci anak-anaknya?" tanya Freddy akhirnya setelah 
menimbang cukup lama. 

“Apa ini berhubungan dengan Ratna?” Fransisca 
bertanya hati-hati. 

Freddy mengangguk pelan. 

Fransisca tidak bertanya lebih jauh. Dia memilih 
menjawab pertanyaan putranya. “Seorang Ibu juga manusia. 
Ada sifat baik dan buruk dalam dirinya, layaknya seorang 
manusia. Kenapa kau jadi heran sementara banyak Ibu di 
luar sana tega membuang bayinya atau menganiaya anaknya 
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sendiri hanya karena alasan sepele." 

Freddy tertegun. 

Yang diucapkan Mamanya benar. Entah sudah berapa 
kasus semacam itu yang pernah ditanganinya. Tapi anehnya 
dia tidak pernah merasa sesakit ini. 

“Tapi kali ini berbeda, Ma. Aku juga ikut merasakan 
sakit ketika..." Freddy terdiam. Tidak tahu bagaimana harus 
menjelaskan pada Mamanya kondisi keluarga Ratna. 

“Kamu ingat dua tahun yang lalu? Ketika sebuah kasus 
menimpa Ratna hingga dia dibawa ke rumah sakit. Kamu 
merasakan khawatir dan takut padahal bukan sekali dua kali 
kamu pernah menangani kasus semacam itu.” Jelas 
Fransisca mengingatkan. “Masalahnya bukan terletak pada 
kasusnya, tapi pada hatimu. Kau sanggup menangani suatu 
kasus tanpa beban jika dirimu tidak memiliki hubungan 
pribadi dengan korbannya. Tapi jika korban atau bahkan 
tersangka adalah seseorang yang cukup dekat denganmu, 
tentu saja perasaan pribadimu akan terlibat." 

Freddy terdiam mencerna penjelasan Mamanya. 
Akhirnya dia menghela nafas panjang lalu mengangguk 
paham. Dia mendongak menatap Mamanya dengan senyum 
sayang. “Terima kasih, Ma." 

Lelaki itu bergerak lalu berbaring menyamping dengan 
wajah dibenamkan ke perut Mamanya. Perasaan sesak yang 
sedari tadi menghumpit dadanya mulai berkurang. Dia 
memejamkan mata, mencoba tidur dalam dekapan sang 
Mama. 

“Kamu sudah pamit pada Ratna?" mendadak Fransisca 
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bertanya. 

“Aku sudah bilang sebelum berangkat kerja, mungkin 
aku tidak akan pulang malam ini.” Gumam Freddy lalu 
mencoba tidur kembali. 

Suara itu membuat Freddy membuka mata secara tiba- 
tiba. Pikirannya masih berkabut karena dibangunkan secara 
paksa oleh suara bising itu. 

Ketika menyadari kamar masih gelap, Freddy berusaha 
tidur kembali. Dia menutupi telinganya dengan sebuah 
bantal. Tangannya meraba-raba sisi ranjang di sebelahnya 
untuk mencari tubuh hangat Ratna yang biasa menemani 
tidurnya. 

Ketika tidak menemukan apa yang dicarinya, Freddy 
langsung melempar secara asal bantal yang masih menutupi 
telinganya lalu menatap sisi ranjang sebelahnya yang 
kosong. Butuh waktu selama beberapa detik sampai dirinya 
sadar bahwa dia sedang berada di rumah orang tuanya. 

Freddy menggosok tengkuknya yang terasa pegal, lalu 
seolah tersadar, menatap nakas tempat smartphonenya 
berada. Ternyata suara yang sedari tadi mengganggu 
tidurnya adalah dering ponsel. 

Dengan malas Freddy menerima panggilan telepon. 
Raut wajahnya yang semula terlihat letih dan mengantuk, 
mendadak berubah menjadi bersemangat setelah 
mendengar informasi dari si penelepon. Setelah memutus 
pembicaraan, buru-buru Freddy menuju kamar mandi. 

Wajahnya sudah terlihat segar begitu dirinya kembali 
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ke kamar. Segera ia mengenakan kembali jaket dan sepatu 
lalu memasukkan smartphone dan kunci mobil ke saku. Dia 
sempat melirik jam di atas nakas. Pukul dua belas kurang 
delapan belas menit malam. 

Freddy pergi tanpa pamit karena tidak mau 
mengganggu tidur orang tuanya. Dia mengemudi sedikit 
lebih cepat agar segera sampai di kantor kepolisian. 

Di sana sudah menunggu beberapa mobil polisi beserta 
tim paramedis yang siap berangkat. Untung saja beberapa 
hari terakhir Freddy selalu membawa seragam polisinya di 
dalam mobil jika ada situasi darurat yang mengharuskannya 
memakai seragam. Setelah berganti pakaian, dia segera naik 
ke salah satu mobil sambil memberi instruksi untuk 
berangkat. 

“Iptu Eki, Siapa yang menemani Agen Liona di rumah 
Rena?” tanya Freddy pada anak buahnya yang sedang 
mengemudi. 

“Iptu Noval sedang menemani Agen Liona di sana." 

Freddy mengerutkan kening menyadari sesuatu yang 
aneh dari penuturan Eki. “Sedang menemani?" 

Eki bergerak-gerak gelisah. “Sepertinya Iptu Noval 
tertarik pada Agen Liona." 

Freddy hanya berdecak namun bibirnya membentuk 
senyum geli. Tanpa bisa ditahan, Freddy teringat betapa 
tertarik dirinya dulu pada sosok wanita yang mengendarai 
sepeda matic hingga membuatnya menggunakan cara 
ekstrim untuk berkenalan. 

Bunyi sirine ambulance dan mobil polisi yang bersahut- 
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sahutan merusak kesunyian tengah malam. Begitu sampai di 
depan rumah Rena, Freddy segera masuk. Mereka semua 
yang ikut serta sudah tahu harus melakukan apa hingga 
tidak perlu menunggu instruksi lagi darinya. 

Di dalam rumah, Freddy mendapati Agen Liona dan 
Iptu Noval sedang menjaga seseorang yang kini tergeletak di 
lantai dengan tangan terikat di belakang tubuh. Orang itu 
bertubuh besar dengan otot-otot yang tercetak jelas seperti 
binaragawan. Wajahnya ditumbuhi berewok, membuatnya 
terkesan sangar. Di tempatnya terbaring pasrah, terdapat 
genangan darah yang membasahi lantai dan baju gelap 
orang itu. Tanpa bertanya, Freddy sudah tahu bahwa darah 
itu berasal dari tikaman pisau Liona yang tepat mengenai 
pinggangnya, seperti yang dijelaskan Liona di telepon. 

“Apa kalian terluka?" tanya Freddy pada dua orang di 
depannya. 

Kedua orang itu menggeleng. Freddy bisa merasakan 
ada sikap permusuhan yang ditujukkan Liona secara terang- 
terangan namun diabaikan oleh Noval. Seandainya mereka 
tidak sedang berada dalam tugas, Freddy dengan senang 
hati akan menggoda mereka habis-habisan. 

Rumah mungil itu menjadi penuh ketika paramedis 
masuk lalu memberi pertolongan pertama. 

“Apa dia sudah mengatakan sesuatu?” tanya Freddy 
sambil memperhatikan pekerjaan tim paramedis. 

“Dia bernama Ebas. Kedatangannya ke sini untuk 
melaksanakan perintah pembunuhan kepada Renata atas 
suruhan pemilik Fly Club, Maya." 
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Freddy menyeringai. “Satu bukti untuk menjerat Maya. 
Tinggal menunggu bukti lainnya untuk memastikan wanita 
itu membusuk di penjara.” Freddy mengeluarkan 
smartphonenya. 

Setelah memastikan pendarahan berhenti untuk 
sementara dan memberikan suntikan obat bius, paramedis 
menaikkan Ebas ke tandu lalu menutupinya dengan kain 
putih di seluruh tubuh dan membawanya keluar. 

“Kau akan ikut bersama paramedis, Liona. Sekarang 
aku harus menghubungi seseorang.” Freddy mengedipkan 
sebelah mata sambil tersenyum geli membuat Noval dan 
Liona langsung paham siapa yang akan dihubungi Freddy. 

Freddy berjalan keluar menuju trotoar yang dibatasi 
pagar rumah Rena. Dia bersikap seolah akan mengatakan 
rahasia hingga harus memisahkan diri dari rekan-rekannya 
yang sekarang sibuk menghalau media—sepertinya dari 
koran lokal—dan memasang garis kuning polisi. 

Pada deringan pertama, sambungan telepon sudah 
diterima hingga membuat Freddy bertanya-tanya apakah 
Maya tidak tidur. 

“Ada apa kau menghubungiku malam-malam? 
Bukankah sudah kubilang untuk tidak menghubungiku 
sementara ini." 

Freddy mengabaikan kegusaran dalam suara Maya. 
“Apa kau menyuruh seseorang bernama Ebas untuk 
melakukan pembunuhan?" tanya Freddy tanpa basa-basi. 

Tidak ada sahutan untuk beberapa saat. 

“Apa dia berhasil?" 
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Freddy menghela nafas. “Apa itu lebih penting dari 
pada kenyataan bahwa orang suruhanmu itu tidak bisa 
menjaga mulutnya?" 

“Freddy, katakan saja apa dia berhasil!" 

“Ya.  Paramedis baru saja mengumumkan 
kematiannya." Sahut Freddy dengan nada datar. 

Freddy bisa membayangkan sekarang Maya sedang 
tersenyum puas karena keinginannya tercapai. 

“Apa tadi kau bilang? Apa Ebas mengatakan sesuatu 
tentang diriku?" 

Kali ini ada nada panik dalam suara Maya. 

Freddy mendengus kesal dengan sengaja. “Jadi 
sekarang kau peduli?" 

“Freddy kumohon. Lakukan sesuatu!" 

“Jangan khawatir, Maya. Semua akan baik-baik saja. 
Akan kupastikan namamu bersih dari kasus ini." 

“Kau memang penyelamat—" 

“Bajingan kau!" 

Freddy tersentak kaget karena suara itu. Buru-buru dia 
memutus sambungan telepon lalu berbalik. Matanya 
bertatapan dengan mata Rafka yang berkilat penuh amarah. 

“Rafka hentikan! Jangan bertindak gegabah di sini." 
Alan yang berdiri di samping Rafka mengingatkan. 

Namun Rafka tidak mendengarkan. Pandangannya 
fokus pada Freddy. 

Tanpa dua orang di depan Freddy sadari, Iptu Eki dan 
beberapa polisi mengikuti mereka untuk menghalangi 
pandangan media dan warga sekitar. Dengan anggukan 
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samar dari Freddy, Iptu Eki menghantamkan gagang 
pistolnya ke belakang kepala Rafka, lalu membawa Rafka 
yang tidak sadarkan diri ke dalam mobil polisi yang sudah 
menunggu. 

Alan terbelalak melihat kejadian yang terjadi begitu 
cepat itu. 

“Apa yang kau lakukan, brengsek? Kau akan menyesal 
jika tahu siapa sebenarnya Rafka.” Geram Alan. 

“Maksudmu, bahwa dia kakak iparku?” Freddy 
menyeringai tanpa rasa bersalah. “Berita lama. Ikut 
denganku kalau kau mengkhawatirkan kondisi Kak Rafka." 
Ucap Freddy sambil berjalan mendahului Alan. 
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Extra Part 7 - Pertemuan Kakak dan Adik 


“Dasar kau lelaki sok tampan!! Apa yang kau lakukan 
pada kekasihku?!!" 

Rena tidak menahan kekuatan ketika menghantamkan 
jemarinya yang mengepal ke arah Freddy. Lelaki itu 
berusaha menghalau serangan Rena dengan menggunakan 
lengan dan tangannya sebagai tameng. 

“Hei, makhluk barbar. Hentikan! Bukan aku yang 
memukul Rafka sampai pingsan." Freddy membela diri. 

Rena mengabaikan penjelasan Freddy. Dia masih terus- 
menerus memukul lelaki itu meski hanya mengenai lengan 
dan tangannya. 

“Ada apa ini?" 

Tiga pasang mata di dapur itu menatap Ratna tiba-tiba. 
Dia sendiri bingung. Baru saja dia pulang dari rumah orang 
tua Freddy. Perkembangan kasus yang mendadak hingga 
membuat suaminya itu harus membawa Rena ke rumah 
mereka, membuat dirinya terpaksa menitipkan Juan kepada 
Mama dan Papa mertuanya. 

Sekarang dirinya malah dibuat bingung ketika melihat 
Rena mengamuk pada suaminya. Dan siapa lelaki itu yang 
duduk tenang di kursi samping konter dapur sambil 
menikmati secangkir kopi? Lelaki itu sangat tidak sopan 
karena hanya tersenyum geli ketika tuan rumah sedang 
dipukuli. Tapi, lelaki itu seperti tidak asing. 

Ratna mengalihkan pandangan dari lelaki itu. 
Perhatiannya kembali kepada sang suami yang menatapnya 
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seolah memohon bantuan dengan sesekali melirik Rena 
waspada, dan calon kakak iparnya yang masih berdiri 
dengan kekesalan yang menguar jelas. 

Beberapa detik berlalu tanpa ada yang bersuara. Ratna 
berkacak pinggang dengan kesal karena harus mengulang 
pertanyaannya. “Apa tidak ada yang mau memberitahuku 
sesuatu?" 

“Suamimu ini...” ucap Rena sambil menunjuk Freddy. 
Dia sudah melupakan rasa sungkannya terhadap Ratna. “Dia 
memukul kepala Rafka sampai pingsan." 

Ratna ternganga. Dia menoleh menatap suaminya 
dengan pandangan mengancam. 

“Bukan memukul kepalanya. Hanya sedikit menyentuh 
titik sensitif di belakang kepalanya.” Lagi-lagi Freddy 
membela diri. 

“Bohong." 

Kali ini perhatian dua wanita itu beralih kepada lelaki 
yang sekarang asyik mengunyah apel. 

“Aku yang berdiri di samping Rafka tadi malam. Suara 
pukulannya terdengar sangat keras. Apa lagi yang digunakan 
untuk memukul adalah gagang pistol. Mana mungkin hanya 
menyentuh.” Lelaki itu mengangkat bahu lalu kembali 
mengunyah. 

Perhatian kedua wanita itu kembali mengarah pada 
Freddy. Tatapan keduanya begitu tajam. 

“Sudah kubilang bukan aku yang memukul. Apa perlu 
aku menghubungi orangnya?" 

Pembelaan Freddy sama sekali tidak digubris kedua 
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wanita itu. 

Tanpa mengalihkan perhatian dari Freddy, Rena 
bertanya. “Ratna, apa kau mengijinkanku menghajar 
suamimu?" 

“Aku bukan hanya akan memberi ijin. Aku juga akan 
membantu." Ujar Ratna sambil meremas kepalan tangannya 
di depan dada. 

“Darl, kau boleh menghajarku sepuasmu. Tapi nanti 
setelah kita berdua di kamar.” Rayu Freddy sambil 
mengedipkan sebelah mata. 

“Rena, serang!" pekik Ratna. 

Freddy mundur menjauhi kedua wanita itu sambil 
melotot menatap lelaki yang kini tertawa keras. “Awas kau, 
Alan! Aku akan membalasmu!" 

Freddy berbalik untuk melarikan diri, namun jemari 
Ratna berhasil merenggut T-shirt abu-abu yang 
dikenakannya lalu menjepit daun telinga Freddy. Tanpa 
membuang waktu, Rena turut membantu dengan melakukan 
hal yang sama pada daun telinga satunya. 

Freddy mengaduh sementara tangannya menggenggam 
kedua tangan mungil yang masih bertengger di telinganya. 
Hanya sedikit mengerahkan tenaga untuk meremas, suara 
erangan terdengar dari bibir kedua wanita itu, membuat 
mereka melepas telinga Freddy. 

Dengan gerakan cepat Freddy melepas tangan Rena, 
namun tetap menahan tangan istrinya. Dia melangkah ke 
belakang Ratna sambil menahan tangan Ratna di punggung 
wanita itu. Saat Ratna berbalik sambil melotot pada 
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suaminya itu, tanpa diduga bibir Freddy menangkap Ratna 
lalu mengulumnya dengan cepat. 

Belum sempat Ratna pulih dari keterkejutannya, 
Freddy sudah melepaskan pagutannya lalu melangkah 
mundur. 

“Aku harus kembali ke kantor.” Ujar Freddy dengan 
suara serak bergairah. “Ayo, Alan!" 

Kalimat terakhir suaminya membuat Ratna tersadar 
bahwa mereka tidak sedang sendirian. Wajahnya langsung 
memerah menahan malu. 

“Sengaja mau pamer?" tanya Alan kesal ketika dia 
sudah sampai di dekat Freddy. 

Freddy hanya mengangkat bahu sambil menyeringai. 
Perhatiannya beralih pada Rena yang juga tersipu karena 
harus melihat adegan ciuman tadi. “Eh, makhluk barbar. 
Jangan menyesal kalau bayi dalam kandunganmu benar- 
benar mirip denganku." 

“Bukan kau ayahnya. Dia tidak akan mirip denganmu 
sama sekali.” Rena menjulurkan lidah kesal. 

Freddy terkekeh. “Tentu saja bukan wajah yang 
kumaksud." 

Setelahnya Freddy langsung berbalik diikuti Alan. 

“Mencari dokumen?" Alan menaikkan salah satu alis. 

“Iya. Dokumen ini berkaitan dengan transaksi narkoba 
yang dilakukan Maya selama bertahun-tahun. Kami 
membutuhkannya untuk memperkuat tuduhan terhadap 
wanita itu. Bisakah kau melakukannya?" 
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Belum sempat Alan menjawab, pelayan datang sambil 
membawa pesanan mereka. Freddy memutuskan untuk 
mengajak Alan ke cafe daripada kembali ke kantor. 

“Aku tidak suka makan cake saat sarapan." Gerutu Alan 
kesal dengan pandangan terpaku pada makanan di 
hadapannya. “Sudah kubilang, aku mau memesan sendiri." 

“Hei, aku yang mentraktirmu sarapan. Kalau kau 
memesan sendiri, bisa-bisa kau menghabiskan isi 
dompetku." 

“Ternyata menjadi polisi hanya kedengarannya yang 
keren. Untuk sarapan saja gajimu tidak sanggup memenuhi 
seleraku." Padahal Alan hanya ingin memesan nasi. 

Freddy mengangkat bahu tanpa berkomentar. Sayang 
sekali Alan belum cukup mengenal Freddy hingga tidak 
menyadari sinar jahil di matanya. 

“Jadi, apa keputusanmu? Kau mau membantuku, kan?" 

Alan mencicip sedikit cake itu lalu meringis. Makanan 
manis seperti ini di pagi hari selalu membuat perutnya 
terasa tidak nyaman. Akhirnya dia memutuskan tidak akan 
memakan cake itu. 

“Apa kau bisa mengusahakan agar kepemilikan Fly Club 
jatuh ke tanganku?" 

Pertanyaan Alan yang di luar topik pembicaraan 
membuat Freddy heran. 

“Pasti kau ingin bertanya banyak hal padaku mengenai 
alasannya. Itu bisa menunggu, kan? Sekarang aku hanya 
ingin kepastian bahwa kau bisa melakukannya. Setelah itu 
baru aku akan menjawab pertanyaanmu. Simbiosis 
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mutualisme." 

Orang lain akan berpikir bahwa Alan sekarang tampak 
sedang memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. Tapi 
Freddy tidak berpikir demikian. Walau hanya dalam waktu 
singkat, Freddy sudah mulai mengenal watak Alan. Dia 
bukan seorang yang egois, yang akan mementingkan 
kepentingan pribadi tanpa memikirkan orang lain. 

“Tentu bisa." Jawab Freddy. 

“Kalau begitu, akupun bisa membantumu. Tinggal 
perjelas saja dokumen macam apa yang perlu kucari." Jelas 
Alan. Seandainya tidak bisa pun, Alan tetap akan membantu 
Freddy demi Rafka. 

“Baiklah, kalau begitu kita sepakat.” Freddy 
mengulurkan tangannya ke arah Alan. 

Alan menerima uluran tangan Freddy, lalu bergumam 
dengan nada kesal yang jelas. “Apa kau tidak sanggup 
sekadar membelikanku sepiring nasi? Kalau tidak, aku akan 
beli sendiri." 

Freddy menyeringai dengan raut bersalah. “Asalkan 
kau tidak meminta nasi sekaligus cafe ini, aku masih 
sanggup membelikannya.” Kening Freddy berkerut bingung. 
“Aku memang sering datang ke sini. Tapi belum pernah 
memesan nasi. Setahuku cafe ini hanya menyediakan kue 
dan minuman." 

“Cari tempat lain saja.” Usul Alan sambil menatap kue 
di hadapannya dengan ngeri. 

“Ekspresi wajahmu berlebihan. Kau menatap kue itu 
seperti monster.” Perlahan Freddy berdiri. “Aku akan lihat 
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dulu apa mereka menyediakan nasi." 

Freddy berjalan meninggalkan Alan. Tapi baru sampai 
di belakang Alan, lelaki itu berbalik lalu mendorong kepala 
Alan ke arah cake di mejanya. 

“Sudah kubilang bahwa aku akan membalasmu." Ujar 
Freddy lalu segera menghambur keluar cafe. 

Perlahan Alan mengangkat wajahnya dari cake yang 
kini sudah rata dengan piring. Dengan kekesalan yang 
berusaha ditahannya, dia membersihkan cake dari 
wajahnya. 

“Apa Anda butuh bantuan?” seorang pelayan wanita 
melihat prihatin ke arah Alan. 

“Dimana toiletnya?" 

Pelayan itu memberi petunjuk. Segera Alan menuju 
arah yang ditunjuk si pelayan. Sambil mengumpat dan 
memaki dalam hati, Alan mencuci wajahnya. Sungguh 
kekana-kanakan polisi satu itu. Hanya karena masalah 
sepele, dia membalas Alan seperti ini. 

Alan menghela nafas untuk menahan amarahnya. Harus 
ada yang bersikap dewasa. Kalau Freddy tidak bisa, maka 
dirinya yang harus demikian. Biarlah masalah ini selesai 
sampai di sini. Alan akan menganggap mereka impas. 

Setelah wajahnya bersih, Alan keluar. Dia memutuskan 
untuk segera pergi dari cafe itu. Entah berapa orang yang 
tadi menyaksikan kekonyolan Freddy. 

Dari dalam cafe Alan bisa melihat bahwa mobil Freddy 
yang semula parkir di parkiran mobil depan cafe sudah tidak 
ada. Lagi-lagi dia hanya menghela nafas sambil 
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menggelengkan kepala. Ternyata adik ipar Rafka 
kelakuannya sangat ajaib. Mungkin masa kecilnya kurang 
bahagia. 

“Ehm, Pak. Tunggu sebentar!" 

Langkah Alan terhenti ketika seorang pelayan pria 
menghampirinya. 

“Maaf, Pak. Tagihannya belum di bayar." 

Alan hanya berdecak. Ternyata kalau Freddy bilang 
akan membalas, dia sungguh tidak tanggung-tanggung. Tapi 
lagi-lagi Alan memilih bersikap dewasa. Dia langsung 
mengeluarkan dompetnya sambil bertanya, “Berapa 
tagihannya?" 

“Dua juta tujuh ratus." 

“HAH!!??" tanpa sadar Alan berteriak. Matanya melotot 
seperti akan keluar dari rongganya membuat si pelayan 
menatap Alan ngeri. “Apa maksudmu? Memangnya kalian 
mencampurkan bubuk berlian ke dalam makanannya?" 
suara Alan tidak lagi tenang. 

“Bu—bukan begitu. Teman Anda tadi memesan cake 
dan mimuman untuk diantar ke panti asuhan sekitar sini." 

Alan terdiam dengan bibir terbuka. Dia seperti syok. 
Begitu dia berhasil bersuara kembali, dia berteriak dengan 
suara keras yang terasa mengguncang seluruh bagian cafe. 

“FREDDYYY!! DASAR BAJINGAN TENGIK! AKU 
BERSUMPAH AKAN MEMBALASMU!!" 

Ratna menggigit-gigit kuku jarinya dengan gelisah. Dia 
berjalan mondar-mandir seperti setrika mengitari ruang 
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tengah di rumahnya. Sesekali pandangannya terarah pada 
lantai dua. Tepatnya pintu kamar di ujung kiri yang dulu 
merupakan kamarnya sebelum ia menikah. 

Sudah lebih dari empat jam sejak Rena memasuki 
kamar itu. Namun sampai detik ini wanita itu belum juga 
menampakkan batang hidungnya. Dia sangat 
mengkhawatirkan kondisi kakaknya. 

Apa mungkin pukulan di belakang kepalanya membuat 
kondisi Kak Rafka memburuk? 

Ratna langsung menggelengkan kepala dengan tegas 
begitu pikiran itu muncul. Kalau terjadi sesuatu yang buruk 
pada sang kakak, Rena pasti sudah datang meminta bantuan. 

Dengan berbagai kemungkinan yang berkecamuk di 
benak Ratna, wanita itu memilih menuju lantai dua untuk 
memastikan sendiri kondisi kakaknya. Dia tidak bisa hanya 
duduk diam menunggu hal yang tidak pasti seperti ini. 

Ratna terdiam di depan pintu kamar. Keraguan 
memenuhi dirinya. Dia tidak bisa membayangkan akan 
seperti apa reaksi sang kakak jika melihatnya. 

Gembira? 

Sedih? 

Marah? 

Ratna sendiri tidak mengerti mengapa dirinya bisa 
membayangkan sang kakak marah padanya. Tapi siapa yang 
tahu apa yang akan terjadi? Lagi pula mereka sudah tidak 
berjumpa belasan tahun. 

Akhirnya Ratna memilih untuk kembali. Wanita itu 
mendesah karena terpaksa harus menunggu lagi entah 
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untuk berapa lama. Tapi baru saja dia hendak melangkah, 
suara-suara aneh terdengar dari balik pintu kamar. 

Ratna membeku sejenak. Dia seperti mendengar suara 
erangan. Buru-buru dia menempelkan telinga pada daun 
pintu agar bisa mendengar lebih jelas. 

Tidak sampai lima detik, tubuh Ratna kembali tegak 
dengan wajah memerah antara malu dan kesal. Ratna tidak 
menyangka, di saat dirinya begitu khawatir, ternyata orang 
yang dikhawatirkannya sedang asyik bermesraan. Dua 
orang itu sungguh keterlaluan karena telah membuatnya 
gelisah seperti orang gila sementara mereka dengan 
nyamannya sedang menuntaskan kerinduan. 

Ratna kembali menuju ruang tengah sambil 
menghentakkan kaki. Ingin sekali dirinya menendang pintu 
kamar, melampiaskan kekesalannya. Tapi kemudian yang 
dilakukannya hanya duduk gelisah di sofa ruang tengah 
selama lima menit, lalu berjalan ke dapur untuk membuat 
camilan yang sebenarnya tidak diperlukan karena 
persediaan camilan di rumahnya masih cukup banyak. 

Kegiatan Ratna ternyata cukup efektif untuk 
menghabiskan waktu. Di saat dirinya baru sajamemasukkan 
kue kering yang dibuatnya ke dalam oven, mendadak Rena 
sudah berdiri di ambang pintu dapur dengan 
penampilannya yang terlihat jelas sehabis bercinta. 

Dengan kesal Ratna menyampirkan kedua tangan di 
pinggang sambil menatap wanita itu dengan galak. 

Rena sendiri meyeringai malu. “Aku sedikit terhambat 
tadi.” Nadanya seperti menyesal namun raut wajahnya tidak 
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menunjukkan penyesalan. 

“Tidak bisakah kau menahan diri sebentar saja? Pasti 
tidak butuh waktu lama untuk keluar kamar lalu 
memberitahuku kondisi Kak Rafka." Ujar Ratna ketus. 

Rena berdecak sambil menyilangkan lengan di depan 
dada. “Jangan bilang kau sanggup menahan kerinduan ketika 
dirimu terpisah dari suamimu? Terutama ketika ada 
kemungkinan kalian tidak bisa bersatu lagi.” Tanpa 
menunggu tanggapan, Rena melanjutkan. “Kurasa tidak." 

Dapur itu seketika menjadi hening karena dua wanita 
di dalamnya hanya saling menatap dengan tajam. Mereka 
seperti dua musuh yang saling mempelajari satu sama lain, 
sebelum kemudian menyiapkan strategi untuk menyerang. 

Hanya berselang beberapa detik, bibir keduanya yang 
sebelumnya menipis kesal, kini mengerucut berusaha 
menahan tawa. Hingga akhirnya tawa mereka lepas, 
mencairkan suasana dapur yang semula terasa mencekam. 

“Kita berdua sungguh lucu." Ujar Ratna di antara gelak 
tawanya. 

“Jika berhubungan dengan Rafka, kita jadi seperti istri 
pertama dan kedua yang suka bersaing dan saling 
menjatuhkan." Imbuh Rena. 

“Dan jika berhubungan dengan Freddy, kita jadi seperti 
istri pertama dan kedua yang akur. Malah bekerja sama 
untuk menganiaya sang suami." Ratna melanjutkan. 

“Itu artinya, kalau Freddy menikah lagi, kau pasti bisa 
akur dengan istri mudanya." 

“Hei—" pekik Ratna kesal. Tapi mendadak, raut wajah 
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Ratna berubah serius seperti sedang berfikir. “Kau benar. 
Aku akan bersikap manis jika Freddy menikah lagi. Malahan 
aku akan menawarkan agar istri mudanya juga tinggal 
serumah dengan kami." 

“Kau serius?" tanya Rena dengan tidak percaya, sambil 
menyiapkan makanan. 

“Tentu saja. Lagi pula kalau itu benar terjadi, mungkin 
mereka hanya akan bertahan paling tidak selama sebulan." 
Sahut Ratna enteng seraya membenahi peralatan dapur 
yang tadi digunakannya. 

“Sebulan? Bagaimana bisa? Apa kau akan meminta 
cerai setelah sebulan?" 

“Tidak ada untungnya meminta cerai. Hanya akan 
membuat heboh dan menambah masalah.” Bibir Ratna 
menyeringai licik dan kejam. “Aku akan memasukkan racun 
sedikit demi sedikit ke dalam makanan mereka. Tidak 
masalah walau aku harus menahan kemarahan dan 
kepedihan. Asalkan aku bisa melihat mereka mati 
perlahan—" 

“Aku tidak mau mendengar lanjutannya. Kau jadi 
terlihat sangat mengerikan.” Rena bergidik ngeri sebelum 
seringai lebar menghiasi bibirnya. “Apa kau mau mengantar 
makan siang untuk Rafka?" 

Ratna membeku. Mendadak seluruh tubuhnya diliputi 
kegelisahan. “Apa tidak masalah kalau aku yang 
mengantarkan makanan untuk Kak Rafka?" 

“Bukankah kau ingin bertemu dengan Rafka? Kalau 
bukan sekarang, kapan lagi?" 
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“Tapi—" 

“Kalau kau tidak mau biar aku saja. Rafka pasti sudah 
sangat lapar." 

“Tunggu!” 

Gerakan Rena yang bersiap mengangkat nampan berisi 
makan siang Rafka terhenti. Wanita yang lebih muda itu 
menatap Ratna dengan raut bertanya. Padahal dalam hati 
dia sudah menebak bahwa Ratna pasti akan 
menghentikannya. 

“Kau sedang hamil. Seharusnya kau banyak istirahat. 
Lagi pula tidak baik wanita hamil turun naik tangga terlalu 
sering." 

Ratna masih berusaha menjelaskan sementara 
tangannya sudah meraih nampan lalu bergegas keluar dari 
dapur. Hal itu membuat Rena terkikik geli akan tingkah 
calon adik iparnya itu. 

Ratna membuka pintu dengan amat perlahan. Begitu 
pintu terkuak, pandangannya langsung terpaku pada 
punggung tegap Rafka. Kakaknya itu sedang menatap 
halaman belakang rumahnya melalui jendela besar di salah 
satu sisi dinding kamar. 

Begitu pelan, seolah khawatir membuat suara gaduh, 
Ratna melangkah masuk. 

“Rena, kau benar-benar memperlakukanku seperti 
orang berpenyakitan." 

DEG. 

Suara itu. Betapa rindunya Ratna akan suara itu. 
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Kakaknya selalu berbicara dengan suara lembut yang 
menenangkan. Suara yang selalu menghiburnya di kala 
sedih. Suara yang selalu menemani hari-harinya di masa 
kecil. 

Kerongkongan Ratna tercekat. Rasa panas menusuk 
belakang matanya, membuat matanya berkaca-kaca. 
Tangannya yang membawa nampan mulai bergetar hingga 
dirinya khawatir akan menjatuhkan nampan itu. 

Satu menit berlalu tanpa tanggapan akan pernyataan 
Rafka sebelumnya, membuat lelaki itu penasaran lalu 
berbalik perlahan. 

Rafka tertegun. 

Matanya membulat seolah tidak percaya akan 
penglihatannya. Bibirnya terbuka namun tidak ada suara 
yang keluar. 

“Hai, Kak." Hanya itu yang sanggup di ucapkan Ratna 
dengan suara bergetar. Matanya semakin panas hingga dia 
tidak sanggup lagi menahan air mata yang mulai bergulir 
membasahi wajahnya. Penglihatannya mengabur. Dia tidak 
bisa lagi melihat apa yang dilakukan kakaknya. 

Masih dengan ketidakpercayaan yang terukir jelas di 
wajahnya, Rafka menghampiri Ratna yang kini menangis 
tertahan. Rafka memperhatikan bagaimana kedua tangan 
Ratna yang memegang nampan bergetar. 

Setelah berdiri begitu dekat dengan gadis mungilnya, 
jemari Rafka terangkat. Tinggal satu inchi jarak yang 
memisahkan ujung jemari Rafka dari kulit wajah Ratna, tapi 
kemudian lelaki itu meragu. Dia khawatir bahwa dirinya 
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sedang bermimpi. 

Isakan pelan yang keluar dari sela bibir Ratna yang 
terkatup membuat Rafka memberanikan diri menyentuh 
wajah Ratna. Tekstur kulit gadis mungilnya yang lembut dan 
halus menyadarkan Rafka bahwa dia benar-benar ada di 
hadapannya. 

Jantung Rafka berdebar begitu cepat ketika dia 
mencoba menangkup wajah Ratna dengan kedua tangan. 
Dengan penuh kehati-hatian Rafka mendongakkan wajah 
Ratna agar menatap dirinya. Ibu jarinya menghapus air mata 
Ratna yang membasahi pipi wanita itu. 

“Gadis mungilku?” tanya Rafka dengan suara bergetar 
dan kental akan keraguan. 

Ratna mengangguk. Ingin rasanya dia memeluk 
kakaknya saat itu juga. Tapi nampan yang masih berada 
dalam cengkeramannya membuat Ratna tidak bisa 
melakukan hal itu. 

“Kakak.....aku....ingin memelukmu." Jelas Ratna terbata 
di antara isak tangisnya. 

Rafka terkekeh dengan suara aneh karena suaranya 
bergetar penuh emosi. Dia bahkan tidak menyadari air mata 
yang mengalir di pipinya. “Kenapa aku jadi cengeng begini?" 
ujar Rafka seraya menghapus air matanya. “Seharusnya 
seorang kakak memberi contoh yang baik pada adiknya." 

Rafka mengambil alih nampan di tangan Ratna lalu 
meletakkannya di atas nakas. Setelahnya dia duduk di tepi 
ranjang. “Kemari, gadis mungilku. Kakak juga ingin 
memelukmu." 
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Tanpa harus diminta dua kali, Ratna bergegas 
menghampiri Rafka. Di depan kakaknya, Ratna jatuh 
berlutut di antara kaki sang kakak. Tatapan mereka yang 
berlumur air mata saling mengunci. 

Akhirnya Ratna tidak sanggup menahan diri lagi. Dia 
menangis keras hingga tubuhnya terguncang. Lengannya 
terulur untuk memeluk pinggang Rafka. Wajahnya 
dibenamkan pada perut sang kakak. 

Dengan penuh kerinduan Rafka mendekap kepala gadis 
mungilnya. Dihirupnya aroma manis yang menguar dari 
helai rambut sang adik, seolah hidupnya tergantung dari 
aroma itu. Beberapa kali lelaki itu menanamkan kecupan di 
puncak kepala Ratna. 

“Kakak—" isak Ratna semakin mempererat pelukan. 
Dia takut kakaknya akan pergi lagi jika pelukannya 
mengendur. 

“Iya, gadis mungilku. Kakak di sini." Ujar Rafka sambil 
mengayun-ayunkan kepala sang adik, seperti yang biasa 
dilakukannya dulu ketika Ratna menangis dalam 
pelukannya. 

“Jangan pergi lagi.” Kalimat itu sarat akan permohonan 
yang begitu kental. 

Rafka hanya menganggukkan kepala, tidak berani 
mengucapkan janji yang mungkin tidak bisa ditepatinya. 
Tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan. 

Lama mereka terdiam dalam posisi itu. Isak tangis 
Ratna mulai mereda. 

Rafka menyadari posisi adiknya yang pasti akan 
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membuat lutut sang adik ngilu ketika berdiri. Lelaki itu 
sedikit menjauhkan tubuh Ratna. Senyum Rafka merekah 
ketika Ratna menolak, malah makin mengeratkan pelukan. 

“Kakak hanya ingin bergeser. Pasti nanti lututmu sakit 
jika terus seperti ini.” 

Setelah mendengar penjelasan Rafka, wanita itu 
bersedia mengendurkan pelukan lalu menjauhkan diri agar 
sang kakak bisa bergerak. Tidak butuh waktu lama hingga 
Rafka bisa bersandar dengan nyaman di kepala ranjang. Kali 
ini tanpa diminta, Ratna langsung merebahkan kepala di 
pangkuan Rafka. Lengannya kembali melingkari pinggang 
Rafka dengan begitu erat. 

Rafka terkekeh geli melihat tingkah sang adik yang 
menurutnya amat menggemaskan. 

“Kenapa?” tanya Ratna heran sambil menatap wajah 
Rafka. 

Jemari Rafka terangkat untuk menghapus air mata yang 
masih tersisa di sudut mata Ratna. “Apa kau sedang merajuk 
pada kakak?" 

“Tidak.” jawab Ratna masih dengan wajah bingung. 

“Biasanya kalau sedang merajuk, gadis mungil kakak ini 
akan menempel pada kakak sepanjang hari." 

Bukannya tersenyum seperti yang diharapkan Rafka, 
gadis mungilnya kembali menangis. “Iya, aku sedang 
merajuk pada kakak. Kakak sudah meninggalkanku selama 
bertahun-tahun. Apa kakak tahu betapa kesepiannya diriku? 
Kakak keterlaluan sekali.” Jelas Ratna dengan tangis yang 
semakin keras. 
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“Ssttt, maafkan Kakak, Sayang. Kakak memang 
keterlaluan." Rafka membelai dengan lembut rambut Ratna. 

Dibiarkannya sang adik menumpahkan tangis hingga 
pangkuannya basah. Selang beberapa saat tangis Ratna 
kembali reda. Rafka memilih tidak bersuara lagi. Dia tidak 
mau sang adik kembali menangis. 

“Ratna, bukankah tadi kau bilang akan mengantarkan 
makanan untuk Rafka?" 

Dua orang dalam kamar itu langsung menoleh ke 
sumber suara. Entah berapa lama mereka terdiam, 
menikmati keberadaan satu sama lain, hingga Rena muncul 
di ambang pintu yang tidak tertutup. 

‘Ups, iya. Aku lupa." Gumam Ratna dengan wajah 
bersalah. Dia hendak bangun namun jemari Rafka 
menahannya. 

“Tetap tidur seperti ini. Kakak masih sangat 
merindukanmu." Pandangan Rafka beralih pada Rena yang 
masih berdiri di ambang pintu sambil berkacak pinggang. 
“Sayang, kemarilah. Suapi aku.” Pinta Rafka dengan nada 
merayu seperti anak kecil. 

Rena tersenyum seraya bergegas menuju nakas untuk 
mengambil makan siang Rafka. Wanita itu lalu duduk di sisi 
Rafka dan mulai menyuapi. 

“Oh, jadi sekarang aku menjadi obat nyamuk di sini?" 
gerutu Ratna kesal. 

“Kalau keberatan, sebaiknya kau keluar.” Usir Rena. 

“Tapi aku yang lebih dulu di sini. Sebaiknya kau yang 
keluar. Lagi pula kau tadi sudah menghabiskan waktu 
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berdua dengan kakakku cukup lama." 

Rafka hanya bisa memperhatikan dengan bingung 
kedua wanita yang amat dicintainya itu. Dan kebingungan 
makin memenuhi wajahnya ketika Rena dan Ratna malah 
tertawa keras setelah perdebatan panjang mereka. 

Akhirnya Rafka hanya menggelengkan kepala sambil 
berharap kedua wanitanya ini tidak berubah menjadi gila. 


450 


Extra Part 8 - Cemburu 


Freddy memarkir mobilnya di lapangan parkir sebuah 
Restoran mewah. Seumur hidup Freddy hanya pernah dua 
kali masuk ke Restoran itu. Tentu saja bukan karena tidak 
memiliki uang karena makanannya yang terbilang mahal. 
Melainkan karena aturan di sana yang mengharuskan 
pengunjung mengenakan setelan jas untuk laki-laki dan 
gaun untuk wanita. 

Padahal pengunjung datang ke Restoran itu hanya 
untuk makan. 

Dengan kesal Freddy merapikan pakaiannya sebelum 
turun dari mobil. Suasana hatinya sedang buruk sekarang. 
Sejak Rafka tinggal di rumahnya, istrinya jadi menomor 
duakan dirinya. Padahal Rafka sendiri sudah memiliki 
kekasih yang mengurusnya. 

Yang paling membuat Freddy kesal, Ratna akan 
memohon padanya dengan wajah memelas dan mata 
berkaca-kaca jika Freddy mengeluh mengenai perhatian 
Ratna yang berlebihan pada kakaknya. Istrinya itu akan 
beralasan bahwa Rafka hanya akan tinggal sebentar 
bersama mereka dan Ratna sangat merindukan sang kakak 
setelah terpisah belasan tahun. 

Akhirnya tidak ada lagi yang bisa dilakukan Freddy 
selain menuruti Ratna. Dia sungguh tidak sanggup melihat 
kesedihan di wajah istrinya itu. 

Namun ada kalanya, Freddy merasa Ratna dan Rena 
bekerja sama untuk mengabaikan dirinya. Apa mungkin 
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kedua wanita itu masih kesal padanya? 

Freddy menggelengkan kepala untuk menghapus 
pikiran tentang keluarganya. Sekarang dirinya harus fokus. 
Entah apa tujuan Maya kali ini menghubungi dirinya lalu 
meminta bertemu di Restoran ini. 

Begitu masuk ke Restoran, Freddy langsung bisa 
menemukan sosok Maya yang duduk seperti melamun di 
salah satu kursi dekat pintu masuk. Wajahnya terlihat sedih 
dengan jemari yang sesekali memijit pelipisnya. Tidak perlu 
menjadi cenayang untuk mengetahui apa yang membuat 
Maya seperti itu. 

“Hai, Maya.” Sapa Freddy langsung duduk di kursi 
seberang Maya. 

Tidak ada sahutan dari Maya. Wanita itu menyusurkan 
telunjuknya di bibir gelas piala yang tampaknya berisi Red 
Wine. 

Freddy berdehem untuk menarik perhatian Maya. “Kau 
tidak memesan makanan?" 

Lagi-lagi tidak ada tanggapan. 

“Aku ke kamar mandi sebentar.” Ujar Freddy seraya 
bangkit. 

Di kamar mandi, Freddy langsung menuju cermin besar 
depan wastafel. Dia mendekatkan kepala ke cermin lalu 
memperhatikan wajahnya dengan seksama. Ketika tidak 
menemukan keanehan, dia berganti mengamati 
penampilannya secara keseluruhan. 

Tampan seperti biasa, pikir Freddy. Jadi apa yang 
membuat para wanita mengabaikan dirinya akhir-akhir ini. 
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Freddy berdecak kesal lalu memutuskan kembali ke 
dalam Restoran. Kalau Maya masih mengabaikan dirinya, 
Freddy berjanji akan langsung pulang seketika itu juga. 

Begitu Freddy kembali duduk di tempat semula, dia 
langsung menodong Maya dengan pertanyaan. “Mau 
kupesankan makanan?" 

Satu detik..... 

Dua detik...... 

Tiga— 

“Apa yang sebenarnya terjadi pada Rafka saat itu? 
Ketika pelacur itu meninggal." 

Tanpa perlu bertanya Freddy sudah paham maksud 
Maya. Suasana hatinya berubah mendadak. Dia sangat 
bersemangat untuk menceritakan kisah rekaannya pada 
Maya. 

“Waktu itu aku kaget ketika mendengar Rafka berteriak 
di belakangku. Dia sangat marah mendengar pembicaraan 
kita di telepon. Lalu Rafka berusaha menyerangku namun 
temannya menghalangi. Detik berikutnya mendadak Rafka 
pingsan.” Freddy mendesah. “Paramedis yang sedang 
berusaha memindahkan mayat wanita itu langsung datang 
memberi pertolongan. Setelah itu aku kembali melanjutkan 
pekerjaanku. Sekitar lima belas menit kemudian, teman 
Rafka berkeliling menanyai semua orang yang ada di situ 
tentang keberadaan Rafka. Aku tidak memperhatikan 
karena itu bukan bagian dari tugasku.” Freddy meraih 
tangan Maya yang mengepal. “Kalau aku tahu kau akan 
sekalut ini, saat itu juga aku pasti akan berusaha mencari 
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Rafka." 

Senyum tertahan muncul di bibir Freddy ketika melihat 
wajah Maya yang semakin kalut. Untung saja wanita itu 
sedang menunduk. 

“Seharusnya waktu itu aku tidak membiarkan Rafka 
pergi.” Maya memegang kepalanya yang mulai berdenyut. 
“Yang kuinginkan saat itu hanyalah kematian wanita yang 
telah menghancurkan hubungan kami." 

“Meskipun aku hanya bertemu Rafka sebentar, aku bisa 
melihat bahwa dia lelaki yang kuat. Kalau yang kau takutkan 
Rafka melakukan sesuatu yang nekat seperti bunuh diri, itu 
tidak mungkin terjadi." 

“Aku baru mengetahuinya.” Suara Maya serak. “Rafka 
hidup hanya dengan satu ginjal. aku sungguh takut terjadi 
sesuatu padanya." 

Mata Freddy membulat kaget. Itu informasi yang amat 
mengejutkan. Pikirannya langsung melayang pada dua 
wanita yang sekarang berada di rumahnya. Hanya karena 
pukulan ringan di belakang kepala Rafka saja sudah 
membuat mereka mengamuk seperti beruang kelaparan. 
Bisa-bisa mereka mencincang dirinya kalau mengetahui 
anak buah Freddy memukul Rafka yang hanya memiliki satu 
ginjal. 

“Sungguh? Padahal dia terlihat sehat.” Freddy 
mendesah. “Sabarlah, Maya. Rafka pasti akan segera kembali 
padamu." 

Freddy bergidik akan kalimatnya sendiri. Tapi mau 
tidak mau dirinya harus mengucapkan itu agar lebih 
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meyakinkan. 

“Kenapa takdir selalu mempermainkanku?" 

Freddy memilih tidak menjawab. Dia menepuk bahu 
Maya untuk menenangkan wanita itu. Freddy tidak lagi 
fokus pada keluhan Maya. Pikiran tentang apa yang 
sebenarnya terjadi pada kakak iparnya hingga harus 
kehilangan satu ginjal menyelimuti benaknya. 

Hari ini, sama seperti beberapa hari terakhir, Freddy 
masih harus berada di kantor kepolisian walau malam sudah 
menjelang. Malam ini Pak Nugroho juga turut lembur karena 
besok merupakan hari besar. 

Mereka akan melakukan penangkapan besar-besaran 
terhadap jaringan narkoba yang didalangi Maya. 

Besok merupakan puncak penantian Freddy setelah 
dua tahun mengawasi gerak-gerik Maya. Kantor kepolisian 
menjadi sibuk dengan segala persiapan. Mereka akan 
mempersiapkan kejutan untuk komplotan penjahat ini. 

“Apa belum ada kabar dari dia?" Pak Nugroho bertanya 
pada Freddy. 

Freddy langsung mengerti bahwa dia yang dimaksud 
Pak Nugroho adalah Alan. Karena sejauh ini, hal terakhir 
yang mereka tunggu adalah informasi mengenai 
keberhasilan Alan mendapatkan dokumen transaksi 
narkoba dari Maya. 

“Belum. Seharusnya —" 

Nada dering yang menandakan pesan masuk membuat 
Freddy menghentikan ucapannya. Buru-buru dia melihat 
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pesan yang memang sesuai dugaannya, dikirim oleh Alan. 

“Alan tidak mau bertemu di sini." Jelas Freddy pada Pak 
Nugroho setelah membaca pesannya. 

“Temui saja dia dimana pun yang membuatnya 
nyaman. Setelah itu, sebaiknya kau langsung pulang. Tidak 
ada lagi yang bisa kita lakukan sekarang selain istirahat 
karena besok akan sangat melelahkan." 

Freddy mengangguk. Setelah berpamitan pada Pak 
Nugroho dan rekan-rekannya, lelaki itu langsung melajukan 
mobilnya menuju salah satu hotel bintang lima di daerah itu. 

Begitu sampai Freddy langsung menuju Restoran hotel 
itu dimana Alan sudah menunggunya dengan sejumlah map 
di atas meja. 

“Kau terlihat cukup baik, Alan.” Gumam Freddy seraya 
duduk di hadapan Alan. 

“Memangnya apa yang kau harapkan setelah 
membuatku kehilangan uang cukup banyak?" tanya Alan 
dengan nada tenang. 

Tapi nada tenangnya malah membuat Freddy curiga 
dan waspada. “Aku tahu kau jarang beramal, Alan. Makanya 
aku melakukan hal itu." 

Alan mengibaskan tangannya seperti lelah. Alan merasa 
saat itu bukan waktu yang tepat untuk membalas Freddy. 
“Sudahlah, lupakan. Pertemuan kita ini bukan untuk 
membahas hal itu.” Alan menggeser map ke arah Freddy. 
“Inikah dokumen yang kau butuhkan?" 

Freddy langsung meraih map yang disodorkan Alan 
lalu mempelajarinya dengan cepat. “Iya. Memang ini yang 
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kucari." 

“Kalau begitu tugasku sudah selesai. Sekarang aku 
hanya akan menunggu bagianmu." 

Freddy mengangguk singkat sebagai jawaban seraya 
memasukkan map itu ke dalam tas ransel yang memang 
sengaja dibawanya. 

“Pesan apa pun yang kau inginkan. Aku yang traktir." 
Ujar Alan sambil menyodorkan buku menu. 

Walaupun Alan berbicara dengan nada datar, namun 
Freddy bisa merasakan sindiran halus dalam kalimatnya. 

Freddy masih ingin berlama-lama untuk melihat 
pembalasan Alan, tapi dirinya harus segera pulang. Dia tidak 
bisa membiarkan istrinya berpikir bahwa dirinya tidak 
pulang malam ini. Kalau tidak, Ratna pasti akan melakukan 
hal konyol seperti tidur bersama Rafka. 

Walau kenyataannya Rafka dan Rena sedarah, Freddy 
tetap tidak bisa menutup mata bahwa Rafka pernah intim 
dengan ibu kandungnya. Bukan mustahil saudara kandung 
juga bisa melakukan hal itu. 

“Ide buruk macam apa lagi yang kini memenuhi otakmu 
hingga kau melamun begitu?" ejek Alan. 

“Tidak ada. Terima kasih atas tawaranmu. Tapi aku 
harus segera pulang sekarang." Freddy sudah hendak 
berdiri ketika mendadak pembicaraannya dengan Maya 
terlintas. Akhirnya dia kembali duduk lalu menatap Alan 
taja. “Apa kau tahu bahwa Rafka hanya memiliki satu ginjal?" 

“Apa Maya yang mengatakannya padamu?" tanya Alan 
santai. 
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“Bagaimana kau tahu?" 

“Hanya aku dan Rafka yang tahu hal itu. Tapi tadi siang 
aku menceritakannya pada Maya agar wanita itu bisa diam 
dan tidak banyak bicara. Tidak mungkin Rafka yang 
bercerita padamu. Jadi siapa lagi kalau bukan Maya?" 

“Jadi kau tahu persis apa yang terjadi pada Rafka 
hingga ia kehilangan satu ginjalnya?" 

“Tentu saja." 

Akhirnya Freddy tidak langsung pulang dan memilih 
mendengarkan cerita Alan tentang kakak Iparnya. 

Freddy melewati begitu saja ketiga orang yang sedang 
berkumpul di ruang tengah sambil menonton acara TV. 
Tanpa sapaan dan tanpa menunggu kecupan singkat yang 
biasa diberikan Ratna tiap dirinya pulang dari kantor. 

Hatinya sungguh mendidih melihat Ratna merangkul 
erat lengan Rafka, seolah itu tali penyelamatnya. 

Freddy sadar dirinya terlihat sangat konyol karena 
cemburu pada kakak iparnya sendiri. Tapi mau bagaimana 
lagi? Dirinya sendiri tidak bisa mengontrol kehendak 
hatinya. 

Sesampainya di kamar, Freddy langsung ke kamar 
mandi. Tidak dihiraukannya nasihat sang istri yang selalu 
melarangnya mandi malam. Lagi pula sekarang istrinya 
sedang sibuk dengan lelaki lain. Ratna pasti tidak akan 
sempat mengurusnya sekarang. 

Selesai dengan acara mandinya, Freddy keluar kamar 
dengan sehelai handuk yang melilit pinggang. Dirinya sedikit 
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kaget mendapati Ratna sedang menunggunya. Istrinya itu 
duduk di tepi ranjang dengan raut bersalah. Buru-buru 
Freddy memasang ekspresi datar. Sebisa mungkin dirinya 
akan mengabaikan wajah memelas istrinya yang pasti 
mengharap maklum darinya akan tingkah lakunya sekarang. 

Freddy mengabaikan Ratna lalu berjalan menuju lemari 
untuk mengambil celana piama. Dengan acuh lelaki itu 
melepas handuk lalu mengenakan celananya. Dia bisa 
merasakan tatapan tajam Ratna pada tubuh bagian 
belakangnya. 

Setelah itu Freddy memasukkan handuk ke keranjang 
cucian di kamar mandi. Tanpa mempedulikan keberadaan 
Ratna, lelaki itu duduk di tepi ranjang lalu bersiap untuk 
tidur. 

“Tunggu!” 

Walau dirinya bertekad mengabaikan sang istri, namun 
suara tegas Ratna tetap membuat tubuhnya patuh. Freddy 
terdiam dalam posisinya yang masih duduk di tepi ranjang. 
Dia menatap Ratna yang sekarang terburu-buru menuju 
lemari lalu mengeluarkan selembar handuk. 

Tanpa penjelasan, Ratna naik ke atas ranjang lalu 
berlutut di belakang Freddy. Beberapa detik kemudian, 
handuk yang dibawa Ratna menutupi rambutnya yang 
basah. Freddy sendiri bahkan tidak sadar kalau air masih 
menetes-netes dari rambutnya hingga membasahi leher dan 
pundaknya. 

Dengan telaten Ratna mengeringkan rambut basah 
Freddy. Tanpa Ratna sadari, Freddy berusaha menahan 
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senyum yang memaksa muncul. Dirinya tidak bisa 
berbohong bahwa perhatian kecil semacam ini dari istrinya 
membuat hatinya membengkak bahagia. 

“Tidak perlu repot-repot. Aku mau langsung tidur." Ujar 
Freddy ketus. 

Ratna tersenyum lebar. Dia bisa membayangkan bibir 
Freddy yang mengerucut kesal jika sedang merajuk, pasti 
sangat mirip seperti Juan. 

Tidak mau membuat Freddy mengabaikan dirinya lebih 
lama, Ratna menunduk lalu mengecup tengkuk Freddy. Dia 
bisa merasakan tubuh suaminya menegang. 

Masih dengan bibir menempel di tengkuk suaminya 
yang basah, Ratna membuka mulut lalu menyesap kulit 
lembut sang suami. Suara erangan Freddy terdengar. Merasa 
di atas angin, Ratna menyusurkan bibir dan giginya 
melintasi sisi leher Freddy hingga mencapai pundaknya. 

Mendadak Freddy menjauhkan diri dari Ratna hingga 
membuat wanita itu terbelalak kaget. 

Apa Freddy menolaknya? 

Tapi begitu mereka saling bertatapan, Ratna bisa 
melihat mata suaminya berkilat penuh gairah. Hatinya yang 
nyaris terluka karena mengira Freddy menolaknya langsung 
berbunga-bunga. Ratna mengulurkan tangan untuk 
menyentuh wajah Freddy namun lelaki itu lebih dulu 
mengangkat tangan memberi isyarat agar Ratna berhenti. 

“Tidak. Hentikan!” Freddy menarik nafas untuk 
meredam gairahnya. “Aku tahu tujuanmu. Kau melakukan 
ini supaya aku mengizinkanmu menempel pada kakakmu 
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tersayang, kan?” nada Freddy tajam. “Tidak, terima kasih. 
Walau kau tidak menyodorkan tubuhmu padaku, aku tidak 
akan melarangmu melakukan apapun yang kau inginkan." 

Begitu kalimat itu keluar, Freddy menyesalinya. 
Dilihatnya mata Ratna mulai berkaca-kaca hingga tetesan air 
mata mulai berjatuhan. Kali ini Freddy yang bergerak untuk 
menyentuh Ratna namun Ratna segera mundur menjauh. 
Wanita itu bahkan turun dari ranjang sambil memegang 
dadanya yang berdenyut sakit. 

“Darl, maafkan aku. Aku tidak bermaksud berkata 
sekasar itu." Ucap Freddy lirih. 

“Apa aku tidak boleh melepas rindu pada kakakku?" 
suara Ratna bergetar. “Kau yang paling tahu semua yang 
telah kualami. Apa kau tidak bisa membayangkan seperti 
apa perasaanku ketika akhirnya bertemu keluargaku satu- 
satunya setelah sekian tahun? Bertemu orang yang telah 
merawatku dengan penuh kasih sayang walau harus 
mengorbankan masa depannya sendiri? Apa karena kau 
tidak berada di posisiku hingga kau tidak bisa mengerti?" 

Freddy merasa seperti ditampar. Hanya karena 
perasaan cemburu konyol yang menguasai hatinya membuat 
Freddy jadi gelap mata hingga mengucapkan kata-kata yang 
menyakitkan kepada istrinya. 

“Walau aku tidak pernah berada di posisimu tapi aku 
bisa mengerti, Darl. Tapi anehnya aku merasa kau sengaja 
mengabaikanku akhir-akhir ini.” Ujar Freddy masih 
membela diri. 

Pipi Ratna merona. Dia tidak menyangkal bahwa 
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dirinya sengaja melakukan hal itu. Entah kenapa Ratna 
sangat ingin membuat suaminya merasa terganggu. Jadi 
seharusnya dia tidak perlu sedih karena ini memang hasil 
dari perbuatannya. 

Melihat Ratna terdiam, Freddy menghampiri Ratna. 
“Berarti aku benar. Kau sengaja mengabaikanku." 

Ratna menyeka matanya yang basah. “Baiklah, aku yang 
salah." 

“Sebagai hukuman, kau harus melanjutkan yang tadi." 
Tanpa peringatan, Freddy menekuk lutut lalu mengangkat 
tubuh Ratna di bahunya. Ratna memekik ketika tubuhnya 
tidak lagi menyentuh lantai, lalu sekejap kemudian 
menghantam ranjang. 

“Jangan terlalu keras, Dari. Bisa-bisa kakakmu 
menerobos masuk." 

Ratna terkikik sambil mengalungkan lengan di leher 
Freddy yang kini sudah menindihnya. “Sudah kubilang 
jangan mandi malam." Bibir Ratna mengkerut kesal ketika 
jemarinya menyentuh rambut basah Freddy. 

“Makanya kau harus mengawasiku dua puluh empat 
jam.” Ucap Freddy sambil menenggelamkan wajah di 
lekukan leher Ratna. Jemarinya mulai bergerak turun untuk 
melepas kancing baju Ratna satu per satu. 

Ratna sendiri tidak tinggal diam. Jemarinya turun dari 
leher Freddy, menyusuri dada hingga perut rata Freddy lalu 
berakhir di tepi celana piama sang suami yang menggantung 
di pingggul. Dengan nakal Ratna menyelipkan jemarinya ke 
balik celana Freddy lalu menggoda tubuh sang suami yang 
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telah menegang. 

Erangan panjang terdengar dari bibir Freddy. Dengan 
gemas dipagutnya bibir sang istri. Dia menggoda dengan 
penuh keahlian hingga bibir Ratna merekah, memberi akses 
pada Freddy untuk memperdalam ciuman. 

Jemari Ratna yang masih terus bergerilya di bawah 
tubuhnya akhirnya membuat Freddy tidak sanggup 
bertahan lebih lama. Segera ia membantu Ratna melepas 
pakaian, membuat jemari Ratna terlepas dari tubuhnya. 

Dalam sekejap, kain yang semula menutupi tubuh 
keduanya sudah bercecer di ranjang dan lantai. Keduanya 
saling menatap dengan penuh cinta ketika tubuh mereka 
mulai bersatu dengan lambat, meresapi keberadaan satu 
sama lain. 

Dan penyatuan itu sekaligus menghapus segala 
prasangka di antara mereka sebelumnya. 
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Extra Part 9 - Kematian Maya 


Ratna menatap pistol yang kini tergeletak di atas meja 
kayu dalam ruang kerja suaminya. Baru saja Ratna mengisi 
penuh pistol itu. 

Entah mengapa perasaannya sungguh tidak enak sejak 
Freddy berpamitan untuk bekerja tadi pagi. Mungkin juga 
perasaan tidak tenang di hatinya timbul karena anak buah 
Freddy yang beberapa hari terakhir menjaga rumahnya, kini 
di tarik kembali ke kantor kepolisian. 

Ratna menghela nafas panjang. Apapun yang akan 
terjadi nanti, setidaknya Ratna sudah menyiapkan diri akan 
kemungkinan terburuk. 

Ratna bangkit untuk keluar dari ruang kerja suaminya. 
Sengaja dia meninggalkan pistol di atas meja dan 
membiarkan pintu ruang kerja hanya tertutup tanpa 
terkunci. Semua itu dilakukan Ratna untuk berjaga-jaga jika 
dirinya butuh segera mengambil pistol. Kebetulan Juan 
sedang tidak ada dan kakaknya maupun Rena tidak mungkin 
masuk ke ruang kerja Freddy. Jadi Ratna tidak khawatir ada 
yang tanpa sengaja menembakkan pistol itu. 

Ratna melangkah menuju ruang tamu tempat terakhir 
dirinya melihat kakak dan calon kakak iparnya berada. 
Sesampainya di ruang tamu, Ratna hanya mendapati Rena 
yang sedang serius membolak-balik halaman majalah 
fashion. 

“Dimana Kakak?" tanya Ratna sambil menghempaskan 
tubuh di sofa seberang Rena. 
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“Di dapur." Jawab Rena sambil lalu, tapi kemudian 
mendongak menatap Ratna. “Aku hanya penasaran. Kau 
pernah bilang bahwa sekarang kau bekerja di perusahaan 
keluarga Freddy. Tapi sejak aku tinggal di sini, aku tidak 
pernah melihatmu ke kantor." 

“Papa tahu ada sesuatu yang tidak beres di sini walau 
dia tidak tahu secara detail. Jadi dia memberiku cuti selama 
beberapa minggu." 

“Enaknya menjadi menantu pemilik perusahaan." 
Sindir Rena. 

“Jangan bilang kau juga tidak menikmati menjadi putri 
semata wayang pemilik perusahaan." Cibir Ratna. 

Seperti biasa, perdebatan kecil mereka pasti di akhir 
dengan tawa geli keduanya. 

“Baiklah, lupakan tentang ‘Menantu dan Putri pemilik 
perusahaan. Sekarang aku ingin menanyakan hal lain.” Rena 
terdiam sejenak menyusun kalimatnya. “Bagaimana rasanya 
menjadi istri polisi? Apa kau tidak takut ketika suamimu 
sedang bertugas seperti sekarang?" tanya Rena antusias. 

“Tentu saja aku sangat khawatir. Tapi mau bagaimana 
lagi?” Ratna mendesah. “Aku selalu menghibur diri sendiri 
dengan mengatakan bahwa, 'dia memilih pekerjaan itu 
karena dia ahli dalam bidangnya. Dia pasti pulang dalam 
keadaan selamat'." 

“Apa suamimu tidak pernah pulang dalam keadaan 
terluka?" 

Ratna bertopang dagu sambil menatap Rena sama 
antusiasnya. “Bukan pernah lagi. Aku bahkan pernah 
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mendapat kabar dia sedang sekarat di rumah sakit. Kalau 
ingat kejadian itu, bulu kudukku selalu meremang." 

“Benarkah?” Rena memajukan tubuhnya di sofa ruang 
tamu Ratna dengan penasaran. 

Lagi-lagi Ratna mendesah. “Ternyata itu hanya jebakan. 
Ada yang mengincarku." 

“Astaga! Lalu apa yang terjadi?" 

Mendadak Rafka menyodorkan teh hangat ke depan 
wajah Rena. Wanita itu merengut karena Rafka telah 
mengganggu cerita mereka sambil menerima cangkir yang 
disodorkannya. Ratna juga menerima teh hangat dari 
kakaknya dengan senyum sayang. Kemudian Rafka duduk di 
samping Rena sambil menyesap kopinya. Tatapannya lurus 
pada Ratna. 

“Berarti pekerjaan Freddy juga beresiko untukmu." 
Rafka tampak tidak suka dengan kenyataan itu. 

Ratna tersenyum sambil menjangkau jemari kakaknya 
menyeberangi meja kaca. “Sebenarnya waktu itu bukan 
karena pekerjaan Freddy. Tapi karena ada seseorang yang 
memang mengincarku." 

Rena meletakkan gelas di meja lalu memekik sambil 
menyatukan kedua tangan. “Ah, aku mengerti! Pasti ada 
orang jahat yang mengincar Ratna—mungkin mantan 
pacar—lalu sebagai polisi Freddy datang untuk 
menyelamatkan. Saat itulah mereka saling jatuh cinta." 

Rafka memukul pelan kening Rena. “Dasar anak kecil! 
Kenapa kau selalu mengaitkan semua hal dengan kisah 
cinta?" 
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“Ratna, memang seperti itu ceritanya, kan?” Rena 
berusaha mencari pembelaan. 

Ratna terkikik melihat perdebatan kecil mereka. “Orang 
itu bukan mantan pacar. Tapi benar dia memiliki hubungan 
denganku di masa lalu. Aku dan Freddy memang sudah 
saling mencintai sebelum kejadian itu. Memang sering kali 
jika menghadapi kasus yang lumayan pelik, Freddy jadi 
kurang fokus karena selalu mengkhawatirkan aku dan Juan. 
Setelah aku memberinya ceramah sampai telinganya merah, 
barulah dia mengubah tingkahnya." 

“Ternyata menjadi istri polisi lumayan sulit. Kalau aku 
jadi kau, aku akan meminta suamiku untuk sering bolos. Dia 
jadi tidak terlalu sering berada dalam situasi yang 
membahayakan." 

“Kalau aku sebaliknya.” Ucap Ratna sambil 
menerawang. “Aku memintanya untuk semakin rajin di 
kantor dan meraih banyak prestasi. Dengan begitu dia akan 
cepat mendapat promosi hingga suatu saat kerjanya hanya 
memberi perintah pada bawahannya dari balik meja.” Rena 


menyeringai. 

Rafka terkekeh sambil mencubit pelan pipi Ratna. 
“Anak pintar!" 

Rena merengut. “Kenapa aku tidak pernah mendapat 
pujian?" 


“Ubah dulu pola pikirmu yang kekanakan itu!" 

“Aku tidak setuju, kak.” Kata Ratna menengahi. “Kakak 
mencintai Rena karena seperti itulah dia dengan semua sifat 
dan tingkah lakunya." 
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Rafka mendengus. “Kakak lebih suka ketika pertama 
bertemu dengannya. Dia wanita lugu yang pemalu. Semakin 
lama sifat aslinya keluar semua. Ternyata dia wanita 
cerewet yang tingkahnya seperti anak kecil. Daripada 
bergaul dengan orang dewasa, Rena lebih cocok bergaul 
dengan Juan." 

Rena mencibir. “Setidaknya balita seperti Juan tahu 
caranya bersenang-senang." Lalu Rena berpaling ke arah 
Ratna yang sedang menikmati peredebatan mereka. “Kapan 
Juan pulang?" 

“Begitu kasus ini benar-benar tuntas, kami akan 
menjemputnya dari rumah Mama dan Papa." 

“Apa orang tua Freddy baik padamu?" tanya Rafka 
khawatir. 

Ratna tersenyum sayang saat membayangkan 
mertuanya. Dia menyadari kekhawatiran yang membayang 
diwajah Rafka. “Mereka menganggapku sebagai putri 
mereka sendiri. Berkat mereka aku tahu bagaimana rasanya 
memiliki orang tua." 

“Kakak ikut senang untukmu." 

“Kak, maaf karena—" 

DOR. 

PRANG! 

Seketika mereka bertiga menjatuhkan diri ke lantai di 
antara sofa dan meja. Jeritan kaget Ratna dan Rena 
mengiringi bunyi dinding kaca yang hancur berserakan. 

“Cepat masuk ke dalam sambil jalan merunduk!" 
perintah Rafka antara tegang dan khawatir. 
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“Rasanya kakiku berubah menjadi jelly.” Rena mulai 
terisak. 

Ratna melihat Rena yang mulai bercucuran air mata 
dan kakaknya yang mengintip melalui sandaran sofa untuk 
melihat siapa yang menembaki mereka. Keadaan yang 
berubah mendadak membuat otaknya tumpul. 

“Ratna, bawa Rena ke dalam!" 

Seperti disadarkan, Ratna segera menarik lengan Rena. 
“Ayo, Rena! Ikuti aku!" 

Rena terlihat memaksa dirinya merangkak mengikuti 
Ratna. 

Begitu sampai di balik lemari pajangan setinggi 
pinggang, mendadak Rena berucap. “Kita tidak bisa 
meninggalkan Rafka." 

“Kalau begitu kau tunggu disini.” Desis Ratna. Wanita 
itu segera menghambur ke dalam rumah menuju ruang kerja 
Freddy. Beberapa rencana mulai terbentuk di otaknya. 

Ambil pistol lalu melumpuhkan musuh. 

Memang kenyataannya tidak akan semudah itu. Tapi 
itu lebih baik dari pada dirinya menenteng pistol tanpa 
rencana. 

Tidak sampai satu menit Ratna sudah berhasil 
mengambil pistol. la segera kembali ke tempat Rena masih 
menunggu. Dirinya bisa melihat tatapan ngeri Rena ketika 
melihat pistol di tangan Ratna. 

“Senang melihatmu baik-baik saja." 

DEG. 

Suara itu. Suara menjijikkan yang telah menghantui 
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mimpi-mimpinya selama bertahun-tahun sejak Ratna masih 
kecil. Suara orang yang telah menghancurkan hidupnya dan 
hidup kakaknya. 

Berani sekali wanita itu datang ke rumahnya! 

Kemarahan Ratna memuncak. Darahnya serasa 
mendidih. Jemarinya sudah sangat gatal ingin menarik 
pelatuk. Terutama ketika suara wanita itu berubah manja. 

“Tapi aku tetap akan menghukummu karena mencoba 
pergi dariku." 

Nafas Ratna terengah karena murka yang serasa 
membakar otaknya. Tangannya yang menggenggam pistol 
dengan erat, perlahan teracung dengan moncong mengarah 
tepat kearah wanita itu. 

“Kenapa menatapku seperti itu, sayang? Apa kau 
merin—" 

DOR. 

Maya memekik ketika sebuah peluru mengiris lengan 
kirinya. Belati di tangannya jatuh ke lantai. 

“Menyingkir dari kakakku!" pistol dalam genggaman 
Ratna masih mengepul. Dia memaki dirinya sendiri karena 
tembakannya meleset. Padahal targetnya adalah jantung 
wanita itu. 

Maya menatap Ratna dengan sorot mematikan. “Dasar 
wanita tidak tahu terima kasih. Seharusnya aku tidak pernah 
melahirkanmu." 

“Aku tidak akan pernah berterima kasih padamu 
karena telah melahirkanku. Aku tidak minta untuk 
dilahirkan. Seandainya boleh memilih, aku akan memilih 
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tidak pernah dilahirkan daripada setelah lahir aku hanya 
akan ditelantarkan dan disiksa oleh ibu kandungku sendiri." 

“Benar-benar anak tidak tahu diuntung!" 

Kini Maya yang menarik pelatuk pistolnya namun 
tembakannya hanya menghantam dinding karena Ratna 
segera membungkuk dan berlindung di balik lemari 
pajangan. 

Ratna bersiap untuk melepaskan tembakan lagi namun 
urung karena Maya malah menembak lemari tempatnya 
berlindung dengan membabi buta hingga menghancurkan 
barang-barang pecah belah di lemari. 

Ratna tidak bisa membalas. Dia tidak memiliki 
kesempatan untuk mengintip posisi Maya karena wanita itu 
tidak berhenti menembakinya. Dia juga tidak bisa 
melepaskan tembakan secara asal karena kakaknya masih 
berdiri mematung di dekat Maya. 

Ratna menoleh menatap Rena yang duduk dengan 
memeluk lutut di sampingnya. Terdengar isakan kecil dari 
wanita itu. Ratna hanya berharap kejadian ini tidak 
mengakibatkan efek yang buruk terhadap kandungan Rena. 

“Rafka.” Suara Rena begitu lirih tapi masih bisa 
ditangkap indera pendengaran Ratna. “Apa Rafka baik-baik 
saja?" 

“Iya.” Jawab Ratna singkat sambil meraih jemari Rena. 

Ratna masih tetap diam di tempat perlindungannya 
walau suara tembakan sudah berhenti. Dia menghitung 
sampai sepuluh dalam hati sebelum mengintip apa yang 
dilakukan wanita iblis itu sekarang. 
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“Suara apa itu?" Rena kembali bertanya dengan lirih. 

Ratna menajamkan pendengaran untuk menangkap 
suara yang dimaksud Rena. Jantung Ratna berdegup begitu 
kencang ketika menyadari suara itu seperti— 

Dia bangkit secara tiba-tiba, mengabaikan 
kemungkinan dirinya tertembak. Ketakutan Rena juga telah 
berubah menjadi perasaan panik hingga membuatnya 
bangkit berdiri mengikuti Ratna. 

Pikiran buruk bahwa Rafka terluka yang ada dalam 
benak keduanya ternyata tidak benar. Namun pemandangan 
yang mereka saksikan sekarang tidak kalah mengerikannya. 

“Kakak!" 

“Rafka!" 

Panggilan itu membuat Rafka menoleh. Penampilan 
Rafka sungguh terlihat berantakan. Lelaki itu sedang 
memeluk Maya dari belakang dengan salah satu lengan 
sedangkan tangannya yang lain berada di belakang tubuh 
Maya. Kedua wanita itu bisa membayangkan apa yang 
sebenarnya telah dilakukan Rafka. 

Ratna dan Rena berjalan menghampiri Rafka. Pistol di 
tangan Ratna telah jatuh entah dimana. Wanita itu menatap 
kakaknya dengan khawatir. Ratna tahu betapa Rafka sangat 
menyayangi ibunya. Tapi kini lelaki itu harus membunuh 
Maya demi dirinya dan Rena. 

Rena juga menatap Rafka dengan khawatir. Dia belum 
pernah melihat Rafka seperti itu. Wajah lelaki itu begitu 
tegang. Sorot matanya kelam penuh kebencian. 

Rena meraih tangan Rafka yang masih merangkul 
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Maya. Sedangkan Ratna memegang bahu Rafka yang 
jemarinya masih mencengkeram belati. Rafka seperti 
tersadar. Perlahan ketegangannya memudar. Lelaki itu 
melepaskan tubuh Maya. 

Jasad Maya yang sudah tak bernyawa jatuh berdebum 
ke lantai. Mereka bertiga mengabaikannya. Kedua wanita itu 
menangis sesenggukan sambil menjatuhkan diri dalam 
pelukan Rafka. Lelaki itu membalas pelukan kekasih dan 
adiknya lalu mengecup puncak kepala mereka bergantian. 
Tidak ada setetespun air mata Rafka yang jatuh. 

“Freddy!” pekik Ratna sambil menatap dinding kaca 
yang telah hancur. 

Perlahan Ratna melepaskan diri dari pelukan Rafka lalu 
menghambur ke dalam pelukan suaminya. Tangisnya 
semakin pecah. Rasanya sangat menenangkan bisa 
menghirup aroma Freddy yang khas setelah kejadian 
mengerikan itu. 

“Apa kau terluka?" tanya Freddy serak. Jelas sekali dia 
sedang menahan emosi. 

Ratna hanya menggeleng pelan tanpa melepas pelukan. 
Wajahnya terbenam semakin dalam di dada suaminya. 
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Extra Part 10 - Epilog 


“Kalau memang aku dinyatakan bersalah, aku siap 
menerima hukuman." 

Pernyataan Rafka membuat Ratna begitu gelisah dan 
takut. Tapi sebaliknya, malah membuat Rena begitu murka. 

“Kau akan meninggalkanku melahirkan bayi kita 
sendirian?” pekik Rena. “Kau juga belum menikahiku. Apa 
kau mau anak kita lahir dengan status tidak jelas?" 

“Bukan begitu, Sayang." 

“Tidak ada yang boleh memenjarakan dirimu. Sudah 
jelas kau adalah korban yang berusaha melindungi diri dan 
melindungi kami.” Ujar Rena dengan gusar. 

“Freddy juga sedang berusaha mendapatkan keadilan 
bagi Kak Rafka." Kali ini Ratna yang bersuara. 

Rafka mendesah. Dirinya hanya mencoba berpikir logis. 
“Dan kalau Freddy gagal, tidak—" 

“Maka Papa mertuaku yang akan membantu Kakak 
mendapat keadilan." 

Rafka tidak bisa menahan senyum melihat kedua 
wanitanya itu sedang berapi-api membela dirinya. 

“Sepertinya ada rapat keluarga di sini. Boleh aku 
bergabung?" 

Mereka bertiga menoleh secara bersamaan menatap 
Alan yang baru masuk ke ruang tengah tempat mereka 
berada. Dengan cuek Alan tidak menunggu tanggapan. Dia 
langsung menghempaskan tubuh di salah satu sofa. 

“Tuan, Anda masuk tanpa izin." Tegur Ratna. 
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“Pintu depan tidak terkunci. Jadi aku masuk saja." Alan 
mengangkat bahu tanpa rasa bersalah. 

“Sangat tidak sopan." Gerutu Ratna. 

“Bicaramu yang tidak sopan padaku. Aku adalah 
mentor kakakmu. Seharusnya kau juga menaruh hormat 
padaku." 

“Mentor di Fly Club, maksud Kak Alan?” tanya Rena 
mulai kesal. 

Melihat kedua wanita itu mulai tersulut emosi, Alan 
memilih mundur. Dia masih ingat dengan jelas ketika dua 
wanita itu bersatu menganiaya Freddy. Untung saja adik 
ipar Rafka yang tengil itu bisa segera menyelamatkan diri. 

“Sebenarnya — kedatanganku ke sini untuk 
menyampaikan kabar dari Freddy." 

Jantung mereka bertiga mulai berdegup lebih kencang 
mendengar penuturan Alan. 

“Kenapa Freddy harus menghubungi Kak Alan untuk 
menyampaikan berita-apapun-itu? Dia bisa langsung 
menghubungiku." Tanya Ratna. 

“Freddy langsung memberitahu kabar ini padaku di 
kantor polisi. Aku tadi dari sana untuk membahas urusan 
pengambil-alihan Fly Club." 

“Memangnya kabar apa yang hendak disampaikan 
Freddy?" Rafka mulai tidak sabar. 

“Freddy bilang...” Alan diam dengan wajah tertunduk 
sedih membuat ketiga orang yang sedang menatapnya mulai 
was-was. “Tentang pembunuhan yang dilakukan Rafka....." 
helaan nafas Alan menjadi satu-satunya suara dalam 
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ruangan yang mendadak hening itu. “Ternyata Rafka 
dinyatakan tidak bersalah." 

Hening. 

Alan melirik satu-persatu raut wajah ketiga orang di 
hadapannya. Wajah mereka datar tanpa ekspresi, dengan 
pandangan kosong mengarah pada Alan. Entah kenapa bulu 
kuduk Alan meremang melihat reaksi mereka atas kabar 
baik yang disampaikannya. 

“Aku bagian kepala." Ucap Rena. 

Alan menatap Rena tidak mengerti. 

“Aku tangannya." Ratna menimpali. 

Pandangan Alan beralih pada Ratna. 

“Sisanya serahkan padaku." Tandas Rafka. 

Alan mengerutkan kening dengan bingung. Apa tadi 
ada pembicaraan yang terlewat olehnya hingga dirinya 
menjadi satu-satunya orang yang tidak mengerti? Atau 
sebenarnya ketiga orang di hadapan Alan bisa saling 
berkomunikasi melalui pikiran? 

Belum sempat menemukan jawaban atas semua 
pertanyaannya, mendadak ketiga orang di hadapan Alan 
langsung menyerbunya tanpa peringatan. Alan yang kaget 
jatuh terjengkang di atas sofa. Sedetik kemudian, Rena 
menarik rambut Alan dan Ratna mencubiti salah satu lengan 
dan pundaknya. Belum cukup sampai di situ, Rafka menahan 
kaki dan lengan Alan yang masih bebas lalu menggelitiki 
pinggangnya. 

Untuk beberapa saat Alan masih meronta. Ketiganya 
baru berhenti menyiksa Alan setelah tubuh Alan melemas 


416 


pasrah. Nafas lelaki itu terengah-engah. Pakaian dan 
rambutnya acak-acakan. Hasil cubitan Ratna menimbulkan 
bekas merah di lengan dan leher Alan. 

“Huh, lelahnya."” Desah Ratna sambil mengipasi diri 
dengan tangan. 

“Ratna, mau membantuku membuat jus?” tanya Rena 
sambil berjalan ke dapur. Ratna langsung mengikutinya. 

“Aku mau membereskan barang. Aku dan Rena akan 
segera pindah.” Ujar Rafka lalu pergi meninggalkan Alan 
yang masih tergeletak di ruang tengah. 

“Kalian semua." Desis Alan. “Aku pasti membalas kalian 
semua." 

Alan merogoh saku celananya. Ketika berhasil 
mengeluarkan smartphone dari saku, Alan segera 
menghubungi sebuah nomor. 

“Ini kantor polisi, kan?” setelah mendapat jawaban, 
Alan melanjutkan. “Tolong aku. Aku diperkosa!" 

Sudah dua hari berlalu sejak Alan melaporkan mereka 
ke kantor polisi. Kejadian itu amat memalukan bagi mereka 
berlima, terutama Freddy. Tapi anehnya Alan tampak 
menikmatinya. 

Seluruh bukti memberatkan mereka bertiga karena 
kondisi Alan. Belum lagi perasaan malu Ratna dan Freddy 
pada tetangga karena polisi langsung menggerebek rumah 
mereka. Belum lagi saat penggerebekan, Alan berteriak- 
teriak histeris mengatakan bahwa dirinya diperkosa. 

Walaupun Freddy polisi, tentu saja dia atau 
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keluarganya tidak kebal hukum. Jika terbukti bersalah, 
dirinya pun akan mendekam di penjara. Beruntung Freddy 
akhirnya bisa membuktikan bahwa mereka tidak bersalah. 
Tapi karena dianggap mempermainkan aparat, mereka 
berempat dikenakan denda untuk masing-masing orang. 

“Aku masih tidak menyangka Alan bisa bertingkah 
memalukan seperti itu. Padahal selama ini aku melihatnya 
sebagai lelaki yang berpikiran dewasa." 

“Jelas itu salahmu!" ujar Ratna sambil menarik selimut 
menutupi tubuh telanjangnya. 

Dia sedang mencoba tidur ketika sang suami yang 
memeluknya dari belakang memulai pembicaraan. 

“Kenapa salahku?" 

Ratna merubah posisi tidurnya hingga berhadapan 
dengan Freddy. “Kak Alan bilang kau pernah menjahilinya 
habis-habisan. Jadi dia dendam padamu. Selama ini dia 
masih menunggu kesempatan untuk membalas." 

Freddy terkekeh. “Dan kalian bertiga malah 
memberinya ide untuk membalas dendam.” Lelaki itu 
meringis. “Rasanya aku ingin memakai topeng tiap keluar 
rumah." 

“Itu masih mending. Aku pernah mendengar sendiri 
ibu-ibu di sekitar sini menggosip tentang kita. Mereka 
menjadikan kejadian itu sebagai lelucon. Sebelum mereka 
menyadari kehadiranku, aku segera pergi dan tidak berani 
keluar rumah lagi." 

Freddy mendesah. “Lupakan tentang Alan. Sebaiknya 
kita segera tidur karena besok pagi kita hendak menjemput 
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Juan." 

Ratna mengangguk. Tapi ketika sang suami sudah 
menutup mata, Ratna kembali menginginkan sentuhan 
suaminya. 

Ratna menggesekkan bibirnya di dagu Freddy. Bakal 
janggut di dagu Freddy membuat bibir Ratna terasa geli dan 
nikmat. 

“Darl, apa yang kau lakukan?" 

“Aku menginginkanmu lagi.” Desah Ratna lalu 
menyusurkan lidahnya di bibir bagian bawah Freddy. 

Kelopak mata Freddy kembali terbuka, 
memperlihatkan kilat geli di sorot matanya. “Nafsumu 
semakin menggila, Mrs. Keegan.” 

“Apa kau keberatan, Mr. Keegan?” 

“Tidak mungkin aku keberatan.” Ujar Freddy seraya 
menindih tubuh Ratna yang sudah siap di bawahnya. 

“Dimana Juan?" 

Ratna bertanya ketika tidak melihat putranya 
dimanapun sementara Nenek dan Kakek Juan duduk santai 
menikmati secangkir teh. 

“Sejak menginap di sini Juan sangat senang bermain 
bersama Kirana. Usianya baru satu tahun. Gadis kecil yang 
manis dan cantik. Sedikit cerewet juga.” Jeremy tersenyum 
penuh arti. “Mereka terlihat sangat serasi." 

“Yang benar saja, Pa. Juan baru berusia satu setengah 
tahun. Kenapa nada Papa terdengar seperti ingin 
menjodohkan Juan?" Freddy menggerutu. 
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“Lebih baik begitu daripada telat menikah seperti 
Papanya. Untung saja kamu segera bertemu Ratna.” Ujar 
Jeremy sambil menunjuk Freddy. 

“Hentikan kalian berdua!” Fransisca menengahi 
sebelum terjadi perdebatan panjang. 

“Dimana rumah Kirana? Biar kami yang menjemput 
Juan." Tanya Ratna. 

“Tepat di sebelah rumah." 

Freddy mengerutkan kening mendengar penjelasan 
Mamanya. “Bukannya itu rumah keluarga Pak Wiryo?" 

“Iya. Yang dulu putrinya pernah mencampakkanmu. 
Mama masih ingat kamu pulang sambil menangis karena itu. 
Padahal kamu sudah kelas enam sekolah dasar, tapi masih 
cengeng." Fransisca tertawa geli ketika mengenang kejadian 
itu. 

“Bukan dicampakkan, Ma. Dan aku menangis karena 
bertengkar dengan temanku." 

“Freddy sudah pacaran sekecil itu?” Ratna bertanya 
tanpa mempedulikan pembelaan diri Freddy. 

“Bukan pacaran. Freddy sangat mengagumi Putri Pak 
Wiryo. Namanya Viona. Dia empat tahun lebih tua dari 
Freddy. Setiap hari mereka selalu main bersama. Sampai 
kemudian Viona memiliki kekasih. Dia jadi lebih sering pergi 
bersama kekasihnya dan mulai jarang bermain bersama 
Freddy." Fransisca masih tertawa. 

Berarti wanita itu cinta pertama Freddy, pikir Ratna. 
Entah kenapa dia merasa kesal akan kenyataan itu. Senyum 
paksa di bibir Ratna hanya untuk menghargai cerita 
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Fransisca yang seharusnya terdengar lucu. 

“Dan kalian tahu Kirana itu siapa?” tanya Jeremy 
bersemangat. “Dia adalah anak ketiga Viona. Bukankah 
bagus kalau Juan berjodoh dengan Kirana. Kau bisa kembali 
dekat dengan Kakak Perimu." 

“Kakak Peri?" tanya Ratna bingung sekaligus menahan 
kekesalan yang makin memuncak karena pernyataan Papa 
mertuanya. 

“Freddy selalu memanggil Viona sebagai Kakak Peri." 
Ujar Fransisca menahan senyum. 

Mendadak Freddy bangkit. “Sebaiknya kita jemput Juan 
sekarang.” Lelaki itu langsung keluar tanpa menunggu 
Ratna. 

Ratna turut berdiri sambil mengucap pamit pada 
mertuanya. Hati Ratna serasa panas ketika melihat Freddy 
yang tampak bersemangat untuk segera bertemu dengan si 
Viona hingga terburu-buru pergi tanpa menunggu dirinya. 

“Kau terlihat sangat bersemangat untuk bertemu Kakak 
Perimu." Sindir Ratna ketika dirinya sudah berada di dekat 
Freddy yang sedang menunggunya di luar gerbang rumah. 

Di luar dugaan Freddy malah tersenyum lebar. “Kau 
terdengar seperti seorang istri yang sedang cemburu, Darl.” 

“Aku tidak ingin bercanda." Jawab Ratna ketus. Tapi 
wajahnya tetap merona malu. Apa mungkin dirinya benar- 
benar cemburu? 

Freddy terkekeh lalu menunduk untuk mengecup 
ringan bibir Ratna. Wajah Ratna makin memerah karena 
suaminya itu menciumnya di tempat umum. 
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“Freddy?” 

Ratna dan Freddy segera menoleh ke sumber suara. 
Seorang wanita cantik nan anggun berdiri beberapa meter 
dari mereka. Dia sedang menggendong balita perempuan 
yang juga sangat cantik di salah satu lengan sedang 
tangannya yang lain menggandeng jemari mungil Juan. 

“Juan, Sayang.” Naluri keibuannya membuat Ratna 
langsung menghampiri lalu meraih Juan ke dalam 
gendongan. Begitu berada dalam gendongan Ratna, Juan 
langsung menyandarkan kepala dengan mengantuk. 

“Kak Viona.” Sapa Freddy yang telah berdiri di samping 
Ratna. “Kenalkan ini istriku, Ratna.” Jelas Freddy sambil 
merangakul pinggang Ratna. 

Viona mengulurkan tangan dengan ramah yang 
langsung di sambut Ratna. 

Entah karena dirinya sungguh merasa cemburu atau itu 
benar kenyataan, Ratna seperti melihat kilatan aneh di mata 
Viona ketika wanita itu menatap Freddy. Seperti 
kesedihan.....atau penyesalan? Apa mungkin wanita di depan 
Ratna ini merasa menyesal karena dulu mencampakkan 
Freddy? 

Cepat-cepat Ratna menghapus prasangka buruk itu. 
Mana mungkin seperti itu. Viona juga sudah memiliki suami 
sekarang. 

“Dulu aku dan Freddy sangat akrab.” Jelas Viona pada 
Ratna. “Tapi semenjak Freddy dikirim ke asrama, kami jadi 
jarang bertemu. Setelah itu keluarga Freddy malah pindah 
ke kota ini, membuat kami benar-benar kehilangan kontak.” 
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Viona beralih menatap Freddy. “Lucunya, setelah beberapa 
tahun berpisah, kami kembali dipertemukan sebagai 
tetangga." 

Ratna tidak mungkin salah lihat. Tatapan Viona pada 
suaminya penuh kerinduan. Hati Ratna mendidih. Istri mana 
yang bisa tenang ketika suaminya ditatap seperti itu oleh 
wanita lain? 

“Jadi, kau pernah tinggal di kota lain sebelumnya?" 
tanya Ratna pada Freddy. 

Freddy sudah cukup mengenal istrinya. Dia sangat tahu 
bahwa sekarang Ratna sedang menahan marah. Walau 
Freddy khawatir akan pecah perang, tapi dirinya tetap 
merasa senang karena istrinya cemburu. 

“Freddy tidak pernah bercerita?” Viona menyela 
sebelum Freddy menjawab pertanyaan istrinya. “Padahal 
seingatku Freddy cukup terbuka pada orang yang 
disayanginya. Contohnya saja padaku. Tiap kami bertemu, 
dia pasti akan bercerita banyak hal.” Jelas Viona sambil 
tersenyum. 

Kali ini pasti bukan perasaannya saja. Wanita di 
depannya ini memang menyindir dirinya. 

“Sebenarnya aku masih mencari waktu yang pas untuk 
menceritakan hal itu.” Jelas Freddy lalu pandangannya 
beralih pada Ratna. “Karena itu berhubungan dengan Uncle 
Max." 

Bercerita tentang kepindahan keluarganya pasti juga 
harus melibatkan Uncle Max dan foto-foto itu. Freddy belum 
siap untuk membuat Ratna kembali teringat kejadian itu. 
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Sekarang Freddy terpaksa mengangkat topik itu karena 
dirinya menyadari Viona seolah menunjukkan bahwa wanita 
itu lebih berarti untuk Freddy dari pada Ratna. Rasanya 
Freddy sangat ingin tertawa. Tapi itu tidak dilakukannya 
demi menjaga perasaan Viona. 

Ratna sendiri memilih diam. Kemarahannya yang tadi 
tersulut karena perkataan Viona langsung sirna. Dirinya 
langsung mengerti bahwa Freddy hanya menjaga 
perasaannya dengan tidak mengungkit tentang Uncle Max. 

“Memangnya ada masalah apa dengan Uncle Max?" 

Ratna menyembunyikan bibirnya yang menipis kesal di 
lekukan leher Juan. Si Viona ini sok akrab sekali. 

“Itu masalah pribadi.” Tandas Freddy sambil mencium 
kening Ratna dengan sengaja di depan Viona. “Kudengar kau 
tinggal bersama suamimu di luar kota. Apa kau sedang 
berkunjung ke sini?" 

Raut wajah Viona berubah sedih. “Suamiku meninggal 
empat bulan yang lalu. Jadi aku dan anak-anak pindah 
kembali ke sini." 

Oh, pantas saja sekarang kau gatal pada suamiku. 

Ratna menahan kalimat yang nyaris meluncur dari 
bibirnya itu. Sebaliknya dia malah mengatakan hal lain. 
“Tampaknya Juan sudah mengantuk. Kami harus segera 
pulang.” Ratna tersenyum kecil lalu segera berbalik kembali 
ke rumah mertuanya. 

Freddy juga berpamitan singkat sebelum menyusul 
Ratna. 

“Aku tidak akan pernah merestui Juan berhubungan 
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dengan putri wanita itu.” Desis Ratna di antara giginya. 

“Tapi bagaimana kalau ternyata Juan menyukai 
putrinya?” Freddy sengaja memancing sambil 
menyembunyikan senyum gelinya. 

“Tidak akan ada restu dariku." 

Freddy menarik lengan Ratna untuk menghentikan 
wanita itu. “Jangan pernah berkata seperti itu hanya karena 
kau takut aku berdekatan dengan Viona. Kita tidak tahu apa 
yang akan terjadi di masa depan." 

Ratna mendesah. Ucapan Freddy benar. Sebagai 
seorang ibu, dirinya harus menjaga ucapan agar tidak 
menyengsarakan anaknya di kemudian hari. “Tapi tetap saja 
aku akan merasa lebih tenang jika Juan memilih wanita lain." 

“Lucunya, kita berbicara seolah Juan akan menikah 
besok." Freddy terbahak. 

Ratna juga menyadari kekonyolan mereka hingga 
tawanya juga pecah. Bocah kecil di gendongannya yang 
sudah terlelap sama sekali tidak terganggu. 

“Semua ini gara-gara Papa.” Gumam Ratna sambil 
membelai rambut halus Juan. 

Dada Freddy serasa sesak karena bahagia melihat istri 
dan putranya. Lelaki itu merangkul pinggang Ratna sambil 
menanamkan kecupan di pipi gembul Juan lalu beralih pada 
kening Ratna. 

“Sebelum hari dimana Juan memilih pendamping 
hidupnya, kita akan menikmati tiap detik kebersamaan kita." 
Ujar Freddy dengan bibir masih melekat di kening Ratna. 

Ratna tersenyum bahagia. Kedua lengannya memeluk 
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tubuh Juan semakin erat dengan wajah terbenam di dada 
bidang Freddy. 


END 
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